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KATA PENGANTAR 
 نحمرلا الله مسبيمحرلا  
 ءايبنألا فشرأ  لىع ملاسلاو ةلاصلاو نيلداو اينلدا رومأ  لىع ينعت سن هبو ينلماعلا بر لله دلحما
.دعب اما .ينعجمأ  هبصحو لها لىعو ينلسرلماو 
 Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam. Atas berkah dan inayahNya 
penyusunan tesis yang berjudul ‚Romantisme Nabi Muhammad saw. dalam Perspektif 
Hadis (Studi Ma‘a>ni> al-H}adi>s|)‛  ini dapat dirampungkan. Salawat dan salam dihaturkan 
kepada junjungan Nabi besar Muhammad saw. karena atas perjuangannya sehingga 
dapat menikmati iman kepada Allah swt. 
 Dalam rangka memenuhi persyaratan guna memperoleh gelar Master Agama 
(M.Ag.) pada Pascasarjana Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin Makassar, peneliti 
telah berusaha semaksimal mungkin mencurahkan segenap kemampuan untuk 
menyelesaikan penelitian tesis yang berjudul ‚Romantisme Nabi Muhammad saw. 
dalam Perspektif Hadis (Studi Ma‘a>ni> al-H{adi>s|)‛.   
Peneliti menyadari banyak pihak yang telah ikut berpartisipasi secara aktif 
maupun passif, oleh karena itu, izinkanlah peneliti menyampaikan ucapan terima kasih 
kepada pihak yang membantu maupun yang telah membimbing, dan mengarahkan 
kepada peneliti :  
 Selanjutnya, diucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 
memberikan dukungan moral dan material atas penyelesaian tesis ini. Ucapan terima 
kasih secara khusus ditujukan kepada:  
1. Yang tercinta kedua orang tua peneliti ibunda Hj. Rachmatiah N, dan ayahanda 
Drs. H. Tajuddin Nur, M.M,  yang mengasuh dan mendidik peneliti dari kecil 
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hingga saat ini, semoga peneliti bisa menjadi anak yang berbakti dan dibanggakan, 
berguna bagi Agama, Bangsa dan Negara ini.   
2. Bapak Prof. Dr. Musafir Pababbari, M. Si., selaku Rektor UIN Alauddin periode 
2015-2019 beserta Wakil Rektor I bapak Prof. Dr. Mardan, M.Ag., Wakil Rektor 
II bapak Prof. Dr. H. Lomba Sultan, M.A., Wakil Rektor III ibu Prof. Siti Aisyah, 
M.A., dan Wakil Rektor IV Prof. Hamdan, M.A., Ph.D., yang telah membina dan 
memimpin UIN Alauddin Makassar yang menjadi tempat bagi peneliti untuk 
memperoleh ilmu baik itu dari segi akademik maupun ekstrakurikuler. 
3. Prof. Dr. Sabri Samin, M.Ag. selaku Direktur, Prof. Dr. Ahmad Abubakar, M.Ag., 
Dr. H. Kamaluddin Abu Nawas, M.Ag., dan Prof. Dr. Hj. Muliyaty Amin, M.Ag. 
masing-masing selaku Wakil Direktur I, Wakil Direktur II dan Wakil Direktur III 
pada Pascasarjana UIN Alauddin Makassar yang telah mengarahkan dan 
memfasilitasi peneliti selama menempuh pendidikan sampai penyelesaian tesis di  
Pascasarjana UIN Alauddin Makassar. 
4. Almh. Prof. Hj. Rosmaniah Hamid, M.Ag. selaku Ketua Prodi Ilmu Hadis periode 
2015-2017, Prof. Dr. Ahmad Abubakar, M.Ag., selaku Plt. Ketua Prodi Ilmu 
Hadis, dan Dr. Firdaus, M.Ag. selaku Ketua Prodi Ilmu Tafsir yang telah 
mengarahkan dan membimbing peneliti selama mengikuti studi sampai 
penyusunan tesis di Pascasarjana UIN Alauddin Makassar.  
5. Prof. Dr. H. Arifuddin Ahmad, M.Ag dan Dr. H. Andi Darussalam, M.Ag. masing-
masing sebagai promotor dan kopromotor yang telah meluangkan waktu 
membimbing, mengarahkan, dan memotivasi selama penyusunan tesis ini. 
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6. Dr. Tasmin Tangngareng, M.Ag dan Dr. Mukhlis Mukhtar, M.Ag., selaku Penguji 
I dan II penulis yang telah mencurahkan waktu dan bimbingan dalam penyelesaian 
tesis ini. 
7. Segenap dosen dan karyawan Pascasarjana UIN Alauddin Makassar yang penuh 
keikhlasan dan kerendahan hati dalam pengabdiannya telah banyak memberikan 
pengetahuan dan pelayanan, baik akademik maupun administratif, sehingga kami 
dapat menyelesaikan tesis ini. 
8. Kepala Perpustakaan UIN Alauddin Makassar beserta segenap staf yang telah 
menyiapkan literatur dan memberikan kemudahan untuk dapat memanfaatkan 
secara maksimal demi penyelesaian tesis ini. 
9. Serta semua saudara-saudari peneliti yang tercinta : Bripka. Rizal Rusyidi, Yaser 
Azhari, S.Kel., M.M., Izzah Nurfaiza, S.KM, Andi Syahriani Nur, S.Pd.I., dan 
Mujahidaturrahmah yang telah memberikan bantuan berupa semangat serta do’a 
restu sejak awal melaksanakan studi sampai selesai penulisan tesis ini. 
10. Sahabat-sahabatku alumni Gontor: M. Aksa, Muhammad Quraisy, dan lain-lain, 
sahabat-sahabatku Mahasiswa Tafsir Hadis Khusus Angkatan ke VII yang menjadi 
penggugah semangat dan berjuang bersama mulai strata 1 (S1) hingga penulisan tesis 
ini selesai. 
11. Semua pihak yang turut berpartisipasi baik langsung maupun tidak langsung 
terhadap proses penyelesaian studi peneliti, semoga Allah swt. membalasnya 
dengan pahala yang setimpal. 
 Akhirnya, saya mengucapkan terima kasih kepada semua pihak yang telah 
berjasa kepada kami selama menempuh pendidikan di Pascasarjana UIN Alauddin  
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN 
A. Transliterasi Arab-Latin 
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat dilihat 
pada tabel berikut: 
1. Konsonan 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا alif 
 
tidak dilambangkan 
 
tidak dilambangkan 
 ب 
 
ba 
 
b 
 
Be 
 ت 
 
ta 
 
t 
 
Te 
 ث 
 
s\a 
 
s\ 
 
es (dengan titik di atas) 
 ج 
 
jim j 
 
Je 
 ح 
 
h}a 
 
h} 
 
ha (dengan titik di bawah) 
 خ 
 
kha 
 
kh 
 
ka dan ha 
 د 
 
dal 
 
d 
 
De 
 ذ 
 
z\al 
 
z\ 
 
zet (dengan titik di atas) 
 ر 
 
ra 
 
r 
 
Er 
 ز 
 
zai 
 
z 
 
Zet 
 س 
 
sin 
 
s 
 
Es 
 ش 
 
syin 
 
sy 
 
es dan ye 
 ص 
 
sad 
 
s} 
 
es (dengan titik di bawah) 
 ض 
 
dad 
 
d} 
 
de (dengan titik di bawah) 
 ط 
 
ta 
 
t} 
 
te (dengan titik di bawah) 
 ظ 
 
za 
 
z} 
 
zet (dengan titik di bawah) 
 ع 
 
‘ain 
 
‘ 
 
apostrof terbalik 
 غ 
 
gain 
 
g 
 
Ge 
 ؼ 
 
fa 
 
f 
 
Ef 
 ؽ 
 
qaf 
 
q 
 
Qi 
 ؾ 
 
kaf 
 
k 
 
Ka 
 ؿ 
 
lam 
 
l 
 
El 
 ـ 
 
mim 
 
m 
 
Em 
 ف 
 
nun 
 
n 
 
En 
 و 
 
wau 
 
w 
 
We 
 ػى 
 
ha 
 
h 
 
Ha 
 ء 
 
hamzah 
 
’ 
 
Apostrof 
 ى 
 
ya 
 
y 
 
Ye 
 
 
xi 
 
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’). 
2. Vokal 
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal 
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, 
transliterasinya sebagai berikut: 
 
 
 
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat 
dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 
 
 
 
 Contoh: 
 ََفػْيػَك : kaifa 
 ََؿْوػَى : haula 
3. Maddah 
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 
 
 
 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
fathah 
 
a a  َا 
 
kasrah 
 
i i  َا 
 
dammah 
 
u u  َا 
 
Nama 
 
Huruf Latin 
 
Nama 
 
Tanda 
 
Fath{ah  dan ya’ 
 
ai a dan i ََْىػ 
 
Fath{ah dan wau 
 
au a dan u 
 
ََْوػ 
 
Nama 
 
Harakat dan 
Huruf 
 
Huruf dan  
Tanda 
 
Nama 
 
fath}ah dan alif atau ya>’ 
 
ىَ ََ...َ|َاَ ََ... 
 
d}ammah dan wau 
 
وػُػػ 
 
a 
u 
a dan garis di atas 
 kasrah dan ya’ 
 
i i dan garis di atas 
 u dan garis di atas 
 
ىػػػِػػ 
 
xii 
 
 Contoh: 
ََتَاػم : ma>ta 
ىػَمَر : ra>ma 
 ََلػْيِػق : qi>la 
َُتُْوػمَػي : yamu>tu> 
4. Ta’ marbutah 
Transliterasi untuk ta’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta’ marbu>t}ah yang hidup atau 
mendapat harakat fath{ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan 
ta’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya adalah [h]. 
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang 
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta’ marbutah 
itu ditransliterasikan dengan ha (h). 
Contoh: 
َلاَ َُةػَضْوَرَِؿاَفْط  : raud}ah al-at}fa>l 
َُةَلػػِضَاػفْػَلاَ َُةَػنْػيِدػَمْػَلا : al-madi>nah al-fa>dilah 
َُةػػَمػْكػِحْػَلا : al-h}ikmah 
5. Syaddah (Tasydid) 
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan 
sebuah tanda tasydid (  ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan 
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 
Contoh: 
ََانَػّػبَر : rabbana> 
ََانػػَْيػّجَػن : najjaina> 
 َقػَحْػػَلا : al-h}aqq 
ََمِػػّعُػن : nu‚ima 
 َوُدػَع : ‘aduwwun 
Jika huruf ى ber-tasydi>d di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah 
( ّىِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i. 
Contoh: 
 َىِػلػَع : ‘Ali > (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly) 
 َىِػػبَرػَع : ‘Arabi > (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby) 
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6. Kata Sandang 
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan hurufَ ؿا (alif lam 
ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti biasa, 
al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata sandang 
tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah 
dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 
Contoh: 
َُسػْمػَّشَلا : al-syamsu (bukan asy-syamsu) 
َُةَػػَلزْػػلَّزَلا : al-zalzalah (az-zalzalah) 
َُةَفػَسْلػَفْػػَلا : al-falsafah 
َُدَلاِػػػبْػػَلا : al-bila>du 
7. Hamzah  
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi 
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal 
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. 
Contoh: 
ََْأػتََفْوُرػُم  : ta’muruna 
َُعْوػَّنػػَلا : al-nau‘ 
 َءْيػَش : syai’un 
َُتْرػُِمأ : umirtu 
8. Penelitian Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau 
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat yang 
sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau sering 
ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia akademik 
tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an 
(dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut 
menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 
Contoh: 
Fi> Z}ilal al-Qur’an 
Al-Sunnah qabl al-tadwin 
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9. Lafz al-Jalalah (للها) 
Kata ‚Allah‛ yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau 
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 
Contoh: 
َِللهاَُْنػيِد dinullah  ِابَِلله  billah   
Adapun ta’ marbutah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah, 
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh: 
َِللهاَِةَمْػػػحَرَْفَِْمػُى    hum firahmatillah 
10. Huruf Kapital 
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam 
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf 
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf 
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat, 
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata 
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri 
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka 
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang 
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata 
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 
CDK, dan DR). Contoh: 
Wa ma Muhammadun illa rasul 
Inna awwala baitin wudi‘a linnasi lallaz \i bi Bakkata mubrakan 
Syahru Ramadan al-laz\i unzila fih al-Qur’an 
Nasir al-Din al-Tusi 
Abu Nasr al-Farabi 
Al-Gazali 
Al-Munqiz min al-Dalal 
Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu (bapak 
dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus disebutkan 
sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh: 
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B. Daftar Singkatan 
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 
swt. = subhanahu wa ta‘ala  
saw. = s}allallahu ‘alaihi wa sallam 
a.s. = ‘alaihi al-salam 
QS …/…: 4 = QS al-Mujadalah/58: 11,QS al-Taubah /9: 122, QS al- Rum/30:30, 
QS al-Araf/7: 179, QS al-Qiyamah/75:14, an- Nahl/ 16:128 
HR = Hadis Riwayat 
PBA = Pendidikan Bahasa Arab 
UIN = Universitas Islam Negeri 
Anakes = Analisis Kesalahan 
  
Abual-Wa>lid Muhammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu al-Walid 
Muhammad (bukan: Rusyd, Abu al-Walid Muhammad Ibnu) 
Nas}r H{amid Abu Zaid, ditulis menjadi: Abu Zaid, Nasr H{amid (bukan: Zaid, 
Nasr Hamid Abu) 
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ABSTRAK 
Nama  : Radhie Munadi 
NIM : 80700215010 
Judul  : Romantisme Nabi Muhammad saw. dalam Perspektif Hadis 
  (Studi Ma‘a>ni> al-H{adi>s|) 
 
Terjadi perbedaan antara tujuan pernikahan dan fakta perceraian yang terjadi di 
zaman sekarang ini. Di Makassar sendiri pada tahun 2016 sekitar 10% cerai gugat 
dikarenakan karena kurang harmonisnya rumah tangga. Tidak sedikit dari suami istri 
yang berpisah atau bercerai karena kurang romantisnya seorang suami terhadap istri 
dalam rumah. Beda hal ketika Rasulullah saw. memberikan contoh dan perhatian yang 
lebih kepada istri yang begitu romantis, sehingga para istri beliau mendapatkan 
ketenangan bersama beliau. Oleh karena itu, dilakukanlah suatu penelitian tentang 
romantisme Nabi Muhammad saw. dalam hadis yang bertujuan untuk 1) 
mendiskripsikan kualitas hadis romantisme Nabi Muhammad saw.? 2) mendiskripsikan 
kandungan dan konsep hadis yang berkaitan dengan romantisme Nabi Muhammad saw.? 
3) mendskripsikan implementasi hadis tersebut pada kehidupan sehari-hari?  
Penelitian ini merupakan penelitian pustaka yang tergolong kualitatif. 
Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan normatif yang didasarkan pada hadis, 
pendekatan psikologis, dan pendekatan sosiologis. Dalam melakukan interpretasi data, 
peneliti menggunakan beberapa teknik interpretasi, yaitu: interpretasi tekstual, 
interpretasi intertekstual, interpretasi kontekstual, dan living sunah.  
Hasil yang diperoleh dari penelitian ini adalah bahwa hadis romantisme nabi 
terkait makan, mandi, dan tidur nabi bersama istri memiliki kualitas sahih. Substansi 
keromantisan yang dilakukan oleh Nabi saw. adalah bertujuan untuk memberikan 
ketenangan kepada istri, saling menghargai terhadap apa yang dilakukan oleh suami 
atau istri, memahami istri serta selalu mencintai istri dalam kondisi apapun.  
Hadis-hadis romantisme kiranya dapat memberikan implikasi dalam kehidupan 
sehari-hari dengan cara memperisapkan  materi yang terdiri dari hal-hal yang disukai 
oleh istri dengan konsep suasana yang dapat membuat penghuninya tenang. Selain itu 
saling memahami, dan menghargai dalam situasi dan kondisi apapun merupakan suatu 
keharusan dalam berumah tangga. Penelitian ini menyajikan sebuah gagasan yang aktual 
dan menyentuh langsung pada persoalan-persoalan masyarakat sebagai upaya meraih 
fungsi hadis sebagai sebagai pedoman dan petunjuk kedua setelah al-Qur’an kepada 
kemaslahatan umat.  
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َضيَمناديراَ:َاسمَالطالب
َٓٔٓ0ٕٔٓٓ0ٓ0َ:َرقمَالتسجيل
(دراسةََرومانسية َالنبيَمحمدَصلىَاللهَعليهَوسلمَفيَمنظورَالحديثَ:َعنوافَالرسالة
َفيَمعانيَالحديث)
==========================================================
َ===========================
وبين َوقائعو َالتي َحدتث َحاليا؛ َففي َمكاسر َذاتها َوقعَقد َوقع َالخلاؼ َبين َالذدؼ َمن َالنكاح َ
%َبسببَقلةَانسجاـَالزوجينَفََِٓٔحوؿََ2ٕٔٓالطلاؽَمنَقبلَالزوجاتَإلىَأزواجهنَخلاؿَسنةَ
حياتهماَالزوجية.َفهناؾَغيرَقليلَمنَالدتزوجينَصادفهمَالطلاؽَأوَالفراؽَبسببَقلةَرومانسيةَالزوجَنحوَ
خلافاَلداَمارسوَرسوؿَاللهَصلىَاللهَعليوَفَِحياتوَالسريةَمعَزوجاتوَالمحبوبات،َزوجتوَفَِحياتهماَالسرية،َ
حيثَألقىَإليهنَاىتماما َبالغا َرومانسياَحتىَحصلنَمنوَعلىَاطمئنافَوسكينة.َومنَجراءَذلك، َأقيمَ
وصفَنوعيةََ)ٔالبحثَفَِرومانسيةَالنبيَمحمدَصلىَاللهَعليوَوسلمَالواردةَفَِأحاديثوَالدروية،َويرادَبو:َ
)َوصفَما َفَِىذهَالحاديثَمنَالمحتوياتَٕالحاديثَالدرتبطةَبرومانسية َالنبيَصلىَاللهَعليوَوسلم،َ
َ)َوصفَتطبيقاتَالحاديثَالدذكورةَفَِالحياةَاليومية.ٖوالدفاىيمَالدرتبطةَبهذهَالرومانسية،َ
عافَبالددخلَالدعياريَالقائمَعلىَوتمثلَىذاَالبحثَفَِالدراسةَالدكتبيةَواتسمَبكونوَبحثاَنوعيا،َواست
الحاديثَالنبويةَوبالددخلَالنفسيَوالددخلَالاجتماعي.َوفَِشرحَالبيانات،َاستخدـَالباحثَعددا َمنَ
َالتقنيات،َوىيَتشمل:َالشرحَالنصي،َوالشرحَالإجمالي،َوالشرحَالسياقي،َوالتطبيقَالعمليَللسنةَالنبوية.
مانسية َالدنسوبة َإلىَالنبيَمحمدَصلىَاللهَعليو َوسلمَمعَوأظهرتَنتائجَالبحثَأفَالحاديثَالرَو
زوجاتوَبشأفَالكل،َوالاستحماـ،َوالنـو َلذاَدرجةَالصحةَوالجودة،َفالعناصرَالرومانسيةَالتيَمارسهاَالنبيَ
تهدؼَإلىَتهدئة َكلَمنَالزوجينَوإلىَأفَيقدرَبعضهماَبعضا،َوإلىَفهمَالحالةَالتي َكانتَبهاَالزوجةَوإلىَ
ََكلَالرروؼَوالحواؿ.حبهاَفِ
والحاديثَالرومانسيةَقدَأفادتَفوائد َكثيرةَفَِالحياةَاليومية َكإعدادَالدستلزماتَالتيَتحبهاَالزوجةَ
وفَِجوَلائقَبكلَماَيعيشوَالزوجافَفَِحياتهماَالسرية،َفضلاَعنَأنهماَيتفاهمافَويقدرَبعضهماَبعضاَفَِ
ا َالزوجية. َفهذا َالبحثَيقدـ َفكرة َسائدة َمرتبطة َبشكلَالشقاوة َوفَِالسعادة َمنَأجلَاستمرار َحياتهم
مباشر َبالشئوفَالمجتمعية َوىيَإحياء َالحاديثَباعتبارىا َدليلاَومرشدا َثانيا َبعدَالقرآفَالكريمَإلىَتحقيقَ
 لحَالمة.مصا
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Akad pernikahan merupakan akad atau perjanjian antara seseorang pria dan 
seorang perempuan untuk berumah tangga berdasarkan ketentuan syara’ yang 
dilakukan dengan kerelaan wali dari pihak istri dengan disaksikan sekurang-
kurangnya dua saksi, terdiri dari ijab dan qabu>l. Pernikahan dalam Islam bertujuan 
menciptakan kehidupan yang saki>nah dan ketenangan hidup antara suami-istri, anak-
anak, bahkan keluarga suami-istri itu.
1
 
Dengan terjalinnya ikatan lewat pernikahan, kedudukan suami-istri sangat 
penting dan menentukan. Kebahagiaan keluarga dan lahirnya generasi yang shaleh di 
tengah keluarga sangat ditentukan oleh peranan suami istri. Kebahagiaan keluarga 
adalah kebahagiaan secara lahiriyah dan batiniyah. Tujuan sebuah pernikahan hanya 
akan dapat tercapai bila suami-istri mampu melaksanakan perannya yang baik 
sebagai pembimbing, pembina, pengasuh dan pengelola keluarga. Rasulullah saw. 
mengamanatkan bahwa setiap suami dan istri akan diminta pertanggungjawabannya 
oleh Allah swt. kelak tentang apa yang mereka lakukan dalam membina keluarga. 
Dalam hadis dari ‘Abdullah bin ‘Umar yang diriwayatkan dalam S}ah}i>h al-
Bukha>ri>, Rasulullah saw. bersabda: 
،ِوَّللا ِدْبَع ُنْب ُِلِاَس نَِر َبْخَأ :َلَاق ، ِِّيرْىُّزلا ِنَع ،ٌبْيَعُش َانَر َبْخَأ ،ِناَمَيلا ُوَبأ اَن َث َّدَح  ِوَّللا ِدْبَع ْنَع
 :ُلوُق َي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا َلوُسَر َع َِسَ :ُوََّنأ ،اَمُه ْ نَع ُوَّللا َيِضَر َرَمُع ِنْب« ٍعَار ْمُكُّلُك
 ِوِلَْىأ فِ ُلُجَّرلاَو ،ِوِتَّيِعَر ْنَع ٌلوُئْسَم َوُىَو ٍعَار ُماَمِلإَاف ،ِوِتَّيِعَر ْنَع ٌلوُئْسَمَو  ْنَع ٌلوُئْسَم َوُىَو ٍعَار
                                                          
1Ahmad Rofi ‘Usmani, Rumah Cinta Rasulullah; Kisah-Kisah Indah Seputar Kehiudpan 
Rumah Tangga Rasulullah (Cet. II; Bandung: PT. Mizan Pustaka, 2007), h. 42.  
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 ِهِدِّيَس ِلاَم فِ ُمِدَالخاَو ،اَهِتَّيِعَر ْنَع ٌةَلوُئْسَم َيِىَو ٌةَيِعَار اَهِجْوَز ِتْي َب فِ َُةأْر
َ
لداَو ،ِوِتَّيِعَر َوُىَو ٍعَار 
 ِوِتَّيِعَر ْنَع ٌلوُئْسَم »ا ىَّلَص ِوَّللا ِلوُسَر ْنِم ِءَلاُؤَى ُتْعِمَسَف :َلَاق ، ُبِسْحَأَو ،َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُلله
 :َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص َّبَِّنلا« ْمُكُّلُكَف ،ِوِتَّيِعَر ْنَع ٌلوُئْسَم َوُىَو ٍعَار ِوِيَبأ ِلاَم فِ ُلُجَّرلاَو
 ِوِتَّيِعَر ْنَع ٌلوُئْسَم ْمُكُّلَُكو ٍعَار»ٕ 
Artinya: 
Abu> al-Yama>n menceritakan kepada kami, Syu‘aib mengabarkan kepada 
kami, dari al-Zuhri> berkata ‚Sa>lim bin Abdillah mengabarkan kepada saya‛ 
dari ‘Abdillah bin Umar radiallahu ‘anhuma, bahwa sesungguhnya dia 
mendengar Rasulullah saw. bersabda: ‚Setiap kalian adalah pemimpin, dan 
setiap pemimpin akan dimintai pertanggung jawaban atas yang dipimpinnya. 
Imam adalah pemimpin yang akan diminta pertanggung jawaban atas 
rakyatnya. Dan seorang suami adalah pemimpin dan akan dimintai 
pertanggung jawaban atas keluarganya. Seorang isteri adalah pemimpin di 
dalam urusan rumah tangga suaminya, dan akan dimintai pertanggung 
jawaban atas urusan rumah tangga tersebut. Seorang pembantu adalah 
pemimpin dalam urusan harta tuannya, dan akan dimintai pertanggung 
jawaban atas urusan tanggung jawabnya tersebut.‛ Dan Abdullah bin ‘Umar 
berkata: ‚saya mendengar mereka dari Rasulullah saw., dan saya mengira 
Nabi saw. bersabda: ‚dan setiap laki-laki pemimpin atas harta ayahnya dan 
akan dimintai pertanggung jawaban atas hartanya, maka setiap kalian adalah 
pemimpin dan setiap kalian akan diminta pertanggung jawaban atas apa yang 
dipimpinnya. (HR. Bukha>ri>). 
Oleh karena itu, setiap individu baik suami dan istri, masing-masing 
memiliki tanggung jawab yang harus dipertanggungjawabkan di hadapan Allah swt. 
kelak tentang bagaimana mereka menjalin hubungan horizontal antara suami dan 
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Muhammad ibn Isma>il Abu> Abdilla>h al-Bukha>ri> al-Ja’fi>ya, al-Ja>mi’ al-Musnad al-S}ah}ih} al-
Mukhtas}ar min umu>ri Rasulullah saw. wa sunnatihi wa ayyamihi (S}ah}ih} al-Bukha>ri)>, Juz 3 (Cet: III, 
Beirut: Da>r Ibn Kas\i>r, t.th), h. 120.  
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istri, dan hubungan vertikal kepada anak-anaknya agar tercipta kehidupan yang 
bahagia. 
Kebahagiaan yang harus diperhatikan adalah kebahagiaan ketika berada di 
dalam rumah. Rumah merupakan tempat menghirup ketenangan. Tidak semua orang 
dapat membuat rumah yang tenang. Kebahagiaan hidup tersimpan di balik lubang-
lubang harmonis sepasang suami dan istri. Setiap suami istri pastinya mendambakan 
hubungan yang harmonis dan anak-anak yang berbakti kepada kedua orang tua 
sebagai buah hati dan cahaya kebahagiaan. Akan tetapi, faktanya tidak semua orang 
dapat membangun hubungan yang harmonis seperti yang mereka dambakan.
3
 
Tidak sedikit dari suami istri yang berpisah atau bercerai karena kurang 
romantisnya seorang suami terhadap istri dalam rumah. Bahkan seorang suami 
sangat acuh dan kurang memperhatikan kondisi dan situasi hati seorang istri 
sehingga inilah yang merupakan cikal bakal dari terjadinya konflik dan perselisihan 
antara suami istri dan berujung pada perceraian dikarenakan tidak mencapai suatu 
kebahagiaan suami istri. 
Sebagai fakta, di kota Makassar sendiri yang notabene adalah sebuah pusat 
aktivitas dan memiliki ekonomi yang maju di Sulawesi Selatan tercatat bahwa 
sepanjang tahun 2016 jumlah suami istri yang bercerai lebih banyak dibandingkan 
tahun 2015. Berdasarkan data yang ada di Pengadilan Agama Kota Makassar, 
sepanjang 2016, ada 1.581 pasangan mengajukan cerai. Dari angka tersebut 436 cerai 
talak, 1.145 cerai gugat. Ini artinya jumlah istri yang menggugat cerai lebih banyak 
dibandingkan cerai talak yang diajukan oleh suami.
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Nizar Abazhah, Fi> Bayt al-Rasu>l (Cet.IV; Beirut: Da>r al-Fikr, 2013), h. 13-14.  
4
Safar, Rakyat Sulsel, http://rakyatsulsel.com/service-suami-gagal-ada-1-581-janda-
menjamur-di-makassar-sepanjang-2016.html?halaman2 , diakses pada tanggal 10 Januari 2017.  
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Menurut Safar, salah seorang Panitera Hukum Muda Pengadilan Agama Kota 
Makassar menjelaskan bahwa dari total kasus perceraian di atas dominan digugat 
oleh pihak perempuan dengan alasan yang tercantum dalam surat gugatan perceraian 
suami tak memenuhi kebutuhan lahir dan batin. Menurutnya, kebanyakan karena 
perselisihan yang tak berujung, kurang harmonisnya hubungan suami istri, dan 
lainnya. Bahkan dalam sehari, Pengadilan Agama Kota Makassar dihadapkan dengan 
pengajuan 20-25 kasus cerai setiap harinya.
5
 
Dari 1.145 cerai gugat yang terdapat di Pengadilan Agama Makassar pada 
tahun 2016, 549 di antaranya karena kurang harmonis. Dari 549 jumlah tersebut, 
sekitar 100 an kasus disebabkan karena kurangnya waktu yang diluangkan oleh 
suami kepada istri dikarenakan kesibukan, kurangnya perhatian, kurang kasih 
sayang, terjadi pemukulan fisik dan lainnya.
6
 Ini berarti dari data cerai gugat yakni 
1.145, terdapat sekitar 10% disebabkan karena kurang romantisnya seorang suami 
kepada istri yang meiputi kurang kasih sayang, kurang perhatian, dan kurang 
meluangkan waktu untuk istri. 
Dari fakta yang terjadi di masyarakat dan data di atas, terjadi dua hal yang 
bertolak belakang. Dimana suatu ajaran Islam menjelaskan bahwa tujuan pernikahan 
pasangan suami istri adalah mencapai kehidupan yang sakinah, mawaddah, wa 
rahmah belumlah terealisasi dengan baik dengan melihat data perceraian yang 
jumlahnya semakin meningkat, terlebih lagi jumlah cerai gugat lebih banyak terjadi 
disebabkan karena persoalan kurang harmonisnya pasangan. 
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Safar, Rakyat Sulsel, http://rakyatsulsel.com/service-suami-gagal-ada-1-581-janda-
menjamur-di-makassar-sepanjang-2016.html?halaman2 , diakses pada tanggal 10 Januari 2017.   
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5 
 
 
 
Sebenarnya, bagi mereka yang diberi kemudahan oleh Allah, membangun 
rumah tangga harmonis tidaklah sulit. Cukup mendasarkan segala urusan rumah 
tangga pada apa yang diteladankan Nabi saw., meniru dan mengikuti jejak beliau, 
juga menapaki jalan kebahagiaan yang ditunjukkan dengan cemerlang oleh beliau 
bersama suami istri dengan segala kecenderungan, lingkungan, dan pola pendidikan 
mereka yang beragam. Semua hidup beliau penuh dengan kerelaan dan 
keharmonisan. Sesibuk apapun Rasulullah saw. baik beliau sebagai pemmpin negara, 
pemimpin perang, dan pemimpin agama, beliau tetap memberikan kepedulian dan 
keharmonisan kepada istri beliau.  
Setiap individu dapat mencontohi bagaimana Rasululah saw. menangani 
setiap persoalan yang mencemari cuaca jernih rumah tangga dengan sikap bijak, 
lembut, dan penuh toleransi. Sikap yang tentu saja tidak menyimpang dari garis 
keridaan Allah dan tidak mengurangi rasa saling cinta di antara mereka. Sikap 
demikian selalu tercermin pada diri beliau, baik ada petunjuk langsung dari alquran 
maupun tidak.
7
 
 Segi-segi dari kehidupan Nabi saw. memberikan gambaran yang bercahaya 
kepada manusia tentang kehidupan beliau tentang rumah tangga. Sesuatu yang amat 
diperlukan untuk dipelajari, dicermati, direnungkan dan diteladani, karena beliau 
adalah sebaik-baiknya panutan bagi semua muslim yang mengharapkan ridha Allah 
dan akhirat. 
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Nizar Abazhah, Fi> Bayt al-Rasu>l, h. 14.  
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Abdul Hayyie al-Katta>ni dan Uqinu Attaqi, Beginilah Nabi Mencintai Istri (Cet.I; Jakarta: 
Gema Insani, 2005), h. 12.  
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Kehidupan beliau sangat perlu diteladani dalam berbagai hal di antaranya 
dalam hal romantisa beliau bersama istri-istri beliau, sebagaimana dalam QS al-
Ahza>b/33: 21. 
 َ هللَّا َرَلَذَو َرِخ َْٓلا َمْوَْيماَو َ هللَّا وُجَْري َنَكَ ْنَمِم ٌَةن َ سَح ٌةَوْسُأ ِ هللَّا ِلوُسَر ِفِ َُْكُم َنَكَ ْدََقم  َنَكَ َْدَقم اًيرِثَل
 َ هللَّا َرَلَذَو َرِخ َْٓلا َمْوَْيماَو َ هللَّا وُجَْري َنَكَ ْنَمِم ٌَةن َ سَح ٌةَوْسُأ ِ هللَّا ِلوُسَر ِفِ َُْكُم اًيرِثَل  
Terjemahnya: 
Sungguh telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik bagimu 
(yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari 
kiamat dan yang banyak mengingat Allah.
9
 
Mencontohi dan meniru cara nabi memperlakukan istri dengan romantis 
dapat dilakukan di antaranya minum dalam satu gelas, saling menyuapi, mandi 
dalam satu bejana atau tidur dalam satu selimut bersama istri. Dengan melakukan 
hal-hal yang bersifat romantis, maka akan menciptakan kehidupan yang harmonis 
dan akan mengurangi penyebab keretakan dalam rumah tangga. 
Rasulullah saw. dalam sejarahnya sangat romantis terhadap istri-istrinya dan 
tidak pernah melakukan perceraian terhadap istri-istrinya. Olehnya itu sangat 
penting untuk melihat dan meniru cara nabi memperlakukan istrinya sehingga 
mereka dapat hidup dengan sakinah, mawaddah wa rah}mah sesuai dengan keinginan 
manusia pada umumnya. 
Oleh karena itu, penelitian terhadap keromantisan nabi kepada istrinya 
sangat penting untuk dibahas, terutama keromantisan tersebut dibahas dalam hadis 
Rasulullah saw.. 
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Kementerian Agama RI, AlQuran dan Terjemahnya  (Jakarta: CV. Darus Sunah, 2007), h. 
421.  
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B. Rumusan Masalah 
Dari penjelasan yang telah dijelaskan pada latar belakang masalah, maka 
pokok masalah yang terdapat pada penelitian ini adalah bagaimana romantisme Nabi 
Muhammad dalam perspektif hadis ditinjau dari studi ma‘a>ni> al-h}adi>s| nya. Adapun 
sub-sub masalahnya adalah sebagai berikut: 
1. Bagaimana kualitas hadis romantisme Nabi Muhammad saw.? 
2. Bagaimana kandungan dan konsep hadis yang berkaitan dengan 
romantisme Nabi Muhammad saw.? 
3. Bagaimana implementasi hadis tersebut dalam kehidupan suami istri 
pada konteks kekinian? 
C. Pengertian Judul dan Ruang Lingkup Penelitian 
1. Pengertian Judul 
Untuk memudahkan pengembangan penelitian ini, perlu sebagai pegangan 
yang tepat tentang makna kata dari istilah yang digunakan sebagai pegangan dalam 
penelitian lebih lanjut. 
Istilah peneliti maksudkan dalam penelitian ini adalah kata yang termaktub 
dalam judul, yaitu ‚Romantisme Nabi Muhammad dalam Perspektif Hadis (Studi 
ma‘a>ni> al-h{adi>s|)  
Romantisme : Yang dimaksudkan di sini adalah keromantisan. Keromantisan 
sendiri adalah perihal romantis yang bersifat mesra dan mengasyikkan.
10
 
Nabi Muhammad: beliau adalah Rasulullah bagi seluruh umat manusia, nabi 
terakhir dan imam para Rasul. Beliau berasal dari suku Quraisy yang merupakan 
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Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia (Jakarta: t.p, 
2008), h. 1218.   
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suku paling mulia di Makkah al-Mukarramah. Nasab beliau bersambung sampai 
dengan Nabi Isma>’i>l bin Ibra>hi>m. Ayahnya bernama ‘Abdullah bin ‘Abdul Mutt}a>lib 
bin Ha>syim bin ‘Abdi Mana>f bin Qus}ay bin Kila>b. dan ibunya bernama Aminah 
bintu Wahb bin ‘Abdi Mana>f bin Zuhrah bin Kila>b. Ayahnya wafat ketika Nabi 
Muhammad masih dalam kandungan ibunya.  
Nabi Muhammad dilahirkan di Makkah pada hari senin 12 Rabi>’u al-Awwal 
tahun gajah. Ibunya wafat disaat umur Nabi Muhammad 6 tahun. Sedangkan ibunya 
dimakamkan di kota Abwa>’ sebuah daerah di antara kota Makkah dan Madinah.11 
Perspektif adalah secara bahasa ada dua macam yang pertama adalah cara 
melukiskan suatu benda pada permukaan yang mendatar sebagaimana yang terlihat 
oleh mata dengan tiga dimensi (panjang, lebar, dan tingginya) yang kedua adalah  
sudut pandang dan pandangan.
12
 
Pengertian hadis menurut bahasa adalah al-jadi>d (baru), al-qari>b (yang 
dekat), al-khabar  (berita/khabar). Adapun menurut istilah ulama hadis, hadis  adalah 
segala ucapan, perbuatan, dan takrir (pengakuan) beliau, serta segala keadaan 
beliau.
13
 
Menurut istilah ahli ushul fiqih, pengertian hadis adalah sesuatu yang 
disandarkan kepada Nabi Muhammad saw. selain al-Qur’an al-kari>m, baik berupa 
perkataan, perbuatan maupun takrir nabi yang bersangkut paut dengan hukum 
syara’.  
                                                          
11‘Umar ‘Abdul Jabba>r, Khulasah Nu>r al-Yaqi>n fi Si>rah Sayyidi al-Mursali>n, Juz 1 
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Syuhudi Ismail, Pengantar Ilmu Hadis (Cet. X; Bandung: Penerbit Angkasa, 1994), h. 1-2. 
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Adapun menurut istilah para fuqaha, hadis adalah segala sesuatu yang 
ditetapkan Nabi saw. yang tidak bersangkut paut dengan masalah-masalah fardhu 
atau wajib. 
Dari perbedaan pandangan tersebut kemudian melahirkan dua macam 
pengertian hadis, yakni dalam artian sempit dan dalam artian luas. Pengertian hadis 
secara terbatas, sebagaimana dikemukakan oleh jumhu>r al-muhaddis|i>n, adalah 
sesuatu yang dinisbatkan kepada Nabi saw. baik berupa perkataan, pernyataan 
(taqri>r) dan sebagainya.  
Adapun pengertian hadis secara luas, sebagaimana dikatakan Muhammad 
Mahfudz At-Tirmidzi adalah sesungguhnya hadis bukan hanya dimarfukan kepada 
Nabi Muhammad saw. melainkan dapat pula disebutkan pada mauqu>f (dinisbatkan 
pada perkataan dan sebagainya dari sahabat) dan maqthu>’ (dinisbatkan kepada 
perkataan dan sebagainya dari tabiin).
14
 
Ma‘ani al-h{adi>s|: kata al-ma’a>ni> adalah bentuk plural dari kata al-ma‘n yang 
berakar dari huruf-huruf ‘ayn, nun, dan harf mu’tal mengandung tiga arti: (1) 
maksud sesuatu, (2) kerendahan dan kehinaan, dan (3) penampakan dan kemunculan 
sesuatu. Al-Ma‘na> berarti suatu maksud yang muncul dan tampak pada sesuatu 
(kata) jika diadakan pembahasan atasnya. Adapun kata hadis telah dijelaskan oleh 
peneliti sebagaimana di atas. 
Sedangkan ma‘a>ni >al-h{adi>s| berarti maksud atau pemunculan sesuatu isi yang 
terdapat dalam ucapan Nabi saw. Dengan demikian ma‘a>ni >al-h{adi>s| dapat dikatakan 
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 Agus Sholahuddin dan Agus Suyadi, Ulumul Hadis (Bandung: Pustaka Setia, 2008), h. 16-
17 
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sebagai suatu ilmu atau alat untuk mempelajari tentang hal ihwal lafal dan makna 
yang terdapat di dalam berbagai matan hadis sesuai dengan tuntutan kondisinya.
15
 
2. Ruang Lingkup Penelitian 
Untuk memfokuskan penelitian dan membatasi ruang lingkup 
pembahasannya serta menghindari pemaknaan dan persepsi yang beragam 
terhadap judul Tesis ‚Romantisme Nabi Muhammad dalam Perspektif Hadis‛ 
(Studi ma‘a>ni> al-h{adi>s||), maka peneliti menjelaskan maksud dalam judul tersebut 
adalah:  
Peneliti akan mengkaji hadis romantisme Nabi Muhammad saw. yang 
terdapat pada al-kutub al-tis’ah16 agar dapat memudahkan pembaca jika ingin 
memberikan pembuktian yang lebih mendalam langsung pada kitab tersebut. 
Kemudian peneliti juga mengkaji hadis dengan menggunakan berbagai 
kitab di luar al-kutub al-tis’ah dengan mengkaji lebih mendalam dan membatasi 
pembahasan mengenai romantisme Nabi Muhammad saw. hanya pada saat nabi 
mandi satu bejana dan nabi makan pada tempat yang sama dan tidur dengan satu 
selimut bersama istri. Hal ini dilakukan karena kegiatan rutin dari segi perbuatan 
yang dilakukan di dalam rumah (ranah domestic) dari segi perbuatan adalah mandi, 
makan, dan tidur. 
Dalam penelitian ini, jika terdapat aspek lain dalam hadis tersebut, peneliti 
membatasi penjelasan hadis pada aspek yang berkaitan dengan romantisme Nabi 
                                                          
15
Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis; Kajian Ilmu Ma‘a>ni> al-H{adi>s| (Cet.II; 
Makassar: Alauddin University Press, 2013), h. 4-6.  
16
Yang dimaksud dengan al-kutub al-tis’ah yaitu kitab: S}ah}i>h} al-Bukha>ri>, S}ah}i>h} Muslim, 
Sunan Abu Daud, Sunan al-Turmuz|i>, Sunan al-Nasa>i>, Sunan Ibnu Ma>jah, Sunan al-Da>rimi>, Muwatt}a’ 
Ma>lik, dan Musnad Ah}mad bin H}anbal. Lihat; A.J Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa>z{ al-
H{adi>s| al-Nabawi> (Leiden: E.J. Brill, 1936 M), h. 1. 
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Muhammad saw. saja dan tidak menjelaskan lebih luas hal-hal diluar dari 
pembahasan peneliti. Hal ini mengingat penelitian yang akan dilakukan adalah 
terkait dengan romantisme Nabi Muhammad saw. dan agar penelitian ini juga 
terfokus pada aspek romantisme Nabi Muhammad saw. saja tanpa mengabaikan 
sepenuhnya terhadap aspek lainnya. 
D. Kajian Pustaka 
Setelah melakukan penelusuran terhadap berbagai literatur dan karya ilmiah, 
khususnya menyangkut hasil penelitian yang terkait dengan rencana penelitian di 
atas, maka sampai saat ini peneliti belum menemukan satu pun karya ilmiah yang 
membahas masalah romantisme Nabi Muhammad saw. dalam perspektif hadis. 
Walaupun demikian, bukan berarti pembahasan ini tidak mendapat perhatian dari 
para peneliti dan para peneliti. Paling tidak terdapat beberapa peneliti atau peneliti 
telah memberikan pengertian atau penjelasan tentang sifat keromantisan atau 
romantisme Nabi Muhammad saw.  
Sebuah buku yang ditulis Hatta Syamsuddin dalam bukunya Malam 
Janganlah Cepat Berlalu; Mentari Perlahanlah Sejenak, ia menjelaskan ada 40 
inspirasi romantis Rasulullah saw.. Inspirasi tersebut dapat dirangkum dalam 
beberapa poin di antaranya: 
a. Romantis itu dimulai sejak sebelum menikah dan tak memiliki waktu 
berakhir. 
b. Romantis itu tidak perlu mahal 
c. Romantis itu dalam rangka beribadah kepada Allah swt. 
12 
 
 
 
d. Romantis itu memang berhubungan dengan penampilan fisik.17 
Dalam buku tersebut penulis menjelaskan hadis terkait dengan keromantisan 
nabi dan berusaha menjelaskan dengan kondisi sekarang dengan bahasa yang mudah 
dicerna dan kurang komprehensif. Bedanya dengan penelitian peneliti adalah peneliti 
menjelaskan hadis dengan studi ma‘a>ni> al-h{adi>s| sehingga penelitian akan lebih 
komprehensif. 
Adib al-Kamdani juga menuliskan dalam bukunya Fannu Ta‘a>mul al-Nabi> fi 
al-H}aya> al-Zaujiyyah yang diterjemahkan oleh Fahrur Mu’is dan Nurul Lathifah 
dengan judul Kemesraan Nabi Bersama Istri, ia menjelaskan kemesraan nabi saw. 
kepada istri-istrinya di antaranya adalah mencium istri sebelum pergi, meletakkan 
pipi di atas pipi istri, suami istri mandi bersama, suami istri berolahraga bersama dan 
lain-lain.
18
 
Buku tersebut menguraikan hadis-hadis yang terkait dengan tema-tema 
keromantisan nabi dengan mencantumkan sahabat sebagai ra>wi> a‘la> kemudian 
menyertakan hadisnya sampai marfu’ kepada nabi saw.. Akan tetapi penulis buku 
tersebut tidak mencantumkan kualitas hadisnya apakah hadis tersebut sahih atau 
daif. Penulis buku tersebut juga menjelaskan teks hadis secara leksikal, berbeda 
dengan penelitian yang akan diteliti oleh peneliti yang akan membahas sisi 
keromantisan nabi saw, kepada istri-istri beliau dengan peninjauan kepada teknik 
interpretasi hadis. 
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Hatta Syamsuddin, Malam Janganlah Cepat Berlalu; Mentari Perlahanlah Sejenak 
(Surakarta: Indiva Media Kreasi, 2013), h. ii   
18
Adib al-Kamdani, Fannu Ta‘a>mul al-Nabi> fi al-H}aya> al-Zaujiyyah, terj. Fahrur Mu’is dan 
Nurul Lathifah, Kemesraan Nabi Bersama Istri (Cet.I; Solo: Pustaka Arafah, 1425 H/2005 M), h. viii.   
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Tim penulis yang mengatasnamakan Teladan Rasul juga menjelaskan tentang 
keromantisan Nabi Muhammad saw. dalam buku yang berjudul Arasy Cinta; Follow 
Your Prophet; Keep Your True Love. Buku tersebut membahas mengenai rumah 
tangga impian, bidadari dunia, suami kaulah pemimpin, hak dan kewajiban suami-
istri, seni komunikasi untuk suami dan istri, agar cinta selalu bersemi dengan 
melihat tatanan kehidupan nabi saw. dalam berkeluarga.
19
 
Di antara isi buku tersebut, penulis menjelaskan bahwa Nabi Muhammad 
saw. juga bercanda ria bersama Aisyah, serta mengajaknya untuk berlomba lari. Di 
buku tersebut pula diceritakan bagaimana seorang Aisyah radhiallahu ‘anha sangat 
cemburu ketika Nabi Muhammad saw. menceritakan kebaikan Khadijah di saat 
Khadijah masih hidup. Akan tetapi buku tersebut tidak menguraikan makna hadis 
dari segi teksnya, maupun konteksnya. Bedanya pada penelitian ini, peneliti akan 
menjelaskan makna hadis romantisme nabi secara tekstual, intertekstual, dan 
kontekstual. 
Jumadi juga menuliskan dalam sebuah tesis juga yang berjudul ‚Upaya 
Pendidikan Islam dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah‛, ia menjelaskan bahwa 
konsep keluarga ideal yang di dalamnya penuh dengan mahabbah, mawaddah, dan 
rah}mah atau biasa disebut keluarga sakinah yang digambarkan oleh Islam adalah 
harus bersumber dari Alquran, hadis, ijtihad para ulama, kemudian memiliki tujuan 
yang sesuai dengan tuntunan Allah swt. dan Rasulullah saw. sehingga pada akhirnya 
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Teladan Rasul, Arasy Cinta; Follow Your Prophet; Keep Your True Love (Jakarta: PT. 
AgroMedia Pustaka, 2015), h. 71-72.  
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terciptalah kehidupan yang harmonis dalam lingkungan keluarga, serta keluarga 
yang saleh dan salehah.
20
 
Pelaksanaan pendidikan Islam dalam keluarga merupakan sesuatu yang 
sangat penting yang meliputi aspek kognitif, afektif, dan psikomotorik. Setiap 
hambatan dalam keluarga menurutnya harus diselesaikan dengan bersikap romantis 
dan harmonis satu sama lain, di antaranya suami istri harus saling menjaga hal-hal 
yang membuat keretakan keluarga, selalu meluangkan waktu, selalu bersama 
membina keluarga, dan saling memenuhi kebutuhan masing-masing secara lahir 
batin. 
Penelitian yag dilakukan Jumadi lebih condong kepada aspek pendidikan 
Islam yang harus dilakukan dalam membina keluarga yang harmonis, berbeda 
dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti yang lebih condong kepada aspek 
bagaimana melahirkan keluarga yang sakinah, mawaddah, dan rah}mah dengan sifat 
romantis yang pernah dilakukan oleh nabi saw. kepada istri-istrinya.  
Sebuah disertasi yang dibukukan juga ditulis oleh Rosmaniah Hamid yang 
berjudul ‚Hadis-Hadis Keluarga Sakinah dan Implementasinya dalam Pembentukan 
Masyarakat Madani‛ menjelaskan bahwa kewajiban suami terhadap istri adalah 
memperlakukannya dengan baik, bukan saja tidak mengganggunya, tetapi juga 
bersabar ketika istri melakukan kesalahan, serta memperlakukannya dengan lembut 
dan memberi maaf saat ia menimpakahkan emosi dan kemarahannya.
21
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Jumadi, Upaya Pendidikan Islam dalam Mewujudkan Keluarga Sakinah, Tesis (Makassar: 
Pascasarjana UIN Alauddin, 2014), h. xvii.  
21
Rosmaniah Hamid, Hadis-Hadis Keluarga Sakinah dan Implementasinya dalam 
Pembentukan Masyarakat Madani (Cet.I; Makassar: Alauddin Press, 2011), h. 233-234.   
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Rosmaniah Hamid juga mengutip pendapat Imam al-T}abari>, bahwa seorang 
suami perlu berlapang dada terhadap istrinya untuk meringankan sebagian kewajiban 
istri, dan seorang suami perlu memperlakukan istrinya dengan sifat terpuji agar 
mereka (para suami) memperoleh derajat yang tinggi di hadapan Allah swt.. 
Rosmaniah Hamid juga menjelaskan bahwa ada beberapa aspek untuk membentuk 
keluarga sakinah sehingga menciptakan masyarakat madani, di antaranya adalah 
aspek agama, ekonomi, sosial, pendidikan, dan kesehatan.
22
  
Penelitian yang dilakukan oleh Rosmaniah Hamid menjelaskan bahwa 
seorang suami berkewajiban untuk memperlakukan istri dengan sifat terpuji agar 
tercipta keluarga yang sakinah. Ia tidak menjelaskan tentang bagaimana perlakuan 
yang bersifat romantis kepada istri agar mendapatkan ketenangan batiniyah. 
Berbeda hal yang akan dilakukan oleh peneliti pada penelitian ini, peneliti akan 
menjelaskan tentang hadis-hadis yang bersifat kepada keromantisan nabi saw. 
kepada istri-istrnya, sehingga seorang istri tidak hanya mendapatkan ketenangan 
lahiriyah, akan tetapi juga ketenangan batiniyah agar tercipta keluarga yang sakinah, 
mawaddah, wa rah}mah.   
Dengan demikian peneliti menyimpulkan bahwa belum ada literatur dan 
karya ilmiah yang membahas secara komprehensif tentang romantisme Nabi 
Muhammad saw. dalam perspektif hadis terlebih dengan pendekatan ilmu ma‘a>ni al-
h{adi>s|. 
 
 
                                                          
22
Rosmaniah Hamid, Hadis-Hadis Keluarga Sakinah dan Implementasinya dalam 
Pembentukan Masyarakat Madani, h. 234.  
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E. Kerangka Teoretis 
Dalam penyusunan kerangka teoritis, peneliti terlebih dahulu mengamati 
hadis-hadis tentang keromantisan nabi sebagai landasan atau pijakan dalam 
melakukan penelitian ini. Peneliti kemudian menelusuri penjelasan hadis-hadis 
tersebut dalam kitab-kitab syarah h{adi>s| dan juga buku-buku yang dapat menunjang 
pembahasan dalam tesis ini. 
Dari penelusuran tersebut, peneliti kemudian melakukan penelitian yang 
lebih dalam dengan teknik interpretasi hadis yang merupakan bagian dari studi 
ma‘a>ni al-h{adi>s| dan kemudian mencoba untuk memberikan warna baru dalam 
khazanah ilmu keislaman berkaitan dengan aplikasi terhadap kehidupan berkeluarga. 
Bertolak dari uraian di atas, kerangka teoritis penelitian ini dapat 
divisualisasikan sebagai berikut: 
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Identifikasi Masalah 
 
 
 
     Alquran 
   
 
Hadis Nabi saw. 
  Takhrij   Sanad   Matan 
 
 
         Tekstual    Intertekstual Kontekstual 
        Linguistik Sosiologis     Psikologi 
 
 
                     Arab  Indonesia       Suami Istri     
 
 
                                                  
Konsep Romantisme Nabi 
 
                         
       Impelementasi dalam Kehidupan Sehari-hari 
 
18 
 
 
 
F. Metodologi Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif dalam bentuk pustaka. Pada 
penelitian ini, peneliti mengacu pada hadis-hadis yang terkait dengan keromantisan 
Nabi saw. terhadap istrinya yang terdapat dalam kitab standar. 
2. Metode Pendekatan dan Teknik Interpretasi 
a. Metode Pendekatan 
Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan beberapa pendekatan, yaitu 
pendekatan normatif yang didasarkan pada hadis, dan pendekatan historis. 
1) Pendekatan teologi normatif (syar‘i>) yang didasarkan pada Alquran dan 
hadis digunakan untuk melahirkan teori atau konsep mengenai 
romantisme nabi. 
2) Pendekatan linguistik dalam upaya mengetahui kualitas hadis tertuju 
pada beberapa objek baik dari segi struktur kata, maupun kata-kata yang 
terdapat dalam matan hadis. 
3) Pendekatan sosio-historis yang dimaksudkan untuk mengetahui 
ketersambungan sanad,  kualitas pribadi perawi pada hadis yang diteliti 
dan asba>bu al-wuru>d hadis. 
4) Pendekatan psikologis yang dimaksudkan untuk mengetahui gejala, 
proses maupun latar belakang Nabi Muhammad saw. memperlakukan 
istri-istrinya dengan romantis. 
5) Pendekatan sosiologis yang yang didasarkan pada aspek interkasi 
hubungan antara satu sama lain. Dalam hal ini adalah interaksi antara 
suami dan istri yang hidup bersama. 
19 
 
 
 
b. Teknik Interpretasi 
Untuk memahami makna dari ungkapan verbal (matan hadis Nabi saw.) yang 
mencakup kosa kata, frase, klausa dan kalimat, dibutuhkan teknik interpretasi 
sebagai cara kerja memahami hadis nabi, khususnya dalam pengkajian hadis yang 
bersifat tematik sebagai berikut: 
1) Interpretasi tekstual, yaitu pemahaman terhadap matan hadis 
berdasarkan teksnya semata atau memperhatikan bentuk dan cakupan 
makna teks dengan mengabaikan asba>b al-wuru>d dan dalil-dalil yang 
lain. 
2) Interpretasi intertekstual yaitu pemahaman terhadap matan hadis dengan 
memperhatikan hadis lain atau ayat-ayat al-Qur’an yang terkait. 
3) Interpretasi kontekstual yaitu pemahaman terhadap matan hadis dengan 
memperhatikan asba>b al-wuru>d  atau konteks masa nabi, pelaku sejarah 
dan peristiwanya dengan memperhatikan konteks kekinian.
23
  
4) Living Sunah yaitu pengamalan terhadap hadis secara substansi dan 
formal, secara universal, lokal dan temporal yang merupakan sebuah 
bentuk aplikasi hadis nabi. Artinya, kesemua aplikasi tersebut 
merupakan bagian dari menghidupkan sunah.
24
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Arifuddin Ahmad, ‚Metode Tematik dalam Pengkajian Hadis‛ (Pidato Pengukuhan Guru 
Besar, Makassar: UIN Alauddin, 31 Mei 2007), h. 24.  
24
Arifuddin Ahmad, Metodologi Pemahaman Hadis; Kajian Ilmu Ma’a>ni> al-Hadi>s|, h. 187-
188.  
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3. Metode  Pengumpulan Data 
Untuk mengumpulkan data penelitian, ada beberapa metode yang peneliti 
gunakan, yaitu: 
a. Studi literatur hadis 
Meliputi kitab-kitab takhri>j al- h{adi>s|, kitab-kitab hadis sumber yang bersifat 
primer, kitab-kitab syarah hadis, dan juga buku-buku fiqhu al-h{adi>s|. Metode yang 
digunakan dalam mengumpulkan hadis terdapat lima metode takhri>j al-h{adi>s|, yakni 
takhri>j al-h{adi>s| dengan menggunakan salah satu lafal matan, takhri>j al-h{adi>s|  dengan 
menggunakan lafal pertama,  takhri>j al-h{adi>s| dengan menggunakan perawi terakhir 
atau sanad pertama, takhri>j al-h{adi>s| dengan menggunakan topik tertentu dalam kitab 
hadis, dan takhri>j al-h{adi>s| dengan menggunakan hukum atau derajat hadis.25 
4. Teknik Pengolahan Data 
a. Metode induktif, yakni suatu pengumpulan data dari hal-hal yang bersifat khusus 
dan disimpulkan secara umum. Dalam hal ini penalaran yang dilakukan untuk 
mencapai suatu kesimpulan mengenai pemahaman tentang keromantisan nabi 
yang tidak diperiksa dalam keseluruhan, setelah menyelidiki sebagian saja dari 
mereka.
26
 
b. Deduktif yakni suatu cara pengumpulan data yang dimulai dari hal-hal yang 
bersifat umum kemudian menyimpulkan secara khusus. 
c. Komparatif yakni suatu cara yang dilakukan dengan membandingkan suatu 
pemahaman dengan pemahaman lainnya kemudian berusaha menghasilkan 
                                                          
25Abu> Muh}ammad Mahdi> ‘Abd al-Qa>dir ibn ‘Abd al-Ha>di. T}uruq Takhri>j H}adi>s\ Rasulillah 
saw. terj. Said Aqil Husain Munawwar dan Ahmad Rifqi Mukhtar. Metode Takhri>j Hadis (Cet. I; 
Semarang: Dina Utama, 1994 M.), h. 15.    
26
Tim Pustaka Agung Harapan, Kamus Ilmiah Populer Lengkap (Surabaya: CV. Pustaka 
Agung Harapan, t.th.), h. 227. 
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kesimpulan dalam bentuk argumen peneliti. Dalam hal ini membandingkan 
pemahaman beberapa ulama hadis terkait dengan keromantisan nabi lalu 
dengannya menghasilkan sebuah kesimpulan. 
G. Tujuan dan Kegunaan 
1. Tujuan Penelitian  
Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 
a. Menjelaskan kualitas hadis-hadis yang terkait dengan romantisme Nabi 
Muhammad saw. sehingga dapat menjadi pedoman dalam mengamalkan salah 
sunah-sunah nabi saw.. 
b. Menjelaskan makna secara tekstual, intertekstual dan kontekstual hadis-hadis 
tentang romantisme nabi, sehingga kandungan maknanya dapat dipahami secara 
komprehensif. 
2. Kegunaan Penelitian 
Kegunaan yang dicapai dari penelitian ini, antara lain: 
a. Diharapkan dapat memperdalam dan memperluas wawasan umat Islam tentang 
salah satu sifat nabi dari segi khalqiyyah nya yakni romantisme nabi, baik dari 
segi kualitas hadisnya, maupun interpretasi menurut pandangan beberapa ulama 
klasik dan kontemporer. 
b. Untuk menjaga kerukunan berkeluarga terkhususnya hubungan suami dan istri 
dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Untuk umat Islam secara umum, penelitian ini berguna sebagai pedoman dalam 
rangka memahami dan mengamalkan hadis-hadis Nabi saw. untuk mewujudkan 
pembumian hadis yang rahmatan li al-‘a>lami>n. 
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d. Penelitian ini berguna sebagai wujud pengembangan dunia ilmiah sekaligus 
memperkaya khazanah ilmu pengetahuan keislaman, khususnya bidang kajian 
hadis serta menjadi kontribusi positif dalam upaya pensyarahan hadis secara 
tematik sebagai metode yang sedang berkembang dewasa ini. 
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BAB II 
TINJAUAN TEORETIS 
A. Romantic Relationship / Hubungan Romantis  
1. Definisi Romantic Relationship  
Sternberg mengatakan, love dan romantic relationship biasanya 
dideskripsikan dalam istilah-istilah connectedness, relatedness, bondedness, atau 
hasrat untuk menjalin hubungan yang intim.
27
 Menurut Brehm yang dikutip oleh 
Karney, romantic atau intimate relationship adalah bagaimana seseorang 
mempersepsikan perubahan hubungan yang resiproksitas, emosional, dan erotis yang 
sedang terjadi dengan pasangannya.
28 
 
Furman et al menjelaskan tiga definisi romantic relationship, yaitu:29  
a. Keromantisan melibatkan suatu hubungan, pola yang berlangsung terus menerus 
dari asosiasi dan interaksi antara dua individu yang mengakui suatu hubungan 
dengan yang lainnya.  
b. Pada romantic relationship terdapat unsur kesukarelaan dari kedua pasangan 
untuk mempertahankan suatu hubungan. Sebagian romantic relationship mungkin 
berakhir dalam ketidakcocokan dengan pasangan mereka. Untuk itu dibutuhkan 
pengorbanan dari setiap pasangan untuk keberhasilan hubungan romantis mereka.  
                                                          
27
http://journal.unair.ac.id/download-fullpapers-commc19aec6e31full.pdf, diakses pada 
tanggal 14 Februari 2017.   
28
R. Benjamin Karney, Adolescent Romantic Relationships as Precussors of Healthy Adult 
Marriages : A Review of Theory, Research, and Program (Santa Monica: Rand Cooperation. 2007), h. 
xv.  
29
Wyndol et al Furman, The Development of Romantic Relationship in Adolesence (USA: 
Cambridge University Press, 1999), h. 3.   
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c. Merupakan beberapa bentuk dari ketertarikan (attraction). Ketertarikan ini 
khususnya melibatkan komponen seksual. Ketertarikan seksual sering dinyatakan 
dalam beberapa bentuk perilaku seksual, tapi tidak selalu. Perilaku tersebut juga 
dipengaruhi oleh pribadi, religiusitas, dan nilai-nilai budaya.  
Dari pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa romantic relationship 
merupakan suatu hubungan yang melibatkan hubungan yang emosional, dimana di 
dalamnya terdapat unsur kesukarelaan dan pengorbanan dari kedua pasangan untuk 
saling menjaga suatu hubungan. Pada romantic relationship juga terdapat beberapa 
bentuk ketertarikan seksual terhadap pasangannya. 
Spanier mendefinisikan romantic relationship sebagai sebuah disposisi umum 
individu terhadap cinta, perkawinan, keluarga, dan suatu hubungan yang melibatkan 
interaksi antara laki-laki dan perempuan. Definisi lain dari romantic relationship 
juga dikemukakan oleh Albino & Cooper sebagai suatu hubungan serius yang akan 
dialami oleh setiap individu, dimana mereka memiliki perasaan romantis yang kuat 
terhadap seseorang dan memiliki motivasi untuk menjaga keromantisan.
30 
 
Dari definisi beberapa tokoh-tokoh tersebut, dapat disimpulkan bahwa 
romantic relationship merupakan suatu hubungan yang resiprok (disukai dan 
menyukai) di antara dua individu, dimana dalam suatu hubungan terdapat perasaan 
romantis yang dimiliki dari kedua individu. 
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2. Elemen-elemen Romantic Relationship  
Terdapat empat elemen penting pada romantic atau intimate relationship 
yang dikemukakan oleh Prager, yaitu:
31 
 
a. Afeksi  
Seseorang merasakan bahwa dirinya diperhatikan, disayang dan dibutuhkan 
oleh pasangannya. Jika masing-masing individu dapat menjalankan hal tersebut, 
maka akan meningkatkan keintiman pada pasangan tersebut.  
b. Kepercayaan  
Dengan menaruh kepercayaan kepada pasangan, maka keutuhan hubungan 
akan mudah terjaga sehingga meningkatkan jalinan intimasi dalam hubungan.  
c. Rasa Kebersamaan  
Dengan rasa kebersamaan, tingkat keintiman hubungan akan meningkat dari 
hari kehari.  
d. Berbagi waktu dan aktivitas  
Dengan intensnya waktu dan aktivitas bersama maka lama-kelamaan 
pasangan akan merasa lebih intim dalam menjalin hubungan.  
3. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kepuasan dalam Hubungan Romantis  
Menurut Susan Hendrick dan Clayde Hendrick, kepuasan dalam hubungan 
romantis dipengaruhi oleh faktor-faktor berikut ini:
32 
 
a. Kebahagiaan dan penyesuaian dalam hubungan. 
b. Persetujuan dalam nilai-nilai, prioritas, dan peraturan dalam hubungan.  
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c. Frekuensi hubungan seksual. 
d. Frekuensi dan derajat keparahan konflik. 
e. Pengaruh orang tua 
f. Lama hubungan, dan  
g. Pendidikan.  
Selain hal yang telah dijelaskan di atas, dalam mencapai kepuasan dan 
keharmonisan dalam bersuami istri, maka dapat pula melihat komponen dalam 
hubungan. Dalam hal ini, teori yang dikenal menjelaskan tentang komponen cinta 
adalah teori Sternberg. Berdasarkan pada teori Sternberg, rasa cinta dapat dipahami 
sebagai sebuah segitiga yang terdiri atas 3 komponen: Intimacy, Passion, dan 
Commitment.33  
a. Intimacy  
Intimacy merupakan perasaan dalam hubungan romantis yang mendorong 
timbulnya kedekatan, keterikatan, dan rasa keterhubungan dengan pasangan 
romantis. Komponen Intimacy terdiri atas 10 elemen:  
1) Keinginan untuk meningkatkan kesejahteraan orang yang dicintai. 
Individu berusaha untuk menjaga dan meningkatkan kesejahteraan 
pasangannya. Individu mungkin meningkatkan kesejahteraan 
pasangannya dengan mengorbankan dirinya sendiri, akan tetapi 
pengorbanan tersebut dilakukan dengan ekspektasi bahwa pasangan akan 
melakukan hal yang sama di masa depan. 
2) Merasa bahagia ketika bersama dengan orang yang dicintai.  
Individu merasa senang menghabiskan waktu dengan pasangannya.  
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3) Menilai tinggi orang yang dicintai. 
Individu menghargai dan menghormati pasangannya. Meskipun individu 
mengetahui bahwa pasangannya memiliki kelemahan, pengetahuan ini tidak 
mengurangi penghargaan yang dirasakan terhadap pasangan.  
4) Mampu mengandalkan orang yang dicintai ketika memerlukan bantuan. 
Individu merasa bahwa pasangannya akan ada untuknya ketika diperlukan. 
Ketika individu sedang menghadapi kesulitan, individu percaya bahwa pasangannya 
akan membantunya. 
5) Merasa saling memahami dengan orang yang dicintai. 
Kedua pihak saling memahami satu sama lain. Mereka mengetahui kelebihan 
dan kelemahan masing-masing. 
6) Bersedia berbagi dengan orang yang dicintai. 
Individu bersedia untuk berbagi barang-barang materi dengan orang yang 
dicintai. 
7) Menerima dukungan emosional dari orang yang dicintai.  
Individu merasa didukung dan dikuatkan oleh orang yang dicintai ketika ia 
sedang menghadapi rintangan hidup.  
8) Memberikan dukungan emosional kepada orang yang dicintai.  
Individu mendukung pasangan dengan berempati dan memberikan dukungan 
emosional kepadanya ketika sedang diperlukan.  
9) Berkomunikasi secara mendalam dengan orang yang dicintai.  
Individu dapat berkomunikasi secara mendalam dan jujur dengan orang yang 
dicintai.  
10) Menghargai orang yang dicintai.  
28 
 
 
 
Individu merasa bahwa pasangannya berperan penting dalam hidupnya.
34
 
Kesepuluh elemen diatas tidaklah harus dialami semuanya agar seorang 
individu dapat dikatakan merasakan intimacy dalam hubungan romantisnya. 
b. Passion 
Passion adalah komponen yang memotivasi pembentukan hubungan 
romantis, yang secara dominan termanifestasi dalam bentuk ketertarikan fisik dan 
kebutuhan seksual dengan pasangan romantis. Passion termanifestasi dalam bentuk 
rangsang psikologis dan fisiologis yang umumnya saling terkait dan terjadi 
bersamaan. Manifestasi passion bervariasi pada berbagai individu, situasi, dan 
hubungan dekat.
35 
 
Komponen passion dalam hubungan romantis cenderung berinteraksi secara 
kuat dengan komponen intimacy, dan keduanya sering meningkatkan intensitas satu 
sama lain. Contohnya, intimacy dalam hubungan romantis dapat diakibatkan oleh 
seberapa mampu sebuah hubungan romantis memenuhi kebutuhan passion seorang 
individu, dan sebaliknya. Dalam hubungan romatis, komponen passion umumnya 
timbul sebelum komponen intimacy. Passion dapat menjadi faktor awal yang 
menarik seorang individu untuk memulai sebuah hubungan, akan tetapi, intimacy-
lah yang membantu individu mempertahankan kedekatan dalam hubungan. Dalam 
bentuk lain komponen passion umumnya timbul setelah komponen intimacy.36 
Terkadang komponen passion dan intimacy tidak berada pada pihak yang 
sama. Contohnya, seorang individu mungkin merasa bahwa keterlibatan dalam 
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bentuk passion dalam hubungannya mengakibatkan penurunan pada intimacy. Oleh 
karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa meski interaksi antara komponen passion 
dengan komponen intimacy bervariasi dari individu ke individu dan dari situasi ke 
situasi, kedua komponen rasa cinta tersebut hampir selalu memiliki hubungan yang 
dekat. 
c. Commitment 
Komponen Commitment dalam rasa cinta terdiri atas dua aspek: jangka 
pendek dan jangka panjang. Commitment jangka pendek merupakan komitmen 
dalam bentuk keputusan untuk mencintai orang lain. Commitment jangka panjang 
merupakan komitmen dalam bentuk kesediaan untuk mempertahankan rasa cinta 
tersebut. Kedua aspek commitment tersebut tidak harus berlangsung bersamaan 
dalam sebuah hubungan romantis. Keputusan individu untuk mencintai seseorang 
tidak berarti bahwa individu akan berkomitmen terhadap rasa cinta tersebut, begitu 
pula sebaliknya. Pada umumnya, keputusan untuk mencintai (jangka pendek) terjadi 
sebelum keputusan untuk memiliki commitment terhadap hubungan romantis 
(jangka panjang).
37
 
Meski komponen commitment dalam hubungan romantis tidak memiliki 
intensitas seperti komponen intimacy dan passion, namun komponen commitment 
merupakan faktor yang mempertahankan kelangsungan hubungan romantis ketika 
hubungan sedang mengalami rintangan. Komponen commitment berinteraksi dengan 
komponen intimacy dan passion. Pada sebagian besar orang, komponen commitment 
dihasilkan oleh kombinasi antara hubungan yang intim (intimacy) dan rangsang 
gairah (passion). Akan tetapi, hubungan yang intim atau rangsang gairah juga dapat 
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diakibatkan oleh commitment, misalnya pada pasangan yang dijodohkan. Dalam 
hubungan dimana commitment lebih dahulu muncul, individu pada umumnya 
menemukan bahwa intimacy atau passion yang dirasakan timbul akibat commitment 
kognitif terhadap hubungan romantis yang sedang dijalani. Oleh karena itu, rasa 
cinta dapat berawal dari sebuah commitment.38 Dari penjelasan di atas, dapat 
dipahami bahwa tiga komponen ini saling terkait dalam menciptakan keharmonisan 
dalam berumah tangga.
 
 
B. Pengertian Ma‘a>ni> al-H}adi>s| 
Ma‘a>ni>  al-h}adi>s| terdiri dari dua kata yaitu Ma‘a>ni>  dan H}adi>s|.  
1. Ma‘a>ni>  
Kata ma‘a>ni> adalah bentuk plural dari kata ma‘na>. berakar dari huruf ‘ain, 
nu>n, dan harf mu‘tal mengandung tiga arti yaitu maksud sesuatu, kerendahan dan 
kehinaan, dan penampakan dan kemunculan sesuatu. Al-ma‘na> berarti suatu maksud 
yang muncul dan tampak pada sesuatu (kata) jika diadakan pembahasan atasnya. 
Dalam ilmu Balagah dinyatakan bahwa ‘Ilm al-Ma‘a>ni> berarti ilmu yang 
mempelajari tentang hal ihwal kata Arab, sesuai dengan keadannya, sehingga terjadi 
perbedaan pandangan tentang suatu kalimat karena perbedaan keadaan.
39
 
2. Hadis  
 Kata hadis secara literatur berarti informasi atau komunikasi yang bersifat 
umum. Ini sesuai dengan ungkapan Ibn Manz}u>r kata hadis berasal dari ثدح- 
ثديح-اثدح  yang berarti kabar atau berita yang banyak atau yang sedikit.40 
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Sedangkan secara terminologi hadis adalah perkataan, perbuatan, ketetapan, 
bentuk fisik, sifat, serta sejarah hidup yang disandarkan kepada Rasulullah saw. baik 
setelah diutus maupun sebelumnya.
41
 
3. Ma‘a>ni>  al-h}adi>s| 
Ma‘a>ni >al-h{adi>s| berarti maksud atau pemunculan sesuatu isi yang terdapat 
dalam ucapan Nabi saw. Dengan demikian ma‘a>ni >al-h{adi>s| dapat dikatakan sebagai 
suatu ilmu atau alat untuk mempelajari tentang hal ihwal lafal dan makna yang 
terdapat di dalam berbagai matan hadis sesuai dengan tuntutan kondisinya.
42
 
Dari pengertian di atas, ada dua variabel penting yang harus mendapatkan 
perhatian utama. Pertama, keadaan lafal dan makna yang beriorientasi pada 
peelusuran makna leksikal dari sebuah kata, gramatika, dan medan sematiknya. 
Kedua, aspek sosio-historis, sabab al-wuru>d dimana lafal itu dilahirkan. Kedua 
bagian ini tidak dapat dipisahkan dan harus mendapatkan porsi seimbang sehingga 
meminimalkan kesalahan dalam memahami hadis demi mendapatkan pemahaman 
yang komprehensif. Sekaligus dari sini pula dapat dibatasi bahwa objek pembahasan 
ilmu ma‘a>ni> al-h}adi>s| adalah matan hadis dan tidak melibatkan sanad hadis. 
C. Aspek-Aspek dalam Ilmu Ma‘a>ni> al-H}adi>s| 
1. Teknik Interpretasi  
a. Interpretasi Tekstual 
Istilah pemahaman tekstual dimaksudkan sebagai pemahaman terhadap 
kandungan petunjuk suatu hadis nabi berdasarkan teks atau matan hadis semata 
tanpa mempertimbangkan bentuk dan cakupan petunjuk, kapan dan apa sebab 
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terjadinya, serta kepada siapa ditujukan; bahkan tidak mempertimbangkan dalil-dalil 
lainnya. Karena itu, setiap hadis nabi yang dipahami secara tekstual berarti petunjuk 
yang dikandung di dalamnya bersifat universal.
43
 
Sebagai contoh hadis Nabi saw. riwayat jama’ah kecuali Abu > Da>ud ; 
ةعدخ برلحا ملسو ويلع للها ىلص بِنلا لاق :لاق امهنع للها يضر للها دبع نب رباج  هاور(
)دواد وبأ لاإ ةعاملجا 
Artinya:  
 ‚Dari Jabir bin ’Abdillah ra, Rasulullah saw bersabda: Perang itu siasat‛.44 
 Pemahaman terhadap petunjuk hadis tersebut sejalan dengan bunyi teksnya, 
bahwa setiap perang pastilah memakai siasat. Ketentuan yang demikian itu berlaku 
secara universal sebab tidak terikat oleh tempat dan waktu. Perang yang dilakukan 
dengan cara dan alat apa saja pastilah memerlukan siasat. Tanpa siasat sama dengan 
menyatakan takluk kepada lawan tanpa syarat.
45
 
Beberapa hal yang perlu dipertimbangkan dalam memahami hadis nabi saw. 
dari segi teksnya, antara lain: teknik periwayatan, gaya bahasa, dankandungan hadis. 
Dilihat dari segi teknik periwayatannya, hadis dapat dibedakan kepada lafal dan 
makna; dilihat dari segi gaya bahasa bentuk dan/atau cakupan maknanya dapat 
dibedakan kepada jawami’ al-kalim, tams|i>l, percakapan. Kosakata yang gari>b, 
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pernyataan yang sulit; dan dilihat dari segi kandungannya dapat dibedakan kepada, 
aqidah, ibadah, ketetapan hukum, al-targi>b wa al-tarhi>b, dan irsya>d.46 
b. Interpretasi Intertekstual 
Secara bahasa, interteks terbentuk dari kata inter dan teks. Inter berarti 
jaringan atau hubungan sedangkan teks (textus, bahasa latin) berarti tenunan, 
anyaman, penggabungan, susunan dan jalinan. Jadi interteks diartikan sebagai 
jaringan hubungan antara satu teks dengan teks yang lain penelitian dilakukan 
dengan cara menemukan hubungan-hubungan bermakna diantara dua teks atau lebih. 
Hubungan yang dimaksud tidak semata-mata sebagai persamaan, melainkan juga 
sebaliknya sebagai pertentangan.  
Dapat di pahami kajian intertekstualitas adalah sebagai kajian terhadap 
sejumlah teks (sastra), yang diduga mempunyai hubungan—hubungan tertentu. 
Misalnya untuk menemukan unsur-unsur intrinsik seperti ide, gagasan, peristiwa, 
plot, penokohan, gaya bahasa, dan lainnya, diantara teks yang dikaji.
47
 
Memahami hadis Nabi secara intertekstual artinya memahami hadis dan 
hubungannya (munasabah) dengan hadis lain atau antara hadis dengan ayat. 
Interpretasi intertekstual dapat dipahami sebagai memahami teks dengan adanya 
teks lain, baik di dalam satu teks ataupun di luar teks karena adanya hubungan yang 
terkait. Penggunaan istilah intertekstual dalam kajian hadis dapat juga disebut 
sebagai teknik munasabah. 
Sebagai contoh, berikut ini dikemukakan matan hadis yang berbunyi: 
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 بريخ موي ةيلىلأا رملحا مولح نع ملس و ويلع للها ىلص بِنلا ىنه :امهنع للها يضر رمع نبا نع
)اهميرغو ملسمو ىراخبلا هاور( 
Artinya: 
‚Hadis riwayat dari Ibnu Umar r.a, Nabi saw. melarang (memakan) daging 
himar (keledai) kampung pada peperangan Khaibar.‛ (H.R. Bukhari, Muslim 
dll). 
 Kalangan ulama ada yang mengatakan bahwa petunjuk hadis tersebut 
merupakan salah satu contoh bahwa Rasulullah memiliki kewenangan menetapkan 
hukum yang dalam Alquran tidak dinyatakan. Pendapat itu cukup beralasan bila 
dilihat dari kejelasan isi teks hadisnya, kemudian dihubungkan dengan hadis lain 
yang berbunyi:  
 ُتْع َِسَ َلَاق ٍيرِشَب ِنْب ِناَمْع ُّ نلا ِنَع ِوَّللا َلوُسَر ُتْع َِسَ ُلوُق َي ُو-ملسو ويلع للها ىلص-  ىَوَْىأَو ُلوُق َي
 ِوْي َنُُذأ َلَِإ ِوْيَع َبْصِِإب ُناَمْع ُّ نلا« َنِم ٌيرِثَك َّنُهُمَلْع َي َلا ٌتاَهِبَتْشُم اَمُه َن ْ ي َبَو ٌ ِّيِّ َب َمَارَْلحا َّنِإَو ٌ ِّيِّ َب َلَلاَْلحا َّنِإ
 راخبلا هاور( ...ِساَّنلا )اهميرغو ملسمو ى 
Artinya: 
‚(Hadis riwayat) dari al-Nu’man bin Basyi>r, dia berkata: saya mendengar dia 
berkata: Saya mendengar Rasulullah saw bersabda, (al-Nu’man bin Basyir menunjuk 
kea rah kedua telinganya dengan kedua jari telunjuknya),: Sesungguhnya yang halal 
itu telah jelas dan yang haram telah jelaas pula, sedangkan (hal-hal) di antara 
keduanya adalah samar-samar, kebanyakan manusia tidak mendengar tentang yang 
samar-samar itu…‛48 
 Hadis tersebut menerangkan bahwa hukum halal dan haram untuk berbagai 
hal telah jelas, namun di samping itu, masih ada pula hal-hal yang hukumnya samar-
samar. Hanya sedikit orang yang mengetahui hukum yang samar-samar tentang hal-
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hal yang tertentu itu.
49
Mereka yang mengetahuinya adalah para mujtahid yang tetap 
bersandar kepada dalil-dalil naqli, baik Alquran maupun hadis. 
 Di samping itu, telah diketahui bahwa hadis juga berfungsi sebagai baya>n al-
ta’ki >d dan baya>n al-tafsi>r bagi Alquran. Contoh hadis berfungsi sebagai baya>n al-
ta’ki >d bagi Alquran adalah : 
 ائكتم ناكو نيدلاولا قوقعو للهاب كارشلإا :لاق للها لوسر اي ىلب اولاق .رئابكلا بركأب مكئبنأ لاأ
 .روزلا لوقو لاأ لاقف سلجف 
Artinya: 
‚Tidakkah kamu sekalian ingin aku jelaskan tentang dosa yang paling besar? 
Sahut kami (para sahabat) : Ya Rasulullah, Beliau meneruskan sabdanya (yaitu) 
menyekutukan Allah, berbuat durhaka kepada kedua orang tua, (saat itu Rasulullah 
sedang bersandar, tiba-tiba duduk seraya bersabda lagi: Awas ingat pula) yaitu 
bersaksi palsu (H.R. Bukhari Muslim).
50
 
 Hadis tersebut sebagai penetapan dan menggaris bawahi ayat Alquran QS. 
Al-Hajj/22:30. 
روزلا لوق اوبنتجاو 
(‚…dan jauhilah perkataan-perkataan dusta.‛)51 
 Adapun fungsi hadis bagi Alquran yang kedua adalah memperjelas, merinci, 
bahkan membatasi pengertian lahir bagi Alquran. Yaitu memberikan perincian dan 
penafsiran ayat-ayat Alquran yang masih mujmal, memberikan taqyi>d (persyaratan) 
ayat-ayat Alquran yang mutlaq, dan memberikan takhs}i>s} (penentuan khusus) ayat-
ayat Alquran yang masih umum. Misalnya perintah mengerjakan shalat, membayar 
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zakat dan menunaikan ibadah haji, di dalam Alquran tidak dijelaskan kaifiatnya. 
Tetapi semuanya telah di tafs}i>l dan ditafsirkan sejelas-jelasnya oleh hadis.52 Contoh 
lain, hadis Nabi sebagai berikut: 
ا يضر رمع نبا نع ناتتيم مكل تلحأ ملسو ويلع للها ىلص للها لوسر لاق :لاق امهنع لله
.لاحطلاو دبكلاف نامدلا امأو دارلجاو تولحاف ناتتيلدا امأو ،نامدو 
Artinya: 
‚Dihalalkan bagi kita dua macam bangkai dan dua macam darah. Adapun dua 
macam bangkai itu adalah bangkai ikan dan belalang. Sedangkan dua macam darah 
itu adalah hati dan limpa.‛(H.R Ahmad dan Ibnu Majah).53 
Hadis ini merupakan pengecualian terhadap ayat Alquran yang sifatnya 
umum yaitu surah QS. Al-Maidah/5:3. 
ريزنلخا ملحو مدلاو ةتيلدا مكيلع تمرح 
Terjemahnya:  
 ‚Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah dan daging babi‛.54 
c. Interpretasi Kontekstual   
Sebaliknya, istilah pemahaman kontekstual dimaksudkan sebagai 
pemahaman terhadap kandungan petunjuk suatu hadis nabi berdasarkan atau dengan 
mempertimbangkan konteksnya, meliputi bentuk atau cakupan petunjuknya; 
kapasitas nabi tatkala hadis itu terjadi kapan dan apa sebab hadis itu terjadi; serta 
kepada siapa ditujukan bahkan dengan mempertimbangkan dalil-dalil lainnya. 
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Karena itu, pemahaman secara kontekstual memerlukan kegiatan ijtihad. Hadis Nabi 
yang dipahami secara kontekstual menunjukkan bahwa ternyata ada hadis yang 
sifatnya universal, dan ada yang temporal dan lokal.
55
 
Oleh karena itu, pemahaman terhadap hadis nabi memerlukan pendekatan 
holistik.
56
Pemanfaatan berbagai teori dari berbagai disiplin pengetahuan. Termasuk 
ilmu-ilmu sosial misalnya sosiologi, antropologi, psikologi, dan sejarah menjadi 
sangat penting karena penerapan ajaran Islam yang kontekstual menuntut 
penggunaan pendekatan yang sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan 
kondisi masyarakat.
57
 
d. Makna Subtantif dan formatif. 
Secara bahasa subtansi bararti watak yang sebenarnya dari sesuatu, isi pokok, 
atau inti. Formatif secara bahasa sesuai dengan peraturan yang sah, menurut adat 
kebiasaan yang berlaku. 
Jadi subtansi hadis adalah makna pokok yang dikehendaki yang terkandung 
dalam sebuah hadis yang bersifat umum (universal) sedangkan formatif adalah 
pengaplikasian sebuah hadis berdasarkan makna yang sesuai atau di kehendaki oleh 
subtansi suatu hadis. 
Dalam mengenal hadis Nabi saw. dibutuhkan pengetahuan akan makna 
subtansi dan formatif dari suatu hadis. sebab secara aplikatif, hadis nabi tidak boleh 
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bertentangan dengan misi kerasulan beliau sebagai rahmat bagi seluruh alam dan 
kedudukannya sebagai uswah hasanah (teladan yang terbaik). Secara tekstual, 
kandungan hadis nabi menunjukkan makna formatif, tetapi jika dilihat dari sisi  
pengamalannya, maka sulit untuk diterapkan dan terkesan bertentangan dengan misi 
kerasulan dan kedudukan beliau. Namun jika dipahami dengan tidak hanya 
menggunakan tehnik interpretasi tekstual tetapi juga menggunakan interpretasi 
intertekstuan dan kontekstual, maka akan ditemukan petunjuk kedudukan hadis yang 
sejalan dengan misi kerasulan dan kedudukan beliau. Dengan demikian, pengamalan 
sebuah hadis pelu pemahaman terhadap makna formatif dan subtansi, agar tetap 
sejalan dengan misi kerasulan dan kedudukan beliau.
58
 
Pengamalan sebuh hadis nabi dalam rangka menghidupkan sunnah Nabi saw. 
tidak dapat dilepaskan dari subtansi hadis itu sendiri. Subtansi hadis sendiri dapat di 
fahami dengan mengunakan beberapa teknik interpretasi, yaitu interpretasi tekstual 
yang lebih mengarah kepada makna formatif hadis dan interpretasi intertekstual dan 
kontekstual lebih mengarah kepada subtansi hadis. Di bawah ini akan dikemukakan 
contoh hadis untuk mengetahui subtantif dan formatif hadis Nabi saw. 
Hadis tentang memadamkan lampu ketika hendak tidur 
 ُنْب ُداََّحَ اَن َث َّدَح ٌد َّدَسُم اَن َث َّدَح ُوَّللا َيِضَر ِوَّللا ِدْبَع ِنْب ِِرباَج ْنَع ٍءَاطَع ْنَع ٍيرِثَك ْنَع ٍدَْيز
 َلَاق ُوَع َفَر اَمُه ْ نَع  ِءاَشِعْلا َدْنِع ْمُكَناَي ْ بِص اوُتِفْكاَو َباَو َْبْلأا اوُفيِجَأَو َةَيِقْسَْلأا اوُْكوَأَو َةَِينْلْا اوُرَِّخَ
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 ْطَخَو ًاراَشِتْنا ِّنِجِْلل َّنَِإف َحِيباَصَمْلا اوُئِفْطَأَو ًةَف  َةَليِتَفْلا ْتَّر َتْجا َا َّبَُّر َةَقِسْيَوُفْلا َّنَِإف ِدَاقُّرلا َدْنِع
 ِتْي َبْلا َلَْىأ ْتَقَرْحَأَف  ِيِِّطاَي َّشِلل َّنَِإف ٍءَاطَع ْنَع ٌبيِبَحَو ٍجْيَرُج ُنْبا َلَاقٜ٘ 
Artinya: 
Telah bercerita kepada kami Musaddad telah bercerita kepada kami Hammad 
bin Zaid dari Katsir dari 'Atha' dari Jabir bin 'Abdullah radliallahu 'anhuma 
yang memarfu'kannya, (Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam) bersabda: 
"Tutuplah bejana (perabot menyimpan makanan), ikatlah tutup kendi 
(perabot menyimpan minuman), tutup pintu-pintu rumah dan jagalah anak-
anak kecil kalian pada waktu 'isya' karena saat itu adalah waktu bagi jin 
untuk berkeliaran dan menculik, dan padamkanlah lampu-lampu ketika kalian 
tidur, karena binatang-binatang berbahaya bila datang dapat menarik sumbu 
lampu sehingga dapat berakibat kebakaran yang menyebabkan terbunuhnya 
para penghuni rumah". Ibnu Juraij dan Habib berkata dari 'Atha'; "(saat itu 
adalah waktu) bagi setan-setan". 
Arifuddin Ahmad dalam bukunya ‚Metodologi Pemahaman Hadis‛ yang 
mengutip pendapat Imam al-Qurtubi>, bahwa hadis diatas merupakan petunjuk 
kemaslahatan yang bersifat Mandu>b(Sunnah) jika dilakukan dengan dasar mengikuti 
sunnah Nabi saw. sementara Ibn al-‘Arabi> menjelaskan bahwa dikhususkannya 
perintah untuk memadamkan lampu pada malam hari, karena setan mengendalaikan 
tikus pada malam hari yang menjadi pemicu terjadinya kebakaran.
60 
Secara formal, 
aplikasi hadis di atas adalah Nabi saw. memerintahkan untuk menutup makanan, 
menutup pintu-pintu, menjaga anak kacil dan memadamkan lamp ketika hendak 
tidur. Namun secara subtantif, pengamalan hadis Nabi saw. tersebut menunjukkan 
perintah nabi untuk berhati-hati dan waspada ketika hendak tidur. 
Salah satu perintah yang tercantum dalam hadis tersebut secara tekstual 
adalah perintah mematikan lampu ketika handak tidur. Jika makna tekstual sebagai 
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satu-satunya makna yang dibenarkan, maka setiap orang yang hendak tidur dan 
membiarkan ada lampu di rumahnya atau disekitar rumahnya bekum dimatikan 
maka orang itu akan berdosa. Namun jika hadis dilihat dari segi subtansi formatifnya 
maka dapat dinyatakan bahwa secara subtansi, hadis tersebut menunjukkan 
kewaspadaan sebelum tidur, dan secara formatif hadis tersebut menunjukkan salah 
satu bentuk kewaspadaan itu adalah dengan mematikan lampu sebelum tidur. 
Artinya, bentuk kewaspadaan yang berkaitan dengan lampu, boleh jadi 
sebagian lampu dimatikan , sebagian dinyalakan, dan sebagian diturunkan wattnya. 
Dengan demikian menyalakan lampu teras atau lampu jalan,mematikan lampu tamu, 
dan mengurangi terangnya lampu keluarga adalah bebtuk-bentuk formatifnya. Dan 
secara subtansi ketiganya menunjukkan kewaspadaan ketika hendak tidur. yang 
berkaitan dengan lampu. Ini berarti ketiga bentuk pengamalan tersebut merupakan 
bagian dari menghidupkan sunnah Nabi saw.. 
1. Pendekatan dalam Ilmu Ma‘a>ni> al-H}adi>s| 
a. Pendekatan Linguistik 
Pendekatan bahasa dalam upaya mengetahui kualitas hadis tertuju pada 
beberapa objek. Pertama, struktur bahasa artinya apakah susunan kata dalam matan 
hadis yang menjadi objek penelitian sesuai dengan kaedah bahasa Arab atau tidak? 
Kedua, kata-kata yang terdapat dalam matan hadis, apakah menggunakan kata-kata 
yang lumrah dipergunakan dalam bahasa arab pada masa Nabi Muhammad saw. atau 
menggunakan kata-kata baru yang muncul dan dipergunakan dalam literatur arab 
modern? Ketiga, matan hadis tersebut menggambarkan bahasa kenabian. Keempat, 
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menelusuri makna kata tersebut ketika diucapkan oleh Nabi saw. sama makna yang 
dipahami  oleh pembaca atau peneliti.
61
 
Terkadang suatu riwayat berasal dari Rasulullah saw., tidak bertentangan 
dengan nas Alquran atau sunnah yang sahih, akal, indera (kenyataan), atau sejarah, 
tetapi riwayat tersebut tidak seperti perkataan kenabian, maka tidak dapat kita 
terima.
62
 
Umpamanya perkataan tas}wi>r (menggambar/melukis) yang tersebut dalam 
hadis-hadis sahih yang muttafaqqun ‘alaih. Apa yang dimaksud dengan siksa yang 
berat?. Orang-orang yang biasa begumul dengan hadis dan fikih  menganggap 
ancaman ini berlaku kepada mereka yang dikenal sekarang dengan istilah fotografer 
(dalam bahasa arab disebut روصملا ). Alat yang digunakan itu disebut kamera dan 
mengambil bentuk yang dinamkan foto (dalam bahasa arab  ةروص ). 
Apakah penamaan ini yaitu menamakan fotografer sebagai mus}awwir dan 
pekerjaannya tas}wi>r adalah penamaan menurut bahasa. Seorang pun tidak akan 
mengira bahwa bangsa Arab ketika menggunakan perkataan ini untuk pertama 
kalinya terlintas di benaknya masalah ini. Maka penamaan ini bukan menurut 
bahasa.
63
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b. Pendekatan Historis 
Salah satu langkah yang dilakukan muhaddis|i>n untuk melakukan penelitian 
matan hadis adalah mengetahui peristiwa yang melatar belakangi munculnya suatu 
hadis (asba>b al-wuru>d al-h}adi>s|). Mengetahui asba>b al-wuru>d mempermudah 
memahami kandungan hadis. Oleh karena itu, tema pembahasan ini dinamakan 
pendekatan sejarah.
64
 
Fungsi asba>b al-wuru>d al-hadis ada tiga. Pertama, menjelaskan makna hadis 
melalui takhs}i>s} al-‘a>m, taqyi>d, tafs}i>l al-mujmal, al-na>sikh wa al-mansu>kh, baya>n 
’illat al-h}ukm, dan taud}i>h} al-musykil. Kedua, mengetahui kedudukan Rasulullah 
pada saat kemunculan hadis, apakah sebagai rasul, sebagai qa>d}i, dan mufti, sebagai 
pemimpin suatu masyarakat atau sebagai manusia biasa. Ketiga, mengetahui situasi 
dan kondisi suatu masyarakat saat hadis itu disampaikan.
65
 
Sebagai contoh adalah hadis  tentang orang Islam membunuh orang kafir. 
Hadis ini terdapat dalam shahih Bukhari kitab al-Diya>t bab La yaqtul al-Muslim bi 
al-kafir Hadis Mauqu>f: 
 )ىراخبلا هاور( رفاكب ملسم لتقي لا نأو ...ملسو ويلع للها ىلص للها لوسر لاق 
Artinya: 
‚Orang Islam tidak dibunuh karena membunuh orang kafir‛. 
 Hadis ini terdapat dalam tujuh kitab hadis dengan enam belas jalur sanad , 
walau jalur sanadnya dinilai mauquf, kecuali Muhammad Al-Gazali menilainya 
berkualitas sahih.
66
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 Dikalangan ulama ada yang tidak mengamalkan hadis ini antaranya adalah 
Abu Hanifah yang menilai sanadnya lemah yang matannya bertentangan dengan 
sejarah. Dalam sejarah dikatakan bahwa apabila kaum kafir memerangi kaum 
muslimin maka kaum muslimin diperintahkan memeranginya. Jika terbunuh, tidak 
ada  hukuman apapun atas pembunuhan itu. Berbeda dengan ahl al-z|immi>, yang 
apabila seseorang yang membunuhnya, maka ia dijatuhi hukuman qis}as}. Dari segi 
matan dengan pendekatan sejarah, hadis tersebut tidak menggambarkan praktik 
hukum Rasulullah saw..
67
 
c. Pendekatan Sosiologis 
Pemahaman terhadap hadis dapat juga menggunakan pendekatan sosiologis. 
Keadaan sosial kemasyarakatan dan tempat serta waktu terjadinya, memungkinkan 
utuhnya gambaran  pemaknaan hadis yang disampaikan, dimana dan untuk tujuan 
apa ia diucapkan, sekiranya dipadukan secara harmoni dalam suatu pembahasan. 
Oleh karena itu, pendekatan ini dapat dimanfaatkan sehingga diperoleh hal-
hal yang  bermanfaat secara optimal dari hadis yang disampaikan sehingga maksud 
hadis benar-benar menjadi jelas dan terhindar dari berbagai perkiraan yang 
menyimpang.
68
 
Sebagai contoh hadis nabi dari Abdullah bin ’Umar menyatakan: 
)اهميرغو ملسمو ىراخبلا هاور( لستغيلف ةعملجا مكدحأ ءاج ذإ 
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Artinya: 
‚Apabila kamu sekalian hendak datang (menunaikan shalat) Jum’at, maka 
hendaklah terlebih dahulu mandi‛. (HR. Bukha>ri, Muslim dll).69 
Secara tekstual, hadis tersebut menyatakan bahwa hukum mandi pada hari 
jum’at adalah wajib. Hadis di atas mempunyai sebab khusus. Pada waktu itu, 
ekonomi para sahabat nabi umumnya masih dalam keadaan sulit. Mereka memakai 
baju wol yang kasar dan jarang dicuci. Mereka banyak menjadi pekerja kebun. 
Setelah mereka menyiram tanam-tanaman, mereka banyak yang langsung pergi ke 
mesjid untuk menunaikan shalat jum’at, cuaca sedang sangat panas, mesjid masih 
sempit. Tatkala nabi berkhutbah, aroma keringat dari orang-orang yang berbaju wol 
kasar dan jarang mandi itu menerpa hidung nabi. Suasana dalam mesjid terganggu 
oleh aroma yang tidak sedap tersebut. Lalu nabi bersabda dengan hadis tersebut atau 
yang semakna.
70
 
Dalam riwayat lain, petunjuk nabi secara lebih tegas lagi dari Abu Sai>d al-
Khudri>, menyatakan: 
 )اهميرغو ملسمو ىراخبلا هاور( ملتمح لك ىلع بجاو ةعملجا موي لسغ 
Artinya:  
‚Mandi pada hari Jum’at adalah wajib atas setiap orang yang telah bermimpi 
(baligh).‛ (HR. Bukha>ri, Muslim dll). 
Adanya peristiwa yang mendahului terjadinya hadis di atas menjadi 
pertimbangan tentang perlunya pemahaman hadis tersebut secara kontekstual. Bagi 
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masyarakat yang telah terbiasa mandi sehari dua kali, dan karenanya aroma mereka 
tidak mengganggu orang-orang sekitar, maka mandi Jum’at bagi mereka tidak wajib. 
Bagi anggota masyarakat yang jarang mandi dan jarang berganti pakaian, sehingga 
aroma badan dan pakaian mereka mengganggu orang-orang sekitar, maka mereka 
dikenakan kewajiban mandi sebelum melaksanakan shalat. 
d. Pendekatan Psikologis 
Secara bahasa psikologi berasal dari kata Yunani ‚psyche‛ yang artinya jiwa. 
Logos berarti ilmu pengetahuan. Jadi secara etimologi psikologi berarti : ‚ilmu yang 
mempelajari tentang jiwa, baik mengenai gejalanya, prosesnya maupun latar 
balakangnya.
71
 
Sedangkan yang dimaksud dengan pendekatan psikologis dalam memahami 
hadis adalah memahami hadis dengan memperhatikan hadis dengan kondisi 
psikologis nabi dan masyarakat yang dihadapi nabi ketika hadis tersebut 
disabdakan.
72
 
Hadis-hadis nabi adakalanya disabdakan sebagai respon terhadap pertanyaan 
dan perilaku sahabat. Oleh karena itu, dalam keadaan tertentu Nabi saw. 
memperhatikan faktor psikologi sahabat ketika hendak mengucapkan sebuah hadis 
dengan melihat kondisi psikologis (nabi dan sahabat) ini akan menentukan 
pemahaman yang utuh terhadap hadis tersebut. Salah satu contoh adalah hadis 
tentang amalan yang utama. Ternyata hadis yang menyatakan amalan yang utama 
berjumlah banyak dan sangat variatif. Di antaranya hadis-hadis tersebut adalah: 
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 ملس نم لاق ؟ لضفا ملاسلاا يأ للها لوسر اي اولاق ,لاق ونع للها ىضر ىسوم بىا نع
هديو وناسل نم نوملسلداٖٚ 
Artinya: 
‚ Mereka ( para sahabat Nabi ) bertanya ; ‚ ya Rasulallah amalan islam yang 
manakah yang lebih utama ? ‚ beliau menjawab ‛ ( yaitu ) orang yang kaum 
muslimin selamat dari gangguan mulutnya dan tangannya ‛ 
 و لله اب نايما لاقف ؟ لضفا لمعلا يا لئس ملسو ويلع للها لص للها لوسر نا ةريرى بىا نع
روبرم جح لاق ؟ اذام بٍ ليق للها ليبس فِ داهلجا لاق ؟ اذام ّبٍ ليق ولوسرٚٗ. 
Artinya: 
‚Bahwa Rasulullah saw. ditanya oleh seseorang : ‚ amal apakah yang paling 
utama ?‛ beliau menjawab ‚beriman kepada Allah dan Rasulnya‛ ( Beliau ) 
ditanya lagi; ‚kemudian apalagi? ‚ beliau menjawab; ‚ Jihad dijalan Allah‛ ( 
Beliau ) ditanya lagi ; ‚kemudian apalagi ?‛ beliau menjawab ; ‚Haji 
mabrur‛. 
Hanya satu pertanyaan yang ditanyakan oleh sahabat yang berbeda - beda, 
ternyata jawaban nabi berbeda-beda atau bermacam-macam ; pada suatu saat Nabi 
saw. menyatakan ‚Man salima al-Muslimu>n min lisa>nihi wayadihi‛ dan pada saat 
yang lain nabi menjawab, ‚al-s}ala>tu ‘ala> waqtiha>‛ dan pada saat yang lain menjawab 
; ‚Iman kepada Allah dan Rasul-Nya.75 
Perbedaan materi jawaban tersebut sesungguhnya bertolak dari kondisi 
psikologis orang yang bertanya kondisi psikologis nabi. Jawaban yang diberikan nabi 
sangat memperhatikan kondisi kejiwaan yang bertanya. Oleh karena itu, jawaban itu 
                                                          
73Muh}ammad bin Isma>’i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri> al-Ja’fi >, S}ah}i>h al-Bukha>ri>, Juz I, h. 14.   
74Muh}ammad bin Isma>’i>l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri> al-Ja’fi >, S}ah}i>h al-Bukha>ri>, Juz I, h. 15.  
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Ali Nizar, Memahami Hadis Nabi; Metode dan Pendekatan, h. 110.  
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sebenarnya sesuai dengan kondisi keadaan psikologis sang penanya. Pada saat 
penanya adalah orang yang sering berbuat bohon dan lainnya, maka nabi dalam 
kapasitas sebagai rasul ingin membimbing dan menasehatinya agar ia menjada mulut 
dan tangannya. Pada waktu sang penanya adalah orang yang sibuk terus mengurus 
dunia, ketika waktu shalat telah tiba, ia tidak berhenti dari pekerjaan, maka amal 
yang paling utama bagi penanya ini menurut nabi adalah shalat pada waktunya.
76
 
Dengan demikian, dalam memahami hadis tersebut, jawaban tidaklah bersifat 
subtantif. Yang subtantif ada dua kemungkinan yakni:  
(a) relevansinya antara keadaan yang bertanya dan materi jawaban yang 
diberikan.  
(b) kemungkinan yang kedua mempertimbangkan bahwa jawaban Nabi itu 
merupakan petunjuk umum bagi kelompok masyarakat yang dalam kesehariannya 
mereka menunjukkan gejala yang perlu diberikan bimbingan dengan menekan 
perlunya dilaksanakan amalan-amalan tertentu. Orang yang bertanya sekedar 
berfungsi sebagai wakil dari keinginan untuk memberikan bimbingan kepada 
kelompok masyarakat tertentu. 
Oleh sebab itu, hadis-hadis tersebut bersifat kondisional dalam pengertian 
sesuai dengan kondisi psikologis seseorang. Jika seseorang memiliki kebiasaan yang 
tidak baik dalam memelihara mulut, maka amal baginya adalah menjaga mulut dan 
tangannya. Namun, bila seseorang memiliki kebiasaan menunda-nunda shalat maka 
yang terbaik baginya adalah shalat pada waktunya atau bahkan mementingkan 
pekerjaan ketimbang shalat, maka yang terbaik baginya adalah shalat pada 
waktunya. 
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Ali Nizar, Memahami Hadis Nabi; Metode dan Pendekatan, h. 111.  
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Perlu disebutkan bahwa beberapa pendekatan dalam memahami hadis 
tersebut tidak bisa diterapkan dalam seluruh hadis Nabi, tetapi dalam melihat aspek-
aspek diluar teks seperti asba>b wuru>d. Kondisi sosial keagamaan yang berkembang 
pada saat hadis disabdakan tentu akan dapat diketahui pendekatan mana yang lebih 
tepat untuk dipakai dalam memahami hadis tersebut.
77
  
Oleh karena itu, dalam memahami suatu hadis sangat penting untuk 
melakukan beberapa pendekatan dan interpretasi memahami suatu hadis agar dapat 
menghasilkan makna yang substantif dari suatu hadis. 
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Ali Nizar, Memahami Hadis Nabi; Metode dan Pendekatan, h. 113.  
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BAB III 
KUALITAS HADIS  
A. Kualitas Hadis tentang Mandi Bersama Istri 
Adapun proses untuk mengetahui kualitas hadis, maka dibutuhkan metode 
takhri>j al-h{adi>s| untuk mengeluarkan hadis tersebut dari kitab sumber, dalam hal ini 
kitab sembilan. Setelah itu, peneliti kemudian melakukan kritik sanad dan kritik 
matan agar mengetahui kualitas hadis yang menjadi objek penelitian peneliti. 
1. Pengertian Takhri>j al-Hadi>s 
Kata takhri>j al-h{adi>s| terdiri dari dua kata yaitu: takhri>j dan al-h{adi>s\. Kata 
takhri>j  (يجرتخ ) menurut bahasa adalah bentuk mas}dar  dari kata kharraja-yukharriju-
takhri>jan ( جرخ- جريخ- ايجرتخ  ) yang terdiri dari huruf kha, ra>’, dan ji>m yang memiliki 
dua makna dasar:  
  ِء ْ هشَّماِنَغُذاَفهنما (menembus sesuatu) 
  َِْيهَْوُلفَلَِتْخا (perpedaan dua warna)78 
Menurut Mah{mu>d al-T{ah}h}a>n, takhri>j adalah mempertemukan dua perkara 
yang berlawanan dalam satu bentuk.
79
 
Secara bahasa, hadis adalah sesuatu yang baru yang sebelumnya tidak ada.
80
 
Sedangkan menurut istilah, hadis adalah segala sesuatu yang disandarkan kepada 
nabi, baik itu perkataan, perbuatan, taqri>r (persetujuan), ataupun sifat.81 
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 Ah}mad bin Fa>ris bin Zakariyya>, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, Juz 2 (Beirut: Da>r al-Fikr, 
1399 H/ 1979 M), h. 175. 
79
 Mah}mu>d al-T{ah}h{a>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>ni>d, (Beirut: Da>r al-Qur’a>n  al-
Kari>m, t.th), h. 9. 
80
 Ah}mad bin Fa>ris, Mu‘jam Maqa>yi>s al-Lugah, h. 36.  
81
 Mah}mu>d T{ah}h}a>n, TaySiyar Mus}t}alah} al-H}adi>s\, (Cet. X; t.t.: Maktabah al-Ma’a>rif, 1425 
H/2004 M), h. 17.   
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Namun, defenisi yang paling sering digunakan adalah menunjukkan hadis 
beserta sanadnya pada sumbernya yang asli kemudian menjelaskan kedudukan hadis 
tersebut.
82
 
Dalam defenisi lain disebutkan bahwa takhri>j adalah ‚mengkaji dan 
melakukan ijtihad untuk membersihkan hadis dan menyandarkannya kepada 
mukharri>jnya dari kitab-kitab al-Ja>mi’, al-Sunan dan al-Musnad setelah melakukan 
penelitian dan pengkritikan terhadap keadaan hadis dan perawinya‛.83 
2. Urgensi Takhri>j al-H{adi>s 
Dalam buku Metode Takhri>j H{adi>s| karya Abu Muhammad Abdul Mahdi 
disebutkan bahwa mentakhri>j  matan  suatu hadis berarti mengungkap perawi hadis 
tersebut dalam kitabnya disertai bab dan hal-hal lainnya yang berkaitan dengan kitab 
tersebut. 
Setelah mentakhri>j suatu hadis hendaknya dapat menjelaskan sekitar hadis 
tersebut seluas mungkin, seperti tentang kesahihannya, ketersambungan sanadnya 
dan lain-lain. Ini tentunya dengan cara membandingkan di antara sanad-sanadnya 
yang ada. 
Bila dihadapkan dalam upaya mencari hadis dengan sahabat sebagai 
penerima dari Nabi Muhammad saw. lebih dari satu, maka yang harus dilakukan 
adalah mencari sahabat yang meriwayatkannya keseluruhan seperti yang diminta. 
Bila dihadapkan dalam upaya mencari hadis dengan sahabat sebagai 
penerima dari nabi satu orang, maka cukuplah mencarinya pada satu sahabat itu. 
Namun bila kebetulan mendapatkan sahabat lain yang meriwayatkannya dari nabi, 
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 Mah}mu>d al-T{ah}h{a>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>ni>d, h. 12. 
83
 Abd al-Rau>f al-Mana>wi>, Faid} al-Qadi>r Syarh} al-Ja>mi‘ al-S}agi>r, Juz 1 (Cet. I; Mesir: al-
Maktabah al-Tija>riyah al-Kubra>, 1356 H.), h. 17. 
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maka kedudukan hadis tersebut adalah sya>hid terhadap hadis yang dicari. Yang 
menjadi kewajiban hanyalah meneliti seluk beluk hadis selain yang menjadi 
sya>hidnya itu. Akan lebih baik bila disertakan pula hadis sya>hidnya itu. 
Yang menjadi sasaran pokok mencari hadis adalah materinya. Hendaknya 
tidak terkecoh oleh perbedaan lafal. Selama ada kesamaan sahabat dan kesamaan 
pengertian dalam susunan kalimatnya, tetap dinamakan hadis. Memang wajar bila 
dalam suatu hadis terdapat beberapa kata dalam matan.
84
 
3. Manfaat Takhri>j al-Hadi>s| 
Manfaat takhri>j hadi>s| sangat banyak, di antaranya yang disebutkan oleh 
Hamzah ‘Abdulla>h al-Mali>ba>ri> dan S{ult}a>n al-‘Aka>ilah dalam kitabnya Kaifa Nadrus 
‘Ilm Takhri>j al-H{adi>s,85sebagai berikut: 
1. Mengetahui tentang perawi, baik itu namanya, nama bapaknya, kunyah dan 
laqabnya. 
2. Mengetahui ketersambungan sanad. 
3. Mengetahui s}i>gat al-tah{ammul wa al-a>da>’ (ungkapan penyampaian 
periwayatan hadis) apakah dengan ‘an‘anah atau dengan tah}di>s|(seperti انجدح). 
4. Mengetahui guru-guru atau murid-murid seorang perawi. 
5. Mengetahui nama atau kata yang mubham (samar/tidak jelas) dalam sanad 
atau matan sebuah hadis. 
                                                          
84Abu> Muh}ammad Mahdi> ‘Abd al-Qa>dir ibn ‘Abd al-Ha>di. T}uruq Takhri>j H}adi>s\ Rasulillah 
saw. terj. Said Aqil Husain Munawwar dan Ahmad Rifqi Mukhtar. Metode Takhri>j Hadis (Cet. I; 
Semarang: Dina Utama, 1994 M.), h. 12-13. 
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Hamzah Abdulla>h al-Mali>ba>ri> dan S{ult}a>n al-‘Aka>ilah, Kaifa Nadrus ‘Ilm Takhri>j al-H{adi>s, 
(Yordania: Da>r al-Ra>zi>, t.th.,), h. 29-30.  
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Secara singkat, Abu Muhammad Abdul Mahdi mengatakan, melalui takhri>j, 
dapat dikumpulkan berbagai sanad dari sebuah hadis dan berbagai redaksi dari 
sebuah matan hadis.
86
 
4. Metode Takhri>j al-H{adi>s| 
Sebelum seseorang melakukan takhri>j suatu hadis, terlebih dahulu ia harus 
mengetahui metode atau langkah-langkah dalam takhri>j sehingga akan mendapatkan 
kemudahan-kemudahan dan tidak ada hambatan.  
Hal pertama yang perlu dimaklumi adalah bahwa teknik penyusunan buku-
buku hadis yang telah dilakukan ulama dahulu memang beragam dan banyak sekali 
macam-macamnya. Di antaranya ada yang secara tematik, pengelompokan hadis 
berdasarkan tema-tema tertentu, seperti S}ahi>h al-Bukha>ri>.  
Di antaranya lagi ada yang disusun berdasarkan nama perawi yang paling 
atas, yaitu para sahabat, seperti kitab Musnad Ah}mad bin H{anbal. Ada juga disusun 
berdasarkan permulaan matan yang disusun berdasarkan alfabet Arab seperti kitab 
al-Ja>mi’ al-S}agi>r  dan lain-lain. 
Karena banyaknya teknik dalam penyusunan buku hadis, sangat diperlukan 
beberapa metode takhri>j yang sesuai dengan teknik buku hadis yang ingin ditelitii. 
Adapun metode yang digunakan adalah sebagai berikut:
87
 
a. Dengan menggunakan salah satu lafal matan hadis 
b. Dengan menggunakan lafal pertama matan hadis 
c. Dengan menggunakan ra>wi> a‘la> 
                                                          
86Abu> Muh}ammad Mahdi> ‘Abd al-Qa>dir ibn ‘Abd al-Ha>di. T}uruq Takhri>j H}adi>s\ Rasulillah 
saw. terj. Said Aqil Husain Munawwar dan Ahmad Rifqi Mukhtar. Metode Takhri>j Hadis, h. 6. 
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Mah{mu>d al-T}aha>n, Us}u>l al-Takhri>j wa Dira>sah al-Asa>nid, terj. Ridwan Nasir, Metode 
Takhri>j dan Penelitian Sanad Hadis,  (Cet. I; Surabaya: Bina Ilmu, 1995), h. 14. 
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d. Dengan menggunakan tema 
e. Dengan menggunakan status hadis 
Adapun lafal  yang akan diteliti 
 ُنْب ُدْيَوُس َاَنر َبْخَأَو ح ،ٍمِصاَع ْنَع ،ُةَبْعُش اَن َث َّدَح :َلَاق ٍد َّمَُمح ْنَع ،ٍرا َّشَب ُنْب ُد َّمَُمح َانَر َبْخَأ
 ،ٍرْصَن ُتْنُك " :ْتَلَاق اَه ْ نَع ُوَّللا َيِضَر َةَشِئاَع ْنَع ،َةَذاَعُم ْنَع ،ٍمِصاَع ْنَع ،ِوَّللا ُدْبَع َاَنأَب َْنأ
 َي َّتََّح .ُُهرِدَاُبأَو نُِرِداَب ُي ،ٍدِحاَو ِءَانِإ ْنِم َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَرَو َاَنأ ُلِسَتَْغأ :َلوُق
« ِل يِعَد . » ِل َْعد .ِل َْعد :ُلوَُقأَف ُُهرِدَاُبأَو نُِرِداَب ُي :ٌدْيَوُس َلَاق " ِل َْعد :َاَنأ ُلوَُقأَو 
a. Berdasarkan salah satu lafal yang terdapat dalam matan hadis 
Adapun petunjuk yang ditemukan dengan metode salah satu lafal matan 
hadis dengan menggunakan kitab al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-H}adi>s\ al-
Nabawi> sebagai berikut: 
-لسغ 
كاتن  َت ُلِسَتْغ )يى(  ِوَّللا ُلوُسَرَو  عم ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا لوُسَر َمَّلَسَوفِ )ص( بِنلا ,  ْنِم
 ٍدِحاَو ِءَانِإ دحاولا ءانلإا , 
 ضيح مٗٗ ,ٗٚ ةراهط ن  ,,٘ٚ ,ٔٗ٘  هايمٕٔ مح   ,,ٖ  ,ٕٜٔ ,ٙ ,ٕٔٚ ,
ٕٔٔ ,ٕٔٚ ,ٕٕ٘ ,ٕ٘٘ٛٛ 
-ردب 
 ُيف ُرِداَبنِ  َّتََّح َأ ُلوُق  ِل َِعد  ِل َِعد  ضيح خٗٙ  ةراهط نٔٗٚ لسغ ,,ٔٓ ,,ٕٔٓ ,
ٔٔٛ ,ٕٕٔ ,ٜٔٚٔٛ 
 
                                                          
88A.J. Weinsinck, terj. Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-
H}adi>s\ al-Nabawi>, Juz. 4 (Leiden: E.J Brill, 1955 M), h. 509. 
89A.J. Weinsinck, terj. Muh}ammad Fua>d ‘Abd al-Ba>qi>, al-Mu‘jam al-Mufahras li Alfa>z} al-
H}adi>s\ al-Nabawi>, Juz 1, h. 150. 
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Adapun penjelasan dari penulusuran yang didapati melalui metode ini sebagai 
berikut: untuk penelusuran dengan lafal  ,لسغ dapat ditemukan pada beberapa 
tempat: 
(م)  : Imam Muslim, kitab haid, nomor bab14. 
(د)  : Abu> Da>ud, kitab t}aha>rah, sub 103. 
(ن) : al-Nasa>i>, kitab t}aha>rah,, sub  55, 176, 177, kitab miya>h, nomor bab 
9, kitab haid, nomor bab 14, 15.  
b. Berdasarkan lafal pertama matan hadis 
Adapun petunjuk yang ditemukan dengan menggunakan metode lafal 
pertama matan hadis dengan mengacu pada kitab Mausu’ah At}ra>f al-Hadi@s\ al-
Nabawi@ al-Syari@f adalah sebagai berikut: 
 ُلوَُقأَفٍدِحاَو ِءَانِإ ْنِم َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَرَو َاَنأ ُلِسَتَْغأ ُتْنُك د ل قبأ ل قبأ
ٚٚ ن ,,ٔ :ٕٔٛ ,ٕٜٔ ,ٕٜٓٔٓ 
c. Berdasarkan perawi yang pertama atau sanad terakhir 
Adapun petunjuk yang ditemukan setelah menggunakan metode pencarian 
berdasarkan perawi yang pertama dengan menggunakan kitab Tuh}fat al-Asyra>f bi 
Ma‘rifat al-At}ra>f adalah sebagai berikut: 
ٗٙ  **ةشئاع نع ةورع نع صفح نب ركب وبأ 
ٖٔٚٙٚ -  تنك :ثيدح فِ خدحاو ءانإ نم َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص للها لوسرو انأ لستغأ
( ةراهطلاٛٛ :ٖ.وب صفح نب ركب بيأ نع ،ةبعش نع ،ديلولا بيأ نع )ٜٔ 
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Abu> Ha>jar Muh}ammadal-Sa’i@d bin Basyu>ni@ Z|aglu>l, Mausu’ah At}ra>f al-Hadi@s\ al-Nabawi@ al-
Syari@f, Juz 6 (Beiru>t: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiah, t,th), h. 502. 
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Abu> al-H{ajja>j Yu>suf bin al-Zakiy ‘Abd al-Rah}ma>n al-Mizz|i>, Tuh}fat al-Asyra>f li Ma‘rifat al-
At}ra>f, Juz.12 (Cet. II; Beirut: al-Maktab al-Isla>mi@, 1403 H/1983 M), h.233. 
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d. Berdasarkan tema hadis 
Dalam upaya melacak hadis tersebut dengan menggunakan metode yang 
keempat ini, peneliti tidak menemukan hadis yang dituju. Tentunya setelah 
memaksimalkan penggunaan kitab-kitab yang berkaitan dengan metode ini seperti 
kitab Kanzu al-‘Umma>l dan lain sebagainya. 
e. Berdasarkan status hadis 
Begitu pula dengan menggunakan metode kelima ini, peneliti tidak 
menemukan hadis yang dimaksud, setelah melakukan penelusuran terhadap kitab-
kitab yang berkaitan dengan metode ini seperti Misyka>t al-Mas}a>bih} dan lain 
sebagainya. 
5. Merujuk ke  Kitab Sumber 
Setelah melakukan penelusuran di beberapa kitab takhri>j melalui tiga 
metode, maka ditemukan beberapa riwayat pada al-Kutub al-Tis’ah. Adapun 
redaksi dari hadis  yang  telah penulis dapatkan dari kutub al-Tis’ah adalah sebagai 
berikut: 
 Dalam kitab S}ah}i>h} Muslim 2 riwayat, terdapat dalam bab haid,sebagai 
berikut: 
 َح :ُةَبْي َت ُق َلَاق ،َةَن ْ ي َيُع ِنْبا ِنَع اًعي َِجَ ،َةَبْيَش بيَأ ُنْب ِرْكَب ُوَبأَو ،ٍديِعَس ُنْب ُةَبْي َت ُق اَن َث َّدَحَو اَن َث َّد
 ِنِْتَر َبْخَأ :َلَاق ،ٍساَّبَع ِنْبا ِنَع ،ِءَاثْع َّشلا بيَأ ْنَع ،ٍورْمَع ْنَع ،ُناَيْفُس ْتَناَك اَهَّ َنأ :َُةنوُمْيَم
 ٍدِحاَو ٍءَانِإ فِ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ُّبَِّنلاَو َيِى ُلِسَتْغ َت
ٜٕ 
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Abu> al- H\{usain Muslim ibn al-Hajja>j ibn Muslim al-Qusyairi> al- Naisabu>ri>, al-Musnad al-
S{ah{i>h{ al-Mukhtas{ar binaqli al-‘Adl ‘an al-‘Adl ila> Rasulillah saw. (S{ah{i>h{ Muslim), Juz 1 (Bei@ru>t: Da>r 
al-Afa>q al-Jadi@dah, t.th.), h. 257. 
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َان َث َّدَحَو  َيَْيح  ُنْب َانَر َبْخَأ،َيَْيح ،َةَمَثْيَخُوَبأ  ْنَع  ٍمِصاَع ،ِلَوْحَْلأا  ْنَع نَع،َةَذاَعُم  َةَشِئاَع ،  ْتَلَاق  :
 " ُتْنُك  َتَْغأ ُلِس َاَنأ  ُلوُسَرَو للها ىَّلَص  ُللها وْيَلَع  َمَّلَسَو  ْنِم  ٍءَانِإ  ِنِْي َب  ُوَن ْ ي َبَو  نُِرِداَُبي َف،ٍدِحاَو  َّتََّح 
 َلوَُقأ  : َْعد ،ِل  َْعد  ِل . ْتَلَاق : ِناَُبنُجَاُهمَوٜٖ 
 Dalam kitab sahih Bukha>ri> bab haid dan t}ah}a>rah, sebagai berikut: 
 َةَشِئاَع ْنَع ،ِدَوْسَلأا ِنَع ،َميِىَار ْبِإ ْنَع ،ٍروُصْنَم ْنَع ،ُناَيْفُس اَن َث َّدَح :َلَاق ،ُةَصيَِبق اَن َث َّدَح
 :ْتَلَاق« ٌبُنُج َاَنلاِك ٍدِحاَو ٍءَانِإ ْنِم َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ُّبَِّنلاَو َاَنأ ُلِسَتَْغأ ُتْنُك
ٜٗ 
 
 َولا ُوَبأ اَن َث َّدَح ،َةَشِئاَع ْنَع ،َةَوْرُع ْنَع ،ٍصْفَح ِنْب ِرْكَب بيَأ ْنَع ،ُةَبْعُش اَن َث َّدَح :َلَاق ،ِدِيل
 :ْتَلَاق« ٍَةباَنَج ْنِم ٍدِحاَو ٍءَانِإ ْنِم َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ُّبَِّنلاَو َاَنأ ُلِسَتَْغأ ُتْنُك
ٜ٘ 
 
 َلَاق ،ٍسَاِيإ بيَأ ُنْب ُمَدآ اَن َث َّدَح َةَشِئاَع ْنَع ،َةَوْرُع ْنَع ، ِِّيرْىُّزلا ِنَع ،ٍبْئِذ بيَأ ُنْبا اَن َث َّدَح :
 :ْتَلَاق« ُوَل ُلاَق ُي ٍحَدَق ْنِم ،ٍدِحاَو ٍءَانِإ ْنِم َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ُّبَِّنلاَو َاَنأ ُلِسَتَْغأ ُتْنُك
 ُقَرَفلاٜٙ 
 Dalam kitab Sunan al-Nasa>i@ bab t}ah}a>rah dan mandi, sebagai berikut: 
 ٍرْصَن ُنْب ُدْيَوُس َانَر َبْخَأَو ح ،ٍمِصاَع ْنَع ،ُةَبْعُش اَن َث َّدَح ،ٍد َّمَُمح ْنَع ،ٍرا َّشَب ُنْب ُد َّمَُمح َانَر َبْخَأ
 ُلوُسَرَو َاَنأ ُلِسَتَْغأ ُتْنُك " :ْتَلَاق َةَشِئاَع ْنَع ،َةَذاَعُم ْنَع ،ٍمِصاَع ْنَع ،ِوَّللا ُدْبَع َانَر َبْخَأ :َلَاق
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ْع َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم ِمْن ِإنَاٍء َواِحٍد أُبَاِدرُُه َوي َُباِدُرنِ َحتََّّ ي َُقوَل: َدِعي ِل، َوأَُقوَل أَنَا: د َ اللَّو ِ
 ٜٚي َُباِدُرنِ َوأُبَاِدرُُه، َفأَُقوُل دَْع ِل دَْع ِل «ِل " قَاَل ُسَوْيٌد: 
 
 ت َْغَتِسل ُ أَن ََّهاَكاَنت«: َعاِئَشة َ َعن ُعْرَوَة، َعن ،ِشَهاب اْبن َعن ِ اللَّْيث ُ َحدَّ ث ََنا قَال َ َأْخب ََرنَاق ُت َْيَبة ُ
 ٜٛاْلَواِحد ِ اْلإِ نَاء فِ  َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ الله ُ َصلَّى اللَّو َرُسول ِ َمع
 
َحدَّ َثِنِ َمْنُصوٌر، َعْن َأْخب ََرنَا َعْمُرو ْبُن َعِليٍّ قَاَل: َحدَّ ث ََنا َيحَْي قَاَل: َحدَّ ث ََنا ُسْفَياُن قَاَل: 
ى ِإب ْرَاِىيَم، َعِن اْلأَْسَوِد، َعْن َعاِئَشَة َرِضَي اللَُّو َعن ْ َها قَاَلْت: ُكْنُت أَْغَتِسُل أَنَا َوَرُسوُل اللَِّو َصلَّ 
 ٜٜالله َُعَلْيِو َوَسلََّم ِمْن ِإنَاٍء َواِحد ٍ
 
ْبُد اللَِّو، َعْن َمْعَمٍر، َعِن الزُّْىرِيِّ ، ح َوأَن َْبأَنَا ِإْسَحاُق ْبُن َأْخب ََرنَا ُسَوْيُد ْبُن َنْصٍر قَاَل: َحدَّ ث ََنا ع َ
َة، َعْن ِإب ْرَاِىيَم قَاَل: َحدَّ ث ََنا َعْبُد الرَّزَّاِق قَاَل: أَن َْبأَنَا َمْعَمٌر َواْبُن ُجَرْيٍج، َعِن الزُّْىرِيِّ ، َعْن ُعْرو َ
ُكْنُت أَْغَتِسُل أَنَا َوَرُسوُل اللَِّو َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم ِمْن ِإنَاٍء «َعاِئَشَة َرِضَي اللَُّو َعن ْ َها قَاَلْت: 
 َٓٓٔواِحٍد، َوُىَو َقْدُر اْلَفَرق ِ
 
 :tukireb iagabes ,77 sidah romon du>aD >ubA nanuS batik malaD 
                                                          
-la >arguS-la nanuS-lA ,>in>as>arruhK-la >ilA‘ nib bia’uyS nib dam}hA n>am}haR-la dbA‘ >ubA79
 .202 .h ,)6891 ,hayim>alsI-la t>a’>ub}taM-la batkaM :bala{H ;II .teC( I1 zuJ @i>asaN
-la >arguS-la nanuS-lA ,>in>as>arruhK-la >ilA‘ nib bia’uyS nib dam}hA n>am}haR-la dbA‘>ubA89
 .971 .h ,1 zuJ ,@i>asaN
-la >arguS-la nanuS-lA ,>in>as>arruhK-la >ilA‘ nib bia’uyS nib dam}hA n>am}haR-la dbA‘ >ubA99
 .921 .h ,1 zuJ ,@i>asaN
-la >arguS-la nanuS-lA ,>in>as>arruhK-la >ilA‘ nib bia’uyS nib dam}hA n>am}haR-la dbA‘ >ubA001
 .821 .h ,1 zuJ ,@i>asaN
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َمْنُصوٌر، َعْن ِإب ْرَاِىيَم، َعِن اْلأَْسَوِد، َعْن َحدَّ ث ََنا ُمَسدَّ ٌد، َحدَّ ث ََنا َيحَْي، َعْن ُسْفَياَن، َحدَّ َثِنِ 
ُكْنُت أَْغَتِسُل أَنَا َوَرُسوُل اللَِّو َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلََّم ِمْن ِإنَاٍء َواِحٍد، َوَنَُْن «َعاِئَشَة، قَاَلْت: 
 ُٔٓٔجنَُبان ِ
 :tukireb iagabes ,labna}H nib damhA dansuM batik malaD 
  :قَاَلت ْ َعاِئَشة َ َعن  )ٖ(  أبيو عن َسَلَمَة، َأبي  َعن ْ َسَلَمَة، َأبي  ْبن ِ ُعَمر َ َعن ْ ُىَشْيٌم، َحدَّ ث ََنا
 ٕٓٔاْلجََنابَة ِ ِمن َ َواِحد ٍ ِإنَاء ٍ ِمن ْ َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ الله َصلَّى الله أَنَاَوَرُسول ُ أَْغَتِسل ُ ُكْنت ُ
 
 الله ُ َصلَّى الله ِ أَنَاَوَرُسول ُ أَْغَتِسل ُ ُكْنت ُ  َعاِئَشَة، َعن ُعْرَوَة، ،َعن ْ الزُّْىرِيِّ  َعن ُسْفَياُن، َحدَّ ث ََنا
   ٖٓٔ اْلَفَرق ُ َوُىو َ اْلَقَدح ِ ِمن َ ي َْغَتِسل ُ وََكان َ َواِحٍد، ِإنَاء ٍ ِمن ْ َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ
 
 اْلَعَدِويَِّة، ُمَعاَذة َ َعن ْ أُمِّ ي، َحدَّ ث َْتِنِ   :قَال َ اْلُمَباَرُك، َحدَّ ث ََنا  :قَال َ اْلَقاِسِم، ْبن ُ َىاِشم ُ َحدَّ ث ََنا
 ِمن ْ َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ الله ُ َصلَّى الله ِ أَنَاَوَرُسول ُ أَْغَتِسل ُ ُكْنت ُ : "قَاَلت ْ َأْخب ََرت َْها، أَن ََّها َعاِئَشَة، َعن ْ
 ِٗٓٔل  أَْبق ِ ِل، أَْبق ِ  :َلو ُ أَُقول ُ َوأَنَا َواِحٍد، ِإنَاء ٍ
  
 ق ُْلت ُ  :قَال َ أَبِيِو، َعن ْ ُعَمُر، َحدَّ ث ََنا  :قَال َ َعَوانََة، أَبُو َحدَّ ث ََنا  :قَال َ َسِعيٍد، أَبُو َحدَّ ث ََنا
 أَنَا أَْغَتِسل ُ ُكْنت ُ ن ََعْم، "  :قَاَلت ْ َوَسلََّم؟ َعَلْيو ِ الله ُ َصلَّى النَّبِِّ  َمع َ ت َْغَتِسِليِّ َ َأُكْنت  :لَِعاِئَشة َ
  َ٘ٓٔواِحد ٍ ِإنَاء ٍ ِمن ْ َوَسلَّم َ َعَلْيو الله ُ َصلَّى الله ِ َوَرُسول ُ
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-la >idzA-la rmA‘ nib d>addayS nib r>iysaB nib q>a}hsI nib \sa’ysA-la nib n>amialuS du>aD> ubA
 .02 .h ,)ht.t ,hayyir}sA‘-la batkaM-lA :turieB( 1 zuJ  ,du>aD >ibA nanuS ,>in>atsijiS
201
 dansuM ,>in>abiayS-la dasA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA h>allidbA‘> ubA
 .31 .h ,)1002 ,hal>asiR-la hasassauM :t.t ;I .teC( 04 .zuJ labna{H nib dam}hA m>amI-la
 dansuM ,>in>abiayS-la dasA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA h>allidbA‘>ubA301
 .701 .h ,04 zuJ  ,labna{H nib dam}hA m>amI-la
 dansuM ,>in>abiayS-la dasA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA h>allidbA‘>ubA401
 .741 .h ,14 zuJ  ,labna{H nib dam}hA m>amI-la
 dansuM ,>in>abiayS-la dasA nib l>aliH nib labna{H nib damma}huM nib dam}hA h>allidbA‘>ubA501
 .442 .h ,14 zuJ  ,labna{H nib dam}hA m>amI-la
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 ْنَع ،ٌمِصاَع َان َث َّدَح :َلَاق ،ٍدْيَز ُوَبأ ٌتِبَاث اَن َث َّدَح :َلاَاق ،ِدَمَّصلا ُدْبَعَو ،ٍديِعَس ُوَبأ اَن َث َّدَح
 َأ ُتْنُك " :ْتَلَاق اَه ْ ت َث َّدَح ،َةَشِئاَع َّنِإ :ٍديِعَس ُوَبأ :َلَاق ،َةَذاَعُم ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ُّبَِّنلاَو َاَنأ ُلِسَتْغ
 ِل َْعد ،ِل َْعد :ُلوَُقأَو ،ُُهرِدَاُبأَف ،ٍدِحاَو ٍءَانِإ ْنِم َمَّلَسَؤٓٙ 
 
 ْنَع ،َةَذاَعُم ْنَع ،ٌمِصاَع َانَر َبْخَأ :َلَاق ،ِللها ُدْبَع َانَر َبْخَأ :َلَاق ،َقاَحْسِإ ُنْب ُّيِلَع اَن َث َّدَح ،َةَشِئاَع
َاُبأَو نُِرِداَب ُي ،ٍدِحاَو ٍءَانِإ ْنِم َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلوُسَرَو َاَنأ ُلِسَتَْغأ ُتْنُك " :ْتَلَاق ،ُُهرِد
 ِل َْعد ،ِل َْعد :ُلوَُقأَؤٓٚ 
Demikianlah hadis-hadis yang dikumpulkan oleh peneliti, semua hadis ini 
diperoleh melalui petunjuk yang terdapat dalam kitab-kitab takhri@j dan bantuan 
aplikasi CD-ROOM Maktabah Sya>milah. Hadis yang telah dikumpulkan ini 
memiliki 18 jalur sanad dengan redaksi matan yang kebanyakan sama, namun tidak 
menafikan adanya perbeda antara satu dengan lainnya, namun tetap pada makna 
yang satu.  
6. I’tiba>r Sanad 
Berdasarkan hasil pencarian hadis sebelumnya, peneliti menemukan 18 jalur 
hadis  secara keseluruhan, hadis berada pada Kutub al-Tis’ah (kitab Sembilan), yaitu 
2 hadis yang diriwayatkan oleh Muslim , 3 hadis yang diriwayatkan oleh Bukha>ri>, 4  
hadis yang diriwayatkan oleh al-Nasa>i@ dalam kitabnya, 1 hadis yang diriwayatkan 
oleh Abu> Da>ud dalam kitab Sunan-nya, dan 6 hadis yang diriwayatkan oleh Ah}mad 
bin H{anbal dalam kitab Musnad-nya. 
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Dari 16 jalur periwayatan tersebut terdapat sya>hid  karena pada level sahabat 
ada 2 orang sahabat yang meriwayatkan hadis, yaitu ‘A<isyah, dan  Ibn ‘Abbas, 
sementara pada level tabiin terdapat 6 orang, dengan demikian hadis ini memiliki 
sya>hid dan memiliki muta>bi’.  
Selanjutnya  untuk  memperjelas keterangan  di atas, maka dapat  dilihat 
pada  skema sanad hadis yang dikaji, sebagai berikut: 
61 
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7. Pengertian dan Urgensi Naqd al-Sanad 
Setelah melakukan i‘tiba>r maka langkah selanjutnya ialah melakukan kritik 
sanad. Yang paling penting ialah mengetahui jarh{ wa ta‘di>l perawi tersebut. 
 Naqd al-sanad yang jika diartikan secara harfiah adalah kritik yang berasal 
dari bahasa latin. Kritik itu sendiri berarti menghakimi, membanding, menimbang.
108
 
Jadi, naqd al-sanad itu bisa berarti kritik atau kajian atau  penelitian sanad.  
Jika terjadi kontradiksi penilaian ulama terhadap seorang perawi, peneliti 
kemudian memberlakukan kaedah-kaedah al-jarh{ wa al-ta‘di>l dengan berusaha 
membandingkan penilaian tersebut kemudian menerapkan kaedah berikut: 
1. ليدؼتما لىػ مدقم حرلجا(Penilaian cacat didahulukan dari pada penilian adil) 
 Penilaian jarh}/cacat didahulukan dari pada penilaian ta‘di>l jika terdapat unsur-
unsur berikut: 
a. Jika al-jarh} dan al-ta‘di>l sama-sama samar/tidak dijelaskan kecacatan atau 
keadilan perawi dan jumlahnya sama, karena pengetahuan orang yang menilai 
cacat lebih kuat dari pada orang yang menilainya adil. Di samping itu, hadis yang 
menjadi sumber ajaran Islam tidak bisa didasarkan pada hadis yang diragukan.
109
 
b. Jika al-jarh{ dijelaskan, sedangkan al-ta‘di>l tidak dijelaskan, meskipun jumlah al-
mu‘addil (orang yang menilainya adil) lebih banyak, karena orang yang menilai 
cacat lebih banyak pengetahuannya terhadap perawi yang dinilai dibanding orang 
yang menilainya adil. 
c. Jika al-jarh{ dan al-ta‘di>l sama-sama dijelaskan sebab-sebab cacat atau 
keadilannya, kecuali jika al-mu‘addil menjelaskan bahwa kecacatan tersebut telah 
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Atar Semi, Kritik Sastra, (Bandung: Angkasa, 1987), h. 7. 
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Abu> Luba>bah H{usain, al-Jarh} wa al-Ta‘di>l (Cet. I; Riya>d}: Da>r al-Liwa>’, 1399 H./1979 M.), 
h. 138.   
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hilang atau belum terjadi saat hadis tersebut diriwayatkan atau kecacatannya 
tidak terkait dengan hadis yang diriwayatkan.
110
 
2. يدؼتماحرلجا لىػ مدقم ل (Penilaian adil didahulukan dari pada penilian 
cacat). 
Sebaliknya, penilaian al-ta‘di>l didahulukan dari pada penilaian jarh}/cacat jika 
terdapat unsur-unsur berikut: 
a. Jika al-ta‘dil dijelaskan sementara al-jarh} tidak, karena pengetahuan orang yang 
menilainya adil jauh lebih kuat dari pada orang yang menilainya cacat, meskipun 
al-ja>rih/orang yang menilainya cacat lebih banyak. 
b. Jika al-jarh} dan al-ta‘dil sama-sama tidak dijelaskan, akan tetapi orang yang 
menilainya adil lebih banyak jumlahnya, karena jumlah orang yang menilainya 
adil mengindikasikan bahwa perawi tersebut adil dan jujur.
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8. Kritik Sanad 
a. Al-Nasa>’i  
Nama lengkapnya adalah Ahmad Ibn Syu‘a>ib Ibn Ali> Ibn Suna>n Ibn Bah}r bin 
Dina>r Abu> ‘Abd al- Rah}ma>n al- Nasa>‘i.112Beliau merupakan seorang imam hadis 
pada masanya dan seorang pemilik kitab sunan.
113
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Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Cet. I: Jakarta: Renaisan, 2005 
M.), h. 97. Lihat juga: Muh{ammad ibn S}a>lih} al-‘Us\aimi>n, Mus}at}alah} al-H}adi>s\ (Cet. IV; al-Mamlakah 
al-‘Arabiyah al-Sa‘u>diyah: Wiza>rah al-Ta‘li>m al-‘A<li>, 1410 H.), h. 34. 
111‘Abd al-Mahdi> ibn ‘Abd al-Qa>dir ibn ‘Abd al-Ha>di>, ‘Ilm al-Jarh} wa al-Ta‘di>l Qawa>‘idih 
wa Aimmatih, (Cet. II; Kairo: Ja>mi‘ah al-Azhar, 1419 H./1998 M.), h. 89. 
112
Abu al-Fad}l Ah}mad bin ‘Aly bin Muhammad bin Ah}mad bin H}ajar al-‘Asqala>ni@, Taqri@b al-
Tahzi@b, Juz 1 (Cet.I; Suriah: Da>r al-Rasyi@d, 1986), h. 80. 
113
Abu> al-‘Abba>s Syams al-Di>n Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Abi> Bakr ibn Khilka>n, Wafaya>h 
al-A’ya>n wa Anba>’ Abna>’ al-Zama>n, Juz 1 (Cet. I; Beiru>t: Da>r Sa>dr, 1900), h. 77.  
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Beliau lahir di Nasa>’ tahun 215 H, ada juga yang mengatakan ia lahir tahun 
214 H dan wafat di Palestina pada hari senin tanggal 13 bulan S{afar pada tahun 303 
H
114
/ 915, dan tempat pemakamannya di Baitul Maqdis. Kesehariannya Ima>m al-
Nasa>’i diakui sebagai pribadi yang tekun beribadah, khususnya shalat lai@l (tahajjud), 
gemar berpuasa mirip Nabi Da>ud As. (sehari berpuasa dan esoknya berbuka), rutin 
pula menunaikan ibadah haji hampir setiap tahun kehidupan keulamaannya. Ia 
menyusun kitab hadis yang diberi nama al-Sunan al-Mujtaba>. Beliau mengembara ke 
berbagai kota besar untuk mencari hadis, antara lain ke Khurasan, Iraq, H{ija>z dan 
Mesir, kemudian menetap di Mesir. Beliau seorang faqih bermazhab asy-Syafi’i, ahli 
ibadah, berpegang teguh pada sunnah, dan memiliki wibawa kehormatan yang 
besar.
115
 
Di antara kitab sunannya adalah al-Sunan al-Kubra> dan al-Sunan al-Sugra>. 
Akan tetapi yang paling terkenal adalah Sunan Al-Nasa>’i . Jumhur ulama hadis 
menempatkan kitab Sunan al-Nasa>’i sebagai kitab yang berstatus standar pada 
peringkat kelima atau lima pokok kitab hadis diantaranya yaitu: S}ah}i@h} al-Bukha>ri>, 
S}ah}i@h Muslim, Sunan Abi> Da>ud, Sunan at-Tirmi>z\i, dan Sunan an-Nasa>’i. 116 
Adapun guru-guru beliau, di antarnya adalah Ah}mad bin Nas}ar al-Naisabu>ri>, 
Ya’kub bin Ibra>hi>m.117Qutaibah bin Sa’id, Ish}a>q bin Ibra>hi>m, Ish}a>q bin Rahawai>h, 
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Salah} al-Di@n Khali@l bin Aibak Ibn ‘Abdillah al-S}afdiy, al-Wafa> bi al-Wafaya>t, Juz 6 
(Beirut: Dar> Ih}ya> al-Tura>s\, 2000), h. 256. 
115
Abdul Majid Khon, Ulumul Hadis (Cet. II; Jakarta: AMZAH., 2013), h. 298.  
116
Muh}ammad Syuhudi Ismail, Cara Praktis Mencari Hadis, (Cet, II; Jakarta: Bulan Bintang, 
1999), h. 9-10. 
117
Jama>l al-Di>n Abi> al-H}ajja>j Yusu>f al-Mizzi>, Tah}zi>b al-Kama>l fi> Asma>>’i al-Rija>l, Juz 1 (Cet. 
IV; Bei>ru>t: Mu’assasah al-Risalah, 1406 H/1985 M), h..328 
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al-H}a>rits\ bin Miski>n, Ali> bin Kasyram, Ima>m Abu Da>ud, Imam Abu> Isa al-Tirmiz\i>, 
Muh}ammad bin Bassya>r, dan lain-lain.
118
 
Al-H}a>kim berkata bahwa ‚saya mendengar ‘Ali@ bin Umar berkata tentang 
‘Abd. Al-Rah}man al-Nasa>’i bahwa beliau adala seorang afqahu masya>yikh mis}ra fi 
‘asrihi (syaikh yang paling faqih pada masanya di Mesir), a’rafuhum bi al-s}ah}i@h}, al-
saqi@m min al-a>s\ar (paling tau tentang sahih tidaknya as\ar), a’lamuhum bi al-rija>l.119 
Ibnu Hajar menyebutnya al-h}afiz}.120 
Berkaitan dengan penilaian ulama terhadap diri beliau, para imam hadis  
mengatakan ia s\iqah.121 Dalam kitab al-Irsy>ad fi@ Ma’rifah Ulama> al-H}adi@s\ 
disebutkan bahwa beliau seorang h}a>fiz}, mutqi@n,122 al-Zahabi> memberi gelar 
kebesaran Abu> Abd al-Rah}ma>n al-Nasa>’i dengan ‚al-Ima>m al-Hafi>z}‛ dan ‚Syaikh al-
Isla>m‛.  
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Syams al-Di>n Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi@, 
Si>yar A‘la>m al-Nubala>’, Juz 14  (Cet. III; t.t: Mu’assasah al-Risa>lah, 1405 H), h. 126  
119
Muh}ammad Mahdiy al-Maslamiy, Asyraf Mans}u>r Abd. Al-Rahma>n, dkk, Mausu>’ah Aqwa>l 
Abiy al-H}asan al-Daruqutniy fi@ Rijal al-H}adi@s\ wa ‘Ilalihi@, Juz 1 (Cet. I; Beirut: ‘A<lam al-Kutub li al-
Nasyr wa al-Tauzi’, 2001), h. 67.  
120
Abu al-Fad}l Ah}mad bin ‘Aly bin Muhammad bin Ah}mad bin H}ajar al-‘Asqala>ni@, Taqri@b al-
Tahzi@b, Juz 1 (Cet.I; Suriah: Da>r al-Rasyi@d, 1986), h. 80. Lihat juga Sya>ms al-Di@n Abu> al-Khai@r Ibn 
al-Jazari dan Muh}mammad bin Muh}ammad bin Yusuf, Ga>yah al-Niha>yah fi Tabaqa>t al-Kurra>, Juz 1II 
(t.tp: Maktabah Ibn Taimiyah, 1351), h. 16. 
121
Abu> Muh}ammad Mah}mu>d Ibn Ah}mad Ibn Mu>sa Ibn Ah}mad Ibn H}usain, Maga>ni al-
Akhya>r, Juz 1, (t.d.) h. 21. 
122Abu Ya’la> al-Khaliliy, Khali@l bin ‘Abdullah bin Ah}mad bin Ibrahim bin al-Khali@l al-
Qazwainiy, al-Irsya>d fi Ma’rifat Ulama> al-H}adis\, Juz 1 (Cet. I; Riya>d: Maktabah al-Rusud, 1409 H), 
h. 435.  
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b. Muhammad bin Bassya>r 
Nama lengkapnya ialah muhammad bin Bassya>r bin ‘Us|ma>n bin Da>ud bin 
Kaysa>ni> al-‘Abdi, Abu> Bakr al- Bas}ri Bundarun.123 Diberi laqab Bundarun karena 
dalam hadis bundarun artinya al-hafidz
124
 
Beliau lahir pada tahun 167 H dan wafat pada bulan rajab tahun 252 H
125
 
beliau asli penduduk Bas}rah
126
, al-Dauroqy berkata bahwa beliau adalah yang baik 
hati dan baik budi bahasanya, Imam H}afiz Abu> Bakr Ah}mad bin ‘Ali> bin S|a>bit 
berkata bahwa beliau apabila membaca setiap-setiap kitab, beliau hafalkan 
hadisnya.
127
  
Adapun guru-guru beliau adalah Ibra>him bin ‘Umar, Azhar ibn Sa’ad, 
Umayyah bin Kha>lid, Bassya>r bin Wadd}o>h, Ja’far bin ‘Awn, Kha>lid bin H}a>ris|, Sali>m 
bin Nu>h, Muhammad bin ‘Abdullah al-Anshori>, Muhammad bin ‘Ar’arah, 
Muhammad bin Ja’far, Mu’adz bin Mu’adz, Mu’adz bin Hisya>m.128 
Adapun murid-murid beliau adalah  Ibra>him bin Isha>q, Ja’far bin Ah}mad, 
Zakariyya> bin Yah}ya> , Abu> Bakr ‘Abdullah bin Abi> Da>ud, ‘Abdullah bin 
Muhammad, Abu> Zur’ah bin Ubaidillah, Qa>sim bin Zakariyya>. 
                                                          
123
 Jama>l al-Di>n Abi> al-H}ajja>j Yusu>f al-Mizzi>, Tah}zi>b al-Kama>l fi> Asma>>’i al-Rija>l, Juz 24, 
h..511   
124
  Jama>l al-Di>n Abi> al-H}ajja>j Yusu>f al-Mizzi>, Tah}zi>b al-Kama>l fi> Asma>>’i al-Rija>l, Juz 24, 
h..511 
125
 Jama>l al-Di>n Abi> al-H}ajja>j Yusu>f al-Mizzi>, Tah}zi>b al-Kama>l fi> Asma>>’i al-Rija>l, Juz 14, 
h..518  
126
 Jama>l al-Di>n Abi> al-H}ajja>j Yusu>f al-Mizzi>, Tah}zi>b al-Kama>l fi> Asma>>’i al-Rija>l, Juz14, 
h..517   
127
  Jama>l al-Di>n Abi> al-H}ajja>j Yusu>f al-Mizzi>, Tah}zi>b al-Kama>l fi> Asma>>’i al-Rija>l, Juz 14, 
h..516  
128
  Jama>l al-Di>n Abi> al-H}ajja>j Yusu>f al-Mizzi>, Tah}zi>b al-Kama>l fi> Asma>>’i al-Rija>l, Juz 14, h. 
512.  
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Berkaitan dengan penilaian ulama kritikus terhadap beliau bahwasanya, Abu> 
‘Ali> al-Qali> berkata : s|iqoh, s}adu>q. Ibnu Sayya>r al-Farhayani> : s|iqah, abu daud 
berkata : saya menulis 1050 hadis seperti Muhammad bin Basysya>r, apabila aku 
tidak selamat, maka aku akan meninggalkan hadisnya, abu hatim berkata : s}udu>q.dan 
al’ajliy berkata : s|iqah, banyak hadis yang diriwayatkan.129 
Dengan demikian, riwayat al-Nasa>i> dari Muhammad bin Basysya>r dengan s}igat 
akhbarana> dapat dijelaskan dengan keterangan sebagai berikut; 
a) Al-Nasa’i sebagai murid yang lahir tahun 215 H serta meninggal tahun 303 
H, memungkinkan adanya pertemuan dengan Muhammad bin Basysya>r 
selaku guru yang wafat tahun 252 H, sebab jika mengacu pada standar 
minimal 15 tahun usia mulai periwayatan, maka Ibn Abi> Syaibah memiliki 
waktu 22 tahun untuk meriwayatkan hadis dari Muhammad bin Basysya>r. 
b) Dalam daftar nama guru-guru al-Nasa>i> telah tercantum nama Muhammad 
bin Basysya>r, akan tetapi dalam daftar nama murid Muhammad bin 
Basysya>r peneliti tidak menemukan terdapatnya nama Al-Nasa>i>.  
c) Peneliti menilai keduanya merupakan ra>wi> yang ‘a>dil dan d}a>bit dengan 
melihat beberapa penilaian ulama kritikus hadis dengan ungkapan-
ungkapan s |iqah, laisa bihi ba’sa, ka>na muttaqinan ha>fiz\an dan lain-lain 
sebab dengan penilain tersebut aspek keadilan serta ked}abitan ra>wi 
terpenuhi. 
d) Keduanya merupakan penduduk Bas}rah sehingga memungkinkan 
terjadinya proses periwayatan hadis. 
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 Syams al-Di>n Abu> ‘Abdillah Muhammad bin Ah}mad bin ‘Us|ma>n bin Qaimaz al-Z|ahabi>, 
Mi>za>n al-I’tida>l fi Naqd al-Rija>l,  Juz 3, (Beirut: Da>r al-Ma’rifah li al-Taba’a>t wa al-Nasyr, 1382 H), 
h. 490. 
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c. Muhammad bin Ja’far 
Nama lengkap beliau adalah Muhammad bin Ja’far al-Huzali>, beliau lahir 
pada antara tahun 113-119 H, dan wafat pada bulan Dzulqa‘dah tahun 193 H 
menurut riwayatnya Abu> Da>ud dan Ibn H}ibba>n.
130
 Dari kategori s}igar ta>bi’ al-
atba’. Beliau adalah h}a>fiz}, mujawwid, s|abat. Yah}ya> bin Mu‘i>n berkata : paling 
s}ah}i>h} tulisannya, dan sebagian orang ingin menyalahkan tulisannya tapi tidak 
mampu. Al-Z|ahabi> berkata, ‚aku tidak menyangka bahwa dia pindah ke negeri lain 
untuk meriwayatkan hadis dari Bas}rah, dan Ibn Juraij yang menamainya gurdan‛. 
Dikatakan bahwa Ja’far berdagang di al-T}ayalisa ,dan di Karabis, dan baik di para 
muhaddis| yang lain. 131  
Adapun guru-gurunya antara lain ialah : H}usain Mu’allim , ‘Abdullah bin 
Sa’i >d, Auful A’robi>, Ibnu Juraij, Ja’far bin Maimun, Ma’mar, Sa’id bin ‘Arubah, 
dan Syu’bah dll. 
Adapun murid-muridnya ialah : ‘Ali bin Madi>ni>, Ah}mad bin H}anbal, Yah}ya> 
bin Mu’i>n, Ibnu Rahawah, Abu> Bakr bin Abi> Syaibah, Muhammad bin Basysya>r, 
Muhammad bin Mus|anna>, Muhammad bin Wali>d Al-Bus}ri>, Ibra>him bin 
Muhammad, dan ‘Abbas bin Yazi>d dll.132 
 Dengan demikian, riwayat Muhammad bin Basysya>r dari Muhammad bin 
Ja’far dengan s }igat ‘an  dapat dijelaskan dengan keterangan sebagai berikut; 
                                                          
130
  Jama>l al-Di>n Abi> al-H}ajja>j Yusu>f al-Mizzi>, Tah}zi>b al-Kama>l fi> Asma>>’i al-Rija>l, Juz 21, 
h..25.    
131
 Syams al-Di>n Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi@, 
Siyar A‘la>m al-Nubala>’, h. 100.   
132
  Syams al-Di>n Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi@, 
Si>yar A‘la>m al-Nubala>’, Juz 9,  h. 99.   
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a) Muhammad bin Basysya>r sebagai murid yang lahir tahun 167 H serta 
meninggal tahun 252 H, memungkinkan adanya pertemuan dengan Ja‘far 
selaku guru yang wafat tahun 193 H, sebab jika mengacu pada standar 
minimal 15 tahun usia mulai periwayatan, maka Muhammad bin Bassya>r 
memiliki waktu 11 tahun untuk meriwayatkan hadis dari Ja’far. 
b) Dalam daftar nama guru-guru Muhammad bin Basysya>r telah tercantum 
nama Muhammad bin Ja’far, begitu juga sebaliknya, dalam daftar nama 
murid Muhammad bin Ja’far terdapat nama Muhammad bin Basysya>r. 
c) Peneliti menilai keduanya merupakan ra>wi> yang ‘a>dil dan d}a>bit dengan 
melihat beberapa penilaian ulama kritikus hadis dengan ungkapan-ungkapan 
s |iqah, laisa bihi ba’sa, ka>na mutqinan ha>fiz\an dan lain-lain sebab dengan 
penilain tersebut aspek keadilan serta ked}abitan ra>wi terpenuhi. 
d) Keduanya merupakan penduduk Bas}rah. 
d. Syu’bah 
Nama aslinya ialah Syu’bah bin Hajja>j bin Warad Abu> Bustam al-‘Utqi>, asli 
dari Bas}rah.
133
 Lahir pada tahun 83 H, pemimpim pada zamannya, h}a>fiz}, itqa>n, 
wara>’ dan fad}lan. Dia yang pertama meneliti tentang perkara penuntut hadis, dan 
para d}aifi>n, dalam kitab al-Muntajili bahwa ia s|iqah s|a>bit dalam hadisnya dan tidak 
meriwayatkan hadis apabila tidak s|iqah. Beliau dari kalangan tabi’tabi’in ulama 
hadis dan pembesar orang-orang yang benar (muhaqqiq), Imam Sya>fi’i > berkata, 
kalau bukan karena Syu’bah aku tidak dapat mengetahui hadis dari Ira>q. Sufya>n al-
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  Abu> Bakr Ah}mad bin ‘Ali> bin S|abit bin Ah}mad bin Mahdi> al-Bagdadi>, Ta>rikh Bagdad; 
Juz 10 (Cet. I; Beirut: Da>rul Garbi Isla>mi>, 1422 H) h. 353  
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S|auri> berkata Syu’bah ialah seorang pemimpin hadis, dan seorang penyair. Beliau 
wafat pada tahun 160 H.
134
 
Adapun nama-nama guru beliau antara lain adalah : ‘Abdurrahman bin Abu> 
H}usain, ‘Abdullah bin Saib, ‘Abdullah bin Ish}a>q, ‘Abdullah bin ‘Umar, ‘Ubaidillah 
bin Imran, Sulaiman bin Abu> Muslim, Yah}ya> bin ‘Abdullah, ‘A>s}im bin Sulaiman 
bin ‘Abdurrahman, H}asan bin Abi> H}asan dll.135 
 Adapun nama-nama murid beliau antara lain adalah: Ibra>him bin Tuhma>n, 
Ibra>him bin Sa’i >d, Abu> Hamzah, ‘Ali> bin Hamzah, ‘Abdul Salam bin Harbin, Isma>‘i>l 
bin Ulayyah, ‘Abbad bin ‘Uwwam, Muhammad bin Ja’far, ‘Abdah bin Sulaiman, 
Abu> Isha>q al-Fazari>, Abu> Mu’awiyah al-D}orir, dan lain-lain.136  
 Dengan demikian, riwayat Muhammad bin Ja’far dari Syu’bah dengan s}igat 
haddas|ana>  dapat dijelaskan dengan keterangan sebagai berikut; 
a.) Muhammad bin Ja’far sebagai murid yang lahir tahun 113 H serta wafat 
tahun 193 H, memungkinkan adanya pertemuan dengan Syu’bah selaku 
guru yang wafat tahun 160 H, sebab jika mengacu pada standar minimal 15 
tahun usia mulai periwayatan, maka Muhammad bin Ja’far memiliki waktu 
32 tahun untuk meriwayatkan hadis dari Syu’bah 
b.) Dalam daftar nama guru-guru Muhammad bin Ja’far telah tercantum nama 
Syu’bah, begitu juga sebaliknya, dalam daftar nama murid Syu’bah 
terdapat nama Muhammad bin Ja’far. 
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  Abu> Nas}r al-Bukha>ri> , al-Hidayah wal Irsya>d fi> Ma‘rifah Ahlu S|iqah wa Saddad, Juz 1 
(Cet. I; Beirut: Da>rul Ma’rifah, 1407 H), h. 354. 
135
  Jama>l al-Di>n Abi> al-H}ajja>j Yusu>f al-Mizzi>, Tah}zi>b al-Kama>l fi> Asma>>’i al-Rija>l, Juz 6, 
h..258.   
136
  Syams al-Di>n Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi@, 
Siyar A‘la>m al-Nubala>’, Juz 7, h.204.   
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c.) Peneliti menilai keduanya merupakan ra>wi> yang ‘a>dil dan d}a>bit dengan 
melihat beberapa penilaian ulama kritikus hadis dengan ungkapan-
ungkapan s |iqah, laisa bihi ba’sa, ka>na mutqinan ha>fiz}an dan lain-lain sebab 
dengan penilain tersebut aspek keadilan serta ked}abitan ra>wi terpenuhi. 
d.) Keduanya merupakan penduduk Bas}rah. 
e. ‘A>s}im 
Nama asli beliau adalah ‘A>s}im bin Sulaiman bin Abu> ‘Abdurrahman, 
penduduk Bas}rah  imam, h}a>fiz}, muh}addis| Bas}rah, tidak ditemukan dari kitab-kitab 
sumber tanggal dan tahun kelahiran beliau, dan tanggal tahun wafat beliau banyak 
yang meriwayatkan antara lain 142 H ,141 H ,143 H.
137
 Sufya>n berkata bahwa beliau 
adalah para penghafal empat dan salah satunya adalah ‘A>s}im bin Sulaiman, al-
Maimun dari Ah}mad berkata bahwa beliau adalah s|iqah dari para huffa>z},138 Ah}mad 
bin hanbal, Dzur‘ah dan Yah}ya> bin Ma‘i>n bahwasanya beliau s|iqah, Imam Bazza>r 
berkata dalam musnadnya bahwa ia s|iqah ,139 
Adapun nama-nama guru beliau antara lain adalah Rufai’ Abu> ‘Aliyah, 
Mu’az|ah, H}afsah binti Sirri>n, ‘Amr bin Salamah, ‘Abdul bin Syaqaq, Al-Sya‘bi>, 
Nadari bin Anas, Abu> Nad}rah, Sawa>dah bin ‘A>s}im, Abu> Us|ma>n al-Nahdi>, H}asan, 
Abu> Mutawakkil, Abu> Wali>d, dan lain-lain.
140
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 Abu Nas}r al-Bukha>ri> , al-Hida>yah wa al- Irsya>d fi> Ma‘rifah Ahlu S|iqah wa Saddad, Juz 2, 
h. 560.   
138
 Syams al-Di>n Abu> ‘Abdillah Muhammad bin Ah}mad bin ‘Us|ma>n bin Qaimaz al-Z|ahabi>, 
Mi>za>n al-I’tida>l fi Naqd al-Rija>l, Juz 2, h. 350.  
139
  Jama>l al-Di>n Abi> al-H}ajja>j Yusu>f al-Mizzi>, Tah}zi>b al-Kama>l fi> Asma>>’i al-Rija>l, Juz 7, 
h..104.  
140
 Syams al-Di>n Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi@, 
Siyar A‘la>m al-Nubala>’, Juz 6,  h. 13.  
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Adapun nama-nama murid beliau antara lain Qata>dah, Da>ud bin Abu> Hindin, 
Sulaiman al-Tam, Syu’bah, Syari>k , Ma’mar, Husyaim, S|a>bit bin Yazi>d, H}amma>d 
bin Zaid, H}afs} bin Giya>z, Ja>ri>r bin ‘Abdul H}ami>d, Zuhair, ‘Ali> bin Mushir dan lain-
lain.
141
 
 Dengan demikian, riwayat Syu’bah dari ‘A>s}im dengan s}igat ‘an dapat 
dijelaskan dengan keterangan sebagai berikut; 
a.) Syu’bah sebagai murid yang lahir tahun 83 H serta wafat tahun 160 H, 
memungkinkan adanya pertemuan dengan ‘A>sim selaku guru yang wafat 
tahun 143 H, sebab jika mengacu pada standar minimal 15 tahun usia 
mulai periwayatan, maka Syu’bah memiliki waktu 45 tahun untuk 
meriwayatkan hadis dari ‘A>s}im. 
b.) Dalam daftar nama guru-guru Syu’bah telah tercantum nama ‘As}im, 
begitu juga sebaliknya, dalam daftar nama murid ‘A>s}im terdapat nama 
Syu’bah.  
c.) Peneliti menilai keduanya merupakan ra>wi> yang ‘a>dil dan d}a>bit dengan 
melihat beberapa penilaian ulama kritikus hadis dengan ungkapan-
ungkapan s |iqah, laisa bihi ba’sa, ka>na muttaqinan ha>fiz}an dan lain-lain 
sebab dengan penilain tersebut aspek keadilan serta ked}abitan ra>wi 
terpenuhi. 
d.) Keduanya merupakan penduduk Bas}rah. 
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 Syams al-Di>n Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi@, 
Siyar A‘la>m al-Nubala>’, Juz 6,  h. 14. 
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f. Mu’a>z|ah 
Nama lengkap beliau adalah Mu‘a>z|ah binti ‘Abdillah al-‘Adawiyyah, 
kunyahnya Ummu al-S}ohbah dan dia adalah salah seorang pelayan, sayyidah, 
berpengetahuan, penduduk Bas}rah dari kalangan biasa suami dari Sayyid Qudwah.
142
 
Tidak ditemukan tanggal dan tahun kelahiran beliau, dan tanggal wafatnya ialah 81-
90 H. Adapun komentar-komentar sebagian ulama tentang kehujjahan beliau 
meriwayatkan hadis sebagai berikut. Ibnu Mu‘ayyan ‚s|iqah, hujjah‛ hadisnya 
dibutuhkan dalam pentashihan hadis. 
Adapun guru-guru beliau antara lain adalah ‘Ali> bin Abi> T{a>lib, Hisya>m 
bin ‘Amir, ‘A>isyah Ummul Mukminin, Umm ‘Amr binti ‘Abdullah.143 
 Adapun murid-murid beliau antara lain adalah Isha>q bin Suawid, Aufa bin 
Dilham, Ayyub al-Shikhtiani, Ja‘far bin Kisa>ni, Rasyi>d Abu> Muh}ammad, Abu> 
Fa>t}imah binti Sulaiman, A>s}im , Abu> Qilabah, Qata>dah bin Di‘amah.144 
 Dengan demikian, riwayat Mu‘az|ah dari ‘A>s}im dengan S}igat ‘an  dapat 
dijelaskan dengan keterangan sebagai berikut; 
a) Dengan melihat keterangan diatas, dapat dikatakan bahwa Mu’a>z|ah 
memungkinkan meriwayatkan hadis ke ‚ashim karena  jarak antara 
wafatnya Mu’a>z|ah  (w. 80-90 H) dan wafatnya Ashim (w. 141-143 H) 
adalah sekitar 51 tahun, Ditambah lagi dengan keberadaan Ashim dalam 
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 Syams al-Di>n Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi@, 
Siyar A‘la>m al-Nubala>’, Juz 4, h. 508.  
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  Jama>l al-Di>n Abi> al-H}ajja>j Yusu>f al-Mizzi>, Tah}zi>b al-Kama>l fi> Asma>>’i al-Rija>l, Juz 5, 
h..308.  
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 Jama>l al-Di>n Abi> al-H}ajja>j Yusu>f al-Mizzi>, Tah}zi>b al-Kama>l fi> Asma>>’i al-Rija>l, Juz 5, 
h..308.  
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daftar nama murid Mu’a>z|ah  dan nama Mu’a>z|ah  dalam daftar guru ‘A>s}im  
memperkuat ketersambungan riwayat keduanya dengan sigat ‘an 
b)  Dalam daftar nama guru-guru ‘A>s}im telah tercantum nama Mu’a>z|ah, 
begitu juga sebaliknya, dalam daftar nama murid Mu’a>z|ah terdapat nama 
‘A>s}im.  
c) Peneliti menilai keduanya merupakan ra>wi> yang ‘a>dil dan d}a>bit dengan 
melihat beberapa penilaian ulama kritikus hadis dengan ungkapan-
ungkapan s |iqah, laisa bihi ba’sa, ka>na mutaqinan h}a>fiz\an dan lain-lain 
sebab dengan penilain tersebut aspek keadilan serta ked}abitan ra>wi 
terpenuhi. 
d) Keduanya merupakan penduduk Bas}rah. 
g. ‘A>isyah  
Nama lengkapnya adalah ‘A>isyah binti Abi> Bakr, Rasululla>h saw. menikah 
dengannya dikala ‘A>isyah berusia 6 tahun tetapi Rasulullah baru menemaninya di 
saat umur 9 tahun.
145
 Dalam sejarah juga dijelaskan Rasulullah baru membangun 
rumah tangga bersama ‘A>isyah setelah terjadinya perang badar tepatnya di bulan 
Syawwal serta wafat tahun 58 H. 
Di samping beliau menerima hadis lansung dari Rasulullah saw. dengan hadis 
yang baik, di antara guru-gurunya adalah H}amzah bin ‘Amru al-Isla>mi, Sa’ad bin 
Abi> Waqqa>s, ‘Umar bin al-Khat}ta>b, bapaknya Abi> Bakr, Fa>t}imah al-Zahra>, dan lain-
lain, sementara muridnya adalah Kari>b Maula> Ibn ‘Abba>s, Ma>lik bin ‘A>mir al-
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Abu> al-H}asan Ah}amad bin ‘Abdilla>h, Tari>kh al-Si}qa>t, h. 521. Lihat juga; Abu> ‘Abdillah 
Muh}ammad bin Sa’d, al-T}abaqa>t al-Kubra>, Juz 8, h. 46.  
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As}bahi>, Muja>hid bin Jabar al-Makki>, Muh}ammad bin Ibra>him bin H}a>ris| dan lain-
lainnya Mu’a>z|ah al-’Adawiyyah, Ummu Kals|u>m dan lainnya.146 
Ketersambungan sanad juga terjadi antara Mu’a>z|ah dengan ‘A>isyah, apabila 
melihat dari sisi pertemuan antara keduanya tidak ditemukannya riwayat bahwa 
Mu’a>z|ah dan ‘A>isyah pernah bertemu, sebab Mu’a>z|ah berdomisili Bas}rah dan 
‘A>isyah berdomisili Arab, maka tidak memungkinkan terjadinya periwayatan. Akan 
tetapi yang memperkuat periwayatannya bisa dilihat dari dalam daftar nama-nama 
guru Mu’a>z|ah tercantum nama ‘A>isyah, dan sebaliknya dalam daftar nama murid 
‘A>isyah, terdapat nama Mu’a>z|ah. Kemudian tahun wafat Mu’a>z|ah (81-90 H) dan 
‘A>isyah (58 H) dengan mengukur hal tersebut jadi ada 32 tahun Mu’a>z|ah menerima 
hadis dari ‘A>isyah. Juga bisa ditinjau dari masa kelahiran Mu’a>z|ah dan Aisyah yaitu 
sebelum 100 H dimana hal ini keduanya hidup dalam satu masa, sehingga keduanya 
mungkin bisa bertemu. 
Jadi, setelah melakukan penelitian terhadap sanad hadis yang menjadi objek 
kajian dengan mengamati keterangan-keterangan di atas terkait dengan kualitas 
pribadi dan kapasitas intelektual masing-masing periwayat, serta kemungkinan 
adanya ketersambungan periwayatan dalam jalur sanad tersebut maka peneliti 
menyimpulkan bahwa, sanad dari jalur diatas itu memenuhi kriteria hadis sahih 
karna sanadnya tersambung, sifat periwayat memenuhi kriteria ‘ada>lah dan para 
periwayatnya dinilai d}a>bit}. 
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 Syams al-Di>n Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi@, 
Siyar A‘la>m al-Nubala>’, Juz 21, h.139  
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9. Kritik Matan 
Setelah peneliti melakukan kajian terhadap sanad hadis yang menjadi objek 
kajian, maka ditemukan bahwa sanad tersebut sahih, dalam hal ini memenuhi 
persyaratan sahihnya sanad, antara lain ittis}a>l al-sanad (bersambungnya sanad), 
‘ada>lah al-ruwa>t (keadilan para perawi) dan ta>m al-d}abt{ (sempurnanya hafalan 
perawi). Dengan demikian pengkaji telah memenuhi syarat untuk melakukan krtitik 
pada matan hadis. 
Penelitian matan
147
 hadis memiliki karakter yang berbeda dengan penelitian 
sanad hadis. Adapun tujuan melakukan kritik matan hadis, yaitu:  
1. Keadaan matan hadis tidak dapat dilepaskan dari pengaruh keadaan sanad.  
2. Dalam periwayatan matan hadis dikenal adanya periwayatan secara 
makna. 
3. Dari segi kandungan hadis, penelitian matan acapkali memerlukan 
penggunaan pendekatan rasio, sejarah dan prinsip-prinsip pokok ajaran 
Islam.
148
 
 Adapun langkah-langkah melakukan kritik matan hadis, adalah sebagai 
berikut: 
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Menurut bahasa, kata Matan berasal dari bahasa Arab yang artinya punggung jalan (muka 
jalan), tanah yang tinggi dan keras. matan menurut ilmu hadis adalah penghujung sanad, yakni sabda 
Nabi saw., yang disebut setelah sanad. Matan hadis adalah isi hadis dan terbagi tiga yaitu ucapan, 
perbuatan, dan ketetapan Nabi Muhammad saw. Lihat: Bustamin M. Isa H.A. Salam, Metodologi 
Kritik Hadis, (Cet. I; Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2004), h. 89. Menurut S{alah al Din al 
Adlabi>, Istilah ‚matan‛ untuk teks riwayat atau teks hadis. Lihat S{alah al Din al Adlabi, Manhaj 
Naqd al Matn ‘inda ‘Ulama’ al H{adis \ al Nabawi> (Beirut: Da>r al Afaq al Jadi>dah, t.th), h. 30. 
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Arifuddin Ahmad, Paradigma Baru Memahami Hadis Nabi (Ed. II; Ciputat: MSCC, 2005), 
h. 101. 
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1) Meneliti matan dengan melihat kualitas sanadnya.149 Adapun kualitas 
sanad untuk matan hadis yang akan dikaji, telah diketahui bahwa sanadnya 
sahih pada kritik sanad sebelumnya. 
2) Meneliti susunan lafal berbagai matan yang semakna. Adapun meneliti 
lafal adalah memilah-milah lafal matan untuk mengetahui apakah ada lafal 
matan yang berbeda dengan lafal asli seperti menambah lafal atau 
mengurangi. 
3) Meneliti kandungan matan. Adapun tujuan meneliti kandungan matan 
adalah untuk membuktikan apakah matannya terhindar dari syuz\u>z\ dan 
‘illah. 
  Untuk mempermudah dalam mengetahui ‘illah yang telah disebutkan 
pembagiannya di atas, maka peneliti melakukan pemenggalan-pemenggalan lafal 
matan hadis dalam setiap riwayat.  
1) Riwayat Muslim 2 
ٔ. أ ْتَناَك اَهَّ ن  ٍدِحاَو ٍءَانِإ فِ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ُّبَِّنلاَو َيِى ُلِسَتْغ َت 
ٕ.  ُتْنُك  ُلِسَتَْغأ َاَنأ  ُلوُسَرَو  ِللها ىَّلَص  ُللها وْيَلَع  َمَّلَسَو  ْنِم  ٍءَانِإ  ِنِْي َب  َو  ُوَن ْ ي َب ،ٍدِحاَو 
 نُِرِداَُبي َف  َّتََّح  َلوَُقأ  َْعد ،ِل  َْعد  ِل . ْتَلَاق :َاُهمَو  ِناَُبنُج 
2) Riwayat Bukha>ri> 3 
ٔ.  ٌبُنُج َاَنلاِك ٍدِحاَو ٍءَانِإ ْنِم َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ُّبَِّنلاَو َاَنأ ُلِسَتَْغأ ُتْنُك 
ٕ.  ٍَةباَنَج ْنِم ٍدِحاَو ٍءَانِإ ْنِم َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ُّبَِّنلاَو َاَنأ ُلِسَتَْغأ ُتْنُك 
ٖ.  ُتْنُك ُقَرَفلا ُوَل ُلاَق ُي ٍحَدَق ْنِم ،ٍدِحاَو ٍءَانِإ ْنِم َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ُّبَِّنلاَو َاَنأ ُلِسَتَْغأ 
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Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 121. 
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َوي َُباِدُرنِ ُكْنُت أَْغَتِسُل أَنَا َوَرُسوُل اللَِّو َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم ِمْن ِإنَاٍء َواِحٍد أُبَاِدرُُه  .ٔ
ي َُباِدُرنِ َوأُبَاِدرُُه، َفأَُقوُل دَْع ِل «َدِعي ِل، َوأَُقوَل أَنَا: دَْع ِل " قَاَل ُسَوْيٌد:  َحتََّّ ي َُقوَل:
 دَْع ِل 
  اْلَواِحد ِ اْلإِ نَاء ِ فِ  َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ الله ُ َصلَّى اللَّو ِ َرُسول ِ َمع َ ت َْغَتِسل ُ أَن ََّهاَكاَنت ْ .ٕ
 أَْغَتِسُل أَنَا َوَرُسوُل اللَِّو َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلََّم ِمْن ِإنَاٍء َواِحٍد ِمَن اْلجََنابَة ِ ُكْنت ُ .ٖ
 ُكْنُت أَْغَتِسُل أَنَا َوَرُسوُل اللَِّو َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلََّم ِمْن ِإنَاٍء َواِحد ٍ .ٗ
 َعَلْيِو َوَسلََّم ِمْن ِإنَاٍء َواِحٍد، َوُىَو َقْدُر اْلَفَرق ِ ُكْنُت أَْغَتِسُل أَنَا َوَرُسوُل اللَِّو َصلَّى الله ُ .٘
 َوُىَو اْلَفَرُق  -َكاَن َرُسوُل اللَِّو َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلََّم ي َْغَتِسُل فِ اْلإِ نَاِء  .ٙ
 وَُكْنُت أَْغَتِسُل أَنَا َوُىَو ِمْن ِإنَاٍء َواِحد ٍ 
 1du>aD >ubA mamI tayawiR )4
 ُكْنُت أَْغَتِسُل أَنَا َوَرُسوُل اللَِّو َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلََّم 
 ِمْن ِإنَاٍء َواِحٍد، َوَنَُْن ُجنَُبان ِ
 6 dam}hA mamI tayawiR )5
  اْلجََنابَة ِ ِمن َ َواِحد ٍ ِإنَاء ٍ ِمن ْ َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ الله ُ َصلَّى الله ِ َوَرُسول ُ أَنَا أَْغَتِسل ُ ُكْنت ُ .ٔ
  َواِحٍد، ِإنَاء ٍ ِمن ْ َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ الله ُ َصلَّى الله ِ َوَرُسول ُ أَنَا أَْغَتِسل ُ ُكْنت ُ .ٕ
  اْلَفَرق ُ َوُىو َ اْلَقَدح ِ ِمن َ ي َْغَتِسل ُ وََكان َ
  َواِحٍد، ِإنَاء ٍ ِمن ْ َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ الله ُ َصلَّى الله ِ َوَرُسول ُ أَنَا أَْغَتِسل ُ ُكْنت ُ .ٖ
  ِل  أَْبق ِ ِل، أَْبق ِ  :َلو ُ أَُقول ُ َوأَنَا
  َواِحد ٍ ِإنَاء ٍ ِمن ْ َوَسلَّم َ َعَلْيو ِ الله ُ َصلَّى الله ِ َوَرُسول ُ أَنَا أَْغَتِسل ُ ُكْنت ُ .ٗ
 ُكْنُت أَْغَتِسُل أَنَا َوالنَّبُِّ َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلََّم ِمْن ِإنَاٍء َواِحٍد، .٘
 َفأُبَاِدرُُه، َوأَُقوُل: دَْع ِل، دَْع ِل  
 ُكْنُت أَْغَتِسُل أَنَا َوَرُسوُل اِلله َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلََّم ِمْن ِإنَاٍء َواِحٍد، .ٙ
 ي َُباِدُرنِ َوأُبَاِدرُُه، َوأَُقوُل: دَْع ِل، دَْع ِل  
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Setelah peneliti melakukan perbandingan antara semua matan yang 
jumlahnya mencapai 18 macam redaksi sesuai dengan jumlah jalur yang ada, peneliti 
mendapati beberapa redaksi dengan redaksi lain yang sama persis lafalnya, namun 
ada bebrapa redaksi yang berbeda dalam artian bahwa telah terdapat perbedaan 
matan hadis satu dengan matan hadis yang lain. Meski demikian, perbedaan ini tidak 
sampai pada rusaknya makna matan hadis tersebut, sehingga peneliti berkesimpulan 
bahwa hadis yang diteliti adalah riwa>yah bi al-ma’na>. 
 Peneliti menganggap bahwa yang menjadi lafal asli dari sekian hadis-hadis 
ini adalah: 
 ُنْب ُدْيَوُس َاَنر َبْخَأَو ح ،ٍمِصاَع ْنَع ،ُةَبْعُش اَن َث َّدَح :َلَاق ٍد َّمَُمح ْنَع ،ٍرا َّشَب ُنْب ُد َّمَُمح َانَر َبْخَأ
لا ُدْبَع َاَنأَب َْنأ ،ٍرْصَن  " :ْتَلَاق اَه ْ نَع ُوَّللا َيِضَر َةَشِئاَع ْنَع ،َةَذاَعُم ْنَع ،ٍمِصاَع ْنَع ،ِوَّل ُتْنُك
 َي َّتََّح .ُُهرِدَاُبأَو نُِرِداَب ُي ،ٍدِحاَو ِءَانِإ ْنِم َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَرَو َاَنأ ُلِسَتَْغأ :َلوُق
« ِل يِعَد . »:َاَنأ ُلوَُقأَو  ِل َْعد .ِل َْعد :ُلوَُقأَف ُُهرِدَاُبأَو نُِرِداَب ُي :ٌدْيَوُس َلَاق " ِل َْعد 
Berikut ini peneliti akan menampilkan perbedaan-perbedaan lafal pada 
bagian awal kalimat hadis yang termuat dalam beberapa jalur sebagai indikator 
riwa>yah bi al-ma’na. Kalimat-kalimat yang digunakan pada awal matan hadis 
tersebut, yaitu: 
1. Pada riwayat Muslim nomor hadis 1, al-Nasa>i@ nomor hadis 2 menggunakan 
kalimat: 
أ ُلِسَتْغ َت ْتَناَك اَهَّ ن 
2. Pada riwayat Muslim nomor hadis 2, Bukha>ri> nomor hadis 1, 2, dan 3, al-
Nasa>i@  nomor hadis 1, 3,  4, dan 5, Abu> Da>ud nomor hadis 1, Ahmad nomor 
hadis 1, 2, 3, 4, 5, dan 6, menggunakankalimat: 
 ُتْنُك  ُلِسَتَْغأ 
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3. Pada riwayat al-Nasa>i@ nomor hadis 6, menggunakan kalimat: 
 َناََكو  ُلِسَتْغ َي 
Setelah melakukan perbandingan antara matan satu dengan matan yang lain 
penulis dapat menyimpulkan bahwa hadis tersebut diriwayatkan secara al-ma‘na> 
karena matan-matan tersebut berbeda satu sama lain meskipun kandungannya sama. 
Selanjutnya peneliti akan mencoba meneliti apakah matan hadis yang penulis 
teliti benar-benar memenuhi kaidah kesahihan matan atau tidak.  Dikenal istilah 
kaidah mayor dan kaidah minor dalam kesahihan matan suatu hadis. Kaidah mayor 
penelitian hadis ada dua yaitu terhindar darisyuz\u>z\  dan ‘illah, yang masing-masing 
mempunyai kaidah minor. Untuk mengetahui ada tidaknya suatu ‘illat dalam matan-
matan tersebut, maka peneliti akan menerapkan kaidah minor terhindar dari ‘illat 
terhadap setiap matan, kaidah minor tersebut adalah: 
1. Tidak terjadi tagyi@r (perubahan lafal),pada beberapa matan hadis yang 
peneliti kaji telah terdapat tagyi@r di dalamnya, seperti: 
a. Kata  ُلوُسَر dirubah menjadi kata  ُّبَِّنلا sebagaimana yang terdapat pada 
riwayat Muslim hadis nomor  1, Bukha>ri> hadis nomor 1 2 dan 3, Ahmad nomor 
hadis 5. 
b. Kata  ُلِسَتَْغأ dengan d}ami@r al-mutakallim dirubah menjadi kata  ُلِسَتْغ َت dengan 
d}ami@r al-mukha>t}ab sebagaimana yang terdapat pada riwayat Muslim nomor 
hadis 1, al-Nasa>i@ nomor hadis 2, dan dirubah menjadi kata  ُلِسَتْغ َي dengan d}ami@r 
al-ga>ib sebagaimana yang terdapat pada riwayat Ahmad nomor hadis 2. 
c. Kata  ِنِم dirubah menjadi kata  فِ sebagaimana yang terdapatpadariwayat 
Muslim nomor hadis 1, al-Nasa>i@ nomor hadis 2. 
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d. Kata  ُلوَُقأَف dengan huruf  َف sebagai sandingan kata لَاق dirubah menjadi kata 
 ُلوَُقأَو dengan huruf وsebagai sandingan, sebagaimana yang terdapat pada riwayat 
Ahmad nomor hadis 5 dan 6. 
 Semua perubahan lafal yang terjadi pada hadis-hadis di atas, tidak sampai 
pada batas merusak makna dari hadis tersebut. 
2. Tidak terjadi idra>j (sisipan), pada beberapa matan hadis yang peneliti kaji 
telah terdapat idra>j di dalamnya, seperti: 
a. Pada riwayat Muslim nomor hadis 2, terdapat sisipan, yaitu kalimat  ِنِْي َب  ُوَن ْ ي َبَو 
b. Pada riwayat Muslim nomor hadis 2, terdapat sisipan, yaitu kalimat  ِناَُبنُجَاُهمَو  
c. Pada riwayat Bukha>ri >nomor hadis 1, 2 3, riwayat al-Nasa>i@ nomor hadis 3, 5, 
6, riwayat Ahmad nomor hadis 1, 2 dan riwayat Abu Daud, terdapat sisipan 
yaitu kalimat: 
 ٌبُنُج َاَنلاِك, ٍَةباَنَج , ُلاَق ُي ٍحَدَق ْنِم ُقَرَفلا ُوَل, ِناَُبنُج ُنَْنََو 
Semua sisipan yang terdapat pada hadis-hadis di atas, tidak sampai pada 
batas merusak makna dari hadis tersebut. 
3. Tidak terjadis na>qis}, na>qis adalah mengurangi lafal matan hadis dari yang 
(sebenarnya). Pada beberapa matan hadis yang peneliti kaji telah terdapat 
na>qis} di dalamnya, seperti: 
a. Kata  ُُهرِدَاُبأَو نُِرِداَب ُي yang tidak disebutkan dalam riwayat Muslim nomor hadis 
1, Bukha>ri> nomor hadis 1,2,3, al-Nasa>i@ nomor hadis 2, 3,3,5,6 riwayat Abu> 
Daud, riwayat Ahmad nomor hadis 1, 2 dan 4. 
b. Kata  ِل َْعد ِل َْعد yang hanya disebutkan pada riwayat Muslim nomor hadis 
2, al-Nasa>i@ nomor hadis 1, Ahmad nomor hadis 5 dan 6. 
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 Semua pengurangan yang terdapat pada hadis-hadis di atas, tidak sampai 
pada batas merusak makna dari hadis tersebut. 
4. Tidak terjadi inqila>b (pemutar balikan lafal),pada beberapa matan hadis yang 
peneliti kaji telah terdapat inqila>b di dalamnya, seperti: 
a. Pada riwayat Ahmad nomor hadis 6, terjadi pemutarbalikan yaitu  نُِرِداَب ُي
 ُُهرِدَاُبأَو 
b. Pada riwayat al-Nasa>i@ nomorhadis 6 terjadi pemutarbalikan yaitu ُلوُسَر َناَك
 ُلِسَتْغ َي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا 
 Semua pemutar balikan yang terdapat pada hadis-hadis di atas, tidak sampai 
pada batas merusak makna dari hadis tersebut. 
5. Tidak terjadi ziya>dah, dalam hadis-hadis yang menjadi kajian tidak 
ditemukan adanya ziya>dah. Tidak terjadi mus}ah}h}af dan muh}arraf. Mus}ah}h}af 
adalah berubahnya titik pada suatu huruf dengan tetapnya bentuk huruf 
tersebut yang terdapat dalam sebuah hadis. Muh}arraf adalah berubahnya 
baris pada suatu huruf dengan tetapnya bentuk huruf tersebut yang terdapat 
dalam sebuah hadis. Dalam hadis-hadis yang menjadi kajian tidak ditemukan 
adanya mus}ah}h}af dan muh}arraf. 
Dengan demikian, hadis yang menjadi objek kajian terbebas dari illat, 
meskipun tidak dapat dipungkiri bahwa di dalamnya ditemukan benih-benih illat itu 
sendiri, namun tidak sampai merusak makna hadis tersebut. 
Selanjutnya penelitian terhadap sya>z| dalam matan hadis. Tujuan utama dari 
penelitian kandungan matan hadis ini adalah untuk mengetahui apakah dalam matan 
hadis tersebut terdapat syaz\ atau tidak. Akan tetapi, penelitian pada tahap ini akan 
mengalami suatu kesulitan apabila penjelasan tentang hadis tersebut tidak dipahami 
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dengan baik. Oleh karena itu, peneliti akan memberikan penjelasan terkait makna 
dari hadis tersebut yang sesuai dengan keterangan beberapa sumber. Adapun teks 
hadis yang pengkaji teliti ialah: 
 ُنْب ُدْيَوُس َاَنر َبْخَأَو ح ،ٍمِصاَع ْنَع ،ُةَبْعُش اَن َث َّدَح :َلَاق ٍد َّمَُمح ْنَع ،ٍرا َّشَب ُنْب ُد َّمَُمح َانَر َبْخَأ
 اَه ْ نَع ُوَّللا َيِضَر َةَشِئاَع ْنَع ،َةَذاَعُم ْنَع ،ٍمِصاَع ْنَع ،ِوَّللا ُدْبَع َاَنأَب َْنأ ،ٍرْصَن  " :ْتَلَاق ُتْنُك
 َي َّتََّح .ُُهرِدَاُبأَو نُِرِداَب ُي ،ٍدِحاَو ِءَانِإ ْنِم َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَرَو َاَنأ ُلِسَتَْغأ :َلوُق
« ِل يِعَد . ».ِل َْعد :ُلوَُقأَف ُُهرِدَاُبأَو نُِرِداَب ُي :ٌدْيَوُس َلَاق " ِل َْعد :َاَنأ ُلوَُقأَو  ِل َْعد  
Artinya: 
Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Basyar dari Muhammad, 
telah menceritakan kepada kami Syu'bah dari ‘A>s}im, dan telah mengabarkan 
kepada kami Suwaid bin Nashr dia berkata; Telah memberitakan kepada 
kami Abdullah dari ‘A>s}im dari Mu’a>z|ah dari Aisyah dia berkata; "Aku dulu 
mandi bersama Rasulullah saw. dari satu bejana. Ia mendahuluiku dan aku 
pun mendahului beliau, hingga beliau berkata, "Tinggalkan aku". Aku juga 
berkata, "Tinggalkan untukku. "Suwaid berkata; "Ia mendahuluiku dan aku 
pun mendahului beliau, hingga aku berkata, "Tinggalkan untukku, tinggalkan 
untukku. 
Nampaknya kandungan hadis tersebut adalah Rasulullah saw. menerapkan 
keromantisannya terhadap istri-istrinya. Sehingga ءَانِإ ْنِم  ٍدِحاَو  kata ini memaknai 
mandi satu bejana adalah suatu keromantisan dimana Rasulullah saw. ketika ia 
mandi junub dan pada saat itu juga bersamaan dengan sang istrinya. Ketika 
Rasulullah saw. menyisahkan air untuk istrinya dan air itu pula sah untuk dipakai 
kembali mandi oleh sang istrinya. Artinya air yang dalam satu bejana sekalipun itu 
sisa dari mandi junub orang, tetap sah untuk dipakai untuk mandi wajib. 
Kemudian untuk mengetahui ada tidaknya sya>z\ dalam kandungan hadis yang 
menjadi objek kajian, maka peneliti akan mengaplikasikan kaidah minor terhindar 
dari sya>z\ terhadap hadis tersebut, yaitu: 
1. Tidak bertentangan dengan Alquran 
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Hadis tersebut sama sekali tidak bertentangan dengan kitab suci Alquran, 
sosok Rasulullah saw., sebagaimana diketahui beliau orang yang tegas, serius, dan 
sibuk akan dakwahnya. Ternyata beliaulah yang meletakkan asas rumah tangga yang 
romantis sesuai dengan acuan Islami. Di Medan perang beliau adalah seorang 
jenderal profesional yang menguasai taktik dan strategi bertempur. Di tengah 
masyarakat, beliau adalah teman, sahabat, guru, dan sosok pemimpin yang 
menyenangkan. Di rumah, beliau adalah seorang kepala rumah tangga yang bisa 
mendatangkan rasa aman, kasih sayang, sekaligus kebahagiaan. Rasulullah saw. 
dinobatkan oleh Allah sebagai suri tauladan. Sebagaimanafirman Allah swt. QS. Al-
Ahzab/33 : 21. 
 َرََكذَو َرِخْلْا َمْو َيْلاَو َوَّللا وُجْر َي َناَك نَمِّل ٌةَنَسَح ٌةَوْسُأ ِوَّللا ِلوُسَر فِ ْمُكَل َناَك ْدَقَل ًايرِثَك َوَّللا 
Terjemahnya: 
Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik  
bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) hari kiamat dan 
dia banyak menyebut Allah. 
  
85 
 
 
 
2. Tidak bertentangan dengan hadis yang lebih sahih 
Tidak ada satu pun hadis yang lebih sahih bertentangan dengan hadis 
tersebut, justru banyak hadis sahih yang malah mendukung dan memperkuat 
posisinya sebagai hadis yang sahih dari segi kandungan makna, diantaranya adalah: 
َان َث َّدَحَو  َيَْيح  ُنْب ،َيَْيح َانَر َبْخَأ ،َةَمَثْيَخُوَبأ  ْنَع  ٍمِصاَع ،ِلَوْحَْلأا  ْنَع ،َةَذاَعُم  ْنَع ،َةَشِئاَع  ْتَلَاق :
 " ُتْنُك  ُلِسَتَْغأ  ُلوُسَرَوَاَنأ  ِللها ىَّلَص  ُللها  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو  ْنِم  ٍءَانِإ  ِنِْي َب  ُوَن ْ ي َبَو ،ٍدِحاَو  نُِرِداَُبي َف  َّتََّح 
 َلوَُقأ:   َْعد  َْعد،ِل  ِل.   ْتَلَاق:  َاُهمَو  ِناَُبنُجٔ٘ٓ 
Artinya: 
Aku mandi bersama Rasulullah saw. dari satu bejana (yang diletakan) antara 
kami berdua, maka Rasulullah saw. mendahuluiku (dalam mengambil air dari 
bejana) hingga aku berkata, ‚Sisakan air untukku, sisakan air untukku‛. Dan 
mereka berdua dalam keadaan junub. 
3. Tidak bertentangan dengan fakta sejarah 
Hadis ini sama sekali tidak bertentangan dengan fakta sejarah, karena dalam 
sejarah, Jika romantis itu identik dengan memberikan hadiah kepada pasangan, maka 
Rasulullah saw. membahagiakan hati pasangan, serta bergembira dan bermesraan 
bersama pasangan, maka sesungguhnya sejak 14 abad yang lalu Rasulullah saw. 
telah memberikan banyak contoh romantis bagi kita dalam potret kehidupan rumah 
tangga beliau bersama istri-istrinya. 
4. Tidak bertentangan dengan akal sehat/logika 
Hadis tersebut sama sekali tidak bertentangan dengan logika. Sudah 
sewajarnya Nabi saw. memperlakukan istrinya seperti itu dengan tujuan untuk 
menyenangkan hatinya yang menyebabkan cinta di antara mereka semakin dalam 
sehingga rumah tangganya pun semakin langgeng.  
                                                          
150
Abu> al-H{usai@n Muslim bin al-H{ajja>j bin Muslim al-Qisyai@ryal-Nai@sa>bu>ry, S{ah}i@h} Muslim, 
Juz 1, h. 257. 
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10. Kesimpulan 
Setelah melakukan penelitian terhadap sanad dan matan hadis melalui lima 
metode takhri>j hadis, dengan batasan kitab sumber yang digunakan adalah al-kutub 
al-tis’ah, maka pengkaji menyimpulkan bahwa: 
1. Setelah melacak petunjuk-petunjuk pada kitab sumber yang diperoleh dari 
kitab takhri>j, ditemukan bahwa hadis ini diriwayatkan oleh 5 orang mukharri>j 
dan dari kitab sumber ini diperoleh 18 jalur sanad, di antaranya: 
a. S{ah}i>h} Muslim    : 2 riwayat 
b. S{ah}i>h} Bukha>ri>   : 3 riwayat 
c. Sunan Abu> Da>ud   : 1 riwayat 
d. Sunan al-Nasa’i>   : 4 riwayat 
e. Musnad Ah{mad.   : 6 riwayat 
2. Hadis tersebut memiliki pendukung yang berstatus sya>hid, dan muta>bi’, karena 
pada level sahabat terdapat 2 orang sahabat yang meriwayatkan hadis tersebut, 
yaitu: ‘A<isyah dan Ibnu ‘Abba>s, sedangkan muta>bi’ terdapat 6 orang pada 
kalangan tabiin. 
3. Adapun kualitas hadis yang menjadi objek naqd al- sanad dalam makalah ini 
dinilai s{ah{i>h}. Dilihat dari kualitas sanad yaitu dari perawi-perawinya 
menunjukkan kemungkinan adanya pertemuan dan periwayatan. Selisih umur 
antara masing-masing guru dan murid menunjukkan adanya kemungkinan 
bertemu dan meriwayatkan hadis, didukung oleh keterangan-keterangan dalam 
biografi yang mencantumkan nama guru dan murid masing-masing, dan dilihat 
dari segi tempat bertemunya antara guru dan murid menjadikan sanadnya 
bersambung.  
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4. Beberapa penilaian ulama terkait sanad yang menjadi objek kajian peneliti 
adalah s\iqah bahkan lebih tinggi dari itu. Dengan demikian, hadis yang diteliti 
ini sudah memenuhi syarat sebagai hadis s{ah{i>h dilihat dari segi sanadnya. 
5. Begitu pula dari segi matannya, karena terbebas dari sya>z\  dan terbebas dari 
‘illah, yakni tidak bertentangan dengan dalil-dalil Alquran yang berhubungan 
dengan matan hadis tersebut, juga tidak bertentangan dengan hadis yang lain, 
serta tidak bertentangan dengan fakta sejarah dan tidak pula bertentangan 
dengan logika, sehingga hadis nabi ini adalah s{ah{i>h. 
B. Kualitas Hadis tentang Makan Bersama Istri 
1. Takhri>j Hadi>s| 
Selanjutnya, penelitian peneliti dilanjutkan kepada hadis kedua terkait 
dengan kualitas hadis Nabi saw. tentang romantisme Nabi saw. ketika makan makan 
bersam istri. Adapun potongan hadis pada penelitian ini adalah: 
 ُتْنُك  ُبَرْشَأ َاَنأَو ،ٌضِئاَح  َُّبٍ  ُُولِوَاُنأ  َّبَِّنلا ىَّلَص  ُللها  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو  ُعَضَي َف  ُهَاف ىَلَع  ِعِضْوَم  ّفِ 
،ُبَرْشَي َف.. 
Adapun hasil yang didapatkan setelah meneliti tersebut di atas dengan 
menggunakan metode-metode tahkri>j  sebagai berikut: 
a. Metode berdasarkan salah satu lafal pada matan 
Dalam metode ini kitab yang digunakan ialah, al- Mu’jam Mufahras li alfa>z} 
al-H{adi>s| al- Nabawi> karya A.J (Arnold John) Wensick dengan judul asli 
Concordance et Indices de la Tradition Musulmaneyang diterjemahkan oleh 
Muhammad Fu’a>d Abd al- Ba>qi’: 
Adapun hasil yang didapatkan melalui metode ini sebagai berikut: 
Untuk penelusuran dengan lafal هاف , dapat ditemukan pada beberapa tempat: 
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Untuk penelusuran dengan lafal  , ُبَرْشَأ dapat ditemukan pada beberapa tempat: 
  ُبَرْشَأ 
 ُتْنُك  ُبَرْشَأ.... َُّبٍ  ُُولِوَاُنأ  َّبَِّنلا 
 ضيح مٔٗ ةراهط د ,ٖٔٓ ةراهط ن ,٘٘ ,ٔٚٙ ,ٔٚٚ هايم ,ٜ ضيح ,ٔٗ ,
ٔ٘.ٔ٘ٔ 
 
 هاف 
 َّفِ ِعِضْوَم ىَلَع ُهَاف ُعَضَي َف 
 ضيح مٔٗ ةراهط ن ,٘٘ هايم ,ٔٓ يد ,ٔٓ مح ,ٙ  ,ٕٙ ,ٙٗ ,ٜٕٔ, ٕٔٓ ,
ٕٔٗ.ٕٔ٘ 
Untuk penelusuran dengan lafal  ُقَّرَع ََتأَو, dapat ditemukan pada beberapa tempat: 
  ُقَّرَع ََتأَو 
 ُقَّرَع ََتأَو  َقْرَعْلا 
 ضيح مٔٗ ةراهط ن ,ٔٚٚ ضيح ,ٔ٘مح ,ٙ ,ٕٔٚ ,ٜٕٔ.153 
Adapun penjelasan dari penulusuran yang didapati melalui metode ini sebagai 
berikut: untuk penelusuran dengan lafal , ُبَرْشَأ dapat ditemukan pada beberapa 
tempat: 
(م)  : Imam Muslim, kitab haid, nomor bab14. 
(د)  : Abu> Da>ud, kitab t}aha>rah, sub 103. 
                                                          
151
 A.J Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras li alfa>z}i> al-H{adi>s| al-Nabawi>, Juz 3, h. 503.  
152
 A.J Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras li alfa>z}i> al-H{adi>s| al-Nabawi>, Juz 3, h. 503.  
153
 A.J Wensick, Mu’jam Mufahras li Alfa>z{i> al-H{adi>s| al- Nabawi, Juz 3, h. 138. 
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(ن) : al-Nasa>i>>, kitabt}aha>rah,, sub  55, 176, 177, kitab miya>h, nomor bab 9, 
kitab haid, nomor bab 14, 15.  
Untuk penelusuran dengan lafal هافterdapat pada: 
(م) : Imam Muslim, kitab haid, nomor bab 14. 
(ن) : al-Nasa>i>, kitab t}aha>rah, nomor bab 55 dan kitab miya>h, nomor bab 9. 
(يد) : al-Da>rimi>, nomor bab 10. 
(حم) : Imam Ahmad, juz 6 nomor bab 62, 64, 192, 210, 214. 
 
Untuk penelusuran dengan lafal  ُقَّرَع ََتأَو terdapat pada beberapa tempat 
sebagai berikut: 
(م) : Imam Muslim, kitab haid, nomor bab 14. 
ن()  : al-Nasa>i>, kitab t}aha>rah nomor bab 177, kitab haid nomor bab 15. 
(حم) : Imam Ahmad, juz 6 nomor bab 192. 
b. Metode berdasarkan lafal pertama matan hadis 
Kitab yang digunakan dalam metode ini adalah kitab Mau>su>’ahAt{ra>f al- H{adi>s\ 
al- Nabawi> al-Syari>f  karya Abu Hajar Muhammad al- Sa‘id bin Zagalul. 
Adapun lafal pertama yang digunakan dalam meneliti ialah lafal  ُتْنُك 
 ُبَرْشَأdan hasil yang didapatkan sebagai berikut: 
  ٌضِئاَح َاَنأَو ِحَدَقْلا َنِم ُبَرْشَأ ُتْنُك 
 نٔ  :ٜٔٔ. 
  َاَنأَو ُبَرْشَأ ُتْنُك ِعِضْوَم ىَلَع ُهَاف ُعَضَي َف َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص َّبَِّنلا ُُولِوَاُنأَو ٌضِئاَح
 َّفِ 
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 نٔ  :ٜٔٗ مح ,ٙ  :ٕٔٓ ةنس ,ٕ  :ٖٔٗ ةاكشم ,٘ٗٚ.ٔ٘ٗ 
Adapun penjelasan dari penelusuran metode ini pada lafal  ُبَرْشَأ ُتْنُك 
terdapat pada: 
( ن ) :Sunan an- Nasa’i kitab pertama, sub 191, dan 149. 
(حم) : Musnad Ah}mad kitab keenam, sub 210. 
 (ةن س) : Kitab Sunnah bab 2, sub ke 134. 
ةكاضم : Kitab Misyka>t sub 547. 
c. Metode berdasarkan ra>wi> a‘la> 
Kitab yang digunakan dalam metode ini ialah Tuh{fat al-Asyra>f bi> Ma’rifat 
al- At}ra>f  karya Jama>l al- Di>n Abu> al-Hajja>j al- Mizzi>. Adapun ra>wi> a‘la> yang 
peneliti telusuri ialah Aisya ra. 
Adapun hasil yang di dapatkan dari pencarian dalam kitab tersebut adalah 
sebagai berikut: 
 بٍ ،ضئاح انأو برشأ تنك :ثيدحولوانأ  ىلع هاف عضيف َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص بِنلا
 ضئاح انأو قرعلا قَّرعتأو ،برشيف ّفِ عضوم... ( ةراهطلا فِ م .ثيدلحاٖٚ :ٜ بيأ نع )
 مادقلدا نع اهملاك ،نايفسو رعسم نع ،عيكو نع اهملاك ،برح نب يرىزو ةبيش بيأ نب ركب
 ةراهطلا( ويف د .وب حيرش نبٖٔٓ :ٕ ) .وب رعسم نع ،دواد نب للها دبع نع ،ددسم نع
 ةراهطلا( ويف سٕٖٗ :ٕ نب دوممح نع ):ص[ٕٕٗ] ( و .وب عيكو نع ،نلايغ٘ٙ نع )
( و .وب نايفس نع ،نحَرلا دبع نع ،يلع نب ورمعٕٕٖ :ٔ نب ديزي نع ،ةبيتق نع )
 وب ويبأ نع ،حيرش نب مادقلدا- ( و .بًأ وىوٕٖٗ :ٔع ،روصنم نب دممح نع ) نايفس ن
 رعسم نع ،ةنييع نب- ( و .برشلا ةصقبٕٖٖ :ٕ دبع نع ،نازولا دممح نب بويأ نع )
                                                          
154
Abu Hajar Muhammad al- Said bin Zagalul, Mau>su>’ah At{ra>f al- Hadi>s\ al- Nabawi> al-
Syari>f , Juz 5, h. 500. 
91 
 
 
 
 حيرش نب مادقلدا نع ،شمعلأا نع ،ورمع نب للها ديبع نع ،رفعج نب للها-  .ةصقلا هذبه
 ىبركلا( ءاسنلا ةرشع فِوٗٓ :ٔ نع ،ثرالحا نب دلاخ نع ،ىلعلأا دبع نب دممح نع )
ب مادقلدا نع ،ةبعش حيرش ن- ( ةراهطلا فِ ق .ومامتبٕٔ٘ :ٔ ،ردنغ نع ،رادنب نع )
وب ةبعش نع.ٔ٘٘ 
Adapun penjelasan dari penelusuran yang didapat dari metode ini  sebagai 
berikut: 
 م  : Imam Muslim 
د  : Abu> Da>ud  
س : Sunan al- Nasa>i> 
ق  : Ah}mad bin H}anbal 
Melalui metode ini memberikan petunjuk bahwa kode tersebut terdapat pada: 
 Kitab Imam Muslim kitab T}aha>rah, sub 9 nomor hadis 37. 
 Kitab Sunan Abu> Da>ud kitab T}aha>rah, bab 2, sub 103. 
 Kitab Sunan al- Nasa>i> kitab T}aha>rah sub 234, 56, 233, dan bab 1 sub 223 
dan 234.Dalam Sunan al-Kubra>bab 1 sub 40. 
 Kitab Musnad Ah}mad in H}anbal kitab T}aha>rah sub 125. 
d. Metode berdasarkan tema 
Kitab yang digunakan dalam metode ini ialah kanzu al- ‘umma>l. Adapun 
keterangan yang diperoleh peneliti adalah sebagai berikut: 
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44222-نع  للها ىلص بِنلا هذخأيف ضئاح انأو ءانلإا فِ برشأ تنك" :تلاق ةشئاع
تنكو برشيف ،فِ عضوم ىلع هاف عضيف ملسو ويلع همذخأي بٍ ،ونم شهتنأف قرعلا ذخآ نِ
."ص ،بع" ."ونم شهنيف فِ عضوم ىلع هاف عضيفٔ٘ٙ 
Adapun penjelasan dari metode ini ialah: 
 Nomor urut hadis 27444, terdapat dalam kitab Ja>mi’ li ‘Abdi al-
Razza>q dankitab Sunan Sa‘i>d ibn Mans}u>r. 
e. Metode berdasarkan status hadis 
Adapun kitab yang digunakan dalam metode ini yaitu kitab Misyka>t al-
Mas}a>bi>h. Adapun hasil yang diperoleh adalah sebagai berikut: 
)حيِحَص( 
 َف ُعَضَي َف َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص َّبَِّنلا ُُولِوَاُنأ َُّبٍ ٌضِئاَح َاَنأَو ُبَرْشَأ ُتْنُك :ْتَلَاق اَه ْ نَعَو ىَلَع ُها
 َح َاَنأَو َقْرَعْلا ُقَّرَع ََتأَو ُبَرْشَي َف َّفِ ٍعِضْوَم هَاف عَضَي َف ملسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص َّبَِّنلا ُُولِوَاُنأ َُّبٍ ٌضِئا
ملسُم ُهاَوَر .فِ عِضوَم ىلعٔ٘ٚ 
Kode di atas menunjukkan bahwa hadis ini terdapat dalam S{ah}ih} Muslim. 
2. Merujuk ke Kitab Sumber 
Setelah melakukan  penelusuran melalui metodetakhri>j al-h}adi>s\ dengan salah 
satu lafal matan hadis dan batasan kitab sumber yang digunakan adalah al-kutub al-
tis‘ah, maka ditemukan  hadis sebanyak 14 riwayat dengan letak yang berbeda yaitu 
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 ,>i\zimriT-la nanuS ,du>aD >ubA nanuS ,milsuM }h>i}ha}S ,>ir>ahkuB h>i}ha}S adap tapadret
 .labna{H nib dam{hA dansuM nad ,>i’>asaN-la nanuS
 ha’sit-la butuk-la irad naktapad itilenep halet gnay sidah irad iskader nupadA
 :tukireb iagabes halada
 tayawir 1 tapadret milsuM }h>i}ha}S malaD 
َأبي َشْيَبَة، َوزَُىي ْ ُر ْبُن َحْرٍب، قَاَلا: َحدَّ ث ََنا وَِكيٌع، َعْن ِمْسَعٍر، َوُسْفَياَن، َعِن َحدَّ ث ََنا أَبُو َبْكِر ْبُن 
ُكْنُت َأْشَرُب َوأَنَا َحاِئٌض، ُبٍَّ أُنَاِولُُو النَّبَِّ «اْلِمْقَداِم ْبِن ُشَرْيٍح، َعْن أَبِيِو، َعْن َعاِئَشَة قَاَلْت: 
لََّم ف ََيَضُع فَاُه َعَلى َمْوِضِع فَِّ، ف ََيْشَرُب، َوأَت ََعرَُّق اْلَعْرَق َوأَنَا َحاِئٌض، ُبٍَّ َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوس َ
ولَِْ َيْذُكْر زَُىي ْ ٌر ف ََيْشَرب ُ» أُنَاِولُُو النَّبَِّ َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلََّم ف ََيَضُع فَاُه َعَلى َمْوِضِع فَِّ 
 ٛ٘ٔ
 bab har>aha}t batik id katelret ,tayawir 1 tapadret du>aD ubA nanuS malaD 
 :diah
ْن َحدَّ ث ََنا ُمَسدَّ ٌد، َحدَّ ث ََنا َعْبُد اللَِّو ْبُن َداُوَد، َعْن ِمْسَعٍر، َعِن اْلِمْقَداِم ْبِن ُشَرْيٍح، َعْن أَبِيِو، ع َ
ِطيِو النَّبَِّ َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم ف ََيَضُع ُكْنُت أَت ََعرَُّق اْلَعْظَم َوأَنَا َحاِئٌض، َفأُع ْ«َعاِئَشَة قَاَلْت: 
َفَمُو فِ اْلَمْوِضِع الَِّذي ِفيِو َوَضْعُتُو، َوَأْشَرُب الشَّ رَاَب َفأُنَاِولُُو ف ََيَضُع َفَمُو فِ اْلَمْوِضِع الَِّذي  
 »ُكْنُت َأْشَرُب ِمْنو ُ
 h>ayim ,har>ahat batik id katelret ,tayawir 6 tapadret >i>asaN-la nanuS malaD 
 .diah nad
َأْخب ََرنَا َعْمُرو ْبُن َعِليٍّ قَاَل: َحدَّ ث ََنا َعْبُد الرَّْحََِن، َعْن ُسْفَياَن، َعِن اْلِمْقَداِم ْبِن ُشَرْيٍح، َعْن 
ف ََيَضُع َرُسوُل اللَِّو َصلَّى الله َُعَلْيِو «َعرَُّق اْلَعْرَق أَبِيِو، َعْن َعاِئَشَة َرِضَي اللَُّو َعن ْ َها قَاَلْت: ُكْنُت أَت َ
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َحْيُث َوَضْعُت َوأَنَا َوَسلََّم فَاُه َحْيُث َوَضْعُت َوأَنَا َحاِئٌض، وَُكْنُت َأْشَرُب ِمَن اْلإِ نَاِء ف ََيَضُع فَاُه 
 ٜ٘ٔ.َحاِئض ٌ
دَّ ث ََنا َعْبُد اللَِّو ْبُن َجْعَفٍر قَاَل: َحدَّ ث ََنا ُعب َْيُد اللَِّو ْبُن َأْخب ََرنَا أَيُّوُب ْبُن ُمحَمَّ ٍد اْلَوزَّاُن قَاَل: ح َ
َعْمرٍو، َعِن اْلأَْعَمِش، َعِن اْلِمْقَداِم ْبِن ُشَرْيٍح، َعْن أَبِيِو، َعْن َعاِئَشَة َرِضَي اللَُّو َعن ْ َها قَاَلْت: 
َضُع فَاُه َعَلى اْلَمْوِضِع الَِّذي َأْشَرُب ِمْنُو ف ََيْشَرُب ِمْن َكاَن َرُسوُل اللَِّو َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم ي َ«
 ٓٙٔ»َفْضِل ُسْؤرِي، َوأَنَا َحاِئض ٌ
ِو ْبُن َأْخب ََرنِ أَيُّوُب ْبُن ُمحَمَّ ٍد اْلَوزَّاُن قَاَل: َحدَّ ث ََنا َعْبُد اللَِّو ْبُن َجْعَفٍر قَاَل: َحدَّ ث ََنا ُعب َْيُد اللَّ 
َكاَن َرُسوُل اللَِّو «اْلأَْعَمِش، َعِن اْلِمْقَداِم ْبِن ُشَرْيٍح، َعْن أَبِيِو، َعْن َعاِئَشَة قَاَلْت: َعْمرٍو، َعِن 
ا َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم َيَضُع فَاُه َعَلى اْلَمْوِضِع الَِّذي َأْشَرُب ِمْنُو َوَيْشَرُب ِمْن َفْضِل َشرَابي َوأَن َ
 َٔٙٔحاِئض ٌ
ت َْيَبُة ْبُن َسِعيِد ْبِن جََِ يِل ْبِن طَرِيٍف قَاَل: َأْخب َرَنَا يَزِيُد َعِن اْلِمْقَداِم ْبِن ُشرَْيِح ْبِن َىاِنٍئ، َأْخب ََرنَا ق ُ
َعْن أَبِيِو ُشَرْيٍح، أَنَُّو َسَأَل َعاِئَشَة َىْل تَْأُكُل اْلَمْرأَُة َمَع َزْوِجَها َوِىَي طَاِمٌث؟ قَاَلْت: ن ََعْم. 
ُل اللَِّو َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم َيْدُعونِ َفآُكُل َمَعُو، َوأَنَا َعارٌِك َكاَن يَْأُخُذ اْلَعْرَق َكاَن َرُسو «
ْعُت ف َي ُْقِسُم َعَليَّ ِفيِو , َفَأْعَتَُِق ِمْنُو ُبٍَّ َأَضُعُو، ف ََيْأُخُذُه ف َي َْعَتَُِق ِمْنُو , َوَيَضُع َفَمُو َحْيُث َوض َ
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ْرِق، َوَيْدُعو بِالشَّ رَاِب ف َي ُْقِسُم َعَليَّ ِفيِو ِمْن ق َْبِل َأْن َيْشَرَب ِمْنُو , َفآُخَذُه َفَأْشَرَب َفِمي ِمَن اْلع َ
 ٕٙٔ»ِمْنُو , ُبٍَّ َأَضَعُو، ف ََيْأُخَذُه ف ََيْشَرَب ِمْنُو , َوَيَضَع َفَمُو َحْيُث َوَضْعُت َفِمي ِمَن اْلَقَدح ِ
قَاَل: َحدَّ ث ََنا َعْبُد الرَّْحََِن، َعْن ُسْفَياَن، َعِن اْلِمْقَداِم ْبِن ُشَرْيٍح، َعْن  َأْخب ََرنَا َعْمُرو ْبُن َعِليٍّ 
ُكْنُت أَت ََعرَُّق اْلَعْرَق ف ََيَضُع َرُسوُل اللَِّو َصلَّى الله ُ«أَبِيِو، َعْن َعاِئَشَة َرِضَي اللَُّو َعن ْ َها قَاَلْت: 
ُو َوأَنَا َحاِئٌض، وَُكْنُت َأْشَرُب ِمَن اْلإِ نَاِء ف ََيَضُع فَاُه َحْيُث َوَضْعُت َعَلْيِو َوَسلََّم فَاُه َحْيُث َوَضْعت ُ
 ٖٙٔ»َوأَنَا َحاِئض ٌ
 َأْخب ََرنَا َمحُْموُد ْبُن َغْيَلاَن قَاَل: َحدَّ ث ََنا وَِكيٌع قَاَل: َحدَّ ث ََنا ِمْسَعٌر َوُسْفَياُن، َعِن اْلِمْقَداِم ْبن ِ
ُكْنُت َأْشَرُب َوأَنَا َحاِئٌض َوأُنَاِولُُو النَّبَِّ «َعْن َعاِئَشَة َرِضَي اللَُّو َعن ْ َها قَاَلْت: ُشَرْيٍح، َعْن أَبِيِو، 
نَاِولُو َُصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم ف ََيَضُع فَاُه َعَلى َمْوِضِع فَِّ , ف ََيْشَرُب َوأَت ََعرَُّق اْلَعْرَق َوأَنَا َحاِئٌض، َوأ ُ
»ى الله َُعَلْيِو َوَسلََّم , ف ََيَضُع فَاُه َعَلى َمْوِضِع فِ النَّبَِّ َصلَّ 
 ٗٙٔ
 َأْخب ََرنَا َمحُْموُد ْبُن َغْيَلاَن قَاَل: َحدَّ ث ََنا وَِكيٌع قَاَل: َحدَّ ث ََنا ِمْسَعٌر َوُسْفَياُن، َعِن اْلِمْقَداِم ْبن ِ
ِمَن اْلَقَدِح َوأَنَا َحاِئٌض َفأُنَاِولُُو النَّبَِّ َصلَّى  ُكْنُت َأْشَرب ُ«ُشَرْيٍح، َعْن أَبِيِو، َعْن َعاِئَشَة قَاَلْت: 
َفأُنَاِولَو ُاُلله َعَلْيِو َوَسلََّم ف ََيَضُع فَاُه َعَلى َمْوِضِع فَِّ ف ََيْشَرُب ِمْنُو، َوأَت ََعرَُّق ِمَن اْلَعْرِق َوأَنَا َحاِئٌض 
»اُه َعَلى َمْوِضِع فَِّ النَّبَِّ َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلََّم ف ََيَضُع ف َ
 ٘ٙٔ
 dansuM bab adap katelret ,tayawir 5 tapadret damhA mamI dansuM malaD 
 .haysi>A‘ haq>idaS-la
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 .941 .h ,1 zuJ ,>arbuK-la nanuS-la ,>i’>asaN -la bia’uyS nib dam}hA n>amhaR -la dbA >ubA
561
 .191 .h ,1 zuJ ,>arbuK-la nanuS-la ,>i’>asaN -la bia’uyS nib dam}hA n>amhaR -la dbA >ubA
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: " َحدَّ ث ََنا ُمحَمَّ ُد ْبُن ُعب َْيٍد، َحدَّ ث ََنا ِمْسَعٌر، َعِن اْلِمْقَداِم ْبِن ُشَرْيٍح، َعْن أَبِيِو، َعْن َعاِئَشَة قَاَلت ْ
ُه َكاَن َرُسوُل اِلله َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم لَي ُْؤَتى بِاْلإِ نَاِء َفَأْشَرُب ِمْنُو، َوأَنَا َحاِئٌض، ُبٍَّ يَْأُخذ ُِإْن  
ف ََيَضُع فَاُه َعَلى َمْوِضِع فَِّ، َوِإْن ُكْنُت َلُْخُذ اْلَعْرَق َفآُكُل ِمْنُو، ُبٍَّ يَْأُخُذُه ف ََيَضُع فَاُه َعَلى 
ِع فَِّ "َمْوض ِ
 ٙٙٔ
َحدَّ ث ََنا ُسْفَياُن، َعْن ِمْسَعٍر، َعِن اْلِمْقَداِم ْبِن ُشَرْيٍح، َعْن أَبِيِو، َعْن َعاِئَشَة قَاَلْت: " َكاَن َرُسوُل 
ِع فَِّ َوي ُْعِطيِنِ اِلله َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلََّم ي ُْعِطيِنِ اْلَعْرَق َفأَت ََعرَّقُُو، ُبٍَّ يَْأُخُذُه ف ََيَضُع فَاُه َعَلى َمْوض ِ
اْلإِ نَاَء َفَأْشَرُب، ُبٍَّ يَْأُخُذُه ف ََيَضُع فَاُه َعَلى َمْوِضِع فَِّ "
 ٚٙٔ
َحدَّ ث ََنا وَِكيٌع، َحدَّ ث ََنا ُسْفَياُن، َوِمْسَعٌر، َعِن اْلِمْقَداِم ْبِن ُشَرْيٍح، َعْن أَبِيِو، َعْن َعاِئَشَة قَاَلْت:  
ِئٌض، َفأُنَاِولُُو النَّبَِّ َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم ف ََيَضُع فَاُه َعَلى َمْوِضِع فَِّ، ُكْنُت " َأْشَرُب َوأَنَا َحا
َوأَت ََعرَُّق اْلَعْرَق، َوأَنَا َحاِئٌض، َفأُنَاِولُُو ف ََيَضُع فَاُه َعَلى َمْوِضِع فَِّ "
 ٛٙٔ
ِمْقَداِم ْبِن ُشَرْيٍح، َعْن أَبِيِو، َعْن َعاِئَشَة قَاَلْت: "  َحدَّ ث ََنا وَِكيٌع، َحدَّ ث ََنا ِمْسَعٌر، َوُسْفَياُن، َعِن ال ْ
فَِّ، ُكْنُت َأْشَرُب َوأَنَا َحاِئٌض، ُبٍَّ أُنَاِولُُو النَّبَِّ َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم، ف ََيَضُع فَاُه َعَلى َمْوِضِع 
اِولُُو النَّبَِّ َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم ف ََيَضُع فَاُه َعَلى َمْوِضِع وَُكْنُت أَت ََعرَُّق اْلَعَرَق َوأَنَا َحاِئٌض، ُبٍَّ أُن َ
فَِّ "
 ٜٙٔ
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 .483 .h ,04 zuJ ,labna{H nib dam}hA dansuM ,labna}H nib damma}huM nib dam}hA
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 .704 .h ,04 zuJ ,labna{H nib dam}hA dansuM ,labna}H nib damma}huM nib dam}hA
861
 .183 .h ,24 zuJ ,labna{H nib dam}hA dansuM ,labna}H nib damma}huM nib dam}hA
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 .794 .h ,24 zuJ ,labna{H nib dam}hA dansuM ,labna}H nib damma}huM nib dam}hA
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:ْتَلَاق َةَشِئاَع ْنَع ،ِوِيَبأ ْنَع ،ِماَدْقِمْلا ْنَع ،َنَْعَمْلا َناَيْفُس ْنَع ،ِنَْحََّرلا ُدْبَعَو ،ٌعيَِكو اَن َث َّدَح   "
 َعْلا ُذُخآَف ،اًضِئاَح ُنوُكَأ ُتْنُك ِعِضْوَم ىَلَع ُهاَف ُعَضَي َف ،َّبَِّنلا ُُولِوَاُنأَف ٌضِئاَح َاَنأَو ،ُُوقَّرَع ََتأَف َقْر
 َّفِ ِعِضْوَم ىَلَع ُهَاف ُعَضَي َف َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص َّبَِّنلا ُُولِوَاُنَأف ٌضِئاَح َاَنأَو ُبَرْشَأَو ،َّفِ.
ٔٚٓ 
 Dalam Sunan al-Da>rimi> terdapat 1 riwayat, terletak di bab al-ha>id juz 1: 
 ْنَع ،ِوِيَبأ ْنَع ،ٍئِناَى ِنْب ِحْيَرُش ِنْب ِماَدْقِمْلا ِنَع ،ُناَيْفُس اَن َث َّدَح ،َفُسُوي ُنْب ُد َّمَُمح َانَر َبْخَأ
 :ْتَلَاق ،اَه ْ نَع ُوَّللا َيِضَر َةَشِئاَع« ُعَضَي َف ،ٌضِئاَح َاَنأَو ُبَرْشَأَف يِمَف ُعَضَأَف ِءَان ِْلإِاب ىَتُوأ ُتْنُك
لا ُلوُسَر ِقْرَعْلِاب ىَتُوأَو .ُبَرْشَي َف ُتْعَضَو يِذَّلا ِناَكَمْلا ىَلَع ُوَمَف َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّل
 َو ،ٌضِئاَح َاَنأَو ُِرزََّتأَف نُِرُمَْأي َُّبٍ ،ُسِهَتْن َي َف ُتْعَضَو يِذَّلا ِناَكَمْلا ىَلَع ُهَاف ُعَضَي َف ،ُسِهَت َْنأَف َناَك
 نُِرِشاَب ُي »ٔٚٔ 
3. I’tiba>r Sanad 
Setelah melakukan takhri>j akan dilakukan i‘tiba>r.172Dengan i‘tiba>r, akan 
terlihat keseluruhan sanad hadis dan mengetahui ada atau tidak ada pendukung 
berupa perawi yang berstatus sya>hid atau muta>bi’. Demikian pula akan diketahui 
nama-nama perawinya dan metode periwayatan yang digunakan oleh masing-
masing perawi yang tersebut. 
                                                          
170
Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal, Musnad Ah}mad bin H{anbal, Juz 42, h. 520. 
171Abu> Muhammad ‘Abdullah bin ‘Abdi a-Rahma>n bin al-Fad}l bin Bahra>m bin ‘Abdi al-
S}amad al-Da>rimi>, Sunan al-Da>rimi>, Juz 1(Saudi Arabia: Da>r a-Mugni>, 2000), h. 704. 
172
Secara etimologi, kata I‘tiba>r merupakan masdar dari kata i‘tabara yang berarti peninjauan 
terhadap berbagai hal dengan maksud untuk dapat diketahui sesuatunya yang sejenis. Secara 
terminologi ilmu hadis, i’tiba>r berarti menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis, yang 
hadis itu pada bagian sanadnya tampak hanya terdapat seorang perawi saja; dan dengan menyertakan 
sanad-sanad yang lain tersebut akan diketahui apakah ada perawi lain atau tidak ada untuk bagian 
sanad hadis dimaksud. Lihat: M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi (Cet. I; Jakarta: 
Bulan Bintang, 1992), h. 51-52. 
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Sebagaimana telah disebutkan di sub bab sebelumnya, hadis tersebut  dalam 
al-kutub al-tis’ah, ditemukan sebanyak 15 riwayat. Dengan rincian 1 riwayat dalam 
S}ah}i>h} Muslim, 1 riwayat dalam Sunan Abu> Da>ud, 7 riwayat dalam Sunan al-
Nasa’i,5 riwayat dalam Musnad Ah}mad, 1 riwayat dalam Sunan al-Da>rimi>. Jadi  
jumlahnya  secara keseluruhan adalah 15 jalur periwayatan.  
Dari 14 jalur periwayatan tersebut tidak terdapat sya>hid karena pada level 
sahabat hanya ada 1 orang sahabat yang meriwayatkan hadis, yaitu: Aisyah istri 
Nabi Muhammad saw..Juga tidak ditemukanmuta>bi’ karena hanya 1 orang muta>bi’ 
yang meriwayatkan hadis ini dari Aisyah yaitu Syuraih bin Ha>ni’. Dengan demikian 
pada hadis ini tidak terdapat sya>hid dan muta>bi’. 
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4. Kritik Sanad 
Sanad yang menjadi objek kajian adalah hadis yang terdapat dalam Musnad 
Ah}mad bin Hanbal : 
 اَن َث َّدَح ٌعيَِكو اَن َث َّدَح ، ٌرَعْسِم َو ، ُناَيْفُس ِنَع ، ِماَدْقِمْلا ٍحْيَرُش ِنْب ْنَع ، ِوِيَبأ ْنَع ، َةَشِئاَع  " :ْتَلَاق
 ِعِضْوَم ىَلَع ُهَاف ُعَضَي َف ،َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص َّبَِّنلا ُُولِوَاُنأ َُّبٍ ،ٌضِئاَح َاَنأَو ُبَرْشَأ ُتْنُك ،َّفِ
 َّنلا ُُولِوَاُنأ َُّبٍ ،ٌضِئاَح َاَنأَو َقَرَعْلا ُقَّرَع ََتأ ُتْنَُكو ِعِضْوَم ىَلَع ُهَاف ُعَضَي َف َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص َّبِ
" َّفِ 
Dalam rangkaian sanad hadis di atas, terdapat beberapa perawi yang menjadi 
objek kajian untuk mendapatkan keterangan terkait kualitas pribadi dan kapasitas 
intektual masing-masing, serta kemungkinan adanya ketersambungan 
periwayatandalam sanad tersebut dan bagaimana penilaian ulama terhadap perawi 
yang akan diteliti. Adapun perawi yang menjadi objek penelitian adalah Ah}mad bin 
H}anbal, Waki>’, Mis‘ar, Sufya>n, Miqda>m bin Syuraih}, Ayah Miqda>m bin Syuraih}, 
dan ‘A>isyah. 
a. Ah}mad bin H}anbal 
Ah{mad ibn H{anbal bernama lengkap Ah{mad ibn Muh{ammad ibn H{anbal ibn 
Hila>l ibn Asad ibn Idris ibn ‘Abdilla>h al-Syaiba>ni al-Marwazi>.173Lahir pada bulan 
rabi’ al-awal tahun 164 H di Bagda>d.174 Usia beliau sekitar 77 tahun, yang wafat 
pada hari Jum’at Rabi>>‘ al-Awwal tahun 241 H.175 Ada juga yang berpendapat di 
                                                          
173
Abu> al-‘Abba>s Syams al-Di>n Ah}mad ibn Muh}ammad ibn Abi> Bakr ibn Khilka>n, Wafaya>h 
ibn Khalikan al-A’ya>n wa Anba>’ Abna>’ al-Zama>n, Juz 1, h. 63.  
174
Subh} al-S{a>lih}, ‘Ulu>m al-H{adi>s\ wa Mus}t}alah}uhu>, (Cet. VIII; Beirut: Da>r al-‘Ilm li al-
Mala>yin, 1977), h. 363. 
175
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf Al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi> Asma>’ al-Rija>l, Juz 1, h. 
465. 
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Marwa dan wafat pada hari Jum’at bulan Rajab 241 H.176 Beliau lebih banyak 
mencari ilmu di Bagdad kemudian mengembara ke berbagai kota seperti ke Ku>fah, 
Bas}rah, Makkah, Madinah, Yaman, Syam, dan Jazirah.
177
 Beliau menceritakan 
bahwa periwayatan hadis\ dimulainya pada usia 16 tahun, yaitu tepatnya tahun 179 
H.
178
 
Tidak kurang dari 128 periwayat terdaftar sebagai guru Ah}mad ibn H{anbal. 
Di antara guru-guru tersebut ialah Sufya>n ibn ‘Uyainah, Al-Sya>fi’i>,179 Yah}ya> ibn 
Sa‘i>d al-Qat}t}a>n, ‘Abd al-Razza>q al-T{aya>lisi>, ‘Affa>n ibn Muslim, Isma>il bin Ibrahim, 
Waki>‘ ibn al-Jarra>h, dan lain-lain.180 Sedangkan para ulama yang meriwayatkan 
hadis\ darinya di antaranya adalah al-Bukha>ri>, Muslim, Abu> Da>ud, ‘Ali > ibn al-
Madi>ni>,  anak-anaknya seperti S{a>lih} ibn Ah}mad ibn Muh}ammad, ‘Abdulla>h ibn 
Ah}mad ibn H{anbal, dan lain-lain. Adapula murid yang juga tercatat sebagai gurunya 
misalnya Waki>‘ ibn al-Jarra>h, Ibn Mahdi, ‘Abd al-Razza>q ibn Hamma>m, Qutaibah 
ibn Sa‘i>d, dan lain-lain.181 
Penilaian ulama yakni Abu> Zur’ah berkomentar tentang hafalan dan daya 
ingatnya yang sangat tinggi, bahwa Imam Ah}mad hafal satu juta hadis\. Ibnu H{ibba>n 
juga mengatakan bahwa, Imam Ah}mad adalah seorang ahli fikih, h}a>fiz}, dan teguh 
                                                          
176
Abu> Ish{a>q al-Syaira>zi>, T{abaqa>t al-Fuqaha>’, (Beirut: Da>r al-Ra>id al-‘Arabi>, 1970 M.), h. 91.  
177
Abu> Ish{a>q al-Syaira>zi>, T{abaqa>t al-Fuqaha>’, h. 437. 
178
Abu> Ish{a>q al-Syaira>zi>, T{abaqa>t al-Fuqaha>’, Juz 1, h. 433.  
179
Abu> al- Abbas> Syams al-Di>n Ah}mad ibn Muhammad Ibn Abi> Bakr ibn Khilka>n, Wafayah>h 
al-A’ya>n wa Anba>’ al-Zama>n, h. 63.  
180
Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi Asma>’ al-Rija>l, Juz 1, h. 
437-440. 
181
Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi Asma>’ al-Rija>l, Juz 1, h. 
441. 
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pendiriannya, selalu wara>’ dan beribadah sekalipun dicambuk dalam peristiwa 
mihnah (ujian kemakhlukan Alquran). Beliau sebagai imam yang diteladani dan 
menjadi tempat perlindungan.
182
Al-‘Ajli> menilainya s \iqah.183 Isha>q ibn Ruhiyah 
berkata, Ah}mad adalah h}ujjah antara Allah swt. dan para hamba-Nya di muka bumi. 
Ibn al-Madi>ni> juga mengemukakan bahwa sesungguhnya Allah swt. menguatkan 
agama ini dengan Abu> Bakr al-S{iddi>q pada saat terjadinya kemurtadan dan 
menguatkan Ah}mad ibn H{anbal pada saat terjadinya fitnah (khuluq al-Qur’a>n). 
Beliau juga melahirkan beberapa karya, dan di antara karyanya yang paling populer 
ialah Musna>d Ah}ma>d. 
Kualitas dan kapasitas Imam Ah}mad tidak lagi diragukan, seperti halnya 
keterangan-keterangan di atas yang menggambarkan pengakuan dari para kritikus 
hadis\ dan kesaksian-kesaksian imam hadis\ lainnya. Bahkan seorang Mihna> ibn 
Yah}ya> al-Sya>mi> berujar bahwa ‚Aku tidak pernah menemukan seorang seperti 
halnya Ah}mad ibn H{anbal yang mengumpulkan segala macam kemampuan dan 
kelebihan. Aku pernah bertemu Sufya>n ibn ‘Uyainah, Waki>‘, ‘Abd al-Razza>q, 
Baqiyyah ibn al-Wali>d, D{amurah ibn Rabi‘a>h, dan banyak lagi ulama lainnya, tetapi 
tetap saja tidak ada yang menyamai keilmuan, ke-faqi>h-an, kezuhudan, dan ke-
wara>’-an Ah{mad ibn H{anbal.184 
  
                                                          
182
Subh} al-S{a>lih}, Ulu>m al-H}adi>s wa Mus}t}ala>h}uhu, h. 395. 
183
Abi> al-H{asan Ah}mad ibn ‘Abdullah ibn S{a>lih} al-‘Ajli>, Ma’rifah al-S\iqa>h, Juz 1, (Cet. I; 
Madina>h: Maktabah al-Da>r bi al-Madi>nah al-Munawwarah, 1405 H), h. 42. 
184
Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi Asma>’ al-Rija>l, Juz 1, h. 
453-454. 
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b. Waki>’ 
Memiliki nama lengkap Waki’ bin Jarra>h} bin Mali>h} bin ’Addi> al-Rua>si>. Lahir 
di As}baha>n pada tahun 129 H, anak dari Jarra>h} bin Mali>h seorang ahli hadis. Ia 
wafat pada tahun 197 H. Ayahnya seorang ahli hadis di Irak sehingga tidak dapat 
dipungkiri bahwa keilmuan dari ayahnya tertular kepada anaknya.
185
Ia 
melakukan rihlah ilmiyah di Bagdad, sekitaran wilayah Irak, Makkah, Kufah dan 
lainnya.
186
 
Adapun guru-gurunya di antaranya adalah Hisya>m bin ’Urwah, Sulaiman bin 
al-A’masy, Ibnu Juraij, Yu>nus bin Abi> Isha>q, Mis’ar bin Kida>m, al-Auza>’i>, 
Sufya>n al-S|auri>, dan lain sebagainya. Sedangkan di antara muridnya adalah al-
H}umaidi>, Ah}mad bin H}anbal, Musaddad, Ishaq, Abu> Quraib, dan lain 
sebagainya.
187
 
Ah}mad bin H}anbal mengatakan bahwa saya tidak melihat seseorang yang 
lebih menguasai keilmuan hadis dan menghafalnya kecuali itu terdapat pada 
sosok Waki’ bin Jarra>h}. Ia juga memuji kekuatan hafalan Waki’ dengan 
mengatakan saya terkadang melihat kesalahan hafalan pada seseorang, akan 
tetapi tidak berlaku pada Waki’.188Yah}ya bin Ma ’i>n juga pernah mendengar 
perkataan Waki’ yang mengatakan bahwa saya tidak pernah menulis hadis dari 
                                                          
185
Syamsu al-Di>n Abu> 'Abdilla>h Muhammad bin Ahmad bin ‘Us|ma>n bin Qa>ima>z al-Z|ahabi>, 
Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz 9, h. 141. 
186
Syamsu al-Di>n Abu> 'Abdilla>h Muhammad bin Ahmad bin ‘Us|ma>n bin Qa>ima>z al-Z|ahabi>, 
Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz 9, h. 163. 
187
Syamsu al-Di>n Abu> 'Abdilla>h Muhammad bin Ahmad bin ‘Us|ma>n bin Qa>ima>z al-Z|ahabi>, 
Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz 9, h. 142. 
188
Tim Penulis al-Sayyid Abu> al-Mu‘a>t}i> al-Nu>ri>, Ah}mad ‘Abd al-Razza>q ‘I>d, dan Mah}mu>d 
Muhammad Khali>l, Maus}u>‘ah Aqwa>l Ah}mad bin H}anbal fi> Rija>l al-Hadi>s| wa Ilaluhu, Juz 4,  h. 84.  
104 
 
 
 
al-S|auri sedikitpun, karena aku telah menghafalnya.
189
 Ibnu Hajar pun dan al-
Mizzi>juga menilai bahwa Waki’ salah seorang yang s|iqah h}a>fiz|.190 
Dengan demikian, riwayat Ah}mad bin H}anbal dari Waki>’ dapat diterima, 
dengan menggunakan s}i>ghat h{addas\ana>  dengan alasan sebagai berikut: 
a) Ah}mad bin H}anbal yang lahir pada tahun 164 H, dan wafat pada tahun 241 H. 
Memungkinkan adanya pertemuan dengan Waki>’ yang wafat pada  tahun 197 H. 
Jika dilihat jarak masa antara tahun lahirnyaAh}mad bin H}anbal dengan tahun 
wafat Waki>’, maka jaraknya 33 tahun. Sehingga memungkinkan adanya 
pertemuan antara guru dan murid dan Ah}mad menerima hadis pada Waki>’ saat 
usia remaja. 
b) Ah}mad bin H}anbal pernah melakukan rihlah ilmiah ke Ku>fah, tempat  asal Waki>’ 
berada, jadi ada kemungkinan saling bertemu. 
c) Dalam daftar nama-nama guru Ah}mad bin H}anbal telah tercantum nama Waki>’, 
dan sebaliknya dalam daftar nama murid Waki>’, tercantum nama Ah}mad bin 
H}anbal. 
d)  Dengan menggunakan s{i>ghat h{addas\ana> maka periwayatan tersebut dapat 
diterima. 
e) Peneliti menilai bahwa mereka berdua adalah perawi yang ‘a>dil dan d}a>bit dengan 
melihat beberapa penilaian ulama kritikus hadis, dengan menggunakan 
s}i>gats|iqahal-h{afiz}, s}adu>q, dan h}a>fiz}. Maka ungkapan tersebut telah mencakup 
aspek ke‘adi>lan dan ked}abitanperawi.  
                                                          
189Abu> Bakr Ah}mad bin ‘Ali> bin S|a>bit bin Ah}mad bin Mahdi> al-Khat}i>b al-Bagda>di>, Ta>rikh 
Bagda>d, Juz 15, h. 647.  
190
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizz|i>, Tah}zi>b al-Kama>l fi> Asma>>’i al-Rija>l, Juz 17, h. 
40. 
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c. Mis’ar 
Bernama lengkap Mis’ar bin Kida>m bin Z}ahi>r bin ’Ubaidah bin al-H}a>ris| bin 
al-Hila>l bin ’A>mir bin S|a’s|a’ah al-Hila>li> al-’A>miri dan memiliki kunyah Aba> 
Salamah.
191
 Ia salah seorang dari kiba>r ta>bi’u al-Atba’ yang wafat pada tahun 155 H 
di Kufah. Ia melakukan banyak rihlah ’ilmiyyah ke wilayah-wilayah Irak dan 
merupakan ulama di Irak pada saat itu.
192
 
Adapun di antara guru-guru Mis’ar bin Kida>m adalah Ma’bad bin Kha >lid, 
Miqdam bin Syuraih, Mans}u>r bin al-Mu’tamar, Mu>sa> bin Abi> Kas|i>r, dan lain 
sebagainya. Sedangkan di antara murid-muridnya adalah H}afs} bin Giya>s|, Sufya>n al-
S|auri>, Sulaiman al-Taimi>, Waki>’,Syu’bah bin al-H}ajja>j, H}amma>d bin Abi> H}ani>fah, 
dan lain sebagainya.
193
 
Menurut Muh}ammad bin Hayya>n, Mis’ar merupakan ulama yang 
mutqin.194Sedangkan menurut al-’Ijli>, Mis’ar ulama yang S}iqah, S|a>bit dan Syu’bah 
megatakan bahwa kami tidak melihat Mis’ar melainkan ia adalah mus}h}af. Ini berarti 
bahwa Mis’ar memiliki kekuatan hafalan yang baik dan juga ia merupakan seorang 
ulama yang s|iqah.195 
                                                          
191
Abdullah Muhammad bin Said, Tabaqa>t al-Kubra>, Juz 6 (Madinah: al-Ulu>m wa al-Hukm, 
1408 H), h. 345. 
192
Syamsu al-Di>n Abu> 'Abdilla>h Muhammad bin Ahmad bin ‘Us|ma>n bin Qa>ima>z al-Z|ahabi>, 
Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz 7, h. 163. 
193
Syamsu al-Di>n Abu> 'Abdilla>h Muhammad bin Ahmad bin ‘Us|ma>n bin Qa>ima>z al-Z|ahabi>, 
Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz 7, h. 164-165. 
194Muh}ammad bin Hayya>n bin Ah}mad H}ayya>n bin Mu’a>z| al-Tami>mi>, Masya>hi>r ‘Ulama>I al-
Ams}a>r wa A’la>mi Fuqaha> al-Ams}a>r, Juz 1 (Mesir: Da>r al-Wafa>, 1991 M), h. 267.   
195Ahmad bin ‘Ali bin H{ijr Abu> al-Fad{l al-‘Asqala>niy al-Sya>fi’i>, Tahz{i>b al-Tahz{i>b, Juz 10, h. 
114. 
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Dengan demikian, riwayat Waki>’ dari Mis’ar bin Miqda>m dapat diterima, 
dengan menggunakan s}i>ghat h{addas\ana>  dengan alasan sebagai berikut: 
a) Waki>’ yang lahir pada tahun 129 H, dan wafat pada tahun 197 H. 
Memungkinkan adanya pertemuan dengan Mis’ar bin Kida>m yang wafat pada  
tahun 155 H. Jika dilihat jarak masa antara tahun lahirnya Waki> dengan tahun 
wafat Mis’ar bin Kida>m, maka jaraknya 26 tahun. Sehingga memungkinkan 
adanya pertemuan antara guru dan murid dan Waki> kemungkinan menerima 
hadis dari Mis’ar bin Kida>m saat usia remaja. 
b) Waki>’ dan Mis’ar sama-sama merupakan ulama Irak jadi ada kemungkinan 
saling bertemu. 
c) Dalam daftar nama-nama guru Waki> telah tercantum nama Mis’ar bin Kida>m, 
dan sebaliknya dalam daftar nama murid Mis’ar bin Kida>m, tercantum nama 
Waki>’. 
d. Sufya>n 
Memiliki nama lengkap Sufya>n bin Sa’i>d bin Masru>q al-S|auri> Abu> ’Abdullah 
al-Ku>fi>. Lahir pada tahun 97 H dan wafat pada tahun 161 H. Ia juga sezaman dengan 
Mis’ar bin Kida>m seorang ulama yang telah dijelaskan sebelumnya.196 Ia merupakan 
ima>m al-h}uffa>z}, sayyid al-’ulama> fi zama>nihi, dan seorang ulama Irak dan 
terkhususnya di Kufah. 
Ia seorang ulama besar dan memiliki guru-guru, ada yang mengatakan bahwa 
ia berguru ke 160 an guru baik di Kufah dan juga daerah lainnya termasukd di 
Makkah. Di antara guru-gurunya adalah Ibra>him bin Muha>jir, Ibra>him bin Maisarah, 
                                                          
196Ahmad bin ‘Ali bin H{ijr Abu> al-Fad{l al-‘Asqala>niy al-Sya>fi’i>, Tahz{i>b al-Tahz{i>b, Juz 4, h. 
111. 
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’Amr bin Di>nar, Miqda>m bin Syuraih}, Mans}u>r bin al-Mu’tamar, dan lain sebagainya. 
Adapun di antara murid-muridnya adalah Hafs} bin Giya>s|, Mis’ar bin Kida>m, Waki>’ 
bin al-Jarra>h}, dan lain sebagainya.
197
 
Ibn al-Mahdi> memberikan penilaian kepada Sufya>n al-S|auri> bahwa saya tidak 
melihat seseorang yang lebih kuat hafalan hadis nya dari Sufya>n al-S|auri>. Menurut 
Syamsuddin bin ’Us|man bin Qaima>z, hadisnya dapat dijadikan hujjah dan ia 
merupakan seorang s|a>bit. Adapun komentar ulama lain kepada Sufya>n bahwa ia 
terkadang mentadliskan hadis, maka dalam hal ini ia mengutip pendapat Bukha>ri> 
Muslim bahwa hadis yang ditadliskan itu adalah hadis-hadis daif.
198
 Al-Z|ahabi> lebih 
lanjut mengatakan bahwa ia seorang s|iqah ahli Kufah.199 
Dengan demikian, riwayat Waki>’ dari Sufya>n al-S|auri> dapat diterima, dengan 
menggunakan s}i>ghat ‘an  dengan alasan sebagai berikut: 
a) Waki>’ yang lahir pada tahun 129 H, dan wafat pada tahun 197 H. 
Memungkinkan adanya pertemuan dengan Sufya>n al-S|auri> yang wafat pada  
tahun 161 H. Jika dilihat jarak masa antara tahun lahirnya Waki> dengan 
tahun wafat Mis’ar bin Kida>m, maka jaraknya 32 tahun. Sehingga 
memungkinkan adanya pertemuan antara guru dan murid dan Waki> 
kemungkinan menerima hadis dari Sufya>n saat usia 20-30 tahunan. 
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Syamsu al-Di>n Abu> 'Abdilla>h Muhammad bin Ahmad bin ‘Us|ma>n bin Qa>ima>z al-Z|ahabi>, 
Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz 7, h. 235. 
198
Syams al-Di>n Abu> ‘Abdillah Muhammad bin Ah}mad bin ‘Us|ma>n bin Qaimaz al-Z|ahabi>, 
Mi>za>n al-I’tida>l fi Naqd al-Rija>l,  Juz 2, (Beirut: Da>r al-Ma’rifah li al-Taba’a>t wa al-Nasyr, 1382 H), 
h. 169. 
199
Syamsu al-Di>n Abu> 'Abdilla>h Muhammad bin Ahmad bin ‘Us|ma>n bin Qa>ima>z al-Z|ahabi>, 
Siyar A’la>m al-Nubala>’, Juz 7, h. 230. 
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b) Waki>’ dan Sufya>n al-S|auri> sama-sama merupakan ulama Irak jadi ada 
kemungkinan saling bertemu. 
c) Dalam daftar nama-nama guru Waki> telah tercantum nama Sufya>n al-S|auri>, 
dan sebaliknya dalam daftar nama murid Sufya>n al-S|auri>, tercantum nama 
Waki>’. 
f. Miqda>m bin Syuraih} 
Miqda>m bin Syuraih} bin Ha>ni’ bin Yazi>d al-H}a>ris|i> al-Ku>fi>, salah seorang 
s}iga>r al-ta>bi’i>n. Ia merupakan orang Kufah, Irak. Ayahnya seorang tabiin yang 
bernama Syuraih} bin Ha>ni’.200Peneliti tidak menemukan literatur yang menjelaskan 
tahun lahir dan wafat dari Miqda>m bin Syuraih} ini, namun jika merujuk kepada 
tahun wafat ayahnya Syuraih} bin Ha>ni’ pada tahun 78 H, diperkirakan Miqda>m 
wafat sekitaran tahun 110-120 an dengan melihat ambang batas masa tabiin yakni 
pada tahun 150 H. 
Di antara guru-guru Miqda>m adalah Syuraih} bin Ha>ni’ ayahnya sendiri, dan 
Qumair. Adapun murid-muridnya di antaranya adalah Isra>i>l bin Yu>nus, Sufya>n al-
S|auri>, Sulaiman al-A’masy, Syari>k bin ’Abdillah, Syu’bah bin al-H}ajja>j, dan 
lainnya.
201
 
Adapun penilaian ulama terhadapnya, di antaranya Ah}mad bin H}anbal yang 
menilai bahwa Miqda>m orang yang s|iqah. Abu> Da>ud juga mengutip pendapat 
                                                          
200Ahmad bin ‘Ali bin H{ijr Abu> al-Fad{l al-‘Asqala>niy al-Sya>fi’i>, Tahz{i>b al-Tahz{i>b, Juz 10, h. 
287. 
201
Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi Asma>’ al-Rija>l, h. 457. 
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Ah}mad bin H}anbal bahwa ia orang yang s|iqah.202Ibnu Hajar dan al-Nasa>i>menilainya 
juga sebagai seorang yang s|iqah, sedangkan al-Z|ahabi> menilainya s}adu>q.203 
Dengan demikian, riwayat Sufya>n al-S|auri>dari Miqda>m bin Syuraih} dapat 
diterima, dengan menggunakan s}i>ghat ’an  dengan alasan sebagai berikut: 
a) Sufya>n al-S|auri yang lahir pada tahun 97 H, dan wafat pada tahun 161 H 
memungkinkan adanya pertemuan dengan Miqda>m bin Syuraih} yang wafat 
sekitaran  tahun 110-120 an H. Jika dilihat jarak masa antara tahun lahirnya 
Sufya>n al-S|auri> dengan tahun wafat Miqda>m bin Syuraih, maka jaraknya 
kurang lebih 15-30 tahun. Sehingga memungkinkan adanya pertemuan antara 
guru dan murid dan Sufya>n al-S|auri kemungkinan menerima hadis dari 
Miqda>m bin Syuraih saat usia 20-30 tahunan. 
b) Sufya>n al-S|auri dan Miqda>m bin Syuraih> sama-sama merupakan ulama Irak 
jadi ada kemungkinan saling bertemu. 
c) Dalam daftar nama-nama guru Sufya>n al-S|auri> telah tercantum nama 
Miqda>m bin Syuraih, dan sebaliknya dalam daftar nama murid Miqda>m bin 
Syuraih} tercantum nama Sufya>n al-S|auri. 
g. Abi>hi 
Memiliki nama lengkap Syuraih} bin Ha>ni’ bin Yazi>d bin al-H}a>ris| bin Ka’b a-
H}a>ris|i>. Ia berasal dari Yaman, akan tetapi berpindah domisili ke Kufah dan 
melakukan rih}lah ’ilmiyyah ke beberapa daerah di antaranya Makkah, Yaman, dan 
                                                          
202
Tim Penulis al-Sayyid Abu> al-Mu‘a>t}i> al-Nu>ri>, Ah}mad ‘Abd al-Razza>q ‘I>d, dan Mah}mu>d 
Muhammad Khali>l, Maus}u>‘ah Aqwa>l Ah}mad bin H}anbal fi> Rija>l al-Hadi>s| wa Ilaluhu, Juz 3, h. 393. 
203Ahmad bin ‘Ali bin H{ijr Abu> al-Fad{l al-‘Asqala>niy al-Sya>fi’i>, Tahz{i>b al-Tahz{i>b, Juz 10, h. 
287. 
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Irak.
204
 Ia wafat pada saat ikut dalam tentara yang dikomandoi oleh ’Ubaidillah bin 
Abi> Bakrah. Ia wafat di Sajasta>npada tahun 78 H dan merupakan kiba>r al-ta>bi’i>n.205 
Syuraih} memiliki beberapa guru, di antaranya adalah ’Ali> bin Abi> T}a>lib, Bila>l 
bin Raba>h, ’Umar bin al-Khatt}a>b, Aisyah, dan lainnya. Adapun murid-muridnya, di 
antaranya adalah anaknya Miqda>m bin Syuraih }, ’A>mir al-Sya‛bi>, H}abi>b bin Abi> 
S|a>bit, Yu>nus bin Abi> Isha>q, dan lainnya. Ia merupakan sahabat dari Ali bin Abi 
T}a>lib dan sebenarnya mendapati masa bersama Rasulullah saw. akan tetapi ia tidak 
pernah melihat Rasulullah saw..
206
 
Beberapa ulama memberikan penilaian terhadapnya. Di antaranya al-Ha>syimi> 
menilai bahwa ia seorang yang s|iqah dan memiliki banyak hadis. Begitu pula 
Muhammad bin Sa’ad mengatakan bahwa ia seorang s|iqah. Bahkan Rasulullah saw. 
pernah mendoakan Syuraih} bin Ha>ni’ ketika Hani’ ayahnya ditanya tentang berapa 
jumlah anaknya, lalu Rasulullah saw. mendoakan Ha>ni dan beberapa anaknya.
207
 
Dengan demikian, riwayat Miqda>m bin Syuraih}dari ayahnya Syuraih} bin 
Ha>ni’ dapat diterima, dengan menggunakan s}i>ghat ’an dengan alasan sebagai 
berikut: 
a) Miqda>m bin Syuraih} yang wafat pada tahun 110-120 H memungkinkan 
adanya pertemuan dengan Syuraih} yang wafat sekitaran  tahun 78 H. Jika 
                                                          
204‘Ubaidillah bin ‘Ali> bin Muhammad bin Muhammad bin al-H}usain ibn al-Farra>I, Tajri>d al-
Asma> wa al-Kunyah, Juz 1 (Yaman: Markaz al-Nu‘ma>n, 2011), h. 258.   
205Muh}ammad bin Hayya>n bin Ah}mad H}ayya>n bin Mu’a>z| al-Tami>mi>, Masya>hi>r ‘Ulama>I al-
Ams}a>r wa A’la>mi Fuqaha> al-Ams}a>r, Juz 1, h. 165. 
206
Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi Asma>’ al-Rija>l, Juz 12, h. 
453. 
207
Jama>l al-Di>n Abi> al-Hajja>j Yu>suf al-Mizzi>, Tahzi>b al-Kama>l fi Asma>’ al-Rija>l, Juz 12, h. 
453. 
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dilihat jarak masa antara tahun lahirnya Miqda>m bin Syuraih}dengan tahun 
wafat Syuraih, maka jaraknya kurang lebih 32tahun. Sehingga 
memungkinkan adanya pertemuan antara guru dan murid dan Miqda>m bin 
Syuraih}kemungkinan menerima hadis dari Syuraih saat usia 30 tahunan. 
b) Sufya>n al-S|auri dan Miqda>m bin Syuraih > sama-sama merupakan ulama Irak 
jadi ada kemungkinan saling bertemu apalagi mereka berdua adalah anak dan 
bapak. 
c) Dalam daftar nama-nama guru Miqda>m bin Syuraih}telah tercantum nama 
Syuraih, dan sebaliknya dalam daftar nama murid Miqda>m bin Syuraih} 
tercantum nama Syuraih} bin H}a>ni’. 
h. Aisyah 
Aisyah memiliki nama lengkap Aisyah binti Abu> Bakar al-S}iddi>q bin Abu> 
Quh}a>fah. Ibunya bernama Ummu Ramma>n binti ’Umair bin ’A>mir bin ’Uwaimir bin 
’Abdu Syams bin ’Ita>b. Aisyah adalah seorang istri Rasulullah saw. yang juga 
merupakan anak dari Abu> Bakar al-S}iddi>q. Ia juga dikenal dengan sebutan ummul 
mukmini>n, dan Humairah, yang berarti wajah yang kemerah-merahan. Wafat pada 
tahun 57 H.
208
 
Aisyah adalah salah seorang istri nabii yang paling banyak meriwayatkan 
hadis Rasulullah saw.. ia banyak memiliki murid. Di antaranya adalah Isha>q bin 
’Umar, Ibra>him bin Yazi>d al-Taimi>, Ibrahim bin Yazi>d al-Nakha’i>, Syuraih} bin 
Ha>ni’, dan lain sebagainya. Ia juga berguru kepada beberapa sahabat seperti ’Umar 
bin al-Khatt}a>b, Abu Bakar al-S}iddi>q, Sa’ad bin Abi> Waqqa>s} dan lainnya. Ia juga 
                                                          
208Ah}mad bin ‘Ali> bin Muhammad bin Ah}mad bin H}ajar al-‘Asqalla>ni>, al-Is}a>bah fi> Tamsyi>z 
al-S}aha>bat, Juz 8 (Beirut: Da>r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1415 H), h. 231. 
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langsung menerima hadis dari Rasulullah saw. terkhususnya ia banyak meriwayatkan 
hadis-hadis yang berkaitan dengan masalah keluarga. 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa riwayat Syuraih} bin Ha>ni’ dari 
Aisyah ra. dapat diterima dengan menggunakan s}i>ghat ’an dengan alasan sebagai 
berikut: 
a) Syuraih} bin Ha>ni’ yang wafat pada tahun 78 H memungkinkan adanya 
pertemuan dengan Aisyah yang wafat sekitaran  tahun 57 H. Jika dilihat 
jarak masa antara tahun wafatSyuraih} bin Ha>ni’ dengan tahun wafat Aisyah 
maka jaraknya kurang lebih 21tahun. Sehingga memungkinkan adanya 
pertemuan antara guru dan murid dan Syuraih} bin Ha>ni’ kemungkinan 
menerima hadis dari Aisyah saat usia remaja. 
b) Syuraih} bin Ha>ni’ dan Aisyah kemungkinan saling bertemu dengan melihat 
riwayat perjalanan yang dilakukan oleh Syuraih} bin Ha>ni’, apalagi banyak 
hadis-hadis dari Suraih}, dimana dia bertanya langsung kepada Aisyah tentang 
hal-hal yang ia ingin pertanyakan. 
c) Dalam daftar nama-nama guru Syuraih} bin Ha>ni’ telah tercantum nama 
Aisyah, dan sebaliknya dalam daftar nama murid Aisyah tercantum nama 
Syuraih} bin H}a>ni’. 
5. Kritik Matan 
Setelah peneliti melakukan kajian terhadap sanad hadis yang menjadi objek 
kajian, maka ditemukan bahwa sanad tersebut sahih, dalam hal ini memenuhi 
persyaratan sahihnya sanad, antara lain ittis}a>l al-sanad (bersambungnya sanad), 
‘ada>lah al-ruwa>t (keadilan para perawi) dan ta>m al-d}abt{ (sempurnanya hafalan 
perawi). Dengan demikian pengkaji telah memenuhi syarat untuk melakukan krtitik 
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pada matan hadis. Adapun langkah-langkah penelitian matan, telah dijelaskan pada 
bagian sebelumnya.
209
 
Selanjutnya pengkaji akan melakukan analisis matan dengan merujuk kepada 
langkah-langkah yang telah dijelaskan sebelumnya. 
 Riwayat dalam S{ah}i>h} Muslim: 
 ٌضِئاَح َاَنأَو ُبَرْشَأ ُتْنُك 
 َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص َّبَِّنلا ُُولِوَاُنأ َُّبٍ 
 ،َّفِ ِعِضْوَم ىَلَع ُهَاف ُعَضَي َف ُبَرْشَي َف 
 ٌضِئاَح َاَنأَو َقْرَعْلا ُقَّرَع ََتأَو 
 َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص َّبَِّنلا ُُولِوَاُنأ َُّبٍ 
 َّفِ ِعِضْوَم ىَلَع ُهَاف ُعَضَي َف 
 Riwayat dalam Sunan Abu Da>ud: 
 ُقَّرَع ََتأ ُتْنُك َمْظَعْلا  ٌضِئاَح َاَنأَو  
 ىَّلَص َّبَِّنلا ِويِطُْعأَف َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها  
 ُوُتْعَضَو ِويِف يِذَّلا ِعِضْوَمْلا فِ ُوَمَف ُعَضَي َف 
 ُُولِوَاُنأَف َباَر َّشلا ُبَرْشَأَو 
 ُوْنِم ُبَرْشَأ ُتْنُك يِذَّلا ِعِضْوَمْلا فِ ُوَمَف 
 Riwayat dalamSunanal-Nasa>i@: 
 َقْرَعْلا ُقَّرَع ََتأ ُتْنُك 
 ِوَّللا ُلوُسَر ُعَضَي َف  ٌضِئاَح َاَنأَو ُتْعَضَو ُثْيَح ُهَاف َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص  
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Lihat; penjelasan langkah-langkah kritik matan pada halaman 77-78. 
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 وَُكْنُت َأْشَرُب ِمَن اْلإِ نَاء ِ
 ٕٓٔفَاُه َحْيُث َوَضْعُت َوأَنَا َحاِئض ٌ
 
 َكاَن َرُسوُل اللَِّو َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلََّم َيَضُع فَاُه َعَلى اْلَمْوِضِع الَِّذي َأْشَرُب ِمْنو ُ
 َٕٔٔيْشَرُب ِمْن َفْضِل ُسْؤرِي، َوأَنَا َحاِئض ٌف َ
 
 َكاَن َرُسوُل اللَِّو َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلََّم َيَضُع فَاُه َعَلى اْلَمْوِضِع الَِّذي َأْشَرُب ِمْنو ُ
 َٕٕٔوَيْشَرُب ِمْن َفْضِل َشرَابي َوأَنَا َحاِئض ٌ
 
 َوَسلََّم َيْدُعونِ َكاَن َرُسوُل اللَِّو َصلَّى الله َُعَلْيِو 
 َفآُكُل َمَعُو، َوأَنَا َعارِك ٌ
 َكاَن يَْأُخُذ اْلَعْرَق ف َي ُْقِسُم َعَليَّ ِفيو
 َفَأْعَتَُِق ِمْنُو ُبٍَّ َأَضُعو ُ
 ف ََيْأُخُذُه ف َي َْعَتَُِق ِمْنو ُ
 َوَيَضُع َفَمُو َحْيُث َوَضْعُت َفِمي ِمَن اْلَعْرق ِ
 َعَليَّ ِفيِو ِمْن ق َْبِل َأْن َيْشَرَب ِمْنو ُ َوَيْدُعو بِالشَّ رَاِب ف َي ُْقِسم ُ
 َفآُخَذُه َفَأْشَرَب ِمْنو ُ
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 ُبٍَّ َأَضَعُو، ف ََيْأُخَذُه ف ََيْشَرَب ِمْنو ُ
 ُٖٕٔث َوَضْعُت َفِمي ِمَن اْلَقَدحَوَيَضَع َفَمُو َحي ْ
 
 ُكْنُت أَت ََعرَُّق اْلَعْرق َ
 َوَسلََّم فَاُه َحْيُث َوَضْعُتُو َوأَنَا َحاِئض ٌف ََيَضُع َرُسوُل اللَِّو َصلَّى الله َُعَلْيِو 
 وَُكْنُت َأْشَرُب ِمَن اْلإِ نَاء ِ
 ٕٗٔف ََيَضُع فَاُه َحْيُث َوَضْعُت َوأَنَا َحاِئض ٌ
 
 ُكْنُت َأْشَرُب َوأَنَا َحاِئض
 َوأُنَاِولُُو النَّبَِّ َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلَّم َ
 ف ََيَضُع فَاُه َعَلى َمْوِضِع فَِّ 
 ف ََيْشَرُب َوأَت ََعرَُّق اْلَعْرَق َوأَنَا َحاِئض ٌ
 َوأُنَاِولُُو النَّبَِّ َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلَّم َ
 ٕ٘ٔ»ف ََيَضُع فَاُه َعَلى َمْوِضِع فِ 
 
 ُكْنُت َأْشَرُب ِمَن اْلَقَدِح َوأَنَا َحاِئض ٌ
 َفأُنَاِولُُو النَّبَِّ َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلَّم َ
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 ُع فَاُه َعَلى َمْوِضِع فَِّ ف ََيْشَرُب ِمْنو ُف ََيض َ
 َوأَت ََعرَُّق ِمَن اْلَعْرِق َوأَنَا َحاِئض ٌ
 َفأُنَاِوَلُو النَّبَِّ َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلَّم َ
»ف ََيَضُع فَاُه َعَلى َمْوِضِع فَِّ 
 ٕٙٔ
 :damhA mamI dansuM malad tayawiR 
 
 الله َُعَلْيِو َوَسلََّم لَي ُْؤَتى بِاْلإِ نَاء ِِإْن َكاَن َرُسوُل اِلله َصلَّى 
 َفَأْشَرُب ِمْنُو، َوأَنَا َحاِئض ٌ
 ُبٍَّ يَْأُخُذُه ف ََيَضُع فَاُه َعَلى َمْوِضِع فَِّ 
 َوِإْن ُكْنُت َلُْخُذ اْلَعْرَق َفآُكُل ِمْنو ُ
ُبٍَّ يَْأُخُذُه ف ََيَضُع فَاُه َعَلى َمْوِضِع فَِّ "
 ٕٚٔ
 اِلله َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلََّم ي ُْعِطيِنِ اْلَعْرق ََكاَن َرُسوُل 
 َفأَت ََعرَّقُُو، ُبٍَّ يَْأُخُذه ُ
 ف ََيَضُع فَاُه َعَلى َمْوِضِع فَِّ 
 َوي ُْعِطيِنِ اْلإِ نَاَء َفَأْشَرب ُ
ُبٍَّ يَْأُخُذُه ف ََيَضُع فَاُه َعَلى َمْوِضِع فَِّ 
 ٕٛٔ
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 ُكْنُت " َأْشَرُب َوأَنَا َحاِئض ٌ
 نَاِولُُو النَّبَِّ َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلَّم ََفأ ُ
 ف ََيَضُع فَاُه َعَلى َمْوِضِع فَِّ 
 َوأَت ََعرَُّق اْلَعْرَق، َوأَنَا َحاِئض ٌ
َفأُنَاِولُُو ف ََيَضُع فَاُه َعَلى َمْوِضِع فَِّ "
 ٜٕٔ
 
 ُكْنُت َأْشَرُب َوأَنَا َحاِئض ٌ
 َعَلْيِو َوَسلَّم َ ُبٍَّ أُنَاِولُُو النَّبَِّ َصلَّى الله ُ
 ف ََيَضُع فَاُه َعَلى َمْوِضِع فَِّ 
 وَُكْنُت أَت ََعرَُّق اْلَعَرَق َوأَنَا َحاِئض ٌ
 ُبٍَّ أُنَاِولُُو النَّبَِّ َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلَّم َ
ف ََيَضُع فَاُه َعَلى َمْوِضِع فَِّ " 
 ٕٕٓ
 
 ُكْنُت َأُكوُن َحاِئًضا
 َفأَت ََعرَّقُُو، َوأَنَا َحاِئض ٌَفآُخُذ اْلَعْرَق 
 َفأُنَاِولُُو النَّبَِّ 
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 َّفِ ِعِضْوَم ىَلَع ُهَاف ُعَضَي َف 
 ٌضِئاَح َاَنأَو ُبَرْشَأَو 
 َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص َّبَِّنلا ُُولِوَاُنأَف 
.َّفِ ِعِضْوَم ىَلَع ُهَاف ُعَضَي َف
ٕٕٔ 
 Riwayat dalam Sunan al-Da>rimi@: 
 ُتْنُك ِءَان ِْلإِاب ىَتُوأ 
 ٌضِئاَح َاَنأَو ُبَرْشَأَف يِمَف ُعَضَأَف 
 ُبَرْشَي َف ُتْعَضَو يِذَّلا ِناَكَمْلا ىَلَع ُوَمَف َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر ُعَضَي َف 
 ُسِهَت َْنأَف ِقْرَعْلِاب ىَتُوأَو 
 ُتْعَضَو يِذَّلا ِناَكَمْلا ىَلَع ُهَاف ُعَضَي َف ُسِهَتْن َي َف 
 نُِرِشاَب ُي َناََكو ،ٌضِئاَح َاَنأَو ُِرزََّتأَف نُِرُمَْأي َُّبٍٕٕٕ 
Setelah melakukan perbandingan antara matan satu dengan matan yang lain, 
dari 15 riwayat tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat beberapa perbedaan.Di 
antaranya terdapat beberapa riwayat yang agak panjang yang menjelaskan lebih 
detail hadis tersebut, dan ada juga riwayat yang sedikit lebih pendek. Adapun 
perbedaan tersebut akan diuraikan beberapa di antaranya yang tentunya dapat 
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119 
 
 
 
menjadi acuan untuk menjustifikasi bahwa jenis periwayatan pada hadis yang diteliti 
ini adalah riwaya>h bi al-ma’na>, yaitu: 
a) Beberapa hadis tesebut, seperti nomor 4, 5, 6 dan 11  diawali dengan kalimat َنَكَ
 َهلَّسَو ِوَْيَلػ ُالله هلىَص ِ هللَّا ُلوُسَر, akan tetapi pada nomor 4 dan 5 dilanjutkan dengan 
kalimat  ُْونِم ُب َْشَْأ ي ِ هلَّا ِ عِضْوَْمما ََلىػ ُهَاف ُعََضي, sedangkan nomor 6 dilanjutkan dengan 
kalimat  ِنوُغَْدي dan nomor 11 dilanjutkan dengan kalimat  َقْرَْؼما ِنِيِطُْؼي. Di sisi lain, 
ada juga hadis yang awal kalimatnya adalah huruf  ْن
ّ
ا  sebelum kalimat  ُلوُسَر َنَكَ
 َهلَّسَو ِوَْيَلػ ُالله هلىَص ِالله kemudian dilanjutkan dengan kalimat  ِءَنَ
ّ
ْلِْبِ َتَْؤَُيم. Adapun 
hadis yang lain, ada yang diawali dengan kalimat  َح َنََأَو ُب َْشَْأ ُتْنُلِضئا  seperti pada 
hadis nomor 1, 8, 9, 12, dan 13, namun pada nomor 9 terdapat tambahan kata  َنِم
 ِحَدَْقما yang berada di antara kata  ُب َْشَْأ ُتْنُل dan  ٌضِئاَح َنََأَو. Ada pula yang awal 
matannya diawali dengan kalimat  َقْرَْؼما ُق هرََؼثَأ ُتْنُل seperti pada hadis nomor 3 dan 
7, sedangkan hadis nomor 2 juga diawali dengan kalima ق هرََؼثَأ ُتْنُل namun kata 
 َقْرَْؼما diganti menjadi  َمْظَْؼما dan dilanjutkan dengan kalimat  ٌضِئاَح َنََأَو. Ada juga 
yang diawali dengan kalimat اًِضئاَح ُنوُلَأ ُتْنُل seperti pada hadis nomor 14. Ada 
juga yang diawali dengan kalimat  ِءَنَ
ّ
ْلِْبِ َتَوُأ ُتْنُل seperti pada hadis nomor 15. 
b) Pada hadis nomor 14 terdapat kata  ُنوُكَأdi dalamnya dan tidak dijumpai dalam 
hadis-hadis lainnya. Juga kalimat  ََّتأَف نُِرُمَْأي َُّبٍ نُِرِشاَب ُي َناََكو ،ٌضِئاَح َاَنأَو ُِرز  hanya 
terdapat pada hadis nomor 15. Selain itu, pada hadis nomor 6 di dalamnya 
terdapat kalimat ويِف َّيَلَع ُمِسْق ُي َفyang tidak ada pada hadis selainnya juga. 
c) Pada hadis nomor 1, 8, 9, 12, 13 dan 14terdapat di dalamnya kata  ُُولِوَاُنأyang tidak 
ada dalam hadis selainnya. Akan tetapi, nomor 1 dan 13 didahului oleh kata 
 َُّبٍsedangkan 8, 9 12dan 14 didahului oleh huruf ف.Terkait dengan itu, pada 
hadis nomor 2kata yang digunakan di dalamnya adalah ِويِطُْعأbukankata  ُُوِلوَاُنأ. 
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d) Semua hadis tersebut menggunakan kata  ٌضِئاَح َاَنأَو kecuali hadis nomor 6 
dengan menggunakan kalimat  ٌِكراَع َاَنأَو. 
e) Di dalam hadis nomor 5 dan 6 terdapat kalimat  ِلْضَف ْنِم ُبَرْشَي َف yang tidak ada 
dalam hadis yang lain. Akan tetapi, setelah kalimat tersebut pada hadis nomor 4 
disambung dengan kata ِيرْؤُسsedangkan hadis nomor 5 disambung dengan kata 
 بيَارَش. 
Setelah menampilkan beragam perbedaan yang terdapat dalam matan hadis 
yang peneliti kaji, maka selanjutnya adalah menentukan lafal asli yang besar 
kemungkinan berasal dari Aisyah r.a sebagai perawi yang pertamakali menceritakan 
perbuatan Nabi saw. ini. Dalam hal ini, tentunya disertai dengan pertimbangan, 
yaitu dengan melihat kata yang sering digunakan dalam setiap jalur hadis. Adapun 
matan hadis yang menjadi lafal asli menurut peneliti adalah: 
ضِئاَح َاَنأَو ُبَرْشَأ ُتْنُك  َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص َّبَِّنلا ُُولِوَاُنأَو  َّفِ ِعِضْوَم ىَلَع ُهَاف ُعَضَي َف 
 ُبَرْشَي َف ٌضِئاَح َاَنأَو َقْرَعْلا ُقَّرَع ََتأَو  َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص َّبَِّنلا ُُولِوَاُنأَو ىَلَع ُهَاف ُعَضَي َف 
 فِ ِعِضْوَم 
6. Penelitian Kandungan Matan 
Setelah ditentukannya lafal asli dari sekian redaksi matan hadis yang ada, 
maka langkahselanjutnya peneliti akan meneliti matan-matan hadis tersebut untuk 
membuktikan apakah memenuhi syarat kesahihan matan hadis. Adapun syarat 
kesahihan matan hadis ditinjau dari dua segi, yaitu terhindar dari syuz\u>z\ dan ‘illah. 
M. Syuhudi Ismail menyebut keduanya dengan kaedah mayor, dan kaedah mayor 
masing-masing memiliki kaedah minor. Kaidah mayor penelitian hadis ada dua yaitu 
terhindar dari syuz\u>z\  dan ‘illah, yang masing-masing mempunyai kaidah minor. 
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1) Kaidah minor terhindar dari ‘illah223 
a) Tidak inqila>b224 artinya hadis tersebut tidak mengalami pemutarbalikan lafal, 
misalnya yang terakhir diawalkan begitupun sebaliknya. Nyatanya pada matan 
hadis yang peneliti teliti telah terjadi pemutarbalikan lafal di dalamnya. 
Misalnya, dalam riwayat Imam Muslim, Imam Ahmad dengan nomor hadis 3 dan 
4, Imam al-Nasai engan nomor hadis 6 dan 7kata ُبَرْشَأterlebih dulu disebut dari 
pada kata ُقَّرَع ََتأ. Sedangkan pada riwayat yang lain, seperti Abu Dawud, Nasai 
dengan nomor hadis 1 dan 5, Ahmad bin Hanbal dengan hadis nomor 5 kata  ُقَّرَع ََتأ 
lebih dulu disebut dari pada kata  ُبَرْشَأ. Namun, pemutarbalikan lafal yang terjadi 
di beberapa riwayat sama sekali tidak merubah makna hadis. 
b) Tidak terjadi idra>j. Idra>j ialah adanya tambahan kalimat dari sebagian perawi, 
sehingga pendengarnya mengira bahwa tambahan itu bagian dari matan asli. 
Tambahan tersebut terkadang berada di awal matan, tengah atau di akhir 
matan.
225
Nyatanya pada matan hadis yang peneliti teliti telah terjadi idra>j 
misalnya dalam riwayat Sunan al-Da>rimi@ pada kalimat  ُرُمَْأي َُّبٍضِئاَح َاَنأَو ُِرزََّتأَف نِ 
 نُِرِشاَب ُي َناََكو. Riwayat Sunan Abu> Da>ud pada kalimat  َبَار َّشلا. Riwayat pertama 
dan ke 5 dari Sunan al-Nasa>i@ pada kalimat ءَان ِْلإا َنِم. Riwayat ke 2 dari Sunan al-
Nasa>i@ pada kalimat ِيرْؤُس ِلْضَف ْنِم. Riwayat ke 3 dari Sunan al-Nasa>i@ pada 
kalimat  بيَارَش ِلْضَف ْنِم. Riwayat ke 4 dari Sunan al-Nasa>i@ pada kalimat: 
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Jelaslah bahwa pembalikan itu bisa terjadi pada matan, sebagaimana bisa pula pada sanad. Lihat, 
Shubhi as-Shalih, Ulu>m al-Hadis} wa Mus\talahu (Beirut: Da>r al-‘Ilmi lil-Malayyin, 1997), h. 180.  
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Ma>hir Ya>si>n, As\ar ‘Ilal al-H{adi>s\ fi> Ikhtila>f al-Fuqaha>’, Juz. 6 (t.d), h. 84. 
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 ُوْنِم ُقَِتَْعَأَف , ِويِف َّيَلَع ُمِسْق ُي َف َقْرَعْلا ُذُخَْأي َناَك ٌِكراَع َاَنأَو ،ُوَعَم ُلُكآَف نِوُعْدَي ،ُوُعَضَأ َُّبٍ
 ُمِسْق ُي َف ِبَار َّشلِاب وُعْدَيَو ،ِقْرَعْلا َنِم يِمَف ُتْعَضَو ُثْيَح ُوَمَف ُعَضَيَو , ُوْنِم ُقَِتَْع َي َف ُهُذُخْأَي َف
 َبَرْشَي َف ُهَذُخْأَي َف ،ُوَعَضَأ َُّبٍ , ُوْنِم َبَرْشَأَف ُهَذُخآَف , ُوْنِم َبَرْشَي ْنَأ ِلْب َق ْنِم ِويِف َّيَلَع  , ُوْنِم
 ِحَدَقْلا َنِم يِمَف ُتْعَضَو ُثْيَح ُوَمَف َعَضَيَو  
Meski demikian, akan tetapi semua itu tidak sampai merubah maknanya yang 
terdapat pada riwayat 2, 3 dan 4 dari Sunan al-Nasa>i@ pada kalimat  ِوَّللا ُلوُسَر َناَك
 ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص َمَّلَسَو  .Namun, idra>j (sisipan) yang terjadi di beberapa riwayat sama 
sekali tidak merubah makna hadis. 
c) Tidak ada ziya>dah. Ziya>dah ialah tambahan perkataan perawi yang s\iqah yang 
biasanya terletak di akhir matan. Tambahan itu berpengaruh terhadap kualitas 
matan jika dapat merusak makna matan.
226
 Riwayat-riwayat di atas tidak 
terdapat ziya>dah di dalamnya. 
d) Mus}ah}h}af/muh}arraf ialah perubahan yang terjadi pada titik huruf atau h}arakat 
huruf tersebut yang terdapat pada matan hadis.
227
 Riwayat-riwayat di atas tidak 
terjadi mus}ah}h}af maupun muh}arrafdi dalamnya. 
e) Adanya na>qis} (mengurangi dari lafal matan hadis sebenarnya). Pada riwayat di 
atas terdapat beberapa riwayat yang redaksi matannya berkurang, di antaranya 
hadis nomor 1, 2, 3, 4dan 5 dalam Sunan al-Nasa>i@, juga hadis nomor 1 dan 2 
dalam Musnad Ah}mad bin H{anbal serta dalam Sunan al-Da>rimi@perawi tidak 
menyebutkan kalimat  َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص َّبَِّنلا ُُولِوَاُنأ. Dalam Sunan Abu> 
Da>ud,Sunan al-Nasa>i@ dengan nomor hadis 1, 2, 3, 4, 5, Musnad Ah}mad bin 
H{anbal dengan nomor hadis 1, 2, 3, 4, 5, dan Sunan al-Da>rimi@ tidak disebutkan 
                                                          
226Yu>suf bin Ha>syim bin ‘Abid al-Lih}ya>ni>, al-Khabar al-S|a>bit, Juz. 1 (t.d), h. 35. 
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Hamzah al-Mali>ba>ri>, al-H{adi>s\ al-Ma’lu>l Qawa>id wa D {awa>bit}, Juz. 1 (t.d), h. 40. 
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kalimat  ُبَرْشَي َف.Dalam Sunan al-Nasa>i@ dengan nomor hadis 2, 3, 4, Musnad 
Ah}mad bin H{anbal dengan nomor hadis 1, dan Sunan al-Da>rimi@ tidak disebutkan 
kalimat َقْرَعْلا ُقَّرَع ََتأَو.Namun, pengurangan yang terjadi di beberapa riwayat sama 
sekali tidak merubah makna hadis. 
2) Kaidah minor terhindar dari Syuz\u>z\228 
Muh}ammad bin ‘Ali@ bin A<dam menyatakan bahwa apa yang dilakukan Nabi 
saw. dengan meminum sisa minuman Aisyah r.a untuk menampakkan betapa 
cintanya beliau kepada istrinya itu dan untuk membahagiakannya.
229
 Di samping itu, 
hadis tersebut menunjukkan tentang kebolehan makan dan duduk bersama dengan 
orang yang sedang haid sekaligus menegaskan bahwa anggota tubuhnya seperti 
tangan, mulut dan sebagainya bukan sesuatu yang najis.
230
 Perbuatan Nabi saw. ini 
untuk membedakan dengan apa yang dilakukan orang-orang Yahudi serta mengecam 
perbuatan mereka yang begitu membenci perempuan yang haid. Dalam riwayat 
Imam Muslim disebutkan bahwa ketika istri orang Yahudi haid maka suaminya 
tidak memperbolehkan untuk makan bersamanya serta tidak membiarkan mereka 
untuk tinggal di dalam rumah. Kebiasaan seperti ini kemudian ditanyakan oleh para 
sahabat kepada Nabi saw., lalu Allah swt. menurunkan firmannya sebagai tanggapan 
dari pertanyaan tersebut: 
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Ialah apabila rawi yang s\iqah (terpercaya) dalam suatu hadis menyalahi hadis lain yang 
rawinya lebih s\iqah dibandingkan rawi pada hadis pertama.  
229Muh}ammad bin ‘Ali@ bin A<dam bin Mu>sa> al-Is\yu>bi@ al-Wallawi@, Z|akhi@rah al-‘Uqba> fi@ Syarh} 
al-Mujtabi@, Juz 1I (Cet. I; t.t: Da>r al-Mi’ra>j al-Dauliyyah li al-Nasyr, t.th), h. 176. 
230Muh}ammad bin ‘Izz al-Di@n ‘Abd al-Lat}i@f bin ‘Abd al-‘Azi@z bin Ami@n al-Di@n bin Firisyta>, 
Syarh} Mas}a>bi@h} al-Sunnah li al-Ima>m al-Bugawi@, Juz 1 (Cet I; t.t: Ida>rah al-S|aqa>fah al-Isla>miyah, 
2012), h. 341. 
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 َنُْريَْطي هتََّح هنُىُوتَرَْقث َلَْو ِضيِحَْمما ِفِ َءاَسِّ نما اُومَِتَْػَاف ىًذَأ َوُى ُْلق ِضيِحَْمما ِنَغ ََكهُوَمبَْسيَو اَذ
ّ
َاف 
 َنِيِّريَطَتُْمما ُّة ُِيَُو َيِتا هوهتما ُّة ُِيُ َ هللَّا هن
ّ
ا ُ هللَّا ُُكَُرَمَأ ُثْيَح ْنِم هنُىُوِثَبف َنْرهيََطث 
Terjemahnya: 
Dan mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah haid itu adalah 
kotoran. Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari perempuan di 
waktu haid. Dan janganlah kamu mendekati mereka suci. Apabila mereka telah 
suci, maka campurilah mereka di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang taubat dan menyukai orang-
orang yang mensucikan diri. (QS. Al-Baqarah: 222). 
Setelah itu Nabi saw. bersabda: 
 َحَكاِّنما هلْ
ّ
ا ٍء َْشَ هُكُ اوَُؼنْصا
231 
Artinya: 
Berbuatlah apa saja keculai nikah (hubungan intim). 
a) Tidak bertentangan dengan Alquran 
Hadis tersebut sama sekali tidak bertentangan dengan Alquran. Tidak ada 
satu ayat pun yang melarang untuk meminum sisa minuman istri, yang dilarang 
adalah menggaulinya sebagaimana dijelaskan dalam surah al-Baqarah ayat 222 di 
atas. Justru hadis tersebut yang secara tegas memerintahkan untuk berbuat baik 
kepada istri telah mendapat dukungan dari ayat Alquran: 
 َني ِ هلَّا َا ُّيَُّأَيَ 
ّ
ا هنُىوُمُْتَيٓثأ اَم ِضْؼَبِت اوُبَىْذَتِم هنُىُولُضَْؼث َلَْو اًىْرَل َءاَسِّ نما اُوِجَرت ْنَأ َُْكُم ُّل َِيُ َلْ اُونَٓمأ ْنَأ هلْ
 ًائْيَص اوُىَرَْكت ْنَأ َسَََؼف هنُىوُمُتِْىرَل ْن
ّ
َاف ِفوُرْؼَْممِبِ هنُىو ُِشَْاػَو ٍَةن ِّيَبُم ٍةَضِحاَفِت َيِِثَبي ِويِف ُ هللَّا َلَؼ َْيجَو
اًيرِثَل ا ًْيرَخ. 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita 
dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak 
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, 
terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah 
dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, 
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Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairi@ al-Naisa>bu>ri@, S{ah}i@h} Muslim, Juz 1, H. 246. 
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(maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal 
Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.
232
 (QS. Al-Nisa: 19).  
b) Tidak berbeda dengan hadis lain yang lebih sahih 
Hadis tersebut tidak bertentangan dengan hadis lain terutama yang lebih 
sahih. Tidak ada satu pun hadis yang peneliti dapatkan yang menerangkan tentang 
dilarangnya meminum sisa minuman perempuan yang sedang haid. Larangan yang 
ada kaitannya dengan perempuan haid hanyalah berhubungan intim tidak ada yang 
lain, seperti hadis yang disebutkan sebelumnya:  
 َحَكاِّنما هلْ
ّ
ا ٍء َْشَ هُكُ اوَُؼنْصا 
Artinya: 
Berbuatlah apa saja keculai nikah (hubungan intim).
233
 
c) Tidak bertentangan dengan sejarah 
Hadis ini adalah hadis fi’li@ yang sama sekali tidak bertentangan dengan fakta 
sejarah sebab disampaikan langsung oleh istri Rasulullah saw, Aisyah r.a.yang 
notabenenya adalah pelaku yang terlibat langsung dalam hadis tersebut.Di samping 
itu, sejarah telah mencatat bahwabaginda Rasul adalah sosok pribadi yang romantis, 
idaman setiap perempuan. Keromantisan beliau adalah cerminan dari kasih 
sayangnya kepada istri-istrinya melalui tindakan-tidakan yang mereka senangi. 
Banyak cara beliau lakukan demi menyenagkan hati para istrinya, di antaranya 
adalah dengan meminum bekas minuman istrinya seperti tergambar dalam hadis 
tersebut, sering memuji mereka dan sering menciumnya sebagaimana terlihat dalam 
hadis berikut: 
                                                          
232
Kementerian Agama RI, Al Quran dan Terjemahnya  (Jakarta: CV. Darus Sunah, 2007), h. 
119. 
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Muslim bin al-H{ajja>j Abu> al-H{asan al-Qusyairi@ al-Naisa>bu>ri@, S{ah}i@h} Muslim, Juz 1, H. 246. 
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 ُد همَحُم َِنِج هدَح :َلَاق ، ِ هللَّا ِدْبَغ ُْنب ِزِيزَؼما ُدْبَغ َاَنج هدَح ُوه هَأ ،ِنَْحْ هرما ِدْبَغ ِنْب ِ هللَّا ِدْبَغ ْنَغ ،ٍرَفْؼَج ُنْب
:ُلوَُقي ، َ هلَّسَو ِوَْيَلػ ُالله هلىَص ِ هللَّا َلوُسَر ُتْؼ َِسَ :ُلوَُقي ،ُوْنَغ ُ هللَّا َِضَِر ٍِلِاَم َنْب ََسوَأ َع َِسَ « ُلَْضف
 ََلىػ ِديِ هثَّما ِلْضَفَل ،ِءاَسِّ نما ََلىػ َةَِضئَاػماَؼ هطما ِِرئاَس.
234
 
Artinya: 
‘Abd al-‘Azi@z bin ‘Abdilla>h telah menceritakan kepada kami, beliau berkata 
Muh}ammad bin Ja’far telah menceritakan kepada saya, dari ‘Abdilla>h bin ‘Abd 
al-Rah}ma>n, sesungguhnya beliau mendengar Anas bin Ma>lik r.a berkata, saya 
mendengar Rasulullah saw. Bersabda ‚keutamaan ‘A>isyah dibandingkan 
perempuan lain ialah keutamaan s\ari@d (roti dicampur daging) di atas seluruh 
makanan. (HR. Al-Bukha>ri>) 
 ،ٍتِتَثَ ِبَِأ ِنْب ِةيِبَح ْنَغ ،ُشَْعَْْلا َاَنج هدَح ،ٌعيِلَو َاَنج هدَح هنَأ ،َةَِضئَاػ ْنَغ ، َِْيرت ُّزما ِنْب َةَوْرُغ ْنَغ
 ِب هضََوَتي َْممَو ،ِةَلَ هصما َلَ
ّ
ا َجَرَخ هُثُ ،ِِوئاَسِو َضَْؼت َلهَبق " : َ هلَّسَو ِوَْيَلػ ُالله هلىَص ِالله َلوُسَر
235
 
Artinya: 
Waqi@’ telah menceritakan kepada kami, al-A’masy telah menceritakan kepada 
kami dari H{abi@b bin Abi@ S|a>bit dari ‘Urwah bin Zubair dari ‘A<isyah 
sesungguhnya Rasulullah saw. mencium sebagian istrinya, setelah itu beliau 
pergi untuk salat tanpa berwudu. (HR. Ahmad). 
d) Tidak bertentangan dengan logika 
 Hadis tersebut sama sekali tidak bertentangan dengan logika. Sudah 
sewajarnya Nabi saw. memperlakukan istrinya seperti itu dengan tujuan untuk 
menyenangkan hatinya yang menyebabkan cinta di antara mereka semakin dalam 
sehingga rumah tangga pun semakin langgeng. Di samping itu, apa yang Nabi saw. 
lakukan adalah bentuk kerendahan hatinya serta untuk menghargai perempuan, 
mengingat perempuan haid pada masanya oleh kamu Yahudi dianggap hina. 
 Setelah melakukan perbandingan antara matan satu dengan matan yang lain, 
peneliti dapat simpulkan  bahwa sanad hadis tersebut dianggap s}ah}i>h}  karena semua 
                                                          
234Muh}ammad bin Isma>’i@l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri@ al-Ja’fi@, S{ah}i@h} al-Bukha>ri@, Juz 5, h. 29. 
235Abu> ‘Abdilla>h Ah}mad bin Muh}ammad bin H}anbal bin Hila>l bin Asad al-Syaiba>ni@, Musnad 
al-Imam Ah}mad bin H{anbal, Juz 42, h. 497. 
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perawinya dinilai s\iqah. Jika dilihat dari matan hadis, matan-matan tersebut berbeda 
satu sama lain meskipun kandungannya sama.  
Dalam hadis ini mengandung riwayat maqlu>b artinya hadis tersebut 
mengalami pemutar balikan lafal, mudra>j artinya mengalami sisipan atau 
penambahan dari matan hadis, dan na>qis} artinya mengalami pengurangan lafal. Akan 
tetapi, ini semua tidak menjadi masalah sebab tidak merubah makna atau maksud 
hadis. 
 Begitu pula dari segi matannya, karena terbebas dari sya>z\  dan terbebas dari 
‘illah, yakni tidak bertentangan dengan hadis nabi, dan tidak bertentangan dengan 
Alquran. Tidak bertentangan dengan sejarah karena hal itu dilihat langsung oleh 
sahabat, serta tidak bertentangan dengan akal, karena riwayat tersebut merupakan 
hadis fi‘li> yang langsung diriwayatkan oleh para sahabat.  
 Jadi, riwayat hadis tersebut diriwayatkan secara al-ma‘na> karena matan-
matan tersebut berbeda satu sama lain meskipun kandungannya sama. 
7. Kesimpulan 
Setelah melakukan  penelitian terhadap sanad dan matan hadis melalui lima 
metode takhri>j hadis, dengan batasan kitab sumber yang digunakan adalah al-kutub 
al-tis’ah, maka pengkaji menyimpulkan bahwa: 
a. Setelah melacak petunjuk-petunjuk pada kitab sumber yang diperoleh 
dari kitab takhri>j, ditemukan bahwa hadis ini diriwayatkan oleh 5 
orang mukharri>j dan dari kitab sumber ini diperoleh 13 jalur sanad, di 
antaranya: 
i.S{ah}i>h} Muslim   : 1 riwayat 
ii.Sunan Abu> Da>ud   : 1 riwayat 
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iii.Sunan al-Da>rimi@   : 1 riwayat 
iv.Sunan al-Nasa’i>   : 7 riwayat 
v.Musnad Ah{mad.   : 5 riwayat 
b. Hadis tersebut tidak memiliki pendukung yang berstatus sya>hid, dan 
muta>bi’, karena pada level sahabat hanya satu orang sahabat yang 
meriwayatkan hadis tersebut, yaitu: ‘A<isyah, sedangkan muta>bi’ juga 
satu orang yaitu: Syuraih} bin Ha>ni’. 
c. Adapun kualitas hadis yang menjadi objek naqd al- sanad dalam 
makalah ini dinilai s{ah{i>h}. Dilihat dari kualitas sanad yaitu dari 
perawi-perawinya menunjukkan kemungkinan adanya pertemuan dan 
periwayatan. Selisih umur antara masing-masing guru dan murid 
menunjukkan adanya kemungkinan bertemu dan meriwayatkan hadis, 
didukung oleh keterangan-keterangan dalam biografi yang 
mencantumkan nama guru dan murid masing-masing, dan dilihat dari 
segi tempat bertemunya antara guru dan murid menjadikan sanadnya 
bersambung.  
d. Beberapa penilaian ulama terkait sanad yang menjadi objek kajian 
peneliti adalah s\iqah bahkan lebih tinggi dari itu. Dengan demikian, 
hadis yang diteliti ini sudah memenuhi syarat sebagai hadis s{ah{i>h 
dilihat dari segi sanadnya. 
e. Begitu pula dari segi matannya, karena terbebas dari sya>z\  dan 
terbebas dari ‘illah, yakni tidak bertentangan dengan dalil-dalil 
Alquran yang berhubungan dengan matan hadis tersebut, juga tidak 
bertentangan dengan hadis yang lain, serta tidak bertentangan dengan 
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fakta sejarah dan tidak pula bertentangan dengan logika, sehingga 
hadis nabi ini adalah s{ah{i>h. 
C. Kualitas Hadis tentang Tidur Bersama Istri 
Selanjutnya, penelitian peneliti dilanjutkan kepada hadis ketiga terkait 
dengan kualitas hadis Nabi saw. tentang romantisme Nabi saw. ketika tidur bersama 
istri. Adapun hadis pada penelitian ini adalah: 
َانَر َبْخَأ  ُليِعَاْسَِإ  ُنْب  ٍدوُعْسَم  َلَاق :اَن َث َّدَح  ٌدِلاَخ  َلَاق :اَن َث َّدَح ،ٌماَشِى ح َاَنأَب َْنأَو  ُدْي َبُع  ِوَّللا  ُنْب 
 ٍديِعَس  ُقاَحْسِإَو  ُنْب  َميِىَار ْبِإ  َلاَاق :اَن َث َّدَح  ُذاَعُم  ُنْب  ٍماَشِى  ُظْفَّللاَو  ُوَل  َلَاق : ِنَِث َّدَح ،بيَأ  ْنَع  َيَْيح 
 َلَاق :اَن َث َّدَح ُوَبأ ،َةَمَلَس  َّنَأ  َبَن ْيَز  َتِْنب  بيَأ  َةَمَلَس ،ُوْت َث َّدَح  َّنَأ  َُّمأ  َةَمَلَس اَه ْ ت َث َّدَح  ْتَلَاق :اَمَن ْ ي َب 
َاَنأ  ٌةَعِجَطْضُم  َعَم  ِلوُسَر  ِوَّللا ىَّلَص  ُللها  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو  فِ  ِةَليَِمْلخا  ْذِإ ،ُتْضِح  ُتْلَلَسْنَاف  ُتْذَخَأَف 
 َباَِيث  ِتَضْيَح . َلَاق  ُلوُسَر  ِوَّللا ىَّلَص  ُللها  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو :«؟ِتْسَِفَنأ»  ُتْل ُق  ْمَع َن . نِاَعَدَف 
 ُتْعَجَطْضَاف  ُوَعَم  فِ  ِةَليَِمْلخا 
1. Takhri>j al-H}adi>s| 
Adapun hasil yang didapatkan setelah meneliti tersebut di atas dengan 
menggunakan metode-metodetahkri>j sebagai berikut: 
a. Metode berdasarkan salah satu lafal pada matan 
Dalam metode ini kitab yang digunakan ialah, al- Mu’jam Mufahras li alfa>z} 
al-H{adi>s| al- Nabawi> karya A.J (Arnold John) Wensick dengan judul asliConcordance 
et Indices de la Tradition Musulmane yang diterjemahkan oleh Muhammad Fu’a>d 
Abd al- Ba>qi’. Dalam hal ini, peneliti memakai dua kata dasar yang terdapat dalam 
matan hadis tersebut untuk mencari keberadaannya dalam kutub al-tis’ah, yaitu لخَ 
dan عجطضا. Adapun hasil yang didapatkan melalui metode ini sebagai berikut: 
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 لخَ 
اَمَن ْ ي َب َاَنأ  ٌةَعِجَطْضُم.... 
 ضيح خٖٔ:ٗ ,ٖٖ ,ٖٗ ضيمح,٘د,, ءوضوئٓٚ مح,,ٙ:ٖٓٓ.ٕٖٙ 
 
 عجطضا 
اَمَن ْ ي َب َاَنأ  ٌةَعِجَطْضُم  َعَم  ِلوُسَر  ِوَّللا فِ )َص( ,ِةَليَِمْلخا  ةصيخَ  ُتْضِحْذِإ 
 محٙ :ٖٔٛ خ ,,ٗ :ٖٖ ضيح م ,,٘ ةراهط ن ,,ٔٚٛ,, ءوضو يدٔٓٚ.ٕٖٚ 
Adapun penjelasan dari penulusuran yang didapati melalui metode ini sebagai 
berikut: untuk penelusuran dengan lafal ,لخم dapat ditemukan pada beberapa tempat: 
(خ)  : S{ah}i@h} al-Bukha>ri@, kitab haid, nomor bab 4, hadis ke 31, 33 dan 34. 
(م)       : S{ah}i@h}  Muslim, kitab haid, nomor bab 5. 
( دي )  : Al-Da>rimi@, kitab t}aha>rah, bab 107. 
(حم) : Ah}mad bin H}anbal, juz 6,nomor hadis 300.  
 
Untuk penelusuran dengan lafal عجطضا terdapat pada: 
(خ)  : S{ah}i@h} al-Bukha>ri@, nomorbab 4, hadis ke 33. 
(م)       : S{ah}i@h}  Muslim, kitab haid, nomor bab 5. 
(ن)      : Sunan al-Nasa>i@, kitab t}aha>rah, bab 178. 
( دي )  : Al-Da>rimi@, kitab t}aha>rah, bab 107. 
(حم) : Ah}mad bin H}anbal, juz  6, nomor hadis 318. 
b. Metode berdasarkan lafal pertama matan hadis 
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 A.J Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras li alfa>z}i> al-H{adi>s| al-Nabawi>, Juz 2, h. 85.  
237
 A.J Wensinck, al-Mu’jam al-Mufahras li alfa>z}i> al-H{adi>s| al-Nabawi>, Juz 1II, h. 481.  
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Dalam upaya melacak hadis tersebut dengan menggunakan metode yang ke 
dua ini, peneliti tidak menemukan hadis yang dituju. Tentunya setelah 
memaksimalkan penggunaan kitab-kitab yang berkaitan dengan metode ini seperti 
kitab Mau>su>’ahAt{ra>f al- H{adi@s\ al- Nabawi@ al-Syari@f  karya Abu Hajar Muhammad 
al- Sa‘id bin Zagalu>l dan lain sebagainya. 
c. Metode berdasarkan ra>wi@ a‘la> 
Kitab yang digunakan dalam metode ini ialah Tuh{fat al-Asyra>f bi Ma’rifat 
al-At}ra>f karya Jama>l al- Di>n Abu> al-Hajja>j al- Mizzi>. Adapun ra>wi> a‘la> yang peneliti 
telusuri ialah Ummu Salamah r.a. 
Adapun hasil yang didapatkan dari pencarian dalam kitab tersebut adalah 
sebagai berikut: 
ٕٔٛٚٓ - ةليملخا فِ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص بِنلا عم ةعجطضم انأ انيب :ثيدح ]س م خ[
.ثيدلحا ... تضح ذإ 
( ةراهطلا فِ خٕٔٔ( و ،ميىاربإ نب يكم نع )ٖٔٓ نب ذاعم ) ةلاضف-  فِو ،امهقرف
( موصلإٗ :ٕ يئاوتسدلا ماشى نع مهتثلاث ،ديعس نب ييح نع ددسم نع )-  فِو
( ًاضيأ ةراهطلإٜٔ نابيش نع ،صفح نب دعس نع )-   نع ،يرثك بيأ نب ييح نع اهملاك
( ةراهطلا فِ .وب ةملس بيأٖٙ :ٕ نع ،ماشى نب ذاعم نع ،نَثلدا نب دممح ىسوم بيأ نع )
.وب ويبأ ةراهطلا( ويف سٜٔٚ :ٔ نع اهملاك ،ميىاربإ نب قاحسإو ديعس نب للها ديبع نع )
( و .وب ماشى نب ذاعمٜٔٚ :ٔ نع ،ثرالحا نب دلاخ نع ،دوعسم نب ليعاسَإ نع )
 ثلاثلاو نِاثلا ثيدلحا فِ كلذ نايبو ،ثيدلحا فِ ضعب ىلع ديزي مهضعبو .وب ماشى- 
 ح(ٕٔٛٚٔ ،ٕٕٔٛٚ).ٕٖٛ 
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Jama>l al-Di>n Abu> al-Hajja>j al- Mizzi>, Tuhfah al-Asyra>f bi Ma’rifah al- At}ra>f, Juz 13, h. 55. 
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Adapun penjelasan dari penelusuran yang didapat dari metode ini sebagai 
berikut: 
Hadis tersebut berada dalam kitab: 
S}ah}i@h} al-Bukha>ri@, kitab tah}a>rah, hadis ke 112, jalurnya dari Makki@ bin 
Ibra>hi@m. Hadis ke 130, jalurnya dari Mu’a>z\ bin Fad}a>lah. Terdapat pula dalam kitab 
puasa, juz 2, hadis ke 24, jalurnya dari Musaddad dari Yah}ya> bin Sa’i@d. Terdapat 
pula dalam S}ah}i@h} Muslim, kitab taharah, hadis ke 129, jalurnya dari Sa’d bin H{afs}. 
Terdapat pula dalam kitab taharah, juz 2, hadis ke 129, jalurnya dari Abi@ Mu>sa>. 
Terdapat pula Sunan al-Nasa>i@, kitab taharah, juz 1, hadis ke 179, jalurnya dari 
‘Ubaidulla>h bin Sa’i@d, dan ada pula jalurnya dari Isma>’i@l bin Mas’u>d. 
d. Metode berdasarkan tema 
Kitab yang digunakan dalam metode ini ialah kanzu al- ‘umma>l. 
ٕٚٗٙٔ -  تضحف وفالح فِ ملسو ويلع للها ىلص بِنلا عم تنك" :تلاق ةملس مأ نع
 تددشف "كبايث كيلع يدشف" :لاق ،معن :تلق ؟"تسفنأ كل ام" :لاقف ونم تللسناف
بع" ."ملسو ويلع للها ىلص بِنلا عم تعجطضاف تعجر بٍ ،تضيح بايث يلع."ٕٖٜ 
Adapun penjelasan dari metode ini ialah: 
Nomor urut hadis 27461, terdapat dalam kitab Ja>mi’ li ‘Abdi al-Razza>q. 
e. Metode berdasarkan status hadis 
Dalam upaya melacak hadis tersebut dengan menggunakan metode yang 
kelima ini, peneliti tidak menemukan hadis yang dituju. Tentunya setelah 
memaksimalkan penggunaan kitab-kitab yang berkaitan dengan metode ini seperti 
kitab Misyka>t al-Mas}a>bi>h dan lain sebagainya. 
                                                          
239‘Ali> Ibn His \am al-Di>n ‘Abd al-Ma>lik Ibn Qad}i> Kh}a>n, Kanz al-‘Umma>l fi> Sunan al-Aqwa>l 
wa al-Af‘al, Juz 9, h. 569.  
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2. Merujuk ke Kitab Sumber 
Setelah melakukan penelusuran melalui metode takhri@j al-h}adi@s\ dengan salah 
satu lafal matan hadis dan batasan kitab sumber yang digunakan adalah al-kutub al-
tis‘ah, maka ditemukan hadis sebanyak 7 riwayat dengan letak yang berbeda, yaitu 
terdapat pada S}ah}i@h Bukha>ri@, S}ah}i@h} Muslim, Sunan al-Nasa>’i @, dan Musnad Ah{mad 
bin H{anbal danSunan al-Da>rimi@. 
Adapun redaksi dari hadis yang telah peneliti dapatkan dari al-kutub al-tis’ah 
adalah sebagai berikut: 
 Dalam S{ah}i@h} al-Bukha>ri@ terdapat 3 riwayat:  
  بيَأ ِنْب َيَْيح ْنَع ،ٌماَشِى اَن َث َّدَح :َلَاق ،َميِىَار ْبِإ ُنْب ُّي ِّكَ
لدا اَن َث َّدَح َّنَأ ،َةَمَلَس بيَأ ْنَع ،ٍيرِثَك
ا ىَّلَص ِّبَِّنلا َعَم َاَنأ اَن ْ ي َب :ْتَلَاق اَه ْ ت َث َّدَح َةَمَلَس َُّمأ َّنَأ ُوْت َث َّدَح ،َةَمَلَس ُِّمأ َتِْنب َبَن ْيَز ِوْيَلَع ُلله
 َِيث ُتْذَخَأَف ،ُتْلَلَسْنَاف ،ُتْضِح ْذِإ ،ٍةَصي َِخَ فِ ٌةَعِجَطْضُم ،َمَّلَسَو :َلَاق ،ِتَضيِح َبا
« ِتْسُِفَنأ » ِةَليَِملخا فِ ُوَعَم ُتْعَجَطْضَاف ،نِاَعَدَف ،ْمَع َن :ُتْل ُقٕٗٓ 
 بيَأ ِتِْنب َبَن ْيَز ْنَع ،َةَمَلَس بيَأ ْنَع ،َيَْيح ْنَع ،ُناَبْيَش اَن َث َّدَح :َلَاق ،ٍصْفَح ُنْب ُدْعَس اَن َث َّدَح
 َُّمأ َّنَأ ُوْت َث َّدَح ،َةَمَلَس  ،ِةَليَِملخا فِ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِّبَِّنلا َعَم َاَنأَو ُتْضِح :ْتَلَاق ،َةَمَلَس
 ُللها ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر ِل َلاَق َف ،اَه ُتْسِبَل َف ِتَضيِح َباَِيث ُتْذَخَأَف ،اَه ْ نِم ُتْجَرَخَف ُتْلَلَسْنَاف
 :َمَّلَسَو ِوْيَلَع« ِتْسُِفَنأ » ُتْل ُق ِةَليَِملخا فِ ُوَعَم ِنَِلَخْدَأَف ،نِاَعَدَف ،ْمَع َن : . ََّنأ ِنِْت َث َّدَحَو :ْتَلَاق
 :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص َّبَِّنلا« ٌِمئاَص َوُىَو اَهُل ِّ بَق ُي َناَك» .« ُللها ىَّلَص ُّبَِّنلاَو َاَنأ ُلِسَتَْغأ ُتْنَُكو
 ٍءَانِإ ْنِم َمَّلَسَو ِوْيَلَع  َِةباََنلجا َنِم ٍدِحاَوٕٗٔ 
                                                          
240Muh}ammad bin Isma>’i@l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri@ al-Ja’fi@, S{ah}i@h} al-Bukha>ri@, Juz 1, h. 67. 
241Muh}ammad bin Isma>’i@l Abu> ‘Abdilla>h al-Bukha>ri@ al-Ja’fi@, S{ah}i@h} al-Bukha>ri@, Juz 1, h. 71. 
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َحدَّ ث ََنا ُمَعاُذ ْبُن َفَضاَلَة، قَاَل: َحدَّ ث ََنا ِىَشاٌم، َعْن َيحَْي، َعْن َأبي َسَلَمَة، َعْن َزي َْنَب بِْنِت َأبي 
ُمْضَطِجَعٌة فِ خََِ يَلٍة َسَلَمَة، َعْن أُمِّ َسَلَمَة، قَاَلْت ب َي ْ َنا أَنَا َمَع النَّبِِّ َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم 
، ف َُقْلُت: ن ََعْم َفَدَعانِ، »أَنُِفْست ِ«ِحْضُت، فَاْنَسَلْلُت، َفَأَخْذُت ثَِياَب ِحيَضِت، ف ََقاَل: 
 ٕٕٗفَاْضَطَجْعُت َمَعُو فِ الخَِميَلة ِ
 :utiay ,tayawir 1 tapadret milsuM }h@i}ha{S malaD 
، َحدَّ ث ََنا ُمَعاُذ ْبُن ِىَشاٍم، َحدَّ َثِنِ َأبي، َعْن َيحَْي ْبِن َأبي َكِثٍير، َحدَّ ث َنَا َحدَّ ث ََنا ُمحَمَّ ُد ْبُن اْلُمث َنََّ 
اَلْت: أَبُو َسَلَمَة ْبُن َعْبِد الرَّْحََِن، َأنَّ َزي َْنَب بِْنَت أُمِّ َسَلَمَة َحدَّ ث َْتُو َأنَّ أُمَّ َسَلَمَة، َحدَّ ث َت ْ َها ق َ
ٌة َمَع َرُسوِل اِلله َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم فِ اْلخَِميَلِة، ِإْذ ِحْضُت، فَاْنَسَلْلُت، ب َي ْ َنَما أَنَا ُمْضَطِجع َ
أَنَِفْسِت؟ ق ُْلُت: ن ََعْم، «َفَأَخْذُت ثَِياَب ِحْيَضِت ف ََقاَل ِل َرُسوُل اِلله َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم: 
وََكاَنْت ِىَي َوَرُسوُل اِلله َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم «ِميَلِة. قَاَلْت: َفَدَعانِ فَاْضَطَجْعُت َمَعُو فِ الخ َْ
 ٖٕٗي َْغَتِسَلاِن فِ اْلإِ نَاِء اْلَواِحِد، ِمَن اْلجََنابَة ِ
 :utiay ,tayawir 1 tapadret labna{H nib dam}hA dansuM malaD 
َحدَّ ث ََنا َعْبُد اْلَمِلِك ْبُن َعْمرٍو، َوَعْبُد الصََّمِد، قَاَلا: َحدَّ ث ََنا ِىَشاٌم، َعْن َيحَْي، َعْن َأبي َسَلَمَة، 
 َعْن َزي َْنَب بِْنِت أُمِّ َسَلَمَة، َعْن أُمِّ َسَلَمَة، قَاَلْت: ب َي ْ نَا أَنَا ُمْضَطِجَعٌة َمَع َرُسوِل اللَِّو َصلَّى الله ُ
ْيِو َوَسلََّم فِ اْلخَِميَلِة ِإْذ ِحْضُت فَاْنَسَلْلُت، َفَأَخْذُت ثَِياَب َحْيَضِت، ف ََقاَل ِل َرُسوُل اللَِّو َعل َ
                                                          
 .27 .h ,1 zuJ ,@ir>ahkuB-la }h@i}ha{S ,@ifa’uJ-la @ir>ahkuB-la h>allidbA‘ >ubA l@i’>amsI nib damma}huM242
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 .342 .h ,1 zuJ ,milsuM }h@i}ha{S ,@ir>ub>asiaN-la @iriaysuQ-la nasa{H-la >ubA j>ajja}H-la nib milsuM
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وََكاَنْت .ق ُْلُت: ن ََعْم، َفَدَعانِ فَاْضَطَجْعُت َمَعُو فِ الخَْ ِميَلة ِ» أَنُِفْسِت؟«َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم: 
 ٕٗٗللَِّو َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلََّم ي َْغَتِسَلاِن ِمَن اْلإِ نَاِء اْلَواِحِد ِمَن اْلجََنابَة ِِىَي َوَرُسوُل ا
 :utiay ,tayawir 1 tapadret @i>asaN-la nanuS malaD 
 
َعْن َيحَْي ْبِن َأبي   َأْخب ََرنَا ِإْسَحاُق ْبُن ِإب ْرَاِىيَم، قَاَل: َأْخب ََرنَا ُمَعاُذ ْبُن ِىَشاٍم، قَاَل: َحدَّ َثِنِ َأبي،
مَّ َسَلَمَة َكِثٍير، قَاَل: َحدَّ ث ََنا أَبُو َسَلَمَة ْبُن َعْبِد الرَّْحََِن، َأنَّ َزي َْنَب بِْنَت أُمِّ َسَلَمَة، َحدَّ ث َْتُو َأنَّ أ ُ
لََّم فِ اْلخَِميَلِة فَاْنَسَلْلُت َحدَّ ث َت ْ َها قَاَلْت: ب َي ْ َنا أَنَا ُمْضَطِجَعٌة َمَع َرُسوِل اِلله َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوس َ
َفَدَعانِ «ف َُقْلُت: ن ََعْم، » أَنُِفْسِت؟«ِمَن اللَِّحاِف، ف ََقاَل َرُسوُل اِلله َصلَّى اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم: 
 ٕ٘ٗفَاْضَطَجْعُت َمَعُو فِ اْلخَِميَلة ِ
 
 1 zuj diah batik id katelret ,tayawir 1 tapadret @imir>aD-la nanuS malaD 
 :542 namalah
 َأْخب ََرنَا َوْىُب ْبُن َجرِيٍر، َعْن ِىَشاٍم الدَّ ْست ََواِئيِّ ، َعْن َيحَْي، َعْن َأبي َسَلَمَة، َعْن َزي َْنَب بِْنِت أُمِّ 
اُلله َعَلْيِو َوَسلََّم َسَلَمَة، َعْن أُمِّ َسَلَمَة َرِضَي اللَُّو َعن ْ َها، قَاَلْت: ب َي ْ َنا أَنَا َمَع َرُسوِل اللَِّو َصلَّى 
» أَنَِفْسِت؟«ُمْضَطِجَعٌة فِ اْلخَِميَلِة ِإْذ ِحْضُت، فَاْنَسَلْلُت. َفَأَخْذُت ثَِياَب ِحيَضِت، ف ََقاَل: 
ِىَي ورسوُل اللَِّو  قالْت: وكانت ْ»فَدَعانِ فَاْضَطَجْعُت َمَعُو فِ اْلخَِميَلة ِ«ق ُْلُت: ن ََعْم. قَاَلْت: 
 ٕٙٗيْغتسلاِن ِمَن الإناِء الواحِد ِمَن الجنابِة، وكاَن يُقبِّلها وىَو صائم ٌ«َعَلْيِو َوسلََّم  َصلَّى اللَّو ُ
 danaS r>abit’I .3
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 .992-892 .h ,41 zuJ,labna{H nib dam}hA dansuM,labna}H nib damma}huM nib dam}hA
 .971 .h ,1 zuJ ,>arbuK-la nanuS-la ,>i’>asaN -la bia’uyS nib dam}hA n>amhaR -la dbA‘ >ubA542
 dama{S-la dbA‘ nib n>arhaB nib l}daF-la nib n>am}haR-la dbA‘ nib h>alludbA‘ damma}huM>ubA642
 .896 .h ,1 zuJ ,@imir>aD-la nanuS ,@imir>aD-la
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Setelah melakukan takhri>j akan dilakukan i‘tiba>r.247Dengan i‘tiba>r, akan 
terlihat keseluruhan sanad hadis dan mengetahui ada atau tidak ada pendukung 
berupa perawi yang berstatus sya>hid atau muta>bi’.248 Demikian pula akan diketahui 
nama-nama perawinya dan metode periwayatan yang digunakan oleh masing-
masing perawi yang tersebut. 
Sebagaimana telah disebutkan di sub bab sebelumnya, hadis tersebut  dalam 
al-kutub al-tis’ah, ditemukan sebanyak 7 riwayat. Dengan rincian 3 riwayat dalam 
S}ah}i>h} Bukha>ri>, 1 riwayat dalam S}ah}i>h} Muslim, 1 riwayat dalam Sunan al-Nasa’i, 1 
riwayat dalam Musnad Ah}mad, 1 riwayat dalam Sunan al-Da>rimi>. Jadi  jumlahnya  
secara keseluruhan adalah 7 jalur periwayatan.  
Dari 7 jalur periwayatan tersebut tidak terdapat sya>hid karena pada level 
sahabat hanya ada 1 orang sahabat yang meriwayatkan hadis, yaitu: Ummu Salamah 
istri Nabi Muhammad saw.. Juga tidak ditemukan muta>bi’ karena hanya 1 orang 
muta>bi’ yang meriwayatkan hadis ini dari Aisyah yaitu Zaenab binti Abu> Salamah. 
Dengan demikian pada hadis ini tidak terdapat sya>hid dan muta>bi’. 
  
                                                          
247
Secara etimologi, kata I‘tiba>r merupakan masdar dari kata i‘tabara yang berarti peninjauan 
terhadap berbagai hal dengan maksud untuk dapat diketahui sesuatunya yang sejenis. Secara 
terminologi ilmu hadis, i’tiba>r berarti menyertakan sanad-sanad yang lain untuk suatu hadis, yang 
hadis itu pada bagian sanadnya tampak hanya terdapat seorang perawi saja; dan dengan menyertakan 
sanad-sanad yang lain tersebut akan diketahui apakah ada perawi lain atau tidak ada untuk bagian 
sanad hadis dimaksud. Lihat: M. Syuhudi Ismail, Metodologi Penelitian Hadis Nabi, h. 51-52. 
248Al-Sya>hid adalah hadis yang diriwayatkan oleh dua orang sahabat atau lebih, sedangkan 
al-muta>bi’ adalah hadis yang diriwayatkan dua orang atau lebih setelah sahabat, meskipun pada 
tingkatan sahabat hanya satu orang saja. Lihat: ‘Abd al-H{|||a||||q ibn saif al-Di>n ibn Sa‘dulla>h al-Dahlawi>, 
Muqaddimah fi> Us}u>l al-H{adi>s\, h. 56-57. 
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4. Kritik Sanad 
 ِنْب َيَْيح ْنَع ،بيَأ ِنَِث َّدَح :َلَاق ،ٍماَشِى ُنْب ُذاَعُم َانَر َبْخَأ :َلَاق ،َميِىَار ْبِإ ُنْب ُقاَحْسِإ َانَر َبْخَأ  بيَأ
 َّنَأ ،ِنَْحََّرلا ِدْبَع ُنْب َةَمَلَس ُوَبأ اَن َث َّدَح :َلَاق ،ٍيرِثَك َةَمَلَس َُّمأ َّنَأ ُوْت َث َّدَح ،َةَمَلَس ُِّمأ َتِْنب َبَن ْيَز
 َلَسْنَاف ِةَليَِمْلخا فِ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ِلوُسَر َعَم ٌةَعِجَطْضُم َاَنأ اَن ْ ي َب :ْتَلَاق اَه ْ ت َث َّدَح ُتْل
 ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلوُسَر َلاَق َف ،ِفاَحِّللا َنِم  :َمَّلَسَو«؟ِتْسُِفَنأ » ،ْمَع َن :ُتْلُق َف« نِاَعَدَف
 ِةَليَِمْلخا فِ ُوَعَم ُتْعَجَطْضَافٕٜٗ 
a. Al-Nasa>i> 
Adapun biografi tentang al-Nasa>I dapat dilihat pada penjelasan sebelumnya 
pada bagian hadis tentang makan nabi bersama istri beliau. Sedangkan 
ketersambungan sanad antara al-Nasa>’i> dengan Isha>q bin Ibra>him dapat dilihat pada 
pembahasan ini. 
Adapun guru-guru beliau, di antarnya adalah Ah}mad bin Nas}ar al-Naisabu>ri>, 
Ya’kub bin Ibra>hi>m.250Qutaibah bin Sa’id, Ish}a>q bin Ibra>hi>m, Ish}a>q bin Rahawai>h, 
al-H}a>rits\ bin Miski>n, Ali> bin Kasyram, Ima>m Abu Da>ud, Imam Abu> Isa al-Tirmiz\i>, 
Muh}ammad bin Bassya>r, dan lain-lain.
251
 
Berkaitan dengan penilaian ulama terhadap diri beliau, para imam hadis  
mengatakan ia s\iqah.252 Dalam kitab al-Irsy>ad fi@ Ma’rifah Ulama> al-H}adi@s\ 
                                                          
249Abu> ‘Abd al- Rahma>n Ah}mad bin Syu’aib al- Nasa>’i>, al-Sunan al-Kubra>, Juz 1, h. 179.  
250
Jama>l al-Di>n Abi> al-H}ajja>j Yusu>f al-Mizzi>, Tah}zi>b al-Kama>l fi> Asma>>’i al-Rija>l, Juz 1, 
h..328. 
251
Syams al-Di>n Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi@, 
Si>yar A‘la>m al-Nubala>’, Juz 14, h. 126.  
252
Abu> Muh}ammad Mah}mu>d Ibn Ah}mad Ibn Mu>sa Ibn Ah}mad Ibn H}usain, Maga>ni al-
Akhya>r, Juz 1, (t.d.) h. 21. 
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disebutkan bahwa beliau seorang h}a>fiz}, mutqi@n,253 al-Zahabi> memberi gelar 
kebesaran Abu> Abd al-Rah}ma>n al-Nasa>’i dengan ‚al-Ima>m al-Hafi>z}‛ dan ‚Syaikh al-
Isla>m‛.  
b. Isha>q bin Ibra>him 
Adapun nama lengkapnya adalah Isha>q bin Ibra>hi>m bin H}abi>b bin Syahi>d, 
Abu> Ya‘qu>b al-Bis}ri> al-Syahidi>. Ia merupakan ulama yang mengambil langsung 
hadis dari kiba>r ta>bi al-atba’. Wafat pada tahun 257 H. Menurut Ibra>him bin 
Muhammad al-Kindi>, ia wafat pada bulan Juma>da al-A>khir tahun 257 H.
254
 
Adapun guru-gurunya di antaranya adalah Ibra>hi>m bin H}abi>b bin Syahi>d, 
H}afs} bin Giya>s|, Mu’a>z| bin Hisya>m al-Dustuwa>i>, Mu’tamar bin Sulaima>n, Yah}ya> bin 
Yama>n, dan lain sebagainya. Sedangkan di antara murid-muridnya adalah Isma>’i>l bin 
Isha>q al-Qa>d}i>, Imam al-Turmuz|i>, Imam al-Nasa>i>, ’Abdullah bin ’Urwah al-Harawi>, 
dan lain sebagainya.
255
 
Al-Mizzi> mengutip pendapat dari beberapa ulama menjelaskan bahwa, 
Ah}mad bin H}anbal mengatakan bahwa Isha>q bin Ibra>hi>m merupakan ulama yang 
s}adu>q. Al-Nasa>i> menjelaskan bahwa ia merupakan ulama yang s|iqah, sedangkan al-
Da>rimi> mengatakan ia termasuk orang yang dapat dipercaya ma’mu>n.256  Sedangkan 
al-’Asqalla>ni > memberikan kritikan yang dikutip dari beberapa pandangan ulama di 
                                                          
253Abu Ya’la> al-Khaliliy, Khali@l bin ‘Abdullah bin Ah}mad bin Ibrahim bin al-Khali@l al-
Qazwainiy, al-Irsya>d fi Ma’rifat Ulama> al-H}adis\, Juz 1 (Cet. I; Riya>d: Maktabah al-Rusud, 1409 H), 
h. 435.  
254
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizz|i>, Tah}zi>b al-Kama>l fi> Asma>>’i al-Rija>l, Juz 2, h. 
324.  
255
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizz|i>, Tah}zi>b al-Kama>l fi> Asma>>’i al-Rija>l, Juz 2, h. 
325.  
256
Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizz|i>, Tah}zi>b al-Kama>l fi> Asma>>’i al-Rija>l, Juz 2, h. 
325.  
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antaranya anak Abu> H}a>tim menjelaskan bahwa, ayahku Abu> H}a>tim mengambil hadis 
dari Isha>q bin Ibra>hi>m, dan saya bertanya kepada Abu> Zara>’ah mengatakan bahwa ia 
merupakan seorang yang s}adu>q. Daruqut}ni> menjelaskan, Isha>q bin Ibra>hi>m, beserta 
ayah dan kakenya merupakan orang yang s|iqah.257 
Dengan demikian, riwayat al-Nasa>i> dari Isha>q bin Ibra>hi>m dapat diterima, 
dengan menggunakan s}i>ghat h{addas\ana>  dengan alasan sebagai berikut: 
a) Al-Nasa>’i> lahir pada tahun 215 H, dan wafat pada tahun 303 H. 
Memungkinkan adanya pertemuan dengan Isha>q bin Ibra>hi>m yang wafat pada  
tahun 257 H. Jika dilihat jarak masa antara tahun lahirnya al-Nasa>’i> dengan 
tahun wafat Isha>q bin Ibra>hi>m maka jaraknya 42 tahun. Sehingga 
memungkinkan adanya pertemuan antara guru dan murid yakni al-Nasa>’i> 
menerima hadis dari Isha>q bin Ibra>hi>m. 
b) Dalam daftar nama-nama guru al-Nasa>’i> telah tercantum nama Isha>q bin 
Ibra>hi>m, dan sebaliknya dalam daftar nama murid Isha>q bin Ibra>hi>m, 
tercantum nama al-Nasa>’i>. 
c) Dengan menggunakan s{i>ghat h{addas\ana> maka periwayatan tersebut dapat 
diterima. 
d) Peneliti menilai bahwa mereka berdua adalah perawi yang ‘a>dil dan d}a>bit 
dengan melihat beberapa penilaian ulama kritikus hadis, dengan menggunakan 
s}i>gat s|iqah, s}adu>q, dan ma’mu>n. Maka ungkapan tersebut telah mencakup 
aspek ke‘adi>lan dan ked}abitan perawi.   
 
                                                          
257Ahmad bin ‘Ali bin H{ijr Abu> al-Fad{l al-‘Asqala>niy al-Sya>fi’i>, Tahz{i>b al-Tahz{i>b, Juz 1, h. 
213.  
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c. Mu‘a>z| bin Hisya>m 
Adapun nama lengkapnya ialah Mu‘a>z| bin Hisya>m bin Abi> ‘Abdillah Sanbari> 
al-Bis}ri>. Ia merupakan generasi s|iga>r ta>bi al-atba’. Wafat pada tahun 200 H. pada 
awalnya ia berdomisili di Yaman, kemudian ia melanjutkan perjalanan ke Bas}rah 
dan wafat disana.
258
 
Adapun guru-gurunya di antaranya: Hisya>m al-Dustuwa>i>, Asy‘as| bin ‘Abd al-
Ma>lik, Bukair bin Abi> al-Sami>t}, Syu‘bah, dn Yah}ya> bin al-‘Ula>. Sedangkan di 
antara murid-muridnya adalah Ah}mad bin H}anbal, Isha>q bin Ibra>him>, Abu> 
Khais|amah, ‘Ali> bin al-Madi>ni>, dan lain sebagainya.259 
Menurut Ah}mad bin H}anbal, dia seorang yang banyak hadis dan ahli dalam 
Fikih. Bahkan Ah}mad bin H}anbal ketika berada dalam majlis bersamanya, ia selalu 
menuliskan 17-18 hadis setiap pertemuan majlis bersama Mu‘a>z| bin Hisya>m.260 
Sedangkan Ibnu Ma‘i>n menilai, ia merupakan tokoh hadis yang s}adu>q, laysa bi 
hujjjah. Ibn al-Madi>ni menjelaskan bahwa ia memiliki banyak hadis mencapai 
10.000 hadis.
261
 
Dengan demikian, riwayat Isha>q bin Ibra>hi>m dari Mu’a>z| bin Hisya>m dapat 
diterima, dengan menggunakan s}i>ghat h{addas\ana>  dengan alasan sebagai berikut: 
                                                          
258
Syams al-Di>n Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi@, 
Si>yar A‘la>m al-Nubala>’, Juz 9, h. 372. 
259
Abu> al-Fida> Isma>‘i>l bin ‘Umar bin Kas|i>r al-Qursyi> al-Bis}ri> al-Damsyiqi>, al-Takmi>l fi> al-
Jarh{ wa al-Ta‘di>l wa Ma‘rifat al-S|iqa>t wa al-D{u’afa> wa al-Maja>hi>l, Juz 1 (Cet. I; Yaman: Markaz al-
Nu‘ma>n li al-Buh{u>s| wa al-Dira>sah al-Isla>miyyah, 2011 M), h. 55.  
260
Abu> al-Mu‘a>t}I, al-Nawawi>, Ah}mad ‘Abd al-Razza>q, dan Mah}mu>d Muh}ammad Khali>l, 
Mausu‘a>h Aqwa>l Ima>m Ah}mad bin H}anbal fi> Rija>l al-H}adi>s|, Juz 3 ( Cet I; t.t: ‘A>lim al-Kutub, 1997 
H), h. 367.  
261
Syams al-Di>n Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi@, 
Si>yar A‘la>m al-Nubala>’, Juz 9, h. 373.  
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a) Isha>q bin Ibra>hi>m yang wafat pada tahun 257 H, memungkinkan adanya 
pertemuan dengan Mu‘a>z| bin Hisya>m yang wafat pada  tahun 200 H. Jika 
dilihat jarak masa antara tahun wafatnya Isha>q bin Ibra>hi>m dengan tahun 
wafat Mu‘a>z| bin Hisya>m maka jaraknya 57 tahun. Sehingga memungkinkan 
adanya pertemuan antara guru dan murid yakni Isha>q bin Ibra>hi>m menerima 
hadis dari Mu‘a>z| bin Hisya>m pada masa Isha>q bin Ibra>hi>m masih belia. 
b) Dalam daftar nama-nama guru Isha>q bin Ibra>hi>m tercantum nama Mu‘a>z bin 
Hisya>m, dan sebaliknya dalam daftar nama murid Mu‘a>z bin Hisya>m 
tercantum nama Isha>q bin Ibra>hi>m. 
c) Dengan menggunakan s{i>ghat h{addas\ana> maka periwayatan tersebut dapat 
diterima. 
d) Peneliti menilai bahwa mereka berdua adalah perawi yang ‘a>dil dan d}a>bit 
dengan melihat beberapa penilaian ulama kritikus hadis, dengan 
menggunakan s}i>gat h}a>fiz}, s}adu>q, dan laysa bi hujjah, maka ungkapan tersebut 
telah mencakup aspek ke‘adi>lan dan ked}abitan perawi.   
d. Hisyam 
Adapun nama lengkapnya ialah Hisyam al-Dustawa>i> Abi> Bakr bin Sanbar al-
Bas}ri. Ia lahir pada tahun 76 H dan wafat pada tahun 154 H. Terdapat dalam 
t}abaqa>t ke 7.
262
 
Adapun guru-gurunya di antaranya: Yah}ya> bin Abi> Kas|i>r, Qata>dah, Qa>sim 
bin Abi> Bazza>h, H}amma>d al-Faqi>h, Syu‘aib bin Habhab, Qa>sim bin ‘Auf, Mathar 
Warraq, ‘A >s}im bin Bahdalah. Adapun murid-muridnya di antaranya: anaknya 
                                                          
262
Syams al-Di>n Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi@, 
Si>yar A‘la>m al-Nubala>’, Juz 7, h. 149. 
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sendiri Mu’a>z| bin Hisya>m, ‘Abdullah, Syu‘bah, Ibnu Muba>rak, Yazi>d bin Zurai’, 
Abdul Wa>ris, Ibnu ‘Ulayyah, Yah }ya> al-Qatta>n, Waki>’, Kha>lid bin H}a>ris|, 
‘Abdurrah}ma>n bin Mahdi>, Yazi>d bin Ha>run, Abu Da>ud.263 
Adapun penilaian ulama terhadap Hisya>m bin al-Dustauwa>i> di antaranya 
pendapat ‘Ali> al-Madi>ni> yang menjelaskan bahwa ia merupakan seorang yang s|abat, 
sedangkan Ibnu H}ajar mengatakan bahwa Hisya>m al-Dustuwa>i> merupakan orang 
yang s|iqah s|abat, dan al-Z|ahabi> memberikan penilaian bahwa Hisyam> bin al-
Dustuwa>i> merupakan seorang yang h}a>fiz}.264 
Dengan demikian, riwayat Mu’a>z| bin Hisya>m dari Hisya>m al-Dustuwa>i> dapat 
diterima, dengan menggunakan s}i>ghat h{addas\ana>  dengan alasan sebagai berikut: 
a) Mu’a>z| bin Hisya>m yang wafat pada tahun 200 H, memungkinkan adanya 
pertemuan dengan Hisya>m al-Dustuwa>i> yang wafat pada  tahun 154 H. Jika 
dilihat jarak masa antara tahun wafatnya Mu’a>z| bin Hisya>m dengan tahun 
wafat Hisya>m al-Dustuwa>i> maka jaraknya 46 tahun. Sehingga 
memungkinkan adanya pertemuan antara guru dan murid yakni Mu’a>z| bin 
Hisya>m menerima hadis dari Hisya>m al-Dustuwa>i> pada masa Mu’a>z| bin 
Hisya>m masih belia. 
b) Dalam daftar nama-nama guru Mu’a>z| bin Hisya>m tercantum nama Hisya>m 
al-Dustuwa>i>, dan sebaliknya dalam daftar nama murid Hisya>m al-Dustuwa>i> 
tercantum nama Mu’a>z| bin Hisya>m, terlebih karena Mu’a>z| bin Hisya>m 
merupakan anak dari Hisya>m al-Dustuwa>i>. 
                                                          
263
Syams al-Di>n Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi@, 
Si>yar A‘la>m al-Nubala>’, Juz 7, h. 150. 
264
Syams al-Di>n Abu> ‘Abdillah Muh}ammad bin Ah}mad bin ‘Us \ma>n bin Qaima>z al-Z|ahabi@, 
Si>yar A‘la>m al-Nubala>’, Juz 7, h. 151-152. 
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c) Dengan menggunakan s{i>ghat h{addas\ana> maka periwayatan tersebut dapat 
diterima. 
d) Peneliti menilai bahwa mereka berdua adalah perawi yang ‘a>dil dan d}a>bit 
dengan melihat beberapa penilaian ulama kritikus hadis, dengan 
menggunakan s}i>gat h}a>fiz}, s}adu>q, dan laysa bi hujjah, maka ungkapan tersebut 
telah mencakup aspek ke‘adi>lan dan ked}abitan perawi.   
e. Yah}ya> 
Adapun nama lengkapnya ialah Yah}ya> bin Abi> Kas|i>r Abu> Nas}r al-Yama>mi>. 
Tergolong tabaqat ke 5 dari tabi’in kecil. Ia wafat pada tahun 132 H. Ia merupakan 
penduduk asli Bas}rah, namun berpindah ke Yama>mah di Bahrain.
265
 
Adapun guru-gurunya ialah: Ibra>him bin ‘Abdullah  bin Qa>riz, Anas bin 
Ma>lik,  S|ama>mah  bin Kila>b, Kila>b bin ‘Ali, ‘Abdullah bin ‘Abdurrahman bin ‘Auf, 
Ja>bir bin ‘Abdullah, Rabi>’ bin  Muhammad, Abu> Salamah bin ‘Abdurrahman, 
Abdullah bin Abi Qatadah. Adapun murid-muridnya ialah: Ayyu>b bin ‘Utbah, 
Ayyu>b bin Najja>r, H}usain Mu’lam, Sa‘i>d bin Yu>suf, Sulaiman bin Arqa>m, Hisya>m 
al-Dustawai, H}arb bin Syaddad, ‘Ali> bin Muba>rak. 266 
Adapun penilaian ulama terhadap Yah}ya> bin Abi> Kas|i>r, di antaranya 
komentar dari Abu> H}a>tim yang mengatakan bahwa ia merupakan seorang imam 
                                                          
265‘Ubaidillah bin ‘li> bin Muhammad bin Muhammad bin al-H}usain ibn al-Farra>, dan Abu> al-
Qa>sim bin Abi> al-Faraj bin Abi> Kha>zim ibn al-Qa>d}i> Abi> Ya’la> al- Bagda>di>, Tajri>d al-Asma> wa al-
Kunya al-Maz|ku>rah fi al-Muttafaq wa al-Muftaraq al-Bagda>di>, Juz 2 (Cet.I; Yaman: Markaz Tah}qi>q 
al-Tura>s| wa al-Tarjamah, 2011), h. 291. 
266
 Jama>l al-Di>n Abi> al-H{ajja>j Yu>suf al-Mizz|i>, Tah}zi>b al-Kama>l fi> Asma>>’i al-Rija>l, Juz 31, h. 
505. 
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yang tidak mengambil hadis kecuali dari orang yang s|iqah. Sedangkan al-‘Ijli> 
menjelaskan bahwa ia merupakan seorang imam hadis yang s|iqah. Al-‘Ijli.267 
Dengan demikian, riwayat Hisya>m al-Dustuwa>i> dari Yah}ya> bin Abi> Kas|i>r 
dapat diterima, dengan menggunakan s}igat ‘an,  dengan alasan sebagai berikut: 
a) Hisya>m al-Dustuwa>i> yang wafat pada tahun 154 H, memungkinkan adanya 
pertemuan dengan Yah}ya> bin Abi> Kas|i>r  yang wafat pada  tahun 132 H. Jika 
dilihat jarak masa antara tahun wafatnya Hisya>m al-Dustuwa>i> dengan tahun 
wafat Yah}ya> bin Abi> Kas|i>r maka jaraknya 22 tahun. Sehingga 
memungkinkan adanya pertemuan antara guru dan murid yakni Yah}ya> bin 
Abi> Kas|i>r  menerima hadis dari Hisya>m al-Dustuwa>i>. 
b) Dalam daftar nama-nama guru Hisya>m al-Dustuwa>i> tercantum nama Yah}ya> 
bin Abi> Kas|i>r  dan sebaliknya dalam daftar nama murid Yah}ya> bin Abi> Kas|i>r 
terdapat Hisya>m al-Dustuwa>i>. 
c) Keduanya pernah berdomisili di tempat yang sama yakni di Bas}rah. 
d) Peneliti menilai bahwa mereka berdua adalah perawi yang ‘a>dil dan d}a>bit 
dengan melihat beberapa penilaian ulama kritikus hadis, dengan 
menggunakan s}igat ima>m al-h}adi>s|, s|iqah, serta mengambil hadis dari orang 
yang s|iqah, maka ungkapan tersebut telah mencakup aspek ke‘adi>lan dan 
ked}abitan perawi.   
f. Abu Salamah 
Adapun nama aslinya ialah Abu> Salamah ‘Abdullah bin ‘Abdurrahma>n bin 
‘Auf. Ia adalah salah seorang imam di Madinah. Tergolong t}abaqa>t ke 3, generasi 
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tabiin tengah. Ia wafat pada tahun 94 H pada saat umurnya 72 tahun, pada masa 
pemerintahan Khali>fah al-Wali>d bin ‘Abdul Ma>lik. Abu> Salamah juga selain di 
Madinah, ia melakukan rihlah ‘ilmiyyah ke Bas}rah, dan daerah lainnya.268 
Adapun guru-gurunya di antaranya: Abu> Hurairah, Ibnu ‘Umar, ‘Abdullah 
bin ‘Amr bin ‘Ash, ‘A>isyah, Ja>bir, Zainab binti Abi Salamah, Abu Said al-Khudri>, 
‘Urwah bin Zubair. Sedangkan murid-muridnya ialah Wahri>, Yah}ya> bin Sa‘>id, Yah}ya> 
bin Abi Kas}i@r, Muhammad bin Ibrahim  al-Taimi>, Sa‘i>d bin Ibra>him, Abu Bakr bin 
H}afs}.
269
 
Beberapa ulama memberikan penilaian terhadapnya, di antaranya Ibnu Sa‘ad 
yang mengatakan bahwa Abu> Salamah seorang imam di Madinah yang s|iqah, h}a>fiz}, 
dan memiliki banyak hadis. Abu> Z\ur’ah mengatakan bahwa ia merupakan ulama 
yang s|iqah. Al-Zuhri> mengatakan, bahwa ada 4 orang dari Bani> Quraisy yang 
memiliki keluasan ilmu, di antaranya Abu> Salamah.
270
 
Dengan demikian, riwayat Yah}ya> bin Abi> Kas|i>r dari Abu> Salamah dapat 
diterima, dengan menggunakan s}igat h}addas|ana,  dengan alasan sebagai berikut: 
a) Yah}ya> bin Abi> Kas|i>r yang wafat pada tahun 132 H, memungkinkan adanya 
pertemuan dengan Abu> Salamah yang wafat pada  tahun 94 H. Jika dilihat 
jarak masa antara tahun wafatnya Yah}ya> bin Abi> Kas|i>r dengan tahun wafat 
Abu> Salamah jaraknya 38 tahun. Sehingga memungkinkan adanya pertemuan 
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antara guru dan murid yakni Yah}ya> bin Abi> Kas|i>r > menerima hadis dari Abu> 
Salamah. 
b) Dalam daftar nama-nama guru Yah}ya> bin Abi> Kas|i>r tercantum nama Abu> 
Salamah dan sebaliknya dalam daftar nama murid Abu> Salamah tercantum 
nama Yah}ya> bin Abi> Kas|i>r. 
c) Abu> Salamah pernah melakukan rihlah ‘ilmiyyah ke Bas}rah, sehingga 
memungkinkan bertemu di Bas}rah. 
d) Peneliti menilai bahwa mereka berdua adalah perawi yang ‘a>dil dan d}a>bit 
dengan melihat beberapa penilaian ulama kritikus hadis, dengan 
menggunakan s}i>gat h}a>fiz}}, s|iqah, dan ahlu al-‘ilmi maka ungkapan tersebut 
telah mencakup aspek ke‘adi>lan dan ked}abitan perawi.   
g. Zainab binti Abi Salamah 
Adapun nama lengkapnya ialah Zainab binti Abi> Salamah bin ‘Abdillah al-
Asad al-Makhzu>miyyah. Lahir di tanah Habasyah, dan wafat pada tahun 73 H. 
Tergolong tabaqat ke 1 dari golongan sahabiyah.
271
 Adapun di antara guru-gurunya 
ialah: Aisyah binti Abi> Bakar, Ummu Salamah, Hindun binti Abi> Umayyah binti al-
Mughirah, Zainab binti Jahsyi>, Ummu Habibah. Adapun murid-muridnya: ‘Amr bin 
Syu‘aib, ‘Urwah, ‘Ali> bin H}usain, Qa>sim bin Muhammad, Kulaib bin Wa>il, ‘Abu> 
Salamah bin Abdurrahman bin ‘Auf, ‘Irak bin Malik, Muhammad bin ‘Amri bin 
‘At}a’. 272 
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Dalam kitab-kitab yang membahas tentang perawi, tidak banyak ditemukan 
tentang penilaian ulama terhadap Zaenab karena ia termasuk sahabat perempuan 
yang dekat dengan Rasulullah saw. terlebih ibunya adalah seorang istri Rasulullah 
saw.. 
Dengan demikian, riwayat Abu> Salamah dari Zaenab binti Abu> Salamah 
sangat dapat diterima, dengan menggunakan s}igat h}addas|ana,  dengan alasan sebagai 
berikut: 
a) Abu> Salamah yang wafat pada tahun 94 H, memungkinkan adanya 
pertemuan dengan Zaenab binti Abu> Salamah yang wafat pada  tahun 73 H. 
Jika dilihat jarak masa antara tahun wafatnya Abu> Salamah dengan tahun 
wafat Zaenab binti Abu> Salamah, maka jaraknya 21 tahun. Sehingga 
memungkinkan adanya pertemuan antara guru dan murid yakni Abu> Salamah  
menerima hadis dari Zaenab binti Abu> Salamah. 
b) Dalam daftar nama-nama guru Abu> Salamah tercantum nama Zaenab binti 
Abu> Salamah dan sebaliknya dalam daftar nama murid Zaenab binti Abu> 
Salamah tercantum nama Abu> Salamah. 
c) Keduanya memiliki hubungan biologis yakni ayah dan anak. 
d) Peneliti menilai bahwa mereka berdua adalah perawi yang ‘a>dil dan d}a>bit 
dengan melihat beberapa penilaian ulama kritikus hadis, dengan 
menggunakan s}i>gat h}a>fiz}}, s|iqah, dan ahlu al-‘ilmi, maka ungkapan tersebut 
telah mencakup aspek ke‘adi>lan dan ked}abitan perawi terlebih Zaenab juga 
merupakan kalangan sahabiyah. 
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h. UmmuSalamah 
Adapun nama lengkapnya ialah Hindu binti Abi@ Umayyah  bin al-Mughi@rah. 
Ia adalah istri dari Nabi Muhammad saw., kunyahnya ialah Ummu Salamah al-
Quraisy. Ia dinikahi oleh Rasulullah pada bulan Syawwal tahun 4 H setelah 
wafatnya suaminya yakni Abu Salamah wafat dan syahid pada perang Badar. Ia 
wafat pada tahun 54 H.
273
 
Adapun guru-gurunya ialah Nabi  Muhammad saw., dan adapun murid-
muridnya ialah ‘Urwah bin Zubair, Abdullah bin Abdurrahman bin Abi > Bakr al-
S}iddi>q, ‘Us|ma>n bin ‘Abdullah bin Mauhab, Zainab binti Abi Salamah, Hindu binti 
H}aris|.
274
 
Tidak banyak yang melakukan komentar penilaian terhadapnya, dikarenakan 
ia merupakan istri Rasulullah saw.. Ia memiliki 3 orang anak yang masih tergolong 
generasi s}ah}abiyyu>n, di antaranya ‘Umar, Salamah, dan Zaenab. Ummu Salamah 
memiliki wajah yang berparas cantik, dan memiliki nasab yang mulia. Ia merupakan 
istri Rasulullah saw. yang paling terakhir wafat.
275
 
Dengan demikian, riwayat Abu> Salamah dari Zaenab binti Abu> Salamah 
sangat dapat diterima, dengan menggunakan s}igat h}addas|ana, dengan alasan sebagai 
berikut: 
a) Zaenab binti Abu> Salamah yang wafat pada tahun 73 H, memungkinkan 
adanya pertemuan dengan Ummu Salamah yang wafat pada  tahun 54 H. Jika 
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dilihat jarak masa antara tahun wafatnya Zaenab binti Abu> Salamah dengan 
tahun wafat Ummu Salamah, maka jaraknya 19 tahun. Sehingga 
memungkinkan adanya pertemuan antara guru dan murid yakni Zaenab binti 
Abu> Salamah menerima hadis dari Ummu Salamah. 
b) Dalam daftar nama-nama guru Zaenab binti Abu> Salamah tercantum nama 
Ummu Salamah dan sebaliknya dalam daftar nama murid Ummu Salamah 
tercantum nama Zaenab binti Abu> Salamah. 
c) Keduanya memiliki hubungan biologis yakni ibu dan anak. 
d) Peneliti menilai bahwa mereka berdua adalah perawi yang ‘a>dil dan d}a>bit, 
terlebih keduanya merupakan golongan sahabat wanita. 
5. Kritik Matan 
Setelah peneliti melakukan penelitian terhadap sanad hadis yang menjadi 
objek kajian, dan sampai pada keimpulan bahwa sanad tersebut s}ah}i>h}. Dengan 
demikian sehingga memenuhi syarat untuk melakukan kritik terhadap matan hadis. 
adapun langkah-langkah dalam penelitian matan, peneliti telah menjelaskan pada 
pembahasan sebelumnya. 
Adapun untuk mempermudah dalam mengetahui ‘illah dalam hadis, maka 
peneliti melakukan pemotongan lafal di setiap matan hadis, dan pemotongan lafal 
hadisnya adalah sebagai berikut: 
Musnad Ah}mad bin H{anbal 
:  َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا ِلوُسَر َعَم ٌةَعِجَطْضُم َاَنأ اَن ْ ي َب 
  ،ُتْلَلَسْنَاف ُتْضِح ْذِإ ِةَليَِمْلخا فِ 
،ِتَضْيَح َباَِيث ُتْذَخَأَف 
  :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر ِل َلاَق َف«؟ِتْسُِفَنأ» 
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 .انِ فَاْضَطَجْعُت َمَعُو فِ اْلخَِميَلة ِق ُْلُت: ن ََعْم، َفَدع َ 
 وََكاَنْت ِىَي َوَرُسوُل اللَِّو َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلَّم َ
 ٕٙٚي َْغَتِسَلاِن ِمَن اْلإِ نَاِء اْلَواِحِد ِمَن اْلجََنابَة ِ 
 @i>asaN-la nanuS
 َوَسلَّم َب َي ْ َنا أَنَا ُمْضَطِجَعٌة َمَع َرُسوِل اِلله َصلَّى الله َُعَلْيِو 
 فِ اْلخَِميَلِة فَاْنَسَلْلُت ِمَن اللَِّحاِف، 
 ف ََقاَل َرُسوُل اِلله َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلََّم:  
 َٕٚٚفَدَعانِ فَاْضَطَجْعُت َمَعُو فِ اْلخَِميَلة ِ«ف َُقْلُت: ن ََعْم، » أَنُِفْسِت؟«
  milsuM }h@i}ha{S
 ب َي ْ َنَما أَنَا ُمْضَطِجَعٌة َمَع َرُسوِل اِلله َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلََّم 
 فِ اْلخَِميَلِة، ِإْذ ِحْضُت،
 فَاْنَسَلْلُت، َفَأَخْذُت ثَِياَب ِحْيَضِت  
 ف ََقاَل ِل َرُسوُل اِلله َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلََّم:  
  فَاْضَطَجْعُت َمَعُو فِ اْلخَِميَلِة.أَنَِفْسِت؟ ق ُْلُت: ن ََعْم، َفَدَعانِ «
 وََكاَنْت ِىَي َوَرُسوُل اِلله َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلََّم «قَاَلْت:  
 ٕٛٚي َْغَتِسَلاِن فِ اْلإِ نَاِء اْلَواِحِد، ِمَن اْلجََنابَة ِ
  @imir>aD-la nanuS
 َوَسلََّم ُمْضَطِجَعة ٌب َي ْ َنا أَنَا َمَع َرُسوِل اللَِّو َصلَّى الله َُعَلْيِو 
 فِ اْلخَِميَلِة ِإْذ ِحْضُت، فَاْنَسَلْلُت. َفَأَخْذُت ثَِياَب ِحيَضِت، 
 »فَدَعانِ فَاْضَطَجْعُت َمَعُو فِ اْلخَِميَلة ِ«ق ُْلُت: ن ََعْم. قَاَلْت: » أَنَِفْسِت؟«ف ََقاَل:  
 سلََّم قالْت: وكانْت ِىَي ورسوُل اللَِّو َصلَّى اللَُّو َعَلْيِو و َ
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772
 .971 .h ,1 zuJ ,>arbuK-la nanuS-la ,>i’>asaN -la bia’uyS nib dam}hA n>amhaR -la dbA>ubA
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 ٜٕٚيْغتسلاِن ِمَن الإناِء الواحِد ِمَن الجنابِة، وكاَن يُقبِّلها وىَو صائم ٌ«
  @ir>ahkuB-la }h@i}ha{S
 : ب َي ْ َنا أَنَا َمَع النَّبِِّ َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلََّم،
 ُمْضَطِجَعٌة فِ خََِ يَصٍة، ِإْذ ِحْضُت، فَاْنَسَلْلُت،  
 »أَنُِفْست ِ«، قَاَل: َفَأَخْذُت ثَِياَب ِحيَضِت 
 ٕٓٛق ُْلُت: ن ََعْم، َفَدَعانِ، فَاْضَطَجْعُت َمَعُو فِ الخَِميَلة ِ 
 
 ِحْضُت َوأَنَا َمَع النَّبِِّ َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلََّم فِ الخَِميَلِة،-
 فَاْنَسَلْلُت َفَخَرْجُت ِمن ْ َها، 
 َفَأَخْذُت ثَِياَب ِحيَضِت ف ََلِبْست َُها، 
 ف ََقاَل ِل َرُسوُل اللَِّو َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلََّم: 
 ق ُْلُت: ن ََعْم، َفَدَعانِ، َفَأْدَخَلِنِ َمَعُو فِ اَلخِميَلة ِ» أَنُِفْست ِ« 
 قَاَلْت: َوَحدَّ ث َْتِنِ َأنَّ النَّبَِّ َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلََّم: .
 . »َكاَن ي َُقب ِّ ُلَها َوُىَو َصاِئم ٌ«
 وَُكْنُت أَْغَتِسُل أَنَا َوالنَّبُِّ َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلَّم َ«
 ِٕٔٛمْن ِإنَاٍء َواِحٍد ِمَن الجََنابَة ِ 
 
 
 قَاَلْت ب َي ْ َنا أَنَا َمَع النَّبِِّ َصلَّى الله َُعَلْيِو َوَسلََّم ُمْضَطِجَعٌة فِ خََِ يَلٍة 
 يَضِت، ِحْضُت، فَاْنَسَلْلُت، َفَأَخْذُت ثَِياَب ح ِ
 ، ف َُقْلُت: ن ََعْم َفَدَعانِ،»أَنُِفْست ِ«ف ََقاَل: 
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  ِةَليَِملخا فِ ُوَعَم ُتْعَجَطْضَافٕٕٛ 
Setelah melakukan perbandingan antara matan yang satu dengan matan yang 
lain  dari 7 riwayat di atas maka ditemukan beberapa perbedaan. Perbedaan  matan 
hadis secara umum diantarannya ada beberapa riwayat yang agak panjang dibanding 
riwayat yang lain karena  berbentuk dialog, seperti yang terdapat pada riwayat dari 
Imam Bukha>ri>. Adapun perbedaan tersebut akan diuraikan beberapa di antaranya 
yang tentunya dapat menjadi acuan untuk menjustifikasi bahwa jenis periwayatan 
pada hadis yang diteliti ini adalah riwaya>h bi al-ma’na>, yaitu: 
Pada awal matan hadis ada tiga bentuk redaksi: 
1. Ada yang memulai matan hadisnya dengan menggunakan kata َاَنأ اَن ْ ي َب dan ada 
juga yang memulainya dengan kata َاَنأ اَمَن ْ ي َب tapi kata ini hanya diriwayatkan 
oleh Imam Muslim saja. 
2. Kata  ِةَليَِملخا terdapat pada riwayat 1, 2, 3, 4, 6, dan 7 sedangkan pada kata  فِ 
 ٍةَصي َِخَ terdapat pada riwayat yang ke 5. 
3. Pada hadis yang ke-2 menggunakan kata  ِفاَحِّللا َنِم sedangkan pada riwayat 
yang lain tidak menggunakan kata tersebut. 
4. Pada hadis yang ke 1, 3, 4, 5, 6, 7, terdapat redaksi yang menggunakan kata  ،
 ِتَضيِح َباَِيث ُتْذَخَأَف , sedangkan pada hadis ke 2, tidak dicantumkan redaksi 
tersebut. 
5. Pada hadis yang ke 1, 3, 4, terdapat redaksi di akhir hadis yang menggunakan 
kata  ِدِحاَوْلا ِءَان ِْلإا فِ ِنَلاِسَتْغ َي , sedangkan pada hadis ke 6 menggunakan kata 
 ُّبَِّنلاَو َاَنأ ُلِسَتَْغأ ُتْنَُكو.  
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Setelah menampilkan beragam perbedaan yang terdapat dalam matan hadis 
yang peneliti kaji, maka selanjutnya adalah menentukan lafal asli yang besar 
kemungkinan berasal dari Aisyah r.a sebagai perawi yang pertamakali menceritakan 
perbuatan Nabi saw. ini. Dalam hal ini, tentunya disertai dengan pertimbangan, 
yaitu dengan melihat kata yang sering digunakan dalam setiap jalur hadis. Adapun 
matan hadis yang menjadi lafal asli menurut peneliti adalah: 
 َعَم َاَنأ اَن ْ ي َب  َباَِيث ُتْذَخَأَف ،ُتْلَلَسْنَاف ،ُتْضِح ٍةَلي َِخَ فِ ٌةَعِجَطْضُم َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِّبَِّنلا
 :َلاَق َف ،ِتَضيِح« ِتْسُِفَنأ» ِةَليَِملخا فِ ُوَعَم ُتْعَجَطْضَاف ،نِاَعَدَف ْمَع َن :ُتْلُق َف ، 
Selanjutnya untuk membuktikan apakah matan hadis tersebut tehindar dari 
illat atau tidak, maka dibutuhkan langkah-langkah yang dalam hal ini dikenal dengan 
kaidah  minor terhindar dari ‘illat  yaitu sebagai berikut : 
1) Tidak terjadi inqila>b. Inqila>b ialah terjadinya pemutar balikan lafal matan 
seperti mengakhirkan lafal yang seharusnya diawal. Pada hadis yang penulis 
teliti tidak terjadi inqila>b. 
2) Tidak ada idra>j. Idra>j ialah adanya sisipan dalam matan hadis yang biasanya 
terdapat dipertengahan matan hadis, baik itu perkataan perawi atau hadis lain, 
yang bersambung dengan matan hadis tanpa ada keterangan sehingga tidak 
dapat dipisahkan. Tambahan seperti itu dapat merusak kualitas matan hadis.
283
 
Dalam hadis tersebut peneliti tidak menemukan idra>j. 
3) Tidak ada ziya>dah. Ziyadah adalah tambahan dari perkataan perawi s\iqah 
yang biasanya terletak di akhir matan. Tambahan itu berpengaruh terhadap 
                                                          
283‘Abd al-Rah}i>m bin al-H{usain al-‘Ira>qi>, al-Taqyi>d wa al-I<d}a>h} Syarh} Muqaddamah Ibn al-
S{ala>h} (Cet. I; Beirut: Da>r al-Fikr, 1970), h. 127, Lihat juga: Muh}ammad bin ‘Abd al-Rah}ma>n al-
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S{ala>h} (Riya>d}: Maktabah al-Rusyd, 1998 M), h. 216. 
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kualitas matan jika dapat merusak makna matan.
284
 Pada hadis diatas terdapat 
ziya>dah pada riwayat 1, 2, 3, 4, 5, 6,  yaitu kalimat: 
مَّلسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوسرو َيِى ْتناكو :ْتلاق« َناكو ،ِةبانلجا َنِم ِدحاولا ِءانلإا َنِم ِنلاستْغي
 ٌمئاص َوىو اهلِّبُقيٕٛ٘ 
Akan tetapi, ziya>dah yang terdapat pada beberapa redaksi hadis tersebut 
tidak memberikan dampak perubahan makna yang terjadi pada pembahasan tentang 
tidur Rasulullah sa.w bersama istri. Ziya>dah tersebut memberikan pembahasan lain 
yang terkait dengan mandi beliau bersama istri. 
4) Musahhaf/Muharraf  perubahan huruf atau syakal pada matan hadis. Pada 
hadis ini tidak terdapat perubahan . 
5) Na>qis (mengurangi dari lafal matan hadis sebenarnya). Pada riwayat ini tidak 
ditemukan secara spesifik pengurangan itu sendiri akan tetapi ada pada riwayat 
al-Nas>a’i> yang terjadi pengurangan kata yakni :   ِتَضْيِح َباَِيث ُتْذَخَأَف , tetapi 
pengurangan ini tidak sampai memberikan perubahan substansi dari hadis itu 
sendiri. 
Selanjutnya, penelitian kandungan matan hadis. Penelitian kandungan matan 
bertujuan untuk mengetahui apakah dalam hadis tersebut terdapat sya>z| atau tidak. 
Adapun kandungan matan hadis tersebut adalah sebagai berikut : 
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S|a>bit, (t. d.), h. 35. 
285Abu> Muh}ammad ‘Abdulla>h bin ‘Abd al-Rah}ma>n bin al-Fad}l bin Bahra>n bin ‘Abd al-
S{amad al-Da>rimi@, Sunan al-Da>rimi@, Juz 1, h. 698. 
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1) Tidak bertentangan dengan Alquran 
Hadis tersebut sama sekali tidak bertentangan dengan Alquran. Tidak ada 
satu ayat pun yang melarang untuk tidur bersama istri dalam satu selimut, meskipun 
dalam kondisi haid. yang dilarang adalah menggaulinya sebagaimana dijelaskan 
dalam surah QS. Al-Baqarah: 2/222. 
 َنُْريَْطي هتََّح هنُىُوتَرَْقث َلَْو ِضيِحَْمما ِفِ َءاَسِّ نما اُومَِتَْػَاف ىًذَأ َوُى ُْلق ِضيِحَْمما ِنَغ ََكهُوَمبَْسيَو اَذ
ّ
َاف 
 َنِيِّريَطَتُْمما ُّة ُِيَُو َيِتا هوهتما ُّة ُِيُ َ هللَّا هن
ّ
ا ُ هللَّا ُُكَُرَمَأ ُثْيَح ْنِم هنُىُوِثَبف َنْرهيََطث 
Terjemahnya: 
Dan mereka bertanya kepadamu tentang haid. Katakanlah haid itu adalah 
kotoran. Oleh sebab itu hendaklah kamu menjauhkan diri dari perempuan di 
waktu haid. Dan janganlah kamu mendekati mereka suci. Apabila mereka telah 
suci, maka campurilah mereka di tempat yang diperintahkan Allah kepadamu. 
Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang taubat dan menyukai orang-
orang yang mensucikan diri. (QS. Al-Baqarah: 222).
286
 
 Justru hadis tersebut yang secara tegas memerintahkan untuk berbuat baik 
kepada istri telah mendapat dukungan dari ayat Alquran: 
 ِضْؼَبِت اوُبَىْذَتِم هنُىُولُضَْؼث َلَْو اًىْرَل َءاَسِّ نما اُوِجَرت ْنَأ َُْكُم ُّل َِيُ َلْ اُونَٓمأ َني ِ هلَّا َا ُّيَُّأَيَ َم ْنَأ هلْ
ّ
ا هنُىوُمُْتَيٓثأ ا
 َسَََؼف هنُىوُمُتِْىرَل ْن
ّ
َاف ِفوُرْؼَْممِبِ هنُىو ُِشَْاػَو ٍَةن ِّيَبُم ٍةَضِحاَفِت َيِِثَبي ِويِف ُ هللَّا َلَؼ َْيجَو ًائْيَص اوُىَرَْكت ْنَأ
اًيرِثَل ا ًْيرَخ. 
Terjemahnya: 
Hai orang-orang yang beriman, tidak halal bagi kamu mempusakai wanita 
dengan jalan paksa dan janganlah kamu menyusahkan mereka karena hendak 
mengambil kembali sebagian dari apa yang telah kamu berikan kepadanya, 
terkecuali bila mereka melakukan pekerjaan keji yang nyata. Dan bergaullah 
dengan mereka secara patut. Kemudian bila kamu tidak menyukai mereka, 
(maka bersabarlah) karena mungkin kamu tidak menyukai sesuatu, padahal 
Allah menjadikan padanya kebaikan yang banyak.
287
 (QS. Al-Nisa: 19).  
2) Tidak berbeda dengan hadis lain yang lebih sahih 
                                                          
286
Kementerian Agama RI, Al Quran dan Terjemahnya,  h. 54.  
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Hadis tersebut tidak bertentangan dengan hadis lain terutama yang lebih 
sahih. Tidak ada satu pun hadis yang peneliti dapatkan yang menerangkan tentang 
dilarangnya tidur bersama istri dalam satu selimut meskipun sedang dalam kondisi 
haid. Bahkan terdapat hadis yang menjelaskan bahwa segala sesuatu boleh dilakukan 
yang terdapat di atas pusar. Sebagaimana redaksi hadis: 
 َُحَ ُنْب ُمَثَْيْلذا اَن َث َّدَح ،ٍد َّمَُمح َنْبا ِنِْع َي ُناَوْرَم اَن َث َّدَح ،ٍرا َّكَب ِنْب ِد َّمَُمح ُنْب ُنوُراَى اَن َث َّدَح ،ٍدْي
 َث َّدَح ُللها ىَّلَص ِوَّللا َلوُسَر َلَأَس ُوََّنأ ،ِو ِّمَع ْنَع ،ٍميِكَح ِنْب ِمَارَح ْنَع ،ِثِرَاْلحا ُنْب ُءَلاَعْلا اَن
 :َلَاق ؟ٌضِئاَح َيِىَو بٌََأرْما َنِم ِل ُّل َِيح اَم :َمَّلَسَو ِوْيَلَع« ِرَاز ِْلإا َقْو َف اَم َكَل»
ٕٛٛ
   
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ha>run bin Muhammad bin Bakka>r, telah 
menceritakan kepada kami Marwa>n yakni Ibn Muhammad, telah 
menceritakan kepada kami al-Hays|am bin H}umaid, telah menceritakan 
kepada kami al-‘Ala> bin al-Ha>ris|, dari H}ara>m bin H}aki>m, dari pamannya, 
bahwa ia bertanya Rasulullah saw. ‚hal apa saja yang dihalalkan bagiku dari 
istriku sedangkan ia haid? Maka Rasulullah bersabda: ‚bagimu apa yang ada 
di atas pusar.‛ 
3) Tidak bertentangan dengan sejarah 
Hadis ini adalah hadis fi’li@ yang sama sekali tidak bertentangan dengan fakta 
sejarah sebab disampaikan langsung oleh istri Rasulullah saw, Ummu Salamah ra. 
yang notabenenya adalah pelaku yang terlibat langsung dalam hadis tersebut. Di 
samping itu, sejarah telah mencatat bahwa baginda Rasulullah saw. adalah sosok 
pribadi yang romantis, idaman setiap perempuan. Keromantisan beliau adalah 
cerminan dari kasih sayangnya kepada istri-istrinya melalui tindakan-tidakan yang 
mereka senangi terlebih yang dilakukan di dalam rumah.  
Keromantisan beliau tidak hanya diperuntukkan bagi istrinya yang jauh lebih 
muda yakni ‘Aisyah ra., akan tetapi juga dilakukan terhadap istri lainnya termasuk 
istri yang notabene sebagai janda yang telah memiliki anak. Banyak cara beliau 
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lakukan demi menyenangkan hati para istrinya, di antaranya adalah tidur bersama 
para istri dalam satu selimut. 
4) Tidak bertentangan dengan logika 
 Hadis tersebut sama sekali tidak bertentangan dengan logika. Sudah 
sewajarnya Nabi saw. memperlakukan istrinya seperti itu dengan tujuan untuk 
menyenangkan hatinya yang menyebabkan cinta di antara mereka semakin dalam 
sehingga rumah tangga pun semakin langgeng. Di samping itu, apa yang Nabi saw. 
lakukan adalah bentuk kerendahan hatinya serta untuk menghargai perempuan, dan 
melakukan apa yang disenangi oleh istrinya. Hal ini tentunya menjadi perilaku yang 
patut dicontohi agar dapat membahagiakan istri yang tercinta. 
 Setelah melakukan perbandingan antara matan satu dengan matan yang lain, 
peneliti dapat simpulkan  bahwa sanad hadis tersebut dianggap s}ah}i>h}  karena semua 
perawinya dinilai s\iqah. Jika dilihat dari matan hadis, matan-matan tersebut berbeda 
satu sama lain meskipun kandungannya sama.  
Dalam hadis ini mengandung riwayat ziya>dah artinya mengalami 
penambahan dari matan hadis, dan na>qis} artinya mengalami pengurangan lafal. Akan 
tetapi, ini semua tidak menjadi masalah sebab tidak merubah makna atau maksud 
hadis. 
 Begitu pula dari segi matannya, karena terbebas dari sya>z\  dan terbebas dari 
‘illah, yakni tidak bertentangan dengan hadis nabi, dan tidak bertentangan dengan 
Alquran. Tidak bertentangan dengan sejarah karena hal itu dilihat langsung oleh 
sahabat, serta tidak bertentangan dengan akal, karena riwayat tersebut merupakan 
hadis fi‘li> yang langsung diriwayatkan oleh para sahabat yang memiliki banyak 
manfaat untuk menjaga stabilitas hubungan suami istri. Jadi, riwayat hadis tersebut 
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diriwayatkan secara al-ma‘na> karena matan-matan tersebut berbeda satu sama lain 
meskipun kandungannya sama. 
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BAB IV 
ANALISIS HADIS 
A. Pemahaman Kandungan Hadis tentang Romantisme Nabi Muhammad saw. 
dengan Pendekatan Ma‘a>ni> al-H{adi>s| 
1. Hadis tentang Romantisme Nabi Muhammad saw. Saat Mandi Bersama Istri. 
a. Interpretasi Tekstual 
Adapun hadis yang menjadi objek kajian peneliti dalam hal mandi bersama 
istri adalah hadis yang terdapat dalam kitab Sunan al-Nasa>i>: 
 ٍرْصَن ُنْب ُدْيَوُس َانَر َبْخَأَو ح ،ٍمِصاَع ْنَع ،ُةَبْعُش اَن َث َّدَح ،ٍد َّمَُمح ْنَع ،ٍرا َّشَب ُنْب ُد َّمَُمح َانَر َبْخَأ
 ،ِوَّللا ُدْبَع َانَر َبْخَأ :َلَاق ُلوُسَرَو َاَنأ ُلِسَتَْغأ ُتْنُك " :ْتَلَاق َةَشِئاَع ْنَع ،َةَذاَعُم ْنَع ،ٍمِصاَع ْنَع
 َلوَُقأَو ،ِل يِعَد :َلوُق َي َّتََّح نُِرِداَب ُيَو ُُهرِدَاُبأ ٍدِحاَو ٍءَانِإ ْنِم َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا َْعد :َاَنأ
 :ٌدْيَوُس َلَاق " ِل« ِداَب ُي ِل َْعد ِل َْعد ُلوَُقأَف ،ُُهرِدَاُبأَو نُِر»  289 
Artinya: 
Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Basysya>r, dari Muhammad, 
telah menceritakan kepada kami Syu’bah, dari ‘A>s}im, dalam riwayat lain 
telah mengabarkan kepada kami Suwaid bin Nas}r berkata, telah mengabarkan 
kepada kami ‘Abdullah, dari ‘A>s}im, dari Mu’a>z|ah, dari ‘Aisyah ia berkata: 
‚Aku mandi bersama Rasulullah saw. pada satu bejana, saya mendahuluinya 
dan beliau mendahuluiku, sampai beliau berkata: ‚tinggalkan untukku, dan 
saya berkata tinggalkan untukku.‛ Suwaid berkata dalam riwayat lain 
(Aisyah berkata): ‚beliau mendahuluiku dan saya mendahuluinya, kemudian 
saya berkata tinggalkan untukku, tinggalkan untukku.‛ 
Melihat keragaman teks tentang hadis mandi Rasulullah saw. bersama istri, 
maka dapat dikatakan bahwa hadis-hadis tersebut merupakan hadis yang berupa 
non-sabda yang mana hadis-hadis tersebut merupakan rumusan saksi pertama yang 
dalam hal ini adalah istri Rasulullah saw. dan bukan merupakan sabda dari Rasululah 
saw. sendiri. 
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Secara tekstual, beberapa ulama menjelaskan makna dari hadis yang terkait 
dengan mandi Rasulullah saw. bersama istrinya. Muhammad bin ‘Ali> al-Syauka>ni> al-
Yamani> menjelaskan, tidak ada perbedaan pendapat tentang kebolehan mandi 
bersama istri sebagaimana yang juga dijelaskan oleh al-T}aha>wi>, al-Qurt}ubi>, dan al-
Nawawi>. Musaddad menjelaskan, kata ina> wa>hidin memiliki makna z}a>hir bahwa 
mereka saling mendapatkan air pada situasi dan kondisi yang sama.
290
 Sedangkan al-
Sanadi menjelaskan, fi> ina>in wa>h}idin memiliki makna mandi bersama dan saling 
bergantian.
291
 
Sedangkan jumlah volume air yang terdapat dalam satu bejana yang 
dimaksudkan hadis tersebut mencapai 3 sha’. Hal ini dijelaskan Muhammad Anwar 
Syah, bahwa pada hadis tersebut yang dimaksudkan dengan ina>un wa>hidun adalah 
al-faraqu. Wadah tersebut mencapai 3 sha’ atau kurang lebih 10 liter air. Jika wadah 
tersebut di isi air dengan penuh, maka dapat menanmpung kurang lebih 5 liter air. 
Sehingga setelah air tersebut telah habis, maka diisi lagi dengan 5 liter air.
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Hadis di atas juga menjelaskan tentang kebolehan mandi lebih dari 1 sha’ dan 
tidak membatasi jumlah air yang dipakai untuk mandi, baik itu mandi wajib atau 
mandi biasa. Kecuali, jika air terbatas, maka jumlah minimal untuk mandi adalah 3 
liter air.
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al-Bukha>ri>, Juz 1, h. 453.   
162 
 
 
 
Lebih lanjut al-Sanadi> menjelaskan, kata yuba>diruni> wa uba>diruhu 
menunjukkan bahwa setiap dari mereka ingin mendahului satu sama lain untuk 
mengambil air karena tidak dibolehkannya untuk menggunakan bekas air yang 
sedang mandi wajib.
294
 
Menurut ‘Ali> bin Sult{a>n Muhammad, pada kondisi mandi bersama suami, 
seorang istri juga terkadang masih dalam kondisi yang bersyahwat sehingga dengan 
mandi bersama, dapat membuat jauh lebih romantis bersama suami saat mandi. Al-
T}i>bi> menjelaskan, wadah yang digunakan Rasulullah saw. saat mandi berada di 
antara ‘Aisyah dan Rasulullah saw. Sedangkan al-Asyraf menjelaskan bahwa saling 
mendahului pada makna yuba>diruni> adalah berlomba untuk mengambil air. Situasi 
tersebut adalah dalam situasi bercanda bersama istri saat mandi.
295
  
Makna saling mendahului pada hadis tersebut bukan berarti salah seorang di 
antara mereka berlomba mengambil air kemudian mandi sendiri dan menyisakan air 
untuk suami atau istri, akan tetapi makna saling mendahului pada hadis tersebut 
adalah mandi bersama  dengan saling berebutan air sampai di antara mereka berkata 
sisakan untukku, sisakan untukku.
296
 
Lebih lanjut ‘Ali> bin Sult}a>n Muhammad menjelaskan, kondisi Rasulullah 
saw. dan ‘Aisyah pada saat itu adalah dalam kondisi junub. Hadis tersebut 
menjelaskan tentang kebolehan memasukkan tangan ke dalam wadah meskipun 
dalam kondisi junub. Ibn al-Ma>lik juga menerangkan, tangan yang dimasukkan ke 
                                                          
294Muh{ammad bin ‘Abd al-Ha>di> al-Nawawi> Abu al-H{asan Nu>r al-Di>n al-Sanadi>, H{a>syiyatu 
al-Sanadi> ‘ala> Sunan Ibnu Ma>jah Kifa>yat al-H{a>jah fi> Syarh{ Sunan Ibnu Ma>jah, Juz 1, h. 130.  
295‘Ali> bin Sult}a>n Muh}ammad Abu> al-H}asan Nu>r al-Di>n al-Mala> al-Harwi> al-Qa>ri>, Mirqa>t al-
Mafa>tih} Syarh} Misyka>t al-Mas}a>bi>h, Juz 2 (Beirut: Da>r al-Fikr, 2002), h. 427.   
296‘Ali> bin Sult}a>n Muh}ammad Abu> al-H}asan Nu>r al-Di>n al-Mala> al-Harwi> al-Qa>ri>, Mirqa>t al-
Mafa>tih} Syarh} Misyka>t al-Mas}a>bi>h, Juz 2, h. 427.  
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dalam air adalah tangan yang suci baik itu tangan suami maupun istri, sehingga 
tidak membuat air pada wadah tersebut najis dan dapat digunakan untuk mandi.
297
 
Menurut peneliti, dari beberapa penjelasan di atas, secara tekstual hadis yang 
menjadi objek kajian menunjukkan keromantisan nabi. Dalam kondisi junub, 
Rasulullah saw. mandi bersama ‘Aisyah dan mandi dengan satu wadah yang ditaruh 
di antara mereka. Rasulullah saw. pun bersama ‘Aisyah saling mendahului sambil 
bergurau saat mandi. Hadis tersebut juga menerangkan bahwa tangan yang 
dicelupkan meskipun dalam kondisi berhadas besar, maka air tersebut tidaklah 
menjadi najis. 
Hadis tersebut menerangkan bahwa air yang digunakan untuk mandi wajib, 
dapat menggunakan air yang banyak jika mencukupi. Hal ini dikarenakan para 
sahabat yang sebelumnya hanya mengetahui bahwa ketika nabi saw. mandi junub, 
beliau hanya menggunakan air 1 sha’, akan tetapi dari penjelasan di atas, beliau 
ketika mandi bersama ‘Aisyah, beliau mandi dengan air dengan jumlah yang lebih 
banyak.  
Hadis tersebut juga menunjukkan bukti keromantisan nabi terhadap istrinya 
adalah dengan mandi bersama istri. Bahwa beliau setelah melakukan hubungan 
bersama istri, beliau tidak meninggalkan begitu saja istri, akan tetapi mengajak 
untuk mandi dan bersuci bersama. Bahkan, beliau ketika mandi, masih sempat untuk 
bercanda bersama ‘Aisyah dengan mengatakan sisakan untukku, sisakan untukku. 
Jadi sangat jelaslah bahwa dalam kondisi apapun beliau selalu menjaga 
keharmonisan dan keromantisan bersama istri-istri beliau. 
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b. Interpretasi Intertekstual 
Salah satu hal yang perlu dipertimbangkan dalam memahami hadis adalah 
dengan melihat adanya hubungan suatu teks dengan teks lain, atau dalam istilah 
disebut dengan interpretasi intertekstual.
298
 Dalam memahami sebuah hadis dengan 
pendekatan intertekstual, peneliti memahami hadis yang menjadi objek kajian 
dengan mempertimbangkan adanya tanawwu’ fi> al-h{adi>s|.299 
Nabi Muhammad saw. merupakan orang yang sangat romantis kepada istri-
istrinya. Seseorang yang ingin mencontohi perilaku romantis beliau dari segi mandi 
bersama istri dapat melihat beberapa riwayat yang menyatakan perilaku romantis 
Rasulullah saw. kepada istri. Di antara teks hadis yang menyatakan bahwa nabi 
bersikap romantis kepada istrinya pada waktu mandi adalah beliau mandi bersama 
istri. Hal ini sebagaimana hadis yang menjadi objek kajian peneliti: 
 ُد َّمَُمح َانَر َبْخَأ  ٍرْصَن ُنْب ُدْيَوُس َانَر َبْخَأَو ح ،ٍمِصاَع ْنَع ،ُةَبْعُش اَن َث َّدَح ،ٍد َّمَُمح ْنَع ،ٍرا َّشَب ُنْب
 ُلوُسَرَو َاَنأ ُلِسَتَْغأ ُتْنُك " :ْتَلَاق َةَشِئاَع ْنَع ،َةَذاَعُم ْنَع ،ٍمِصاَع ْنَع ،ِوَّللا ُدْبَع َانَر َبْخَأ :َلَاق
 ْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا َْعد :َاَنأ َلوَُقأَو ،ِل يِعَد :َلوُق َي َّتََّح نُِرِداَب ُيَو ُُهرِدَاُبأ ٍدِحاَو ٍءَانِإ ْنِم َمَّلَسَو ِو
 :ٌدْيَوُس َلَاق " ِل« ِل َْعد ِل َْعد ُلوَُقأَف ،ُُهرِدَاُبأَو نُِرِداَب ُي»  300 
Artinya: 
Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Basysya>r, dari Muhammad, 
telah menceritakan kepada kami Syu’bah, dari ‘A>s}im, dalam riwayat lain 
telah mengabarkan kepada kami Suwaid bin Nas}r berkata, telah mengabarkan 
kepada kami ‘Abdullah, dari ‘A>s}im, dari Mu’a>z|ah, dari ‘Aisyah ia berkata: 
‚Aku mandi bersama Rasulullah saw. pada satu bejana, saya mendahuluinya 
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dan beliau mendahuluiku, sampai beliau berkata: ‚tinggalkan untukku, dan 
saya berkata tinggalkan untukku.‛ Suwaid berkata dalam riwayat lain 
(Aisyah berkata): ‚beliau mendahuluiku dan saya mendahuluinya, kemudian 
saya berkata tinggalkan untukku, tinggalkan untukku.‛ 
Secara tekstual, beberapa ulama menjelaskan makna dari hadis yang terkait 
dengan mandi Rasulullah saw. bersama istrinya. Muhammad bin ‘Ali> al-Syauka>ni> al-
Yamani> menjelaskan, tidak ada perbedaan pendapat tentang kebolehan mandi 
bersama istri sebagaimana yang juga dijelaskan oleh al-T}aha>wi>, al-Qurt}ubi>, dan al-
Nawawi>. Musaddad menjelaskan, kata ina> wa>hidin memiliki makna z}a>hir bahwa 
mereka saling mendapatkan air pada situasi dan kondisi yang sama.
301
 Sedangkan al-
Sanadi menjelaskan, fi> ina>in wa>h}idin memiliki makna mandi bersama dan saling 
bergantian.
302
 
Dari penjelasan secara tekstual yang telah dijelaskan peneliti sebelumnya, 
terlihat bahwa yang menjelaskan tentang mandi bareng nabi bersama istri hanya 
‘Aisyah. Padahal beberapa istri nabi pun juga meriwayatkan hadis yang menjelaskan 
bahwa nabi bersikap romantis tidak hanya kepada ‘Aisyah, melainkan ke semua istri 
beliau. Di antara riwayat tersebut adalah: 
 ْب ُةَبْي َت ُق اَن َث َّدَحَو اَن َث َّدَح :ُةَبْي َت ُق َلَاق ،َةَن ْ ي َيُع ِنْبا ِنَع اًعي َِجَ ،َةَبْيَش بيَأ ُنْب ِرْكَب ُوَبأَو ،ٍديِعَس ُن
 :َُةنوُمْيَم ِنِْتَر َبْخَأ :َلَاق ،ٍساَّبَع ِنْبا ِنَع ،ِءَاثْع َّشلا بيَأ ْنَع ،ٍورْمَع ْنَع ،ُناَيْفُس« ْتَناَك اَهَّ َنأ
 ُّبَِّنلاَو َيِى ُلِسَتْغ َت ٍدِحاَو ٍءَانِإ فِ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص »
ٖٖٓ 
Artinya: 
                                                          
301Muhammad bin ‘Ali> bin Muhammad bin ‘Abdullah al-Syauka>ni> al-Yamani>, Naylu al-
Awt{a>r, Juz 1 (Cet. I; Kairo: Da>r al-H{adi>s|, 1413 H), h. 43.  
302Muh{ammad bin ‘Abd al-Ha>di> al-Nawawi> Abu al-H{asan Nu>r al-Di>n al-Sanadi>, H{a>syiyatu 
al-Sanadi> ‘ala> Sunan Ibnu Ma>jah Kifa>yat al-H{a>jah fi> Syarh{ Sunan Ibnu Ma>jah, Juz 1 (Beirut: Da>r al-
Jayl, t.th), h. 152.  
303
Abu> al- H\{usain Muslim ibn al-Hajja>j ibn Muslim al-Qusyairi> al- Naisabu>ri>, al-Musnad al-
S{ah{i>h{ al-Mukhtas{ar binaqli al-‘Adl ‘an al-‘Adl ila> Rasulillah saw. (S{ah{i>h{ Muslim), Juz 1, ( Beirut: 
Da>r Ih}ya> al-Turas\ al-‘Arabi, t.th), h. 257.  
166 
 
 
 
Dan telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Su’ai>d dan Abu> Bakr bin 
Abi> Syaibah yang keduanya dari Ibnu ‘Uyaynah, berkata Qutaibah telah 
menceritakan kepada kami Sufya>n, dari ‘Amr, dari Abi> al-Sya‘s|a>, dari Ibnu 
‘Abba>s berkata, telah mengabarkan kepadaku Maimu>nah bahwa 
sesungguhnya ia mandi bersama Nabi saw. pada satu bejana. 
Al-Nawawi> menjelaskan bahwa hadis sahih (S}ah>i>h} Muslim) menunjukkan 
kebolehan mandi bersama istri pada satu wadah. Hal ini dikarenakan untuk 
memuliakan istri. Selain itu, air yang digunakan suami atau istri juga memiliki 
keutamaan sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah saw. bersama para istri 
beliau lainnya. Rasulullah saw. juga mandi dan mengambil air dari air tersebut, 
bukan mandi bersama dalam satu bejana.
304
 
Pada riwayat lain juga menjelaskan bahwa Nabi saw. mandi bersama Ummu 
Salamah pada satu bejana, sebagaimana hadis: 
 ُنْبا ُليِعَاْسَِإ اَن َث َّدَح :َلَاق َةَبْيَش بيَأ ُنْب ِرْكَب ُوَبأ اَن َث َّدَح  َيَْيح ْنَع ، ِّيِئاَو ُتْس َّدلا ٍماَشِى ْنَع ،َةَّيَلُع
 ،َةَمَلَس ُِّمأ ْنَع ،َةَمَلَس ُِّمأ ِتِْنب َبَن ْيَز ْنَع ،َةَمَلَس بيَأ ْنَع ،ٍيرِثَك بيَأ ِنْب« ُلوُسَرَو ْتَناَك اَهَّ َنأ
 ِحاَو ٍءَانِإ ْنِم ِنَلاِسَتْغ َي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا ٍد»ٖٓ٘ 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr bin Abi> Syaibah ia berkata, telah 
menceritakan kepada kami Isma>‘i>l bin ‘Ulayyah, dari Hisya>m al-Dastuwa>i>, 
dari Yah}ya> bin Abi> Kas|i>r dari Abi> Salamah, dari Zaenab binti Ummi 
Salamah, dari Ummu Salamah bahwa ia (Ummu Salamah) mandi bersama 
Rasulullah saw. dari satu bejana. 
Menurut Ibnu al-Ti>n, terkait dengan mandi bersama istri, maka tidak ada 
larangan setelah seseorang menjadi istri. Bahkan menjadi anjuran untuk mandi 
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bersama istri sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah saw. kepada Ummu 
Salamah dan juga istri-istri beliau.
306
 
Rasulullah saw. sebagai seorang suami tidak hanya berbuat romantis kepada 
satu istri saja, melainkan seluruh istri-istrinya dibuatnya kagum atas keromantisan 
beliau untuk menjaga keharmonisan beliau kepada istrinya serta keharmonisan 
antara istrinya satu sama lain. Pada riwayat lain juga menjelaskan bahwa Nabi saw. 
memang sering mandi bersama istri-istri beliau, sebagaimana hadis: 
 َأ ُنْب ِرْكَب ُوَبأ اَن َث َّدَح ْنَع ،ٌكِيرَش اَن َث َّدَح :َلَاق ُّيِدَسَْلأا ِنَسَْلحا ُنْب ُد َّمَُمح اَن َث َّدَح :َلَاق َةَبْيَش بي
 :َلَاق ،ِوَّللا ِدْبَع ِنْب ِِرباَج ْنَع ،ٍليِقَع ِنْب ِد َّمَُمح ِنْب ِوَّللا ِدْبَع« ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َناَك
 ُوُجاَوَْزأَو َمَّلَسَو ٍدِحاَو ٍءَانِإ ْنِم َنوُلِسَتْغ َي»ٖٓٚ 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr bin Abi> Syaibah ia berkata, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin H}asan al-Asadi> ia berkata, telah 
menceritakan kepada kami Syarik, dari ‘Abdillah Muhammad bin ‘Aqi>l, dari 
Ja>bir bin ‘Abdilla>h berkata: ‚Rasulullah saw. dan istri-istri beliau mandi 
bersama pada satu bejana‛. 
Selain itu terdapat juga hadis yang menjelaskan bahwa ‘Aisyah ketika mandi 
bersama Rasulullah saw. juga melayani dan membuat hati Rasulullah saw. senang 
dengan memandikan beliau dengan cara mengambil air lalu menyiram ke tubuh 
Rasulullah saw.. Hal ini menurut peneliti, dalam setiap mandi bersama Rasulullah 
saw. hati ‘Aisyah sangat senang hingga ia menyirami tubuh beliau dengan 
mengambil air pada bejana yang sama lalu menyirami ke tubuh Rasulullah saw.. Hal 
ini sebagaimana hadis: 
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،ِدَوْسَْلأا ِنَع ،َميِىَار ْبِإ ْنَع ،ٍروُصْنَم ْنَع ،ٍدَْيُحَ ُنْب ُةَديِبَع اَن َث َّدَح ،ٍديِعَس ُنْب ُةَبْي َت ُق َانَر َبْخَأ  ْنَع
َاق اَه ْ نَع ُوَّللا َيِضَر َةَشِئاَع :ْتَل« َءَان ِْلإا َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا َلوُسَر ُِعزَاُنأ ِنُِت َْيَأر ْدَقَل
 ُوْنِم َوُىَو َاَنأ ُلِسَتَْغأ»ٖٓٛ 
Artinya: 
Telah mengabarkan kepada kami Qutaibah bin Sa‘i>d, telah menceritakan 
kepada kami ‘Abi>dah bin H}umaid, dari Mans}u>r, dari Ibra>him, dari al-Aswad, 
dari ‘Aisyah r.a berkata: ‚saya telah melihat diri saya mengambilkan 
Rasulullah saw. air dari bejana, dimana saya sedang mandi dan juga 
Rasulullah saw. pada bejana tersebut.‛ 
Hadis tersebut menjelaskan keromantisan ‘Aisyah juga kepada Rasulullah 
saw. dengan mengambilkan air untuk beliau dari bejana yang sama digunakan untuk 
mandi lalu menyirami beliau, begitu pula beliau melakukan hal yang sama kepada 
‘Aisyah, dan hal ini merupakan bentuk menjaga keharmonisan yang baik antara 
suami istri. Al-Sanadi> lebih lanjut menjelaskan, dalam mandi wajib maka 
memulainya dari tangan kemudian menyiram air ke seluruh tubuh, lalu menyela-
nyela air pada bagian kepala.
309
  
Selain itu, hadis di atas juga sejalan dengan hadis yang menjelaskan bahwa 
‘Aisyah dan Rasulullah saw. mengambil air dari bejana yang sama. Akan tetapi, 
sebagian ulama hadis melihat hadis ini bertolak belakang dengan hadis yang 
menjelaskan bahwa Rasulullah saw. berlomba untuk mengambil air bersama 
‘Aisyah. 
Dengan melihat beberapa hadis yang terkait dengan mandi Rasulullah saw. 
bersama istri beliau dan beberapa pendapat ulama terkait dengan tema peneliti, 
maka peneliti melihat bahwa Rasulullah saw. memberikan keromantisan kepada 
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seluruh istrinya, termasuk dalam hal mandi bersama beliau. Sedangkan hadis yang 
menjadi objek kajian peneliti menjelaskan bahwa di suatu hari beliau mandi bersama 
‘Aisyah sambil bercanda dengan ‘Aisyah dengan mengatakan sisakan air untukku, 
sisakan air untukku, bahkan Rasulullah saw. berlomba untuk mengambil air. 
Akan tetapi di hadis lain dengan merujuk kepada pendapat al-Sanadi> bahwa 
sebagian ulama menjelaskan bahwa hadis ‘Aisyah mengambilkan air Rasulullah saw. 
dan menyiramkan air ke tubuh beliau menunjukkan keadaan yang tidak saling 
mendahului dalam mandi bersama beliau, ini berarti terdapat kondisi dimana beliau 
saling mendahului untuk mengambil air dengan ‘Aisyah, dan terdapat pula kondisi 
dimana beliau tidak tergesa-gesa dan tidak saling mendahului dengan ‘Aisyah ketika 
mandi. 
c. Interpretasi Kontekstual 
Interpretasi kontekstual berarti cara menginterpretasikan atau memahami 
matan hadis dengan memperhatikan asba>b wuru>d al-h{adi>s| (konteks di masa rasul, 
pelaku sejarah, peristiwa sejarah, waktu, tempat, dan bentuk peristiwa) dan konteks 
kontemporer atau kekinian.
310
 
Aplikasi teknik interpretasi kontekstual dapat dilakukan dengan cara 
memahami kandungan hadis dengan memperhatikan segi konteksnya, yaitu dilihat 
dari segi ada atau tidaknya asba>b al-wuru>d. Yakni, dilihat dari segi Nabi Muhammad 
saw. sebagai subyek hadis, yakni sebagai Rasulullah saw, kepala negara, hakim, 
suami, atau pribadi beliau. Dilihat dari segi objeknya, yakni pihak yang dihadapi 
Rasulullah saw. dalam menyampaikan sabdanya sangat memperhatikan latar 
belakang budaya, kapasitas intelektual, dan kondisi kejiwaan audience- nya. Dilihat 
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dari segi bentuk peristiwa, qawliyah, fi‘liyah, taqri>riyyah Rasulullah saw., 
pertanyaan dan perbuatan audience, tempat dan waktu peristiwa hadis.311 
Pemahaman kontekstual dimaksudkan sebagai pemahaman terhadap 
kandungan petunjuk suatu hadis nabi berdasarkan atau dengan mempertimbangkan 
konteksnya, meliputi bentuk atau cakupan petunjuknya; kapasitas nabi tatkala hadis 
itu terjadi kapan dan apa sebab hadis itu terjadi; serta kepada siapa ditujukan bahkan 
dengan mempertimbangkan dalil-dalil lainnya. Karena itu, pemahaman secara 
kontekstual memerlukan kegiatan ijtihad. Hadis nabi yang dipahami secara 
kontekstual menunjukkan bahwa ternyata ada hadis yang sifatnya universal, dan ada 
yang temporal dan lokal. Di samping Nabi Muhammad saw. sebagai rasul, terkadang 
suatu hadis dinyatakan Nabi saw. dalam kapasitasnya sebagai basyar atau manusia 
biasa, baik sebagai pemimpin umat, suami, bapak maupun pribadi beliau. 
312
 
Adapun hadis yang menjadi objek kajian peneliti adalah terkait dengan 
perilaku beliau sebagai seorang suami kepada istri ketika mandi adalah sebagaimana 
hadis: 
 ٍرْصَن ُنْب ُدْيَوُس َانَر َبْخَأَو ح ،ٍمِصاَع ْنَع ،ُةَبْعُش اَن َث َّدَح ،ٍد َّمَُمح ْنَع ،ٍرا َّشَب ُنْب ُد َّمَُمح َانَر َبْخَأ
 َانَر َبْخَأ :َلَاق ُلوُسَرَو َاَنأ ُلِسَتَْغأ ُتْنُك " :ْتَلَاق َةَشِئاَع ْنَع ،َةَذاَعُم ْنَع ،ٍمِصاَع ْنَع ،ِوَّللا ُدْبَع
 َلوَُقأَو ،ِل يِعَد :َلوُق َي َّتََّح نُِرِداَب ُيَو ُُهرِدَاُبأ ٍدِحاَو ٍءَانِإ ْنِم َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا َْعد :َاَنأ
 ُس َلَاق " ِل :ٌدْيَو« ِل َْعد ِل َْعد ُلوَُقأَف ،ُُهرِدَاُبأَو نُِرِداَب ُي»  313 
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Artinya: 
Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Basysya>r, dari Muhammad, 
telah menceritakan kepada kami Syu’bah, dari ‘A>s}im, dalam riwayat lain 
telah mengabarkan kepada kami Suwaid bin Nas}r berkata, telah mengabarkan 
kepada kami ‘Abdullah, dari ‘A>s}im, dari Mu’a>z|ah, dari ‘Aisyah ia berkata: 
‚Aku mandi bersama Rasulullah saw. pada satu bejana, saya mendahuluinya 
dan beliau mendahuluiku, sampai beliau berkata: ‚tinggalkan untukku, dan 
saya berkata tinggalkan untukku.‛ Suwaid berkata dalam riwayat lain 
(Aisyah berkata): ‚beliau mendahuluiku dan saya mendahuluinya, kemudian 
saya berkata tinggalkan untukku, tinggalkan untukku.‛ 
Secara tekstual hadis yang menjadi objek kajian menunjukkan keromantisan 
nabi. Dalam kondisi junub, Rasulullah saw. mandi bersama ‘Aisyah dan mandi 
dengan satu wadah yang ditaruh di antara mereka. Rasulullah saw. pun bersama 
‘Aisyah saling mendahului sambil bergurau saat mandi. Hadis tersebut juga 
menerangkan bahwa tangan yang dicelupkan meskipun dalam kondisi berhadas 
besar, maka air tersebut tidaklah menjadi najis. 
Hadis tersebut menerangkan bahwa air yang digunakan untuk mandi wajib, 
dapat menggunakan air yang banyak jika mencukupi. Hal ini dikarenakan para 
sahabat yang sebelumnya hanya mengetahui bahwa ketika nabi saw. mandi junub, 
beliau hanya menggunakan air 1 sha’, akan tetapi dari penjelasan di atas, beliau 
ketika mandi bersama ‘Aisyah, beliau mandi dengan air dengan jumlah yang lebih 
banyak.  
Salah satu yang harus diperhatikan dalam menjelaskan suatu hadis dengan 
interpretasi kontekstual adalah dengan memperhatikan asba>b al-wuru>d hadis. Pada 
penelitian ini, peneliti melihat tidak terdapat asba>b al-wuru>d di dalam hadis yang 
menjadi objek kajian. Akan tetapi, hadis yang menjadi objek kajian peneliti memiliki 
asba>b al-wuru>d makro yang menjelaskan bahwa pada tema hadis mandi satu wadah, 
seorang kiba>r ta>bi‘i>n bertanya kepada ‘Aisyah tentang mandi junub. Kemudian 
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‘Aisyah menjelaskan perihal mandi junub bersama Rasulullah saw.. Hal ini 
dijelaskan dalam hadis: 
،َةَشِئاَع ُتَْلأَس :ْتَلَاق ،َةَذاَعُم ْنَع ،ِكْشِّرلا َدِيَزي ْنَع ،ُةَبْعُش اَن َث َّدَح ،ٍرَفْعَج ُنْب ُد َّمَُمح اَن َث َّدَح 
 ِإ " :ْتَلاَق َف ؟َِةباََنْلجا َنِم ِلْسُغْلا ِنَع َُي َلا َءاَمْلا َّن ُوُبِّن  ِللها ُلوُسَرَو َاَنأ ُلِسَتَْغأ ُتْنُك ْدَق ،ٌءْيَش
" ِوْيَدَي ُلِسْغ َي َف ُأَدْب َي ،ٍدِحاَو ٍءَانِإ ْنِم َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَصٖٔٗ 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Ja’far, telah menceritakan 
kepada kami Syu’bah, dari Yazi>d al-Risyk, dari Mu’a>z|ah ia berkata: ‚Saya 
bertanya kepada ‘Aisyah tentang mandi junub (bersama suami), maka 
‘Aisyah menjawab: ‚sesungguhnya air itu tidak menjadi junub atas sesuatu 
(yang mengenainya), saya telah mandi bersama Rasulullah saw. dari satu 
wadah, beliau memulai kemudian mencuci kedua tangannya.‛ 
Pada kasus hadis di atas, sangat jelas bahwa seorang kiba>r ta>bi’i>n wanita 
yang bernama Mua’a>z|ah bertanya kepada ‘Aisyah kemudian ‘Aisyah menjawab 
pertanyaan tabiin tersebut. Ini berarti awal mula ‘Aisyah mengeluarkan hadis 
tersebut kepada Mu‘a>z|ah adalah karena adanya dialog antar keduanya. Pada riwayat 
lain Mu‘az|ah yang memiliki nama lengkap Mu‘az|ah al-‘Adawiyyah telah diberitahu 
oleh ‘Aisyah tentang bagaimana ‘Aisyah mandi junub bersama Rasulullah saw. 
dengan canda, dan bergurau antar satu sama lain. Hal ini sesuai dengan hadis yang 
diriwayatkan oleh Imam Ah}mad: 
 ِةَّيِوَدَعْلا َةَذاَعُم ْنَع ،ي ُِّمأ ِنِْت َث َّدَح :َلَاق ،ُكَراَبُمْلا اَن َث َّدَح :َلَاق ،ِمِساَقْلا ُنْب ُمِشاَى اَن َث َّدَح َع ، ْن
 ْنِم َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَرَو َاَنأ ُلِسَتَْغأ ُتْنُك " :ْتَلَاق ،اَه ْتَر َبْخَأ اَهَّ َنأ ،َةَشِئاَع ٍءَانِإ
" ِل ِقَْبأ ،ِل ِقَْبأ :ُوَل ُلوَُقأ َاَنأَو ،ٍدِحاَؤٖ٘ 
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Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ha>syim bin al-Qa>sim ia berkata, telah 
menceritakan kepada kami al-Muba>rak, iai berkata telah menceritakan 
kepadaku ibuku, dari Mu‘a>z|ah al-‘Adawiyyah, dari ‘Aisyah bahwa ia 
sesungguhnya telah mengabarkan kepada Mu‘a>z|ah, ‘Aisyah berkata: ‚saya 
telah mandi bersama Rasulullah saw. dari satu bejana (wadah), lalu saya 
berkata kepada Rasulullah saw. sisakan untukku, sisakan untukku.‛ 
Dari beberapa riwayat yang telah disebutkan di atas, maka terlihat dengan 
jelas bahwa hal itu merupakan rangkaian peristiwa Mu’a>z \ah yang mendapatkan 
jawaban dari ‘Aisyah. Peneliti melihat bahwa ‘Aisyah menceritakan keromantisan 
Rasulullah saw. saat mandi bersamanya setelah seorang tabiin yang bernama 
Mu‘a>z|ah bertanya kepada ‘Aisyah tentang mandi junub bersama suami. 
Jika melihat beberapa hadis pada penjelasan interpretasi intertekstual, maka 
dapat dikatakan bahwa Rasulullah saw. tidak tebang pilih berbuat romantis kepada 
‘Aisyah saja, akan tetapi berbuat romantis kepada istri-istri beliau lainnya, dalam hal 
ini beliau mandi bersama istri saat kondisi junub. Hal ini sebagaimana dijelaskan 
dalam riwayat-riwayat sebelumnya yakni: 
 َع ، ِّيِئاَو ُتْس َّدلا ٍماَشِى ْنَع ،َةَّيَلُع ُنْبا ُليِعَاْسَِإ اَن َث َّدَح :َلَاق َةَبْيَش بيَأ ُنْب ِرْكَب ُوَبأ اَن َث َّدَح َيَْيح ْن
 بيَأ ْنَع ،ٍيرِثَك بيَأ ِنْب ،َةَمَلَس ُِّمأ ْنَع ،َةَمَلَس ُِّمأ ِتِْنب َبَن ْيَز ْنَع ،َةَمَلَس« ُلوُسَرَو ْتَناَك اَهَّ َنأ
 ٍدِحاَو ٍءَانِإ ْنِم ِنَلاِسَتْغ َي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا»ٖٔٙ 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr bin Abi> Syaibah ia berkata, telah 
menceritakan kepada kami Isma>‘i>l bin ‘Ulayyah, dari Hisya>m al-Dastuwa>i>, 
dari Yah}ya> bin Abi> Kas|i>r dari Abi> Salamah, dari Zaenab binti Ummi 
Salamah, dari Ummu Salamah bahwa ia (Ummu Salamah) mandi bersama 
Rasulullah saw. dari satu bejana. 
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 َبْخَأ ٍرْصَن ُنْب ُدْيَوُس َانَر َبْخَأَو ح ،ٍمِصاَع ْنَع ،ُةَبْعُش اَن َث َّدَح ،ٍد َّمَُمح ْنَع ،ٍرا َّشَب ُنْب ُد َّمَُمح َانَر
 ُلوُسَرَو َاَنأ ُلِسَتَْغأ ُتْنُك " :ْتَلَاق َةَشِئاَع ْنَع ،َةَذاَعُم ْنَع ،ٍمِصاَع ْنَع ،ِوَّللا ُدْبَع َانَر َبْخَأ :َلَاق
 َّلَص ِوَّللا َْعد :َاَنأ َلوَُقأَو ،ِل يِعَد :َلوُق َي َّتََّح نُِرِداَب ُيَو ُُهرِدَاُبأ ٍدِحاَو ٍءَانِإ ْنِم َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ى
 :ٌدْيَوُس َلَاق " ِل« ِل َْعد ِل َْعد ُلوَُقأَف ،ُُهرِدَاُبأَو نُِرِداَب ُي»  317 
Artinya: 
Telah mengabarkan kepada kami Muhammad bin Basysya>r, dari Muhammad, 
telah menceritakan kepada kami Syu’bah, dari ‘A>s}im, dalam riwayat lain 
telah mengabarkan kepada kami Suwaid bin Nas}r berkata, telah mengabarkan 
kepada kami ‘Abdullah, dari ‘A>s}im, dari Mu’a>z|ah, dari ‘Aisyah ia berkata: 
‚Aku mandi bersama Rasulullah saw. pada satu bejana, saya mendahuluinya 
dan beliau mendahuluiku, sampai beliau berkata: ‚tinggalkan untukku, dan 
saya berkata tinggalkan untukku.‛ Suwaid berkata dalam riwayat lain 
(Aisyah berkata): ‚beliau mendahuluiku dan saya mendahuluinya, kemudian 
saya berkata tinggalkan untukku, tinggalkan untukku.‛ 
 ٌكِيرَش اَن َث َّدَح :َلَاق ُّيِدَسَْلأا ِنَسَْلحا ُنْب ُد َّمَُمح اَن َث َّدَح :َلَاق َةَبْيَش بيَأ ُنْب ِرْكَب ُوَبأ اَن َث َّدَح ْنَع ،
 ٍليِقَع ِنْب ِد َّمَُمح ِنْب ِوَّللا ِدْبَع :َلَاق ،ِوَّللا ِدْبَع ِنْب ِِرباَج ْنَع ،« ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َناَك
 ٍدِحاَو ٍءَانِإ ْنِم َنوُلِسَتْغ َي ُوُجاَوَْزأَو َمَّلَسَو»ٖٔٛ 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu> Bakr bin Abi> Syaibah ia berkata, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin H}asan al-Asadi> ia berkata, telah 
menceritakan kepada kami Syarik, dari ‘Abdillah Muhammad bin ‘Aqi>l, dari 
Ja>bir bin ‘Abdilla>h berkata: ‚Rasulullah saw. dan istri-istri beliau mandi 
bersama pada satu bejana‛. 
Hadis yang menjadi objek kajian peneliti juga memberikan perintah dan 
anjuran untuk tetap berbuat romantis meskipun setelah melakukan hubungan 
bersama istri, terlebih lagi diluar kondisi junub, seorang suami patutnya tetap 
berperilaku romantis kepada istri untuk menjaga keharmonisan rumah tangga. 
Dalam kondisi apapun, Rasulullah saw. tetap berperilaku romantis kepada istri 
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beliau, termasuk dalam kondisi haid. Sebagaimana salah satu hadis yang 
menjelaskan bahwa beliau tetap romantis meskipun dalam kondisi haid adalah hadis: 
اَن َث َّدَح  ،َةَشِئاَع ْنَع ،ِو ُِّمأ ْنَع ،ٍروُصْنَم ْنَع ، ُّي ِّكَمْلا ِنَْحََّرلا ِدْبَع ُنْب ُدُواَد َاَنر َبْخَأ ،َيَْيح ُنْب َيَْيح
 :ْتَلَاق اَهَّ َنأ« َُأرْق َي َف ،ٌضِئاَح َاَنأَو ِيرْجِح فِ ُئِكَّت َي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلوُسَر َناَك
 َنآْرُقْلا»ٖٜٔ 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Yah}ya> bin Yah}ya>, telah mengabarkan 
kepada kami Da>ud bin ‘Abdi al-Rah}ma>n al-Makki>, dari Mans}u>r, dari Ibunya, 
dari ‘Aisyah, sesungguhnya ia berkata: ‚Rasulullah saw. meletakkan 
kepalanya pada pangkuan (pahaku) dan saya dalam kondisi haid, kemudian 
beliau membaca Alquran.‛ 
Dalam memahami sebuah hadis dengan interpretasi kontekstual, selain 
memahami aspek sebab diriwayatkannya hadis tersebut, perlu juga memahaminya 
dengan melihat aspek kekinian. Jika hadis yang menjadi objek kajian peneliti 
dipahami secara tekstual, maka seseorang dapat mandi bersama istri dengan hanya 
mandi dengan air 3 sha’. Akan tetapi memahami sebuah hadis haruslah juga melihat 
aspek kontekstual dan kekiniannya. 
Hadis di atas menjelaskan tentang kebolehan mandi lebih dari 1 sha’ dan 
tidak membatasi jumlah air yang dipakai untuk mandi, baik itu mandi wajib atau 
mandi biasa sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah saw. yang mandi melebihi 
1 sha’.320 Ini berarti, dalam konteks kekinian, maka seorang suami dapat mandi 
bersama istri dengan menggunakan shower dan saling menyirami tubuh sebagaimana 
dilakukan ‘Aisyah kepada Rasulullah saw., atau dapat pula menggunakan ember 
yang bervolume banyak sebagai wadah air dan mandi bersama istri pada satu kamar 
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mandi. Hal ini sebagai bukti kecintaan suami kepada istri yang ditunjukkan dengan 
sikap berperilaku romantis kepada istri dengan tujuan menjaga keharmonisan rumah 
tangga. 
2. Hadis tentang Romantisme Nabi Muhammad saw. Saat Makan Bersama Istri. 
a. Interpretasi Tekstual 
Hadis yang menjadi objek kajian peneliti adalah hadis yang terdapat dalam 
kitab Musnad Ah}mad bin H}anbal yakni: 
 َلَاق َةَشِئاَع ْنَع ،ِوِيَبأ ْنَع ،ٍحْيَرُش ِنْب ِماَدْقِمْلا ِنَع ،ُناَيْفُسَو ،ٌرَعْسِم اَن َث َّدَح ،ٌعيَِكو اَن َث َّدَح  " :ْت
 ِعِضْوَم ىَلَع ُهَاف ُعَضَي َف ،َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص َّبَِّنلا ُُولِوَاُنأ َُّبٍ ،ٌضِئاَح َاَنأَو ُبَرْشَأ ُتْنُك ،َّفِ
 ُعَضَي َف َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص َّبَِّنلا ُُولِوَاُنأ َُّبٍ ،ٌضِئاَح َاَنأَو َقَرَعْلا ُقَّرَع ََتأ ُتْنَُكو ِعِضْوَم ىَلَع ُهَاف
 َّفِ
ٖٕٔ 
 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Waki>’, telah menceritakan kepada kami 
Mis‘ar dan Sufya>n, dari Miqda>m bin Syuraih}, dari ayahnya, dari Aisyah 
berkata: ‚Saya sedang minum di saat saya sedang haid, kemudian saya 
memberikannya kepada Nabi saw. lalu beliau menempatkan mulutnya di 
tempat bekas saya, dan saya menggigit potongan daging di saat saya sedang 
haid, kemudian saya memberikannya kepada Nabi saw., maka beliau pun 
menempetkan mulutnya pada bekas (gigitan) saya. 
Melihat keragaman teks yang terkait dengan romantisme nabi dari segi 
makan bersama istri pada bekas wadah istri, maka dapat dikatakan bahwa hadis-
hadis tersebut merupakan hadis yang berupa non-sabda yang mana hadis-hadis 
tersebut merupakan rumusan saksi pertama yang dalam hal ini adalah istri 
Rasulullah saw. dan bukan merupakan sabda dari Rasululah saw. sendiri. 
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Secara tekstual, beberapa ulama memiliki pendapat terkait dengan penjelasan 
hadis tentang romantisme Nabi Muhammad saw.. Adapun pendapat ulama tersebut 
di antaranya sebagai berikut: 
Menurut Muhammad bin ‘Ali> al-Yamani>, kata al-‘Arqu memiliki makna 
tulang. Sedangkan ata‘arraqu sendiri bermakna menggigit daging yang memiliki 
tulang. Hadis ini juga menunjukkan bahwa air liur seorang yang lagi haid itu adalah 
suci tanpa ada persilisihan, dan juga memakan dan minum bekas orang yang sedang 
haid itu juga diperbolehkan sebagaimana yang dilakukan oleh Nabi Muhammad saw. 
kepada ‘Aisyah istri beliau.322 
Dari pendapat tersebut, peneliti akan menjelaskan terlebih dahulu pengertian 
dari al-‘arqu. Menurut Ah}mad bin Fa>ris, al-‘arqu memiliki akar kata ‘ain-ra-qaf yang 
memiliki makna mengikis daging dari tulangnya. Muncul pula kata ‘ura>q yang 
memiliki makna daging yang telah diambil dari tulangnya. Sedangkan kata al-‘arqu, 
daging yang menempel pada tulang.
323
 Menurut peneliti seperti makanan Konro 
(Iga) pada makanan Indonesia. Dari kata inilah asal kata dari ata‘arraqu yang berarti 
mengikis daging dari tulangnya dengan gigitan.
324
 
Menurut Mubarakfu>ri>, hadis tersebut menunjukkan perintah dari Rasulullah 
saw. untuk tetap berperilaku romantis kepada istri, dan berbeda terhadap apa yang 
dilakukan oleh kaum Yahudi yang mengusir istri-istri mereka ketika sedang haid, 
tidak makan dan tidak minum bersama istri mereka. Hadis tersebut juga 
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menunjukkan bahwa Rasulullah saw. memerintahkan untuk berbuat apa saja yang 
biasa dilakukan kepada istri yang sedang haid selain melakukan hubungan suami 
istri, termasuk berperilaku yang romantis memakan bekas makanan atau gigitan 
daging istri.
325
 
Menurut ‘Ali> bin Sult}a>n Muhammad, ketika ‘Aisyah ra. minum air putih 
disaat ia sedang haid, maka Rasulullah saw. meminta minuman tersebut kemudian 
‘Aisyah memberikan bekas tempat minumnya lalu Rasulullah saw. menempatkan 
mulutnya pada bekas mulut ‘Aisyah. Hal ini menunjukkan perbedaan dari kaum 
Yahudi, dan bukti kecintaan beliau kepada ‘Aisyah meskipun sedang haid. Bahkan 
tidak hanya minum pada bekas mulut istri, Rasulullah saw. pun makan bekas dan 
sisa daging bertulang yang telah dimakan oleh ‘Aisyah sendiri. Ini menunjukkan 
bukti kemesraan beliau kepada istrinya meskipun sedang haid.
326
 
  Secara tekstual, hadis yang menjadi objek penelitian peneliti menunjukkan 
bahwa Aisyah ra. memberikan Rasulullah saw. bekas minumnya setelah Rasulullah 
saw. meminta, kemudian Rasulullah saw. dengan sifat romantisnya meminum 
minuman tersebut dan menempatkan mulutnya pada bekas mulut Aisyah, begitu 
pula ketika Rasulullah saw. meminta daging bekas gigitan ‘Aisyah, Aisyah 
memberikan daging yang bertulang kepada Nabi Muhammad saw., dan beliau juga 
menempatkan mulutnya pada bekas gigitan Aisyah ra. 
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b. Interpretasi Intertekstual 
Di antara teks hadis yang menyatakan bahwa nabi bersikap romantis kepada 
istrinya pada waktu makan adalah beliau makan dan minum pada bekas istri beliau. 
Hal ini sebagaimana hadis yang menjadi objek kajian peneliti: 
 :ْتَلَاق َةَشِئاَع ْنَع ،ِوِيَبأ ْنَع ،ٍحْيَرُش ِنْب ِماَدْقِمْلا ِنَع ،ُناَيْفُسَو ،ٌرَعْسِم اَن َث َّدَح ،ٌعيَِكو اَن َث َّدَح  "
 َّلَص َّبَِّنلا ُُولِوَاُنأ َُّبٍ ،ٌضِئاَح َاَنأَو ُبَرْشَأ ُتْنُك ،َّفِ ِعِضْوَم ىَلَع ُهَاف ُعَضَي َف ،َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ى
 َع ُهَاف ُعَضَي َف َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص َّبَِّنلا ُُولِوَاُنأ َُّبٍ ،ٌضِئاَح َاَنأَو َقَرَعْلا ُقَّرَع ََتأ ُتْنَُكو ِعِضْوَم ىَل
 َّفِ
ٖٕٚ 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Waki>’, telah menceritakan kepada kami 
Mis‘ar dan Sufya>n, dari Miqda>m bin Syuraih}, dari ayahnya, dari Aisyah 
berkata: ‚Saya sedang minum di saat saya sedang haid, kemudian saya 
memberikannya kepada Nabi saw. lalu beliau menempatkan mulutnya di 
tempat bekas saya, dan saya menggigit potongan daging di saat saya sedang 
haid, kemudian saya memberikannya kepada Nabi saw., maka beliau pun 
menempetkan mulutnya pada bekas (gigitan) saya. 
Menurut ‘Ali> bin Sult}a>n Muhammad, ketika ‘Aisyah ra. minum air putih 
disaat ia sedang haid, maka Rasulullah saw. meminta minuman tersebut kemudian 
‘Aisyah memberikan bekas tempat minumnya lalu Rasulullah saw. menempatkan 
mulutnya pada bekas mulut ‘Aisyah. Hal ini menunjukkan perbedaan dari kaum 
Yahudi, dan bukti kecintaan beliau kepada ‘Aisyah meskipun sedang haid. Bahkan 
tidak hanya minum pada bekas mulut istri, Rasulullah saw. pun makan bekas dan 
sisa daging bertulang yang telah dimakan oleh ‘Aisyah sendiri. Ini menunjukkan 
bukti kemesraan beliau kepada istrinya meskipun sedang haid.
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Dari penjelasan hadis tersebut, terkesan bahwa nabi hanya berperilaku 
romantis saat istri sedang haid. Pemahaman seperti ini terkesan memberatkan bagi 
yang ingin mengamalkan hadis tersebut, terkhusus bagi istri yang sedang tidak haid 
yang membutuhkan keromantisan dari suaminya. 
Selain hadis di atas, masih terdapat hadis yang juga menjelaskan 
keromantisan nabi saw. pada saat makan maupun minum bersama istri beliau, yaitu 
hadis yang menjelaskan bahwa nabi saw. terkadang menyuapi istri beliau ketika 
makan. Hadis tersebut berbunyi: 
:ص[ َانَر َبْخَأ :َلَاق ،ٍعِفَان ُنْب ُمَكَلحا اَن َث َّدَحٕٔ ُنْب ُرِماَع ِنَِث َّدَح :َلَاق ، ِِّيرْىُّزلا ِنَع ،ٌبْيَعُش ]
 َّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا َلوُسَر َّنَأ ُهَر َبْخَأ ُوََّنأ ،ٍصاَّقَو بيَأ ِنْب ِدْعَس ْنَع ،ٍدْعَس :َلَاق َم« َكَّنِإ
 َكَِتَأرْما ِمَف فِ ُلَعَْتَ اَم َّتََّح ،اَه ْ يَلَع َتْرِجُأ َّلاِإ ِوَّللا َوْجَو َاِبه يِغَتْب َت ًةَقَف َن َقِفْن ُت ْنَل»
ٖٕٜ 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami al-H}akam bin Na>fi’, telah memberitakan 
kepada kami Syu‘aib, dari al-Zuhri> ia berkata, telah menceritakan kepadaku 
‘A>mir bin Sa‘ad, dari Sa‘ad bin Abi> Waqqa>s} bahwa ia diberitakan bahwa 
Rasulullah saw. bersabda: ‚ engkau tiada memberi nafkah demi mencari ridha 
Allah, melainkan pasti diberi pahala, seklaipun yang engkau suapkan ke 
mulut istrimu‛. 
Menurut al-Nawawi>, hadis di atas menjelaskan kaedah yang penting, yakni 
barangsiapa yang menginginkan ridha Allah, maka hendaknya melakukan amalan 
yang bernilai pahala, dan jika telah bernilai pahala bagi pelakunya, maka harus 
memiliki manfaat bagi orang lain, seperti menyuapi istri makanan. Memberikan 
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makanan kepada istri sebagaimana diketahui, dapat memberikan ketenangan hati 
istri serta dapat meningkatkan nilai keromantisan hubungan antara suami istri.
330
 
Sedangkan Badaruddin al-‘Aini> menjelaskan bahwa, menyuapi istri ketika 
makan merupakan hal yang dapat meningkatkan nilai keromantisan antara keduanya. 
Selain itu, menyuapi istri ketika makan, dapat memberikan ketenangan dari masalah 
yang dihadapi oleh suami istri. Oleh karena itu, Rasulullah saw. mengabarkan 
kepada umat muslim, bahwa menyuapi istri dapat mendapatkan karunia Allah, 
dikarenakan dari suapan tersebut memberikan ketenangan kepada istri dan dari hal 
itu suami mendapatkan ganjaran pahala dari Allah swt..
331
 
Hadis di atas secara tersirat memiliki makna bahwa nabi saw. menjadikan 
suapan yang diberikan suami kepada istrinya merupakan suatu bentu sedekah. Hal 
ini menunjukkan bahwa Nabi Muhammad saw. juga menyuapi istri beliau ketika 
makan bersama istri, karena bagaimana mungkin seorang nabi menjelaskan bahwa 
suapan nasi yang diberikan kepada istri adalah suatu bentuk sedekah, sedangkan 
beliau belum pernah melakukannya. Selain itu, menyuapi istri dapat membuat 
ketenangan terhadap hati istri serta dapat pula menambahkan keharmonisan dalam 
berkeluarga karena dapat mencairkan suasana yang tegang terhadap masalah yang 
dihadapi oleh suami istri. 
Selain hadis di atas, terdapat pula hadis yang menerangkan tentang kebiasaan 
Nabi Muhammad saw. pada saat makan bersama istri yakni tidak mencuci tangannya 
sampai ia menjilati atau dijilati oleh istrinya, sebagaimana hadis di bawah ini: 
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 :ٍساَّبَع ِنْبا ِنَع ،ٍءَاطَع ْنَع ،ٍراَنيِد ِنْب ِورْمَع ْنَع ،ُناَيْفُس اَن َث َّدَح ،ِوَّللا ِدْبَع ُنْب ُّيِلَع اَن َث َّدَح
 َع ُللها ىَّلَص َّبَِّنلا َّنَأ :َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَل«اَهَقِعْل ُي ْوَأ اَهَقَعْل َي َّتََّح ُهَدَي ْحَسَْيم َلاَف ْمُُكدَحَأ َلَكَأ اَذِإ»
 
ٖٖٕ 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami ‘Ali> bin ‘Abdillah, telah menceritakan 
kepada kami Sufya>n, dari ‘Amr bin Di>nar, dari ‘At}a>, dari Ibn ‘Abba>s, bahwa 
Nabi saw. bersabda :‚apabila di antara kalian sedang makan, maka janganlah 
mencuci tangannya hingga ia menjilati jarinya atau dijilati. 
Menurut al-Nawawi>, hadis di atas menjelaskan bahwa seseorang ketika 
makan, maka jangan mencuci terlebih dahulu tangannya atau mengusap pada sapu 
tangan, kecuali ia telah menjilati jari jemarinya terlebih dahulu. Apabila ia tidak 
melakukan hal tersebut, maka hendaknya ia menyuruh orang untuk menjilatinya dan 
tidak merasa jijik, dalam hal ini seperti orang terdekatnya, seperti istri, atau anak. 
Hal ini sebagaimana yang terkadang dilakukan oleh seorang murid terhadap bekas 
dari guru nya yang tidak merasa jijik untuk mencari berkah dari makanan tersebut. 
Keberkahan yang dimaksudkan oleh al-Nawawi> adalah segala sesuatu yang dapat 
menambahkan kebaikan setelah melakukan hal tersebut serta menyelamatkan dari 
akibat yang dilakukan. Menurut peneliti, dalam hal ini ketika seseorang itu terdapat 
penyakit, maka tidak disunahkan untuk melakukan hal tersebut, mengingat dampak 
yang akan terjadi jika melakukannya. Karena yang dicari dari perlakuan menjilati 
tangan seorang istri atau istri ke suami, adalah suatu keberkahan, sedangkan 
keberkahan itu sendiri adalah segala sesuatu yang mendatangkan kebaikan.
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Badaruddin al-‘Aini> menjelaskan hikmah dibalik perintah dari hadis di atas di 
antaranya adalah, pertama bahwa hukum menjilati makanan dengan sendiri setelah 
makan adalah mubah. Kedua, seorang yang menjilati tangannya, ini berarti juga 
telah mengamalkan hadis tentang makan tiga jari. Ketika menjilati jari, maka yang 
di dahulukan adalah jempol, kemudian telunjuk serta jari tengah. Menurut peneliti, 
hadis ini berlaku jika makanan yang dimakan adalah dengan menggunakan tangan 
secara langsung. Hikmah ketiga, bahwa hikmah dari hadis menjilati makanan pada 
tangan suami atau istri adalah untuk mengharap keberkahan dari makanan tersebut. 
Sedangkan keberkahan itu sendiri adalah dapat mencegah dari permasalahan serta 
meningkatkan ketaatan kepada Allah swt.. Dalam hal ini, masalah yang ada pada 
hubungan suami istri, sekiranya dapat terkurangi dengan perbuatan demikian.
334
 
Oleh karena itu, perintah untuk menjilati jari atau menyuruh orang yang 
terdekat apakah istri atau sebaliknya untuk menjilatnya, adalah dengan harapan 
untuk mendapatkan keberkahan. Keberkahan dalam hal ini bermakna luas, apakah 
keberkahan dari makanan tersebut, atau keberkahan yang diperoleh setelah menjilati 
tangan istri atau suami dengan harapan mendapatkan ketenangan atau keharmonisan 
setalah melakukannya. 
Dari beberapa hadis yang telah dijelaskan sebelumnya, menunjukkan bahwa 
nabi saw. dalam hal makan bersama istri, beliau berperilaku romantis, dalam hal ini 
Nabi Muhammad saw. tidak hanya makan atau minum pada bekas istri, akan tetapi 
beliau juga terkadang menyuapi istri ketika makan, bahkan menjilati tangan istri 
setelah makan.  
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Menurut peneliti, beberapa perlakuan yang berbeda saat nabi makan bersama 
istri menunjukkan bahwa nabi selalu berperilaku romantis dan menjaga perasaan istri 
agar hubungan suami istri tetap harmonis. Perbedaan perilaku ini tidak hanya 
disampaikan oleh ‘Aisyah saja, akan tetapi sahabat lain pun menyampaikan tentang 
kebiasaan nabi ketika makan bersama istri.  
Pada kondisi haid, nabi pun tidak merasa jijik terhadap bekas istrinya. Hal ini 
menunjukkan keromantisan nabi meskipun dalam kondisi haid. Terlebih pada saat 
kondisi istri tidak haid, nabi menganjurkan agar menyuapi istri dan menjilati tangan 
istri ketika setelah makan agar mendapatkan pahala dan keberkahan dari Allah swt.. 
Keberkahan yang dimaksudkan dalam hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh 
Badaruddin al-‘Aini> mencakup terjaganya hubungan dan keharmonisan suami istri 
dan mencegah dari permasalahan.
335
  
c. Interpretasi Kontekstual 
Interpretasi kontekstual berarti cara menginterpretasikan atau memahami 
matan hadis dengan memperhatikan asba>b wuru>d al-h{adi>s| (konteks di masa rasul, 
pelaku sejarah, peristiwa sejarah, waktu, tempat, dan bentuk peristiwa) dan konteks 
kekinian.
336
 
Aplikasi teknik interpretasi kontekstual dapat dilakukan dengan cara 
memahami kandungan hadis dengan memperhatikan segi konteksnya, yaitu dilihat 
dari segi ada atau tidaknya asba>b al-wuru>d. Yakni, dilihat dari segi Nabi Muhammad 
saw. sebagai subyek hadis, yakni sebagai Rasulullah saw, kepala negara, hakim, 
suami, atau pribadi beliau. Dilihat dari segi objeknya, yakni pihak yang dihadapi 
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Rasulullah saw. dalam menyampaikan sabdanya sangat memperhatikan latar 
belakang budaya, kapasitas intelektual, dan kondisi kejiwaan audience- nya. Dilihat 
dari segi bentuk peristiwa, qawliyah, fi‘liyah, taqri>riyyah Rasulullah saw., 
pertanyaan dan perbuatan audience, tempat dan waktu peristiwa hadis.337 
Pemahaman kontekstual dimaksudkan sebagai pemahaman terhadap 
kandungan petunjuk suatu hadis nabi berdasarkan atau dengan mempertimbangkan 
konteksnya, meliputi bentuk atau cakupan petunjuknya; kapasitas nabi tatkala hadis 
itu terjadi kapan dan apa sebab hadis itu terjadi; serta kepada siapa ditujukan bahkan 
dengan mempertimbangkan dalil-dalil lainnya. Karena itu, pemahaman secara 
kontekstual memerlukan kegiatan ijtihad. Hadis nabi yang dipahami secara 
kontekstual menunjukkan bahwa ternyata ada hadis yang sifatnya universal, dan ada 
yang temporal dan lokal. Di samping Nabi Muhammad saw. sebagai rasul, terkadang 
suatu hadis dinyatakan Nabi saw. dalam kapasitasnya sebagai basyar atau manusia 
biasa, baik sebagai pemimpin umat, suami, bapak maupun pribadi beliau. 
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Adapun hadis yang menjadi objek kajian peneliti adalah terkait dengan 
perilaku beliau sebagai seorang suami. Adapun bunyi redaksi hadis tersebut adalah 
sebagai berikut: 
 :ْتَلَاق َةَشِئاَع ْنَع ،ِوِيَبأ ْنَع ،ٍحْيَرُش ِنْب ِماَدْقِمْلا ِنَع ،ُناَيْفُسَو ،ٌرَعْسِم اَن َث َّدَح ،ٌعيَِكو اَن َث َّدَح  "
 ٌضِئاَح َاَنأَو ُبَرْشَأ ُتْنُك ،َّفِ ِعِضْوَم ىَلَع ُهَاف ُعَضَي َف ،َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص َّبَِّنلا ُُولِوَاُنأ َُّبٍ ،
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 َع ُهَاف ُعَضَي َف َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص َّبَِّنلا ُُولِوَاُنأ َُّبٍ ،ٌضِئاَح َاَنأَو َقَرَعْلا ُقَّرَع ََتأ ُتْنَُكو ِعِضْوَم ىَل
 َّفِ
ٖٖٜ 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Waki>’, telah menceritakan kepada kami 
Mis‘ar dan Sufya>n, dari Miqda>m bin Syuraih}, dari ayahnya, dari Aisyah 
berkata: ‚Saya sedang minum di saat saya sedang haid, kemudian saya 
memberikannya kepada Nabi saw. lalu beliau menempatkan mulutnya di 
tempat bekas saya, dan saya menggigit potongan daging di saat saya sedang 
haid, kemudian saya memberikannya kepada Nabi saw., maka beliau pun 
menempetkan mulutnya pada bekas (gigitan) saya. 
Secara tekstual, hadis di atas menunjukkan bahwa Nabi Muhammad saw. 
tetap berperilaku romantis kepada istri meskipun dalam kondisi haid. Hal ini 
sebagaimana yang ditunjukkan oleh beliau dengan menaruh mulutnya pada bekas 
mulut ‘Aisyah saat minum, dan juga menaruh mulutnya pada bekas gigitan daging 
‘Aisyah. Jika pemahaman secara tekstual tersebut diberlakukan secara universal, 
maka dapat dikatakan bahwa berperilaku romantis kepada istri hanya dapat 
dilakukan dengan cara menaruh mulut pada bekas minum atau gigitan istri. 
Bagaimana jika makanan yang dimakan oleh istri bukanlah daging yang memiliki 
tulang. Hal ini akan dijelaskan dengan pendekatan kontekstual, bahwa dalam 
berperilaku romantis tidak hanya dengan cara itu, akan tetapi dapat dilakukan 
dengan perbuatan lainnya. 
Salah satu mengetahui asbab al-wuru>d hadis adalah dengan melalui informasi 
(aqwa>l) sahabat nabi, mengingat mereka hidup berinteraksi dengan nabi dan melihat 
sebagian besar pribadi nabi. Hadis-hadis yang terkait dengan romantisme nabi 
bersama istri ketika makan sebagian besar merupakan hadis non-sabda. Sehingga 
secara langsung, penjelasannya lewat riwayat sahabat. 
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 ِنْب ِحَْيرُش ِنْب ِماَدْقِمْلا ِنَع ُدِيَزي َاَنر َبْخَأ :َلَاق ٍفِيَرط ِنْب ِلي َِجَ ِنْب ِديِعَس ُنْب ُةَبْي َت ُق َانَر َبْخَأ  ،ٍئِناَى
 َع َلَأَس ُوََّنأ ،ٍحْيَرُش ِوِيَبأ ْنَع .ْمَع َن :ْتَلَاق ؟ٌثِمَاط َيِىَو اَهِجْوَز َعَم َُةأْرَمْلا ُلُكَْأت ْلَى َةَشِئا
« َقْرَعْلا ُذُخَْأي َناَك ٌِكراَع َاَنأَو ،ُوَعَم ُلُكآَف نِوُعْدَي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َناَك
 َُّبٍ ُوْنِم ُقَِتَْعَأَف , ِويِف َّيَلَع ُمِسْق ُي َف  ُتْعَضَو ُثْيَح ُوَمَف ُعَضَيَو , ُوْنِم ُقَِتَْع َي َف ُهُذُخْأَي َف ،ُوُعَضَأ
 َبَرْشَأَف ُهَذُخآَف , ُوْنِم َبَرْشَي ْنَأ ِلْب َق ْنِم ِويِف َّيَلَع ُمِسْق ُي َف ِبَار َّشلِاب وُعْدَيَو ،ِقْرَعْلا َنِم يِمَف 
 ِم َبَرْشَي َف ُهَذُخْأَي َف ،ُوَعَضَأ َُّبٍ , ُوْنِم ِحَدَقْلا َنِم يِمَف ُتْعَضَو ُثْيَح ُوَمَف َعَضَيَو , ُوْن»ٖٗٓ 
Artinya: 
Telah mengabarkan kepada kami Qutaibah bin Sa‘i>d bin Jami>l bin T}ari>f, ia 
berkata telah mengabarkan kepada kami Yazi>d dari al-Miqda>m bin Syuraih} 
bin Ha>ni’, dari ayahnya Syuraih} bahwa sesungguhya ia bertanya kepada 
Aisyah ‚apakah seorang wanita makan bersama suaminya meskipun dalam 
kondisi haid?‛.Aisyah menjawab ‚Ya‛. Rasulullah saw. memanggilku 
kemudian aku makan bersamanya (Rasulullah saw.) sedang aku dalam 
kondisi haid. Kemudian beliau mengambil daging yang bertulang lalu 
membaginya kepada saya, kemudian saya menggigit daging tersebut 
kemudian aku menaruh daging itu, lantas beliau mengambilnya lalu 
menggigitnya juga. Dan beliau menaruh mulutnya pada bekas gigitan saya 
pada daging. Kemudian beliau memanggilku untuk minum lalu beliau 
membagi minumannya kepada saya sebelum ia minum. Kemudian saya 
mengambil (gelas) tersebut dan saya minum air di dalamnya, kemudian saya 
menaruh gelas tersebut, lalu beliau mengambilnya dan meminum air di dalam 
gelas tersebut, dan beliau menaruh mulutnya pada bekas mulut saya di gelas.  
Menurut Nuruddin al-Sanadi>, hadis di atas menjelaskan bahwa di saat Nabi 
Muhammad saw. saat hendak makan daging besar yang bertulang, ia memanggil dan 
membagikannya kepada ‘Aisyah, kemudian setelah ‘Aisyah memakannya, beliau 
mengambil dan menggigit pada bekas gigitan ‘Aisyah dihadapan ‘Aisyah dengan 
jelas, begitu pula saat minum, beliau minum bekas ‘Aisyah sebagai bentuk 
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kecintaannya kepada ‘Aisyah dan sebagai petunjuk dibolehkannya makan bersama 
istri dan makan bekas makanan istri yang sedang haid.
341
 
Melihat hadis di atas, maka dapat dikatakan bahwa asba>b wuru>d hadis 
‘Aisyah tentang makan bersama nabi saat ia sedang haid adalah bahwa salah seorang 
kiba>r tabiin bernama Syuraih} bin Ha>ni’ menanyakan kepada ‘Aisyah tentang 
bagaimana jika seorang istri yang sedang haid ingin makan bersama istri. Hadis di 
atas menunjukkan kebolehan makan bersama istri meskipun sedang haid. Di samping 
itu, makna yang terkandung pula dalam hadis itu adalah ‘Aisyah ingin menjelaskan 
bahwa nabi tetap berperilaku romantis kepada istri meskipun sedang haid 
sebagaimana dijelaskan dalam hadis tersebut. Ini juga menunjukkan bahwa 
kebiasaan nabi mengajak makan bersama istri dan memperlakukannya dengan 
romantis. 
Jika melihat pertanyaan Syuraih}, maka Syuraih sebenarnya telah mengetahui 
bahwa nabi selalu makan bersama istri, akan tetapi ia menanyakan bagaimana jika 
dalam kondisi haid? Mendengar pertanyaan tersebut lantas ‘Aisyah menjawabnya 
dengan pengalaman yang ia dapatkan bersama Rasulullah saw. saat sedang haid.    
Hadis yang menjadi objek kajian peneliti diriwayatkan oleh ‘Aisyah sendiri. 
Akan tetapi, terkait dengan anjuran nabi berperilaku romantis kepada istri saat 
makan, juga diriwayatkan oleh Ibnu ‘Abbas dan Sa‘ad bin Abi> Waqqa>s}. Hadis yang 
diriwayatkan oleh ‘Aisyah menunjukkan perlakuan nabi yang lebih romantis lagi 
ketika ‘Aisyah sedang haid, sedangkan hadis-hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu 
‘Abbas dan Sa‘ad bin Abi> Waqqa>s} secara tidak langsung memberikan gambaran 
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anjuran menyuapi istri yang bernilai sedekah dan menjilati jari istri ketika setelah 
makan dengan harapan mendapatkan keberkahan. Dalam hadis Ibnu ‘Abbas dan 
Sa‘ad bin Abi> Waqqa>s}, tidak menjelaskan apakah itu dalam kondisi haid atau tidak. 
Pada intinya, hadis tersebut memberikan anjuran untuk berlaku romantis kepada istri 
saat makan dengan menyuapi atau menjilati jari bekas makan istri. 
Menurut peneliti, dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ‘Aisyah 
ra. yang notabene sebagai istri Rasululullah saw. saat sedang haid nabi tetap 
berperilaku romantis terhadapnya. Hadis tersebut hanya diriwayatkan oleh ‘Aisyah 
sendiri tidak dari istri nabi lainnya. Secara psikologi, ada indikasi bahwa ‘Aisyah 
ingin menunjukkan bukti keromantisan nabi terhadapnya. ‘Aisyah dikenal sebagai 
istri yang paling muda di antara istri-istri Rasulullah saw. lainnya, sehingga di antara 
istri-istri beliau, dialah yang masih memiliki tingkat kedewasaan yang masih rendah 
dibandingkan dengan istri nabi lainnya.  
Selain itu, ‘Aisyah juga dikenal memiliki tingkat kecemburuan yang lebih 
tinggi dibanding istri-istri beliau lainnya. Hal ini ia tunjukkan ketika saudara 
Khadijah meminta izin kepada Rasulullah saw. dengan dialek cara meminta izinnya 
Khadijah ra., sebagaimana hadis: 
 ِهْسُم ُنْب ُّيِلَع َانَر َبْخَأ :ٍليِلَخ ُنْب ُليِعَاْسَِإ َلَاقَو ُوَّللا َيِضَر َةَشِئاَع ْنَع ،ِوِيَبأ ْنَع ،ٍماَشِى ْنَع ،ٍر
 ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا ِلوُسَر ىَلَع ،َةَيِدَخ ُتْخُأ ،ٍدِلْيَوُخ ُتِْنب ُةَلاَى ْتَنَذْأَتْسا :ْتَلَاق ،اَه ْ نَع
 :َلاَق َف ،َكِلَذِل َعَاتْرَاف َةَيِدَخ َناَذْئِتْسا َفَرَع َف ،َمَّلَسَو« َةَلاَى َّمُهَّللا . » :ُتْلُق َف ،ُتْرِغَف :ْتَلَاق
 ُوَّللا َكَلَدَْبأ ْدَق ،ِرْى َّدلا فِ ْتَكَلَى ، ِْيِّ َقْد ِّشلا ِءَارَْحَ ،ٍشْيَر ُق ِِزئاَجَع ْنِم ٍزوُجَع ْنِم ُرُكْذَت اَم
" اَه ْ نِم ًار ْ يَخ
ٖٕٗ 
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Artinya: 
Isma>‘i>l bin Khali>l berkata, telah mengabarkan kepada kami ‘Ali> bin Mushir, 
dari Hisya>m, dari ayahnya, dari ‘Aisyah ra. berkata: ‚suatu hari Ha>lah binti 
Khuwailid saudara Khadijah ra. meminta izin kepada Rasulullah saw. dengan 
cara meminta izinnya Khadijah ra., kemudian ia menangis (mengingat 
saudaranya), kemudian Rasulullah menjawab ‚Ya Tuhan Ha>lah‛ (seraya 
mendoakan Ha>lah), lalu ‘Aisyah berkata ‚saya cemburu‛ dan saya berkata : 
‚mengapa engkau mengingat orang tua dari kalangan Quraisy tersebut, yang 
memiliki pinggiran mulut yang merah (menunjukkan tua seseorang), ia juga 
telah ditinggal waktu (meninggal), Allah telah menggantikannya yang lebih 
baik darinya‛. 
Hadis di atas menjelaskan kecemburuan ‘Aisyah kepada saudara Khadijah 
dikarenakan ia meniru cara Khadijah meminta izin kepada Rasulullah saw.. Bahkan 
‘Aisyah mengatakan hamra> al-syadqain, yang berarti orang yang sudah tua yang 
memiliki pinggiran mulut yang merah dan keriput, dimana ia sudah tidak memiliki 
gigi lagi.
343
 Dari hadis di atas, terlihat bahwa ‘Aisyah memang memiliki sifat yang 
pencemburu, salah satu faktornya adalah usia ‘Aisyah yang masih muda sehingga 
memiliki sifat yang pencemburu dibandingkan istri nabi lainnya, sehingga wajar jika 
ia selalu menunjukkan keromantisan nabi kepada sahabat-sahabat lainnya maupun 
tabiin. 
Jika melihat beberapa penjelasan sebelumnya baik yang terdapat dalam 
interpretasi tekstual, intertekstual, dan kontekstual, maka menurut peneliti, pada 
dasarnya nabi berlaku romantis kepada istri-istri beliau dalam kondisi apapun. 
Rasulullah saw. pun dalam bersikap romantis saat makan, terkadang ia menyuapi 
istrinya, minum pada bekas istri, makan pada bekas gigitan istri, dan menjilati 
tangan istri setelah makan. Akan tetapi, pada kondisi tertentu, seperti sedang haid, 
beliau lebih bersikap romantis kepada istrinya sebagaimana hadis ‘Aisyah ra. 
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Jika ditarik dalam konteks kekinian, maka seseorang yang ingin 
mengamalkan sunah rasul yakni memanjaan istri atau bersikap romantis saat makan 
kepada istri memiliki banyak pilihan. Di antaranya, makan dan minum pada bekas 
istri, menyuapi istri atau menjilati tangan istri setelah makan sebagaimana yang 
telah dilakukan oleh Rasulullah saw.. 
Secara kesimpulan, jika tujuan nabi bersikap romantis kepada istri saat 
makan adalah untuk menjaga keharmonisan dan mengharap terhindar dari masalah, 
maka hal lain dapat dilakukan pada saat makan dengan tujuan untuk menjaga 
keharmonisan bersama istri dan membuat istri senang. Di antaranya, dapat mengajak 
istri ke tempat yang ia suka, mengajak istri makan bersama, menyuapi istri saat 
makan, makan sewadah berdua, atau bahkan membelikan makanan kesukaan. Hal ini 
tentunya sejalan dengan hadis yang menunjukkan perlunya seorang suami membuat 
istri bahagia dan berbuat yang terbaik bagi istrinya, sebagaimana hadis: 
 ِنْب ِماَشِى ْنَع ،ُناَيْفُس اَن َث َّدَح :َلَاق َفُسُوي ُنْب ُد َّمَُمح اَن َث َّدَح :َلَاق َيَْيح ُنْب ُد َّمَُمح اَن َث َّدَح
 َّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلَاق :ْتَلَاق ،َةَشِئاَع ْنَع ،ِوِيَبأ ْنَع ،َةَوْرُع :َم« ْمُُكر ْ يَخ ْمُُكر ْ يَخ
 ُهوُعَدَف ْمُكُبِحاَص َتاَم اَذِإَو ،يِلْىَِلأ ْمُُكر ْ يَخ َاَنأَو ِوِلْىَِلأ»
ٖٗٗ 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yah}ya> ia berkata, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Yu>suf ia berkata, telah 
menceritakan kepada kami Sufya>n, dari Hisya>m bin ‘Urwah, dari ayahnya, 
dari ‘Aisyah berkata Rasulullah saw. bersabda: ‚sebaik-baik di antara kalian 
adalah yang paling baik pada keluarganya, dan saya sebaik-baik di antara 
kalian untuk keluargaku, dan apabila telah meninggal di antara kalian maka 
tinggalkanlah kebaikan mereka. 
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3. Hadis tentang Romantisme Nabi Muhammad saw. Saat Tidur Bersama Istri. 
a. Interpretasi Tekstual 
Hadis yang menjadi objek kajian peneliti adalah hadis yang terdapat dalam 
kitab Sunan Ial-Nasa>’i> yakni: 
 ِنْب َيَْيح ْنَع ،بيَأ ِنَِث َّدَح :َلَاق ،ٍماَشِى ُنْب ُذاَعُم َانَر َبْخَأ :َلَاق ،َميِىَار ْبِإ ُنْب ُقاَحْسِإ َانَر َبْخَأ  بيَأ
 َح ،َةَمَلَس ُِّمأ َتِْنب َبَن ْيَز َّنَأ ،ِنَْحََّرلا ِدْبَع ُنْب َةَمَلَس ُوَبأ اَن َث َّدَح :َلَاق ،ٍيرِثَك َةَمَلَس َُّمأ َّنَأ ُوْت َث َّد
 َلَسْنَاف ِةَليَِمْلخا فِ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ِلوُسَر َعَم ٌةَعِجَطْضُم َاَنأ اَن ْ ي َب :ْتَلَاق اَه ْ ت َث َّدَح ُتْل
 :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِللها ُلوُسَر َلاَق َف ،ِفاَحِّللا َنِم«؟ِتْسُِفَنأ » ُتْلُق َف ،ْمَع َن :« نِاَعَدَف
 ِةَليَِمْلخا فِ ُوَعَم ُتْعَجَطْضَافٖٗ٘ 
Artinya: 
Telah mengabarkan kepada kami Isha>q bin Ibra>him, telah menceritakan 
kepada kami Mu‘a>z| bin Hisya>m, ia berkata telah menceritakan kepadaku 
ayahku, dari Yah}ya> ibn Abi> Kas|i>r, ia berkata, telah menceritakan kepada 
kami Abu> Salamah, bahwa sesungguhnya Zaenab binti Abi> Salamah telah 
menceritakannya (Abu> Salamah), sesunggguhnya Ummu Salamah telah 
menceritakan kepadanya (Zaenab binti Salamah), ia berkata: ‚Ketika aku 
sedang berbaring bersama Rasulullah saw. dalam satu selimut, tiba-tiba aku 
haid, maka aku keluar dari selimut, lalu Rasulullah saw. bertanya kepadaku: 
Apakah engkau haid? Aku jawab: Ya. Beliau memanggilku dan aku berbaring 
lagi bersama beliau dalam satu selimut. 
 
Melihat keragaman teks yang terkait dengan romantisme nabi dari segi tidur 
bersama istri pada satu selimut, maka dapat dikatakan bahwa hadis-hadis tersebut 
merupakan hadis yang berupa non-sabda yang mana hadis-hadis tersebut merupakan 
rumusan saksi pertama yang dalam hal ini adalah istri Rasulullah saw. dan bukan 
merupakan sabda dari Rasululah saw. sendiri. 
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Secara tekstual, beberapa pendapat ulama terkait dengan penjelasan hadis 
tersebut di antaranya penjelasan dari  
Menurut Fu‘a>d ‘Abd al-Ba>qi>, makna dari al-khami>latu wa al-khami>lu 
menurut para ahli bahasa adalah tumpukan sesuatu dan setiap pakaian yang tebal 
yang terdiri dari bahan apa saja maka disebut dengan al-khami>latu. Dijelaskan 
bahwa yang dimaksud pada pembahasan ini adalah pakaian tebal (selimut) berwarna 
hitam. Sedangkan kata insalaltu, memiliki makna bahwa Ummu Salamah pergi 
meninggalkan Rasulullah saw. dengan sembunyi-sembunyi tanpa sepengatahuan 
Rasulullah saw..
346
 
Hal ini dimaksudkan karena Ummu Salamah takut darah haidnya akan 
mengenai Rasulullah saw., juga bermakna Ummu Salamah menyendiri dan berpisah 
dari Rasulullah saw. dari tempat tidurnya. Selain itu, apa yang dilakukan oleh 
Ummu Salamah juga karena ia takut akan adanya ajakan untuk berhubungan suami 
istri oleh Rasulullah saw. padahal ia (Ummu Salamah) dalam kondisi yang tidak 
memungkinkan untuk melakukan hubungan suami istri. 
  Menurut al-Nawawi>, Kata pada hadis ini Ummu Salamah mengambil 
pakaian yang biasa digunakan ketika haid pada zaman tersebut. Sedangkan kata 
anafisti, bermakna haid. Menurut ahli bahasa, jika dibaca nafisa maka kata tersebut 
bermakna haid. Akan tetapi jika dibaca nafusat, maka kata tersebut bermakna nifas 
setelah melahirkan.
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Terkait dengan hukum dari pembahasan hadis yang menjadi objek kajian 
peneliti, bahwa hadis tersebut menunjukkan kebolehan untuk tidur bersama suami 
dalam satu selimut meskipun istri dalam kondisi haid. Akan tetapi terdapat bagian 
yang tidak diperkenankan untuk melakukan hubungan terhadapnya yakni bagian 
antara pusar dan lutut.
348
 Ibnu Batt}a>l menjelaskan, kebolehan seorang suami untuk 
mencium istri meskipun istri dalam kondisi haid ataupun dalam kondisi berpuasa. 
Hal ini sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah saw. kepada istri-istri beliau 
termasuk kepada Ummu Salamah.
349
 
Beberapa ulama hadis menjelaskan, bukanlah hal yang makruh untuk 
seseorang tidur dan baring bersama istri sedangkan istrinya dalam kondisi haid. 
Seseorang juga dapat mencium istri dan melakukan interaksi dengan istri pada 
bagian di atas pusar dan di bawah lutut. Tidak pula dimakruhkan untuk membilas 
rambut istri yang sedang haid ketika mandi, tidak dimakruhkan untuk memasak dan 
makan bersama istri ketika haid.  
Sedangkan ayat yang menerangkan bahwa jauhilah wanita (istri) yang sedang 
haid sampai ia telah suci, menunjukkan bahwa sesuatu yang harus dijauhi ketika 
sedang haid adalah melakukan hubungan suami istri. Hal-hal di luar hubungan suami 
istri, maka diperbolehkan. Semua itu sebagai bentuk toleransi bagi seorang istri yang 
sedang haid, serta menunjukkan bahwa suami dapat melakukan interaksi yang 
bersifat romantis terhadap istri meskipun sedang haid.
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Menurut peneliti, dari segi tekstualnya, hadis yang menjadi objek kajian 
peneliti mengisyaratkan kebiasaan Rasulullah saw. untuk tidur bersama istri dengan 
menggunakan satu selimut, serta kebolehan seorang suami untuk melakukan 
interaksi terhadap istri pada saat di tempat tidur selain hubungan suami istri. 
Kebolehan tersebut sebagai bentuk interkasi yang dilakukan seorang suami kepada 
haruslah tetap bersifat romantis meskipun dalam kondisi haid, serta tidak menjauhi 
istri yang sedang haid, sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah saw. yang tetap 
mengajak Ummu Salamah untuk tidur bersama meskipun sedang haid. Hal ini 
dilakukan sebagai bentuk kecintaan kepada istrinya. 
Adapun ayat dalam Alquran yang menerangkan bahwa jauhilah wanita (istri) 
yang sedang haid sampai ia sudah suci, menunjukkan bahwa yang dilarang adalah 
melakukan hubungan suami istri yang berada di bagian antara bawah pusar dan atas 
lutut, selain hal tersebut, maka diperbolehkan. 
b. Interpretasi Intertekstual 
Salah satu hal yang perlu dipertimbangkan dalam memahami hadis adalah 
dengan melihat adanya hubungan suatu teks dengan teks lain, atau dalam istilah 
disebut dengan interpretasi intertekstual.
351
 Dalam memahami sebuah hadis dengan 
pendekatan intertekstual, peneliti memahami hadis yang menjadi objek kajian 
dengan mempertimbangkan adanya tanawwu’ fi> al-h{adi>s|.352 
Di antara teks hadis yang menyatakan bahwa nabi bersikap romantis kepada 
istrinya pada waktu tidur adalah hadis tentang tidur dalam satu selimut bersama istri 
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beliau, dalam hal ini Ummu Salamah. Hal ini sebagaimana hadis yang menjadi objek 
kajian peneliti: 
َانَر َبْخَأ  ُليِعَاْسَِإ  ُنْب  ٍدوُعْسَم  َلَاق :اَن َث َّدَح  ٌدِلاَخ  َلَاق :اَن َث َّدَح ،ٌماَشِى ح َاَنأَب َْنأَو  ُدْي َبُع  ِوَّللا  ُنْب 
 ٍديِعَس  ُقاَحْسِإَو  ُنْب  َميِىَار ْبِإ  َلاَاق :اَن َث َّدَح  ُذاَعُم  ُنْب  ٍماَشِى  ُظْفَّللاَو  ُوَل  َلَاق : ِنَِث َّدَح ،بيَأ  ْنَع  َيَْيح 
 َلَاق :اَن َث َّدَح ُوَبأ ،َةَمَلَس  َّنَأ  َبَن ْيَز  َتِْنب  بيَأ  َةَمَلَس ،ُوْت َث َّدَح  َّنَأ  َُّمأ  َةَمَلَس اَه ْ ت َث َّدَح  ْتَلَاق :اَمَن ْ ي َب 
َاَنأ  ٌةَعِجَطْضُم  َعَم  ِلوُسَر  ِوَّللا ىَّلَص  ُللها  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو  فِ  ِةَليَِمْلخا  ْذِإ ،ُتْضِح  َلَسْنَاف ُتْل  ُتْذَخَأَف 
 َباَِيث  ِتَضْيَح . َلَاق  ُلوُسَر  ِوَّللا ىَّلَص  ُللها  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو :«؟ِتْسَِفَنأ»  ُتْل ُق  ْمَع َن . نِاَعَدَف 
 ُتْعَجَطْضَاف  ُوَعَم  فِ  ِةَليَِمْلخاٖٖ٘ 
Artinya: 
Telah megabarkan kepada kami Isma>‘i>l bin Mas‘u>d, ia berkata telah 
menceritakan kepada kami Kha>lid, ia berkata telah menceritakan kepada 
kami Hisya>m, sedangkan pada riwayat Ah}mad bin H}anbal, telah 
memberitakan kepada kami ‘Ubaidillah Sa‘i>d dan Isha>q bin Ibra>him 
keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Mu‘a>z| bin Hisya>m 
(ucapan ini untuknya), ia berkata telah menceritakan kepadaku ayahku, dari 
Yah}ya>, ia berkata, telah menceritakan kepada kami Abu> Salamah, bahwa 
sesungguhnya Zaenab binti Abi> Salamah telah menceritakannya (Abu> 
Salamah), sesunggguhnya Ummu Salamah telah menceritakan kepadanya 
(Zaenab binti Salamah), ia berkata: ‚Ketika aku sedang berbaring bersama 
Rasulullah saw. dalam satu selimut, tiba-tiba aku haid, maka aku keluar 
dengan pelan-pelan lalu mengambil pakaian khusus waktu haid. Rasulullah 
saw. bertanya kepadaku: Apakah engkau haid? Aku jawab: Ya. Beliau 
memanggilku dan aku berbaring lagi bersama beliau dalam satu selimut. 
Pada penjelasan sebelumnya, beberapa ulama hadis menjelaskan, bukanlah 
hal yang makruh untuk seseorang tidur dan baring bersama istri sedangkan istrinya 
dalam kondisi haid. Seseorang juga dapat mencium istri dan melakukan interaksi 
dengan istri pada bagian di atas pusar dan di bawah lutut. Tidak pula dimakruhkan 
untuk membilas rambut istri yang sedang haid ketika mandi, tidak dimakruhkan 
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untuk memasak dan makan bersama istri ketika haid. Peneliti melihat bahwa, hal ini 
dilakukan sebagai bentuk kecintaan Rasulullah saw. kepada istrinya meskipun 
sedang dalam kondisi haid. Selain itu, bahwa Rasulullah saw. mempunyai kebiasaan 
tidur bersama istri dalam satu selimut. 
Kebiasaan Rasulullah saw. tidur bersama istri dalam satu selimut, juga 
dijelaskan oleh Maimunah, salah satu istri beliau. Hal ini dapat dilihat pada riwayat 
yang terdapat dalam kitab S}ah}i>h} Muslim: 
ُوَبأ ِنَِث َّدَح  ، ُّيِلَْيْلأا ٍديِعَس ُنْب ُنوُراَى اَن َث َّدَحَو ،ح ،َةَمَرَْمَ ْنَع ،ٍبْىَو ُنْبا َانَر َبْخَأ ،ِرِىاَّطلا
 ِنْبا َلَْوَم ٍبْيَرُك ْنَع ،ِوِيَبأ ْنَع ،ُةَمَرَْمَ نَِر َبْخَأ ،ٍبْىَو ُنْبا اَن َث َّدَح :َلاَاق ،ىَسيِع ُنْب ُدَْحََأَو
 ُتْع َِسَ :َلَاق ،ٍساَّبع :ْتَلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِّبَِّنلا َجْوَز ََةنوُمْيَم« ىَّلَص ِللها ُلوُسَر َناَك
 ٌبْو َث ُوَن ْ ي َبَو ِنِْي َبَو ،ٌضِئاَح َاَنأَو يِعَم ُعِجَطْضَي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها»
ٖ٘ٗ 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Abu> al-T}a>hir, telah memberitakan kepada 
kami Ibnu Wahb, dari Makhramah, pada riwayat Ahmad bin H}anbal, telah 
menceritakan kepada kami Ha>run bin Sa‘i>d al-Ayli> dan Ah}mad bin ‘I>sa>, 
keduanya berkata telah menceritakan kepada kami Ibnu Wahb, telah 
mengabarkan kepada kami Makhramah dari ayahnya, dari Kuraib Mawla> 
Ibnu ‘Abba>s ia berkata: ‚saya mendengar Maimunah istri Nabi saw. berkata: 
‚Rasulullah saw. tidur bersamaku sedangkan saya haid, dan di antara saya 
dan beliau terdapat pakaian. 
Dari kedua teks hadis di atas, peneliti melihat bahwa Rasulullah saw. 
memang memiliki kebiasaan membuat hati istri senang saat tidur meskipun istri 
beliau sedang haid. Beliau tetap menunjukkan sikap romantis beliau dan berlaku adil 
kepada istri-istri beliau. 
Pada tema yang sama, beliau lah yang memanggil dan memasukkan Ummu 
Salamah untuk masuk dan tidur bersama beliau dalam satu selimut. Hal ini 
dijelaskan pada riwayat Imam Bukha>ri>: 
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اَن َث َّدَح  ُدْعَس  ُنْب ،ٍصْفَح  َلَاق :اَن َث َّدَح ،ُناَبْيَش  ْنَع ،ىَيْحَي  ْنَع يَِبأ ،َةَمَلَس  ْنَع  َبَن َْيز  ِب ِتْن 
يَِبأ ،َةَمَلَس  ُهْت َث َّدَح  َّنَأ  َُّمأ ،َةَمَلَس  ْتَلَاق : ُتْضِح َاَنأَو  َعَم   يِبَّنلا ىَّلَص  ُللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو يِف 
،ِةَليِمَخلا  ُتْلَلَسْنَاف  ُتْجَرَخَف ،اَه ْ نِم  ُتْذَخََأف  َباَِيث يِتَضيِح ،اَه ُتْسِبَل َف  َلاَق َف يِل  ُلوُسَر 
 ِهَّللا ىَّلَص  ُللا  ِهْيَلَع  َمَّلَسَو :« ِتْسُِفَنأ»  ُتْل ُق :،ْمَع َن ،يِناَعَدَف يِنَلَخْدََأف  ُهَعَم يِف 
 ِةَليِمَخلا355 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Sa‘ad bin H}afs}, ia berkata telah 
menceritakan kepada kami Syaiban, dari Yah}ya>, dari Abi> Salamah, dari 
Zaenab binti Abi> Salamah yang menceritakan kepada Abi> Salamah bahwa 
sesungguhnya Ummu Salamah berkata: ‚saya sedang haid, dan saya (tidur) 
dalam satu selimut bersama Nabi saw., lalu saya memisahkan diri dan keluar 
dari selimut, kemudian saya mengambil pakaian haid saya lalu memakainya, 
maka berkata Rasulullah saw. kepadaku : ‚apakah kamu haid?‛ saya 
menjawab: ‚iya‛, lalu beliau memanggilku dan memasukkanku dalam satu 
selimut. 
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Anwar Syah, bahwa secara makna zahir 
dalam Alquran dijelaskan untuk menjauhi wanita yang sedang haid. Adapun makna 
dari menjauhi itu bukan menjauhi secara keseluruhuan, akan tetapi yang 
dimaksudkan dalam hal tersebut adalah menjauhi sesuatu di bawah pusar, sedangkan 
di atas pusar maka dibolehkan.
356
 Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam hadis: 
 َُحَ ُنْب ُمَثَْيْلذا اَن َث َّدَح ،ٍد َّمَُمح َنْبا ِنِْع َي ُناَوْرَم اَن َث َّدَح ،ٍرا َّكَب ِنْب ِد َّمَُمح ُنْب ُنوُراَى اَن َث َّدَح ،ٍدْي
 َأ ،ِو ِّمَع ْنَع ،ٍميِكَح ِنْب ِمَارَح ْنَع ،ِثِرَاْلحا ُنْب ُءَلاَعْلا اَن َث َّدَح ُللها ىَّلَص ِوَّللا َلوُسَر َلَأَس ُوَّن
 :َلَاق ؟ٌضِئاَح َيِىَو بٌََأرْما َنِم ِل ُّل َِيح اَم :َمَّلَسَو ِوْيَلَع« ِرَاز ِْلإا َقْو َف اَم َكَل»
ٖ٘ٚ 
Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Ha>run bin Muhammad bin Bakka>r, telah 
menceritakan kepada kami Marwa>n yakni Ibn Muhammad, telah 
menceritakan kepada kami al-Hays|am bin H}umaid, telah menceritakan 
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kepada kami al-‘Ala> bin al-Ha>ris|, dari H}ara>m bin H}aki>m, dari pamannya, 
bahwa ia bertanya Rasulullah saw. ‚hal apa saja yang dihalalkan bagiku dari 
istriku sedangkan ia haid? Maka Rasulullah bersabda: ‚bagimu apa yang ada 
di atas pusar.‛ 
Dari beberapa teks yang terkait dengan tidur nabi bersama istri dalam satu 
selimut, peneliti melihat bahwa Rasulullah saw. tidak ingin membuat hati istrinya 
sedih dan berkecil hati atas kondisinya yang sedang haid. Sehingga beliau tetap 
memanggil untuk tidur bersama dan bersikap romantis kepada istri-istrinya 
meskipun dalam kondisi haid. Beliau ingin menunjukkan bukti kecintaan dan 
keromantisannya kepada istri beliau di saat haid terlebih jika tidak sedang haid. 
Selain itu, bagi suami yang ingin melakukan hubungan bersama istri di tempat tidur, 
maka baginya sesuatu yang berada di bagian atas pusar.  
c. Interpretasi Kontekstual 
Pemahaman kontekstual dimaksudkan sebagai pemahaman terhadap 
kandungan petunjuk suatu hadis nabi berdasarkan atau dengan mempertimbangkan 
konteksnya, meliputi bentuk atau cakupan petunjuknya; kapasitas nabi tatkala hadis 
itu terjadi kapan dan apa sebab hadis itu terjadi; serta kepada siapa ditujukan bahkan 
dengan mempertimbangkan dalil-dalil lainnya. Karena itu, pemahaman secara 
kontekstual memerlukan kegiatan ijtihad. Hadis nabi yang dipahami secara 
kontekstual menunjukkan bahwa ternyata ada hadis yang sifatnya universal, dan ada 
yang temporal dan lokal. Di samping Nabi Muhammad saw. sebagai rasul, terkadang 
suatu hadis dinyatakan Nabi saw. dalam kapasitasnya sebagai basyar atau manusia 
biasa, baik sebagai pemimpin umat, suami, bapak maupun pribadi beliau. 
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Adapun hadis yang menjadi objek kajian peneliti adalah terkait dengan 
perilaku beliau sebagai seorang suami di saat tidur bersama istri. Adapun bunyi 
redaksi hadis tersebut adalah sebagai berikut: 
َانَر َبْخَأ  ُليِعَاْسَِإ  ُنْب  ٍدوُعْسَم  َلَاق :اَن َث َّدَح  ٌدِلاَخ  َلَاق :اَن َث َّدَح ،ٌماَشِى ح َاَنأَب َْنأَو  ُدْي َبُع  ِوَّللا  ُنْب 
 ٍديِعَس  ُقاَحْسِإَو  ُنْب  َميِىَار ْبِإ  َلاَاق :اَن َث َّدَح  ُذاَعُم  ُنْب  ٍماَشِى  ُظْفَّللاَو  ُوَل  َلَاق : ِنَِث َّدَح ،بيَأ  ْنَع  َيَْيح 
 َلَاق :اَن َث َّدَح ُوَبأ ،َةَمَلَس  َّنَأ  َبَن ْيَز  َتِْنب  بيَأ  َةَمَلَس ،ُوْت َث َّدَح  َّنَأ  َُّمأ  َةَمَلَس اَه ْ ت َث َّدَح  ْتَلَاق :اَمَن ْ ي َب 
َاَنأ  ٌةَعِجَطْضُم  َعَم  ِلوُسَر  ِوَّللا ىَّلَص  ُللها  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو  فِ  ِةَليَِمْلخا  ْذِإ ،ُتْضِح  ُتْلَلَسْنَاف  ُتْذَخَأَف 
 َباَِيث  ِتَضْيَح . َلَاق  ُلوُسَر  ِوَّللا ىَّلَص  ُللها  ِوْيَلَع  َمَّلَسَو :«؟ِتْسَِفَنأ»  ُتْل ُق  ْمَع َن . نِاَعَدَف 
 ُتْعَجَطْضَاف  ُوَعَم  فِ  ِةَليَِمْلخاٖٜ٘ 
Artinya: 
Telah megabarkan kepada kami Isma>‘i>l bin Mas‘u>d, ia berkata telah 
menceritakan kepada kami Kha>lid, ia berkata telah menceritakan kepada 
kami Hisya>m, sedangkan pada riwayat Ah}mad bin H}anbal, telah 
memberitakan kepada kami ‘Ubaidillah Sa‘i>d dan Isha>q bin Ibra>him 
keduanya berkata, telah menceritakan kepada kami Mu‘a>z| bin Hisya>m 
(ucapan ini untuknya), ia berkata telah menceritakan kepadaku ayahku, dari 
Yah}ya>, ia berkata, telah menceritakan kepada kami Abu> Salamah, bahwa 
sesungguhnya Zaenab binti Abi> Salamah telah menceritakannya (Abu> 
Salamah), sesunggguhnya Ummu Salamah telah menceritakan kepadanya 
(Zaenab binti Salamah), ia berkata: ‚Ketika aku sedang berbaring bersama 
Rasulullah saw. dalam satu selimut, tiba-tiba aku haid, maka aku keluar 
dengan pelan-pelan lalu mengambil pakaian khusus waktu haid. Rasulullah 
saw. bertanya kepadaku: Apakah engkau haid? Aku jawab: Ya. Beliau 
memanggilku dan aku berbaring lagi bersama beliau dalam satu selimut. 
Secara tekstual, Fu‘a>d ‘Abd al-Ba>qi> menjelaskan, makna dari al-khami>latu 
wa al-khami>lu menurut para ahli bahasa adalah tumpukan sesuatu dan setiap pakaian 
yang tebal yang terdiri dari bahan apa saja maka disebut dengan al-khami>latu. 
Dijelaskan bahwa yang dimaksud pada pembahasan ini adalah pakaian tebal 
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(selimut) berwarna hitam. Sedangkan kata insalaltu, memiliki makna bahwa Ummu 
Salamah pergi meninggalkan Rasulullah saw. dengan sembunyi-sembunyi tanpa 
sepengatahuan Rasulullah saw..
360
 
Hal ini dimaksudkan karena Ummu Salamah takut darah haidnya akan 
mengenai Rasulullah saw., juga bermakna Ummu Salamah menyendiri dan berpisah 
dari Rasulullah saw. dari tempat tidurnya. Selain itu, apa yang dilakukan oleh 
Ummu Salamah juga karena ia takut akan adanya ajakan untuk berhubungan suami 
istri oleh Rasulullah saw. padahal ia (Ummu Salamah) dalam kondisi yang tidak 
memungkinkan untuk melakukan hubungan suami istri. 
Secara tekstual, hadis di atas menunjukkan perihal bahwa Rasulullah saw. 
ketika tidur menggunakan selimut bersama istri beliau untuk saling menghangatkan 
satu sama lain. Seseorang yang ingin mengamalkan hadis tentang romantisme nabi 
saat tidur, pada konteks sekarang tentunya memberatkan bagi yang memiliki iklim 
panas ketika tidur dan menggunakan pendingin ruangan pada tempat tidurnya. Oleh 
karena itu sangat penting melihat asba>b al-wuru>d hadis ini untuk mengetahui latar 
belakang perilaku nabi kepada Ummu Salamah tersebut sehingga pada konteks 
sekarang ini, hadis tersebut selalu dapat diamalkan. 
Salah satu mengetahui asbab al-wuru>d hadis adalah dengan melalui informasi 
(aqwa>l) sahabat nabi, mengingat mereka hidup berinteraksi dengan nabi dan melihat 
sebagian besar pribadi nabi. Hadis-hadis yang terkait dengan romantisme nabi 
bersama istri ketika tidur sebagian besar merupakan hadis non-sabda. Sehingga 
secara langsung, penjelasannya lewat riwayat sahabat. Pada hadis ini, peneliti 
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melihat bahwa hadis yang menjadi objek kajian peneliti merupakan hadis yang 
berbentuk pemberian informasi dengan jalan menceritakan apa yang telah 
disampaikan oleh Zaenab anak Ummu Salamah, dimana Zaenab mendapatkan 
informasi tersebut dari ibunya Ummu Salamah dengan jalan bercerita tentang 
perilaku nabi ketika tidur bersamanya dalam satu selimut. 
 Secara aspek psikologi dan sosiologi, keduanya saling memahami antar satu 
sama lain, dimana Ummu Salamah ketika mengetahui dirinya sedang haid, ia tidak 
memisahkan diri dari Rasulullah saw. dengan tujuan darahnya tidak mengenai beliau 
dan agar Rasulullah saw. mengetahui bahwa ia sedang haid. Akan tetapi dalam hal 
ini, Rasulullah saw. juga memahami psikologi istri bahwa jangan menjauh dari 
dirinya meskipun dalam kondisi haid, karena beliau mengetahui bahwa meskipun 
dalam kondisi haid, seorang suami tetap boleh bermesraan bersama istri, dan dalam 
hal ini beliau tetap memanggil Ummu Salamah untuk tidur bersama dalam satu 
selimut. 
Dalam hadis lain dijelaskan ketika Rasulullah saw. mengetahui istri beliau 
sedang haid kemudian beliau ingin tidur bersama istrinya, Rasulullah saw. 
memerintahkan untuk menutup kain pada bagian pusar ke bawah dengan menyuruh 
untuk menggunakan kain semacam sarung. Hal ini sebagaimana dijelaskan dalam 
hadis riwayat al-Nasa>i>: 
 ُنْب ُقاَحْسِإ َانَر َبْخَأ  ْنَع ،ِدَوْسَْلأا ِنَع ،َميِىَار ْبِإ ْنَع ،ٍروُصْنَم ْنَع ،ٌرِيرَج َاَنأَب َْنأ :َلَاق َميِىَار ْبِإ
 :ْتَلَاق َةَشِئاَع« ،َِرزَّت َت ْنَأ َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُللها ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر اَىَرََمأ ْتَضاَح اَذِإ َاناَدْحِإ ْتَناَك
اَُىرِشاَب ُي َُّبٍٖٙٔ 
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Artinya: 
Telah mengbarkan kepada kami Isha>q bin Ibra>him ia berkata, telah 
memberitakan kepada kami Jari>r, dari Mans}u>r, dari Ibra>him, dari al-Aswad, 
dari ‘Aisyah ia  berkata: ‚jika di antara salah satu kami sedang haid, maka 
Rasulullah saw. memerintahkan kepadanya (istri beliau) untuk memakai 
sarung kemudian beliau bercumbu bersamanya‛. 
Menurut Nuruddin al-Sanadi>, hadis di atas menjelaskan bahwa di saat Nabi 
Muhammad saw. saat hendak bercumbu bersama istri dan mengetahui bahwa 
istrinya sedang haid, maka beliau menyuruh untuk mengambil sarung (kain sejenis) 
untuk menutupi bagian yang sedang haid, dan tidak melakukan hubungan suami 
istri, akan tetapi apa yang terdapat di atas pusar, maka hal ini dibolehkan.
362
 
Jika melihat beberapa penjelasan sebelumnya baik yang terdapat dalam 
interpretasi tekstual, intertekstual, dan kontekstual, maka menurut peneliti, pada 
dasarnya nabi selalu bersikap romantis saat tidur bersama istrinya. Rasulullah saw. 
pun dalam bersikap romantis saat tidur, beliau tidur dalam satu selimut untuk saling 
menghangatkan, dan tetap bermesraan meskipun istri sedang haid. Hal ini 
dimaksudkan agar istri tidak menjauh dari suami dan tidak berkecil hati bahwa 
ketika haid, suami itu merasa jijik dan lain-lain.  
Jika ditarik dalam konteks kekinian, maka seseorang yang ingin 
mengamalkan sunah rasul yakni memanjakan istri atau bersikap romantis saat tidur 
bersama istri memiliki pilihan. Di antaranya, tidur bersama dengan satu selimut, 
saling menghangatkan dengan memeluk satu sama lain, melayani apa yang disukai 
oleh istri atau suami ketika tidur, dan ketika hendak bercumbu sedangkan istri 
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sedang haid, maka tetap dapat melakukan selama tidak melakukannya pada hal-hal 
yang telah dilarang oleh syariat. 
Secara kesimpulan, keromantisan yang dilakukan Rasulullah saw. kepada 
istri-istri beliau secara tidak langsung memberikan dampak kelanggengan antara 
sesama istri beliau. Hal ini dibuktikan dengan tidak adanya ajuan cerai yang pernah 
diajukan oleh salah satu istri Rasulullah saw. kepada beliau. Bahkan ‘Aisyah sendiri 
yang dikenal memiliki sifat pencemburu, tidak pernah mengajukan perceraian 
terhadap Rasulullah saw.. Ini membuktikan bahwa keromantisan yang dilakukan 
oleh Rasulullah saw. terhadap istri memberikan ketenangan dan keharmonisan dalam 
berumah tangga.  
Ketiga aspek penelitian peneliti bertujuan untuk menjaga keharmonisan 
rumah tangga, dan menunjukkan bukti kecintaan seorang suami terhadap istri 
dengan sikap dan perilaku romantis kepada istri. Segala hal-hal yang bersifat 
romantis kiranya dapat dilakukan kepada istri selama ia menyukai hal tersebut, agar 
membuat hati istri senang dan bahagia karena tentunya jantung dari berumah tangga 
adalah istri. Jika istri telah bahagia lahir batin, maka tentunya kehidupan berumah 
tangga akan berjalan dengan lancar.  
Oleh karena itu, seorang suami dianjurkan oleh Rasulullah saw. untuk 
berbuat baik terhadap istri dan keluarganya, sebagaimana hadis: 
 ِماَشِى ْنَع ،ُناَيْفُس اَن َث َّدَح :َلَاق َفُسُوي ُنْب ُد َّمَُمح اَن َث َّدَح :َلَاق َيَْيح ُنْب ُد َّمَُمح اَن َث َّدَح  ِنْب
 :َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلَاق :ْتَلَاق ،َةَشِئاَع ْنَع ،ِوِيَبأ ْنَع ،َةَوْرُع« ْمُُكر ْ يَخ ْمُُكر ْ يَخ
 ُهوُعَدَف ْمُكُبِحاَص َتاَم اَذِإَو ،يِلْىَِلأ ْمُُكر ْ يَخ َاَنأَو ِوِلْىَِلأ»
ٖٖٙ 
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Artinya: 
Telah menceritakan kepada kami Muhammad bin Yah}ya> ia berkata, telah 
menceritakan kepada kami Muhammad bin Yu>suf ia berkata, telah 
menceritakan kepada kami Sufya>n, dari Hisya>m bin ‘Urwah, dari ayahnya, 
dari ‘Aisyah berkata Rasulullah saw. bersabda: ‚sebaik-baik di antara kalian 
adalah yang paling baik pada keluarganya, dan saya sebaik-baik di antara 
kalian untuk keluargaku, dan apabila telah meninggal di antara kalian maka 
tinggalkanlah kebaikan mereka.  
  
206 
 
 
 
BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penjelasan pada bab-bab sebelumnya dapat dibuat beberapa poin 
kesimpulan sebagai jawaban atas sub-sub masalah yang dibahas dalam penelitian 
tentang romantisme Nabi saw. sebagai berikut: 
1. Hadis yang dikaji oleh peneliti terkait dengan mandi Rasulullah bersama istri 
mencapai 18 riwayat yang terdapat dalam al-kutub al-tis’ah. Sedangkan 
hadis yang menjadi objek kajian peneliti baik sanad maupun matannya 
merupakan hadis yang s{ah{i>h{, sehingga dapat dilakukan penelitian 
selanjutnya. Hadis tentang romantisme nabi dari segi makan bersama istri 
mencapai 15 redaksi yang terdapat dalam al-kutub al-tis’ah dengan kualitas 
sanad dan matan yang s}ah}i>h}. Sedangkan hadis yang terkait dengan 
romantisme Nabi saw. bersama istri dari segi tidur beliau bersama istri 
sepanjang penelususran peneliti mencapai 7 riwayat yang terdapat dalam al-
kutub al-tis‘ah, dan mempunyai derajat yang s}ah}i>h}. Sehingga hadis yang 
menjadi objek kajian peneliti baik sanad dan matannya terkait dengan mandi, 
makan dan tidur Rasulullah saw. bersama istri semuanya s{ah{i>h{, sehingga 
dapat dilakukan penelitian selanjutnya. 
2. Adapun terkait kandungan hadis, peneliti membaginya menjadi tiga bagian, 
yang pertama, terkait dengan kandungan hadis romantisme nabi terhadap 
istri dari segi mandi, kedua, kandungan hadis tentang romantisme nabi dari 
segi makan beliau bersama istri, dan ketiga kandungan hadis tentang 
romantisme nabi dari segi tidur beliau bersama istri. 
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a. Romantisme Rasulullah saw. terhadap Istri Ketika Mandi 
Rasulullah saw. dalam perihal mandi bersama istri, beliau sangat menjaga 
keharmonisan dengan bersikap romantis kepada istri. Rasulullah saw. bersikap 
romantis pada saat mandi tidak hanya kepada ‘Aisyah, akan tetapi dalam riwayat 
yang telah dijelaskan, beliau juga bersikap romantis terhadap Ummu Salamah dan 
juga istri-istri lainnya.  
Hadis yang menjadi objek kajian peneliti juga memberikan perintah dan 
anjuran untuk tetap berbuat romantis meskipun setelah melakukan hubungan 
bersama istri, terlebih lagi diluar kondisi junub, seorang suami patutnya tetap 
berperilaku romantis kepada istri untuk menjaga keharmonisan rumah tangga. 
Dalam kondisi apapun, Rasulullah saw. tetap berperilaku romantis kepada istri 
beliau, termasuk dalam kondisi haid. Termasuk dibolehkannya untuk mandi bersama 
istri dengan menggunakan air yang berlebih. 
Jika ditarik ke konteks kekinian, di antaranya suami sepatutnya menjaga 
keharmonisan bersama istri dengan mandi bersama istri setelah melakukan 
hubungan, ataupun di waktu yang lain untuk menjaga keharmonisan dalam 
berkeluarga. Seorang suami dapat mandi bersama istri dengan menggunakan shower 
dan saling menyirami tubuh sebagaimana dilakukan ‘Aisyah kepada Rasulullah saw., 
atau dapat pula menggunakan ember yang bervolume banyak sebagai wadah air dan 
mandi bersama istri pada satu kamar mandi. 
b. Romantisme Rasulullah saw. terhadap Istri Ketika Makan 
Keromantisan selanjutnya adalah di saat beliau makan bersama istri. Secara 
tekstual hadis yang menjadi objek kajian peneliti memiliki makna bahwa Aisyah ra. 
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memberikan Rasulullah saw. bekas minumnya setelah Rasulullah saw. meminta, 
kemudian Rasulullah saw. dengan sifat romantisnya meminum minuman tersebut 
dan menempatkan mulutnya pada bekas mulut Aisyah, begitu pula ketika Rasulullah 
saw. meminta daging bekas gigitan ‘Aisyah, Aisyah memberikan daging yang 
bertulang kepada Nabi Muhammad saw., dan beliau juga menempatkan mulutnya 
pada bekas gigitan Aisyah ra. 
Akan tetapi beberapa redaksi hadis juga menjelaskan keromantisan beliau 
kepada istri ketika makan tidak hanya memakan bekas gigitan atau wadah minum 
istri, tetapi beliau juga terkadang menyuapi istri beliau hingga ia mengatakan bahwa 
hal tersebut merupakan sebuah sedekah dan beliau juga menjilati tangan istri setelah 
makan dengan tujuan mendapatkan keberkahan dan keharmonisan. 
Jika ditarik pada konteks kekinian, jika tujuan nabi bersikap romantis kepada 
istri saat makan adalah untuk menjaga keharmonisan dan mengharap terhindar dari 
masalah, maka hal lain dapat dilakukan pada saat makan dengan tujuan untuk 
menjaga keharmonisan bersama istri dan membuat istri senang. Di antaranya, dapat 
mengajak istri ke tempat yang ia suka, mengajak istri makan bersama, menyuapi 
istri saat makan, makan sewadah berdua, atau bahkan membelikan makanan 
kesukaan. 
c. Romantisme Rasulullah saw. terhadap Istri Ketika Tidur 
Keromantisan selanjutnya yang dilakukan Rasulullah saw. di dalam rumah 
terhadap istri adalah ketika tidur. segi tekstualnya, hadis yang menjadi objek kajian 
mengisyaratkan kebiasaan Rasulullah saw. untuk tidur bersama istri dengan 
menggunakan satu selimut, serta kebolehan seorang suami untuk melakukan 
interaksi terhadap istri pada saat di tempat tidur selain hubungan suami istri. 
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Kebolehan tersebut sebagai bentuk interkasi yang dilakukan seorang suami kepada 
istri haruslah tetap bersifat romantis meskipun dalam kondisi haid, serta tidak 
menjauhi istri yang sedang haid, sebagaimana yang dilakukan oleh Rasulullah saw. 
yang tetap mengajak Ummu Salamah untuk tidur bersama meskipun sedang haid. 
Perlakuan seperti ini tidak hanya dilakukan beliau kepada Ummu Salamah 
saja, melainkan kepada Maimunah juga istri beliau. Redaksi hadis lain juga 
memberikan penjelasan kebolehan melakukan segala hal terhadap istri yang sedang 
haid pada bagian di atas pusar. Beberapa teks yang terkait dengan tidur nabi bersama 
istri dalam satu selimut, peneliti melihat bahwa Rasulullah saw. tidak ingin 
membuat hati istrinya sedih dan berkecil hati atas kondisinya yang sedang haid. 
Sehingga beliau tetap memanggil untuk tidur bersama dan bersikap romantis kepada 
istri-istrinya meskipun dalam kondisi haid. Beliau ingin menunjukkan bukti 
kecintaan dan keromantisannya kepada istri beliau di saat haid terlebih jika tidak 
sedang haid. 
Jika ditarik dalam konteks kekinian, maka seseorang yang ingin 
mengamalkan sunah rasul yakni memanjakan istri atau bersikap romantis saat tidur 
bersama istri memiliki pilihan. Di antaranya, tidur bersama dengan satu selimut, 
saling menghangatkan dengan memeluk satu sama lain, melayani apa yang disukai 
oleh istri atau suami ketika tidur, dan ketika hendak bercumbu sedangkan istri 
sedang haid, maka tetap dapat melakukan selama tidak melakukannya pada hal-hal 
yang telah dilarang oleh syariat. 
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B. Implikasi 
Penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi semua kalangan agar dapat 
mengetahui bagaimana romantisme Nabi Muhammad saw.. Peneliti berusaha 
menjelaskan secara jelas terkait romantisme nabi. Dengan mengkaji melalui 
pendekatan ma‘a>ni al-h{adi>s|, tesis ini diharapkan bermanfaat dan dapat memberikan 
kontribusi kepada masyarakat dalam kaitannya terhadap menghidupkan sunah nabi. 
Penelitian ini juga diharapkan menjadi pertimbangan setiap individu dalam 
mengamalkan sunah Rasulullah saw., terkhususnya bagi mereka yang telah 
berkeluarga. 
Salah satu cara menghidupkan sunah nabi dalam berkeluarga adalah dengan 
membuat hati istri senang di dalam rumah di antaranya mandi, makan, dan tidur 
bersama istri. Berbagai redaksi hadis telah menjelaskan hal tersebut dan sekiranya 
hadis tersebut tidak hanya menjadi catatan dalam buku atau kitab hadis semata, 
akan tetapi juga menjadi sebuah pengamalan dalam kehidupan sehari-hari. 
Penelitian ini juga dinilai masih memiliki keterbatasan dalam 
pembahasannya, oleh karena itu peneliti masih berharap mendapatkan saran dan 
kritik dari segenap pembaca agar penelitian terkait romantisme Nabi Muhammad 
saw. lebih lengkap dan sempurna dari pembahasan sebelumnya.   
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َي ٍْ ًُ و َتُ
اْب ٍِ َعبَّاٍش الأَْسَوِد ُعْرَوةَ ُيَعاَذةَ أَبًِ ُع ًَ ُر أَِبي أَِبي َسلََمَة
أَبًِ انشَّ ْعثَاِء إِْبَراِهٍَى انسُّ ْهِريِّ أَبًِ بَْكِر  أُيِّ ً اْن ًُ بَاَرُك َعاِصٌى ُع ًَ ُر أَِبي َسلََمَة
َع ًْ ٍرو َي ُُْصور اْب ٍُ أَبًِ ِذْئٍب انهَّ ٍُْث اْب ٍُ ُجَر ٌْجٍ َيْع ًَ ٍر اْن ًُ بَاَرُك ُعَمَر 
 ُسْفٍَا ٌُ آَدُو  قُتَ ٍْبَت ُ َعْبُد انرَّ زَّ اِق  َعْبُد اللََّّ ِ ُشْعبَتُ هَاِشُى أَبُو َخ ٍْثَ ًَ تَ ثَابٌِت  أَبُو َعَوا َتَ ُهَشْيٌم
قُتَ ٍْبَتُ أَبُو بَْكِر  ٌَْحٍَى قَبٍَِصتُ إِْسَحاُق  َعهِ ًُّ  ُسَو ٌُْد ْب ٍُ  َْصٍر  ُيَح ًَّ ٍد أَبُو انَونٍِِد ٌَْحٍَى ْب ٍُ ٌَْحٍَى َعْبُد انصَّ ًَ ِد أَبُو َسِعٍٍد
ُيَسدَّ ٌد َع ًْ ُرو ُيَح ًَّ ُد ْب ٍُ بَشَّ اٍر
أ بو داود البخاري النسائي مسلم
 )..كُت أغتسم أَا و(َرُسوُل اللَِّ 
َعائَِشتَ
احمد بن حنبال
 عن
 قال
 عن عن
 عن
 عن
 عن
 عن
 حدثنا
 حدثنا
 عن حدثنا
 حدثني
 عن
 حدثنا اخبرنا حدثنا
 اخبرنا
 حدثنا حدثنا
 حدثنا
 حدثنا حدثنا
 حدثنا
 عن
 حدثني
 عن
 عن
 حدثنا حدثنا عن
)...بينا أ نا مضطجعة (َرُسوِل ِالله 
ُأمَّ َسلََمَة
َزيْنََب ِبنَْت ُأّمِ َسلََمَة
َأِبِ َسلََمَة
َيَْ َيَ ْبِن َأِبِ َكثٍِير
َشيَْباُن ِهَشاٍم الدَّ س ْ َتَواِئِّ
ْبَراِهَيم ُمَعاُذ ْبُن فََضاَلََ ُمَعاُذ ْبُن ِهَشاٍم َوْهُب ْبُن َجرِيٍر َوَعْبُد الصَّ َمِد َعْبُد الَْمِلِِ ْبُن َعَْ ٍرو
ِ
َسْعُد ْبُن َحْفٍص المَّكِّ ُّ ْبُن ا
ُمَحمَّ ُد ْبُن الُْمثَنََّّ 
البخاري مسلم النسائ الدارمي
ْبَراِهَيم
ِ
ْسَْ اُق ْبُن ا
ِ
ا
احمد بن حنبل
 قَاَلْت 
 أَنَّ  أَنَّ  عن َعْن  
 َعْن   َأنَّ  عن َأنَّ  َعْن  
 َعْن  
َحدَّ 
 َعْن   َحدَّ ث ََنا 
 َعْن  
َحدَّ 
 َعْن  َحدَّ َثنِي 
َأْخب َرَنَا َحدَّ 
َأْخب َرَنَا َحدَّ 
َأْخب َرَنَا َحدَّ 
َحدَّ 
)...كنت أشرب وأنا(رسول الله 
َعاِئَشَة
 
ُشَرْيِح ْبِن َهاِنٍئ
اْلِمْقَداِم ْبِن ُشَرْيٍح
 
  يَزِيُد  اْلَْْعَمِش ِمْسَعٍر
ق ُت َْيَبُة ْبُن َسِعيِد ُعب َْيُد اللَِّه ْبُن َعْمرٍو َعْبُد اللَِّه ْبُن َداُوَد ُمَُمَّ ُد ْبُن ُعب َْيٍد وَِكيٌع َعْبُد الرَّْحَِْن ُمَُمَّ ُد ْبُن يُوُسَف
َعْبُد اللَِّه ْبُن َجْعَفٍر ُمَسدَّ ٌد َمُُْموُد ْبُن َغْيَلََن َوُزَهي ْ ُر ْبُن َحْرٍب أَبُو َبْكِر ْبُن َأبِ َشْيَبَة َعْمُرو ْبُن َعِليٍّ
أَيُّوُب ْبُن ُمَُمَّ ٍد اْلَوزَّاُن 
أبو داود احْد بن حنبل النسائى مسلم الدارمي
َوُسْفَياَن
ؤ
 ر
َك ان  َ َكان َ َكان َ  ُكْنت ُ  ُكْنت ُ ُكْنُت  
ْن 
ِإ
 َكان َ 
 أَنَّه ُ عن
 عن
 عن
 َحدَّ ث ََنا
 َأْخب ََرنَا
 َحدَّ ث ََنا
 عن
 عن عن
 َحدَّ ث ََنا
 َأْخب ََرنَا
 َحدَّ ث ََنا
 َأْخب ََرنَا
 َحدَّ ث ََنا
 َحدَّ ث ََنا
 َأْخب ََرِن  َحدَّ ث ََنا
 
